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Tuhan, Ibu, dan Semesta, Terima kasih 


Terima kasih kepada 
unuk tim dan penerbit yang turut serta membantu terbitnya cerita 
ini dalam bentuk buku. Terima kasih teman-teman pembaca pada 


platform online maupun semua teman yang, membaca buku ini, 


Terima kasih tak terhingga. 


Salam, 


Julie 
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“Om, janji ya gak naksir wali kelas aku.” 


“Santai, Jack! Selera Om tinggi lho. 

“Pokoknya jangan naksir!” 

Gue mengernyit mendengar nada tegas Jordan. Muka tegasnya 
nengok ke arah gue. Buset! Secantik apa sih wali kelasnya? Bikin gue 
makin penasaran. 

Apa dia punya mata secantik Raline Shah? Hidung sebangir Emma 
Watson? Bibir se-cipok-able Kendall Jenner? Uhm, bokong se-aw Nicki 
Minaj? Kalau gak salah satunya, so sorry Jack, selera om lo seenggaknya 
harus sebelas-dua belas sama muka imut-imut Selena Gemes. 

“Awas kalau naksir! Aku bilangin Mbah Uti kalau Om mau beli 
Benelli yang harganya mahal.” 


Wey, ancamannya gak sehat, Bro! 


“Gitu ya kamu, Jack! Lagian ya, Om mana mau sama guru kamu. 
Nanti yang ada bahas kamu terus. Kapan mulai sampai seloroh 
gue dan-fuck! Macet sialan! -~ | 
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Gak tahu apa gue kudu ke sekolahan ponakan gue dulu karena da 
dapat surat panggilan setelah rontokin gigi temannya?! | 

Dan gue ada janji rapat sama klien potensial yang bakal pakai desai, 
gue buat vilanya di Sanur. Itu artinya, kerja sambil ngelaba, Man! Gue 
gak bisa kehilangan bakal duit gue! 

“Kapan mulai apaan?” Jordan sudah memiringkan posisi duduknya, 


Double fuck! Gue lupa, dia bahkan belum tujuh belas tahun. 


“Mulai merajut masa depan, Jack!” Sahut gue sambil menaikkan alis, 


Jordan mendengus tak peduli. 


By the way, kenalin, nama gue Virgo. Umur tiga puluh satu tahun, 
tukang gambar dan single elegan. Kenapa gue bilang elegan? Karena 
gue gak peduli apakah malam minggu itu kelabu, merah atau biru. Buat 
gue, setiap malam sama, gelap. Tak terkecuali malam minggu yang | 
kadang, gue manfaatin gelap-gelapan sama whoever yang hari itu bisa 
gue ajak gelap-gelapan. 

Wait, what? Playboy? Me? No, no. I’m not. Playboy is just for them — 


who play the games. And I don't play any games. I exercise, train and 
explore what I like. Woman and their body. 


Berengsek? Oh no, no, Dear. Don't judge too quickly! I want her, se 


wants me and that’s business only, I help for her to get orgasm, I get mine 
It’s fair. Simbiosis mutualisme. 


Jordi, dan gue Pga af). a 
gue panggil dia Jack. Gak ada alasan, biar singkat aja 4 


Satunya, Ryan, yang masih on 


dan saking gagalnya dia menolak pulang ke Indonesia meskipun anak 
lanangnya udah lewat mimpi basah. Dia tinggal di New York sekarang, 
sukses dan gila kerja di kota paling sibuk sedunia. 


Lebaran pun cuma video call. Sampai-sampai Jordan lupa kalau dia 
masih punya ayah. Ryan terakhir pulang saat bokap gue meninggal, 
tiga tahun lalu, dan Ryan manggil Jordan ‘mas’ saking gak ngenalin 
kalau itu anaknya. 

Gila emang. Tapi, siapa yang bisa merasakan apa yang dia rasakan? 
Ya, nggak? Gue sih, belum pernah jatuh cinta sampai sebegitunya. Tiga 
belas tahun, Man! Nyicil rumah udah mau lunas tuh. Dan Ryan, abang 
gue yang gamon itu masih marah pada takdir yang merenggut nyawa 
istrinya. Sampai melupakan bahwa ada buah cinta mereka yang harus 
diberi kasih sayang dan perhatian. 

Ah... bedebah! Gue jadi melankolis pagi-pagi. Gara-gara lihat muka 
Jordan yang ngenes banget pagi ini. 

Jordan dirawat nyokap gue dari umur tiga tahun. Sebelum bokap 
gue meninggal, kita tinggal berempat, kecuali waktu gue kuliah dan 
indekos di luar. Sekarang, kita tinggal bertiga. Biasanya yang ngurusin 
sekolah Jordan itu nyokap, tapi berhubung beliau sedang dapat 
pesanan katering yang lumayan banyak, gue-lah yang diutus untuk 
menggantikan dirinya ke sekolah Jordan. 

Setelah melewati jalanan macet terkampret, kita akhirnya sampai di 
gerbang sekolah Jordan. Gue turun barengan ponakan gue dan ngikutin 


dia ke ruang guru. 

Baru ngerontokkin gigi, belum aja dibikin impoten itu anak sama 
Jordan. Gue tahu banget sih kalau Jordan bukan orang yang gampang 
kepancing amarah. Dia woles kayak bokapnya, berarti kalau dia sampai 
pakai kekerasan, si korbanlah yang kurang ajar ke Jordan. 

Jordan berbicara dengan guru muda, perempuan, pakai lipstik 
merah darah yang tebal kayak mau main lenong, tersenyum genit ke 
arah gue sembari membenarkan rambutnya yang kayak sapu ijuk. 


ca 
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Demi kesopanan, gue balas tersenyum, padahal gue pengin aja pegang 
rambutnya, bakalan nyangkut gak sih kira-kira? 
“Omnya Jordan ya, Mas?” 


Mas? Kapan gue kawin sama Mbak lo?! 


Gue ngangguk. 

“Silakan duduk. Saya panggil wali kelasnya Jordan dulu. Jordan 
temani omnya ya di sini, jangan masuk kelas dulu” 

Jordan mengangguk dan menyuruh gue untuk duduk. Buka ponsel 
gue balesin chat klien yang nanya jam ketemuan. Menghindari risiko 
gue yang ngaret, maka gue minta agak siangan ketemunya. 

“Hai Jordan, sama Papa?” suara lembut dan mendayu-dayu hinggap 
di telinga gue. 

Tapi, apa? Papa? 

Gue berdeham dan mengangkat wajah. 


Sesaat gue terpana dengan sosok wanita muda berkerudung 
putih-biru, dengan baju batik yang sama seperti perempuan menor | 


sebelumnya. Dia tersenyum, gigi gingsulnya terlihat sedikit. Aduhai, 
manisnya. 


“Saya wali kelas Jordan, Pak” 


Oh? Lupakan mata Raline, hidung Emma, bibir Kendall dan bokong 
Nicki. She's perfect just the way she is. 

Alisnya yang melengkung sempurna, hidung bangir yang ke | 
menggoda, bibir ranum tanpa polesan lipstik itu merekah indah. D 
oh, mata itu, seperti labirin yang seketika membuat gue tersesat 
dalamnya. 


“Om!” 


Teriakan Jordan menarik kesadaran gue lagi. 


G 
i ue berdeham, mengembalikan kewarasan. Gue menguli” 1 
À gan, Saya'omnya Jordan, Virgo” | SA 
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Perempuan cantik titisan bidadari surga itu menangkupkan kedua 
tangan di dada. “Nisrina. Silakan duduk, Pak Virgo” Tangannya 
melambai pada sofa di belakang gue. 

Ah, tangan gue menggantung kecewa. Gue pun segera menarik diri 
dan duduk di sofa tadi. 

Guru cantik yang mengaku bernama Nisrina itu menjelaskan 
perihal kenakalan Jordan yang membuat gigi temannya rontok tiga. 
Sejujurnya, konsentrasi gue hanya pada wajah perempuan cantik ini. 
Bagaimana dia bicara, tersenyum dan menatap sayang pada Jordan. Ah, 
sayang, coba tatapannya itu buat gue, gak bakalan gue kasih dia keluar 
kamar. 

Shit! Fokus, Man! 

Setelah Nisrina manis menjelaskan, kesempatan gue angkat bicara. 
“Jordan ini bukan tipe pemarah, Ne-Bu” Lidah gue hampir kepeleset 
untuk manggil dia ‘neng’. “Saya kira jika tindakannya sudah seekstrem 
itu, tentu si korban memicu kemarahannya lebih dulu." 

Gue melirik Jordan yang menatap wali kelasnya dengan tatapan 
mupeng. Buset, kencing aja belum lurus, udah mandangin Nisrina 
kayak mau nyeret ke mana aja. Gue senggol lengannya, dia tergagap 
dan kembali fokus pada isi bahasan. 

Apa lagi bahasannya kalau bukan ulah dia! 

“Coba, Jordan, kasih tahu Ibu. Apa yang membuat kamu sampai 
meninju wajah Chiko?” 

Jordan diam, wajahnya menunduk dan gue lihat tangannya saling 
meremas. Gue pegang bahunya, mencoba kasih dia semangat dan 
keberanian. Jordan angkat kepala dan melihat gue, gue mengangguk 
biar dia yakin untuk cerita. 

“Awalnya saya gak sengaja senggol tangan Chiko sampai hapenya 
jatuh. Kemarin saya buru-buru masuk kelas. Saya minta maaf, tapi 
Chiko malah bilang, ‘Lo gak punya ibu kan? Tahu gak kenapa? Karena 
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mo. Dia gak akan nikah sama perempuan. Lo gak akan 


bokap lo ho 
gi, tapi dua bap ak; gitu. Spontan saya tonjok mukanya 


punya ibu la 
D-dia ngatain papa saya, Bu.’ 

Gue spontan berdiri. “Anjing! Mana tuh Si Chiki, gue bikin impoten 
sekalian.” 

“s.sabar, Pak. Mari kita dengarkan dulu lanjutannya. Kemarin dua 
anak ini tidak ada yang bicara. Makanya saya memanggil wali murid 
mereka berdua? Nisrina yang refleks ikutan berdiri kembali duduk dan 
gue mengikutinya. 

Sialan, kalau begitu sih wajar saja Jordan hajar mukanya si Chiki. 


Coba ngomong depan gue, jadi pempek itu manusia pasti. 
“Mana orangtua si Chiki?” 
“Chiko, Pak. Sebentar lagi datang, mungkin- 


“Tenang, Jack. Kamu gak salah. Om yang akan berdiri di depan 
kamu. Kurang ajar banget tuh mulut, dikasih makan duit apaan sh 
sama orangtuanya? Duit hasil korupsi, jangan-jangan? Mulutnya 


«kayak comberan.” 


“Sabar ya, Pak. Kita bicarakan dengan kepala dingin. Jika mest 


Chiko yang memulai, maka dia harus meminta maaf pada Jordan. 


“Jelas! Kalau dia gak mau, saya akan tuntut anak itu dengan pasal 


pencemaran nama baik?” 
“ D . i un 
Sebaiknya kita selesaikan dengan kekeluargaan, Pak. Bagaiman"? : 
mereka masih anak-anak” 


“Oh, gak bisa! Kalau semua anak berotak bullying dilindungi : 
pasal perlindungan anak, di mana keadilan?” 


engan 1 
Nisri begitu g : 

rina menggaruk tengkuknya sambil meringis. Aduh, i 
cakep sih, Neng. 5 | 


_ Pintu ruangan diketuk. Kita bertiga menoleh ke arah pintu- 


pan anak sekolah seumuran Jordan: dengan wajah bengap” ag 
epan ompong. Gue tebak itu pasti si Choki-Choki dan 072”? a 


» ba. 


NA 


YA, Tas PELAN Ga 
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Nisrina berdiri dan mempersilakan mereka duduk. Bapaknya si 
Chiki berseberangan dengan gue, matanya melihat Jordan penuh 
amarah. Gue gantian lirik, pakai lirikan maut. 


Telunjuk gendut bokapnya Chiki nunjuk muka Jordan, karena kesal 
gue tangkap jarinya dan gue putar sampai dia melotot. “Bapak kasih 
makan anak Bapak dengan uang apa? Sampai mulutnya kurang ajar 
menghina abang saya?” tegur gue. 

“Jangan sembarangan, Anda! Ponakan Anda yang jelas-jelas 
melakukan kekerasan pada putera saya” 

Gue tatap mata bokapnya si Choki-Choki. “Anda homo?” Dia diam, 
gue duduk tegap dan mengulang kata-kata gue, kali ini pernyataan 
bukan pertanyaan. “Anda homo.’ 

Refleks dia berdiri dan siap menarik kerah baju gue. 


“Saya tanya, Anda diam. Saya tuduh, Anda naik pitam. Apa kabar 
ponakan saya yang dituding oleh putera Anda bahwa papa yang sangat 
dibanggakannya itu homo?” Jari-jari yang mencengkeram kerah kemeja 
gue mengendur. 

Bapaknyasi Choki-Choki ini kemudian mengarahkan pandangannya 
ke anaknya, “Jawab, Chiko! Kamu bilang apa ke anak itu?” 

“Anak itu namanya Jordan, Pak” Nisrina berkata tegas. 

Gue suka nih gayanya Nisrina! 

“Kamu bilang apa ke Jordan? Jawab!” 

“Anak-anak bilang papanya Jordan homo, tinggal di New York terus 
gak pernah nikah lagi. Waktu ada parade gay di New York, papanya 

Jordan upload itu di IG? 

Gue ngakak, “Dasar bocah ingusan! Lo rese banget ngurusin hidup 
orang sampai ke IG bokapnya. Sakit lo!” Gue tarik tangan Jordan untuk 
bangun, “Ayo pulang. Kalau kamu diskors karena membela harga diri 
papa kamu, Om bangga. Om akan posting di IG dan bilang “RIP against 
a bullying', kamu melawan, kamu ditawan.” 
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Nisrina mencegah sambil memegang tangan gue, “Tungga . 
Ini belum selesai. Jika Jordan gak bersalah, tentu dia gak wai 
mendapatkan hukuman. Silakan duduk kembali." 


| 


Gue mendekat ke Nisrina dan berbisik di telinganya, “Oke, Saya | 
duduk. Tapi, nomor hape kamu ya?” 
Nisrina mengerutkan dahi dan membuang muka, pura-pura gak 
mendengar apa yang gue minta. 
| 
| 
| 
| 


Jual mahal dia, bikin Abang penasaran aja. 
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“Try... do you love me? So sweet and tenderly. I do everything—“ 


“Why, Setan, why?” Cewek berambut bob nungging dengan tinggi 
seratus tujuh puluh, kurus dan bertungkai indah itu menggeplak kepala 
gue pakai gulungan kertas sketsa. 

Gue nyengir imut ke arahnya, “Try aja deh. Enak nyebutnya, fasih 
banget lidah gue.” 

“Terserah!” katanya jutek, memutar kursi kemudian menyalakan 
komputer. 

Namanya Trinity, gue panggil dia Try. Kayak lo bilang 'mencoba' 
dalam bahasa Inggris, yes, try. Daripada anak-anak lain, manggil dia 
Teri, sounds like ikan teri asin, teri jengki, teri medan dan teri-teri 
lainnya. 

Ngakunya sih baru umur dua tujuh, tapi anak-anak suka ngeledek 
dia umur tiga puluh. Emang sih, perempuan tinggi, kelihatan boros 
mukanya. Tapi Try punya garis muka yang tegas dan gak 'kenal 
kompromi. Gue kira itu yang bikin mukanya kelihatan tua, tapi gue 
masih penasaran sih, dia susah banget didekati apalagi diajak kencan 
_ semalam. Si Jekjon taruhannya. Ngeri kena sunat dua kali gue. 
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“Eh Bang, ulang tahunnya Pak Wibisana nanti malam” Sat, he 
suaranya, Man! Serak-serak seksi gitu, aduh, gue jadi bayangin ng 
dia mendesah di bawah gue. 

Fuck! Si Jekjon ngirim sinyal. Sabar, Man, masih sore ini. 


“Ikut!” jawab gue, “tapi lo balik sama gue ya?” 
Try memutar mata, “Gue sama abang Grab aja. 
“Yah, sama abang gantengnya kapan?” 

“Ngaca lo!” Try melempar kaca kecil ke arah gue. 
Ganas kan? Bikin gue makin geregetan aja. 


Setelah gagal mendapatkan nomor ibu guru manis Nisrin, | 
syukurnya proyek vila di Bali gak gagal. Kalau sampai gagal semua, 
amsyong gue. 

Jordan boleh masuk sekolah tadi karena dia gak salah. Gue ngotot 
bahwa kondisi Jordan sedang membela harga diri papanya, meskipun 
harus membuat wajah temannya bengap. 


“Eh, Bang, RAB-nya Mini Hotel Roteiler udah gue kirim ke Michael 
ya. Gue cc-in ke Pak Wibisana, elo dan Bang Syarif” 


Gue kedipin sebelah mata, “Oke, Darling. Sekalian untuk vila ü | 
Bali ya. Lo ikut aja biar kita bisa kencan berdua” 


“Mimpi aja lo!” Buset, gue dikasih tatapan ibu di Pengabdi sem 
| Oh iya, gue bekerja di perusahaan kecil yang bergerak di yan | 
jasa, yaitu konsultan arsitek. Massive Studio and Art atau dising” f 
MSA. Jasa yang ditawarkan MSA adalah jasa rancang dan ih 


seperti perencanaan, pelaksanaan, visual secara 3D, animasi, F 
interior, furnitur, lanskap dan IMB | | 


D 


P geri 
uyeng ya? Ya udahlah, pokoknya begitu. Pekerjaan kits 1 


FN 


on ORR 
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Beberapa hotel di Bali dan Jogja pernah beliau kerjakan dengan 
apik dan penuh sentuhan seni. 


Walaupun kerjaan gue gambar rumah, tapi gue belum punya 
rumah, Bukan, bukan karena gaji gue kecil, sumpah, Pak Wibisana 
malah membebaskan kami untuk mengambil proyek tunggal kalau 
dapat tawaran, yang penting gak ganggu kinerja di MSA dan stick 
the rules. Kalau pakai tenaga MSA ya harus sharing profit. Kalau gak 
mau pakai ya berarti cari tenaga sendiri di luar. Proyek tunggal adalah 
sampingan para arsitek muda dan penuh gairah macam gue. 

Alasan gue belum punya rumah adalah karena gue belum tahu 
gambaran rumah yang gue mau seperti apa. Itu juga yang bikin ibunda 
ratu gue ngamuk-ngamuk gak jelas, karena uang gue lebih sering 
tersedot ke hobi, otomotif. 


Lucu, kan? 

Seorang arsitek yang gak tahu mau buat rumah masa depannya itu 
seperti dokter yang menolak hidup sehat. Atau pengacara yang rajin 
melanggar hukum, bisa juga, petani yang doyan makan daging. 

Oke yang terakhir gambling aja, hubungan petani makan daging 
gak se-ironis dokter dan gaya hidup tidak sehat, banget. 

Pertanyaan klien gue yang selalu sama, ‘rumah Pak Virgo seperti 
apa sih? Saya jadi penasaran. Mungkin bisa dapat inspirasi dari sana’, 
pertanyaan itu selalu berakhir dengan tatapan bingung ketika gue 
menjawab, ‘saya belum punya rumah, atau, ‘saya belum tahu akan 
membuat rumah seperti apa- 

Yah, gue juga gak tahu kenapa. Intinya sih belum dapat inspirasi 
saja tentang konsepnya. Karena buat gue, rumah adalah tempat kita 
pulang. Tempat ternyaman yang membuat kita bisa menjadi diri sendiri. 
The problem is, gue masih pulang ke rumah nyokap dan kamar adalah 
satu-satunya tempat di mana gue merasa bebas menjadi diri sendiri. 


Bayangkan, setua ini gue masih tinggal dengan orangtua, Man! 
Alasan nyokap apalagi kalau bukan, ‘kamu tega, Ibu cuma tinggal 
berdua dengan Jordan?’ Dan sukses membuat gue batal beli apartement. 
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So, setiap Jekjon mau berpetualang, gue selalu memesan hot el Ya 
hotel Bagus kalau cewek yang gue ajak main koboi-koboian ting 
sendiri, di apartemen atau indekos yang bebas. 


, 


gal 


“Bang, woi! Bengong lo sore-sore” Try ngagetin gue, dia me. 
nyerahkan tabung gambar. “Bang Syarif nitip bawain, gue duluan, Bye | 


Dia langsung ngacir, belum sempat gue lobi lagi untuk malam 
minggu nanti. Jadwal gue kosong dan belum ada cewek yang bisa 
diajak kencan. Fiuh! 

Eh, kan dia duluan, kenapa malah ngasih ini ke gue? Bedebah! 


kik 


Suasana ruangan karaoke ukuran besar yang disewa Pak Wibisana 
ramai. Hampir semua anak sudah datang, kecuali Try. Padahal tadi dia 


duluan. Gue menyerahkan tabung gambar ke Syarif dan menyalami 
Pak Wibisana. 


“Tanjoubi omedetou, Senpai!” Pak Wibisana menepuk bahu gue, 
mengucapkan kalimat yang artinya terima kasih. 


Suara berisik anak-anak berjakun membuat gue ikut melihat objek 
yang sedang diributkan. Dari arah pintu, berdiri seorang perempv” 
anggun dengan balutan mini dress hitam dengan belahan rendah dan 
e eee Tungkai panjang dan indah itu terbalut stoking berwa™ 


1 can sempurna kalau dia beneran nude. Eh maksud gue- wait? W 
aaa smoky eyes-nya bikin dia kelihatan beda. Dia biasa polos 

tor, tapi ini, kayak mau ke kelab malam. Gila! 
She's hawt, | 


Try duduk di seb : , 
l s . uga 
mengucapkan Jalani Lea, abat tangan Pak Wibisana danj"? 


“Tumben dandan, Try?” 


$ ie ada acara Setelah 
Hooo, PBS st 


Pak Wibi tersenyum. 
mh Pak. Jadi sekalian aja” 


NE 


a 
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Anjir, gue gatel pengen nanya-nanya. Mata gue gak fokus terus 
melongok ke arah tali spaghetti-nya, terus menjurus ke bagian depan 
tubuhnya yang memuncak. What the fuck, gue mau lihat ukurannya! 


Sial! Sial! 
Selama ini dia pakai kemeja longgar di kantor, mana bisa gue 
ngeliat ukuran dia. Dan Sekarang, aduh.., gue geregetan. 


Tatapan mata anak-anak berjakun lainnya juga sama kayak gue, 
tapi Try cuek aja dia. Malah ambil mikrofon dan, shit! itu megangnya 
bisa biasa aja gak sih? Kampret sekampret-kampretnya. Dia megang 
mikrofon kayak mau, arrgghh. If you know what I mean. 

Gue sadar, bukan gue doang yang udah keringat dingin lihatin 
dandanan dan cara dia megang mikrofon. Pak Wibisana malah udah 
berdeham gak tahu berapa kali, biar anak laki-laki kembali fokus ke 
layar atau minimal ngobrol hal-hal receh. Padahal perempuan gak 
Try doang, ada Dona dan Citra yang asik ngerumpi di pojokan. Dan 
Michelle yang malah asyik main game di ponselnya, tapi sialan, semua 
aki-laki dalam ruangan ini, tak terkecuali-oke, fine!- 


pandangan | 
fokus pada Try dan belahan dadanya yang mengintip 


terutama gue, 
imut itu. 
Tiba-tiba tangan Try mendarat di paha kanan gue. Setaaaaannn! 
Dia gak tahu apa, bajunya aja bikin gue nahan Jekjon biar doi gak 
bangkit dari tidur. Lah, ini tangannya malah merambat, paha pula, ya 


kan! 

Mati gue, mati! 

Setelah dua jam empat puluh menit yang menyiksa di dalam 
ruangan karaoke, akhirnya penderitaan gue berakhir juga. Gue 


langsung pamit ke Pak Wibisana demi mendapatkan udara segar, no, 


untuk mencari penyaluran. Ini semua harus disalurkan, Bro. Gue gak 


tahan. 
“Bang!” 
“Sial! Sial! Tangan Try menahan lengan gue. 
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“Apa?” tanya gue galak. Please, Try, gue pengen bebaskan Jekjon 
dulu. Bentaran aja. 


“Temenin gue, katanya lo mau anterin.” 


BSN kn A NAN as Sa 


“Gak jadi, tadi lo kan udah nolak.” Gue merogoh saku, nyari kung | 
mobil. 


“Uhm, gue gak jadi nolak. Temenin gue, please? Gue mau curhat" | 
Eh? 


“Dengan baju kayak gini?” Dia mengangguk, polos atau bego di 
mata gue sama aja. “Nih Try, gue punya bakat cenayang, gue kasih tahu 
ya. Dengan baju lo yang kayak gini, gak akan ada curhat. Ini semua | 
akan berakhir robek-robek di atas lantai. Percaya deh sama gue’ | 

Dia ketawa. Ketawa, bangkeee! 

“Try?” panggil Pak Wibisana. 


Begitu ada kesempatan, gue pun langsung meloloskan diri. Gak | 
jauh dari lokasi karaoke tadi, ada kafe kecil yang gue tahu mereka jug? 


jual liquor, minuman keras, yang artinya cewek cantik juga tersedia di | 
sana. 


. Sue pun melangkahkan kaki ke kafe itu. Mobil masih gue Jk 
di dekat tempat karaoke tadi. Persetan kalau si Try nyariin. Po” 
gue dalam mode hening. Namanya Night Changes, judul lagunya One | 


Direction. Iya gak usah ke lagu 
tawa! G dengerin lagu 
boyband itu. ue juga pernah deng 


| | e 

Setelah pesan minuman, datang seoran perempuan yang é 4 
sir umurnya paling baru dua uluh a dengan berani 9 
kursi di sebelah sae p an awal, deng 1 


“p au | ad | | 
eed pie putih di depan ya?” dia tanya. Basa = y 
ite hitam, tapi gak parkir di depan. Di ujung sana: E : 
jauh? age Dia ambi] tempat p arkir aku, terpaksa deh park : 4 = 
nyelipin rambut ke telinga le 
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Buddies, itu sinyal. Kalau cewek ngobrol sama lo dan lebih sering 
membenahi rambutnya yang oke-oke aja, that's a sign. Dia tertarik 
sama lo. 

Gue pun mulai menaksir wajah dan bentuk badannya. 

Muka, delapan puluh. Hidungnya agak pesek, but it's okay, 
bibirnya mungil. Rambut lurus sebahu, dicat cokelat. Pake lensa 
kontak warna cokelat, senada dengan rambutnya. Alis, oke, gak tebal 
banget kayak Sinchan. Pake mini dress brukat. Lo tahu brukat kan? Di 
beberapa bagian, ada celah-celah kecil yang terkadang bikin lapar tiba- 
tiba. Selamat dari Try, masuk ke whoever ini. 

“Sendiri aja?” tanyanya lagi. Dia pesan lemon sguash dan sekarang 
lagi mengaduk-aduk manja gelasnya. Tanpa dia tahu, hasrat gue mulai 
tersulut, "Maunya berdua, sama kamu juga boleh,” jawab gue. 

Cewek itu terkekeh manja. Aduh, bisa gak sih lewati aja bagian 
basa-basi ini? 

“Mobil kamu apa? Parkir di mana?” tanya gue, ya kali bisa langsung 
tancap pakai mobil dia. Biarkan Black Lily gue nginep dulu di parkiran 
sini semaleman. 

“Jazz, agak ke samping," jawab dia. 

Minuman gue dateng, Caffé corretto. Espresso shot dengan Brandy, 
Grappa atau Sambuca. Tapi yang tersedia di sini cuma Brandy. 

“Kirain Ayla” Gue lirik perempuan menggemaskan yang masih 


asyik memerhatikan gelas gue. 

“Kok bisa nyangka gitu?” Dia mulai salting. 

“Soalnya setiap lihat kamu, aku ingetnya Ayla.’ Matanya membesar, 
kayak tersinggung. Gue lanjut kata-kata gue, “Ayla view.’ 

Dia terkikik geli sambil mencubit perut gue. 


Aw, sudah berani kontak fisik. | 
Gue pun mulai melancarkan jurus. Menanyakan dia tinggal di 


mana, kerja apa dan sebagainya. Dewi Fortuna menaungi gue malam ini 


at 
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karena dia tinggal di apartemen dan sendiri. Maaaannn! Oh, namanya | 
Tasya dan dia kerja di properti. Persetan kalau setelah satu dua bah | 
doi mau nawarin gue apartemen, hitung-hitung investasi. Yang penting 
Jekjon dapat sarang malam ini. 

Baru aja gue minta bill, suara serak yang khas hinggap di pia | 


gue. “Gue cariin lo, di sini rupanya!” 


Damn! Try nemuin gue di momen yang gak banget. 

“Next time, Try!” Gue kasih dia kode untuk pergi. 

Berdiri, gue gandeng tangan si Tasya. | 

“Ini pacar saya, Mbak. Kita belum putus, jangan diganggu dulu ya. 

What?! 

Dengan seenteng rambut bob nunggingnya, Si Try melepaskan 
tangan gue dari pergelangan tangan Tasya. 


Setelah berusaha meminta maaf pada Tasya dan berjanji akan 
menghubungi dia lain hari, gue pun menarik tangan Try ke luar kafe. 

“Kalau sampai curhat sialan lo bikin gue kena prostat, gue botak 
kepala lo ya, Try!” 

Gue udah hampir buka pintu Black Lily saat dengar Suar y 
mendadak seperti angin surga yang datang entah dari mana. 

“Try me.” 

“WHA T?” 


“Try me. Lie with me.” 


IRES: 
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Gue masih melongo menatap gak percaya ke arah wajah Try yang 
sekarang sudah terlelap di samping gue. 

Ini mimpi? 

Trinity yang juteknya lebih sadis dari emak-emak bawa motor 
matic. Galaknya setara dengan Pitbul-nya Lucky yang dingin, sedingin 
kulkas dua pintu, get laid with me? 

Ini pasti mimpi! 

Gue inget banget, kemarin siang-iyalah kemarin, ini sudah jam tiga 
pagi-dia bahkan masih nolak lobian receh gue dan tiba-tiba malam 
tadi, dia minta gue kelonin. 

What the hell is going on with her?! 

Sumpah, gue ngeri. Ngeri banget. Takutnya nih ada kamera ter- 
sembunyi entah dia umpetin di mana. Gue geledah seluruh titik dalam 
kamar indekosnya yang lumayan luas ini. Di lemari baju, di meja kecil 

yang cuma ada laptop dan beberapa buku. Juga sedikit perabot di atas 
laci kecil, tapi gak gue temuin kamera tersembunyi. 


SA 
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Mana tahu kan dia taruhan sama siapa pun yang punya ide sig 
untuk tidur bareng gue dan semuanya terekam video, lalu, blaaasse 
tragedi Ariel terulang kembali. Objeknya gue. Sialan! Jangan sampai. 

Kasihanilah hati ibunda ratuku, Ya Tuhan. 


Gue takut nyokap syok dapat video yang tersebar berisi aktivitas 
anak bungsunya yang ganteng sedang mengeksplor anatomi tubuh 
kaumnya. 

Gak boleh! Gue matiin siapa pun pelakunya yang kurang ajar 
nyebar video aktivitas ranjang gue. 

Atau, dia hamil dan menjebak gue malam ini untuk bertanggung 


jawab. But, wait. She’s virgin. Gue laki-laki pertama buat dia. Dan gue 
selalu pakai pengaman. 


Bangsat, ini kenapa sih Try aneh begini?! 

Dia melenguh dan menggumam tentang sesuatu, gue perhatiin 
wajahnya yang damai kalau dia lagi tidur begini. Gak garang, aura 
horornya sudah teredam bersama desahan dia tadi. Dia cantik juga. 

“Kenapa, Bang?” Tahu-tahu matanya terbuka, Try mengucekaya 
sebentar dan- mengerjap-ngerjap. 

Tapi entah setan dari mana berbisik kalau dia cantik, tapi gue gak 
punya rasa apa pun yang bersifat sentimentil. 


ji oe sas Try. Gue masih clueless sama sikap lo yang kayak Pa 
muka ieee pasang muka perang ke gue dan sekarang pas 
| perangi di atas ranjang. Gue bingung, Try!” 
caine pindah ke posisi duduk dan bersandar pada kep” 
ke perut, mien. tadinya menutupi dadanya, kini melorot oe 
apakah akan ee pemandangan perbukitan yang—OH MY 
4jingan kalau gue minta nambah? Shit! 


aja, gue gak akan mint i pula lo? 
t ula 
gue gal | a anggung jawab. Lagi P 


“Tenang 
pengaman, 
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Gue mengedikkan bahu, “Who knows? Pengaman bisa bocor, atau 
lo bisa pakai seribu alasan untuk mengikat gue, someday. Yang jelas, lo 
harus tahu, gue gak akan bisa lo jebak kayak gitu” 

Try menatap gue lama, menelan ludahnya dan mengedip sekali. 
‘Fine! Friends with benefit?” 

What? 

“Are you fucking kidding me?” 

“Gue tahu, lo gak suka terikat dalam jenis hubungan asmara. Apa 
pun. So, friends with benefits will be good.” 

Tunggu, gue tahu mungkin reputasi gue sebagai laki-laki bajingan 
udah santer banget di MSA. Terakhir gue punya partner seks, namanya 
Sheila dan dia dimutasi ke Beijing dari perusahaannya empat bulan 
lalu. Tapi, orang-orang tetap mengira, gue dan Sheila pacaran. 

I mean, yang tahu hubungan seperti itu cuma kami berdua, tapi Try, 
bagaimana dia tahu tentang itu? 

“Lo tahu, Try, dalam hubungan seperti itu yang berpotensi pakai 
hati duluan selalu perempuan. Lo siap?” Gue menunggu reaksi Try 
yang gue harap akan gelagapan dan mundur. 

Tapi, dia malah memasang muka ready to war. 

“Oke,” jawabnya singkat. 

Bukan, bukan gue menolak dia sebagai friend with benefits. To be 
honest, empat bulan Sheila pergi, gue harus rajin nangkring bar to bar, 
club to club, hanya untuk mencari teman berbagi selimut. 

Jangan tawarin cewek dengan tarif, itu jelas gak sehat. One 
night stand is always a good choice. Spent one night, act like stranger 
keesokannya. Hal itu lebih nyaman buat gue. 

“Apa yang bikin lo ragu sama gue, Bang?” 

“Gue curiga, bukan ragu. Gue mencium ada udang di balik bakwan 
dengan semua gelagat lo yang serba tiba-tiba,” jawab gue jujur. 
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“Kalau gue bilang gue suka sama lo, lo percaya?” 

Spontan, gue terbahak-bahak. uy nergetnitiy, Sampai gue han 
menghapus air mata dari sudut mata. Sialan, jokes-nya garing tapi bik 
mulas. 

Mulas dalam arti sebenarnya. 

“Gak usah ngelawak! Kalau lo mau FWB sama gue, oke. Yang 
penting lo tahu risikonya, dia mengangguk, “dan gue gak mau ha 
basi busuk, itu dada lo manggil-manggil gue terus. Can I...? 

Try langsung melingkarkan tangan di leher gue dan menarik muka 
gue mendekat, tanpa aba - aba bibirnya langsung menyerang bibir gue 


Oke. Lo kasih, gue terima, Try. Dengan tangan terbuka. 


eee 


Telepon gue berdering hebat, panggilan yang gue setting khusus 
ibunda ratu. 

“Halo, Bu?” 

“Assalamualaikum, kamu nginep tempat siapa lagi, Go? Lucky’ 
Derri? Rizky?” 

“Elang, Bu, Elang” 

Elang sudah nikah masih kamu gangguin?” 

Shit, lupa. 


“Temen kantor, Bu. Yaudah Igo mau balik ini” 


x mau anterin katering ini lho jam sebelas, kamu sudah ja! 


kemarin! 


“Tya. Maaf Bu Igo lupa. Igo pulang ya sekarang” 
“Yo wes, cepetan. Ibu gak mau naik taksi online” 
“Iya, Ibu. Udah ya, Igo mau Siap-siap” 

Sementara Try masih bobok manja di dada gue. 
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“Try, ssstt, Try. Gue mau pulang” Sambil lihat jam di ponsel, anjir, 
udah jam delapan aja. 

“Hmm. Dia masih merem dan bergumam gak jelas. 

Gue geser tangan dan kepalanya pelan-pelan, bangun dan pakai 
baju. Gue tulis catatan kecil dan menaruh di samping ponselnya. 

Sampai di rumah Jordan udah menyambut gue pakai rentetan 
dumelannya. Gue janji kemarin mau joging sama dia, tapi malah bablas 
di indekos Try. 

“Berisik, Jack! Sabtu ini, besok masih ada hari Minggu, jawab gue 
langsung lari ke kamar dan dicegat ibunda ratu. 

“Udah jam setengah sepuluh ini cepat bantuin Ibu bawa semuanya 
ke mobil” 

“Yah, Bu, Igo mandi dulu sebentar. Lengket nih, gerah banget.” 

“Ck, gak ada. Cepat bawain itu yang di dapur semuanya ke mobil 
kamu. Jordy, buka bagasi mobilnya Om Igo. Kasih kuncinya ke Jordy?” 
Gue kasih kunci mobil ke Jordan. 

“Ya ampun, Bu, aku belum mandi dari kemarin ini lho. Mandi dulu 
sebentar aja.” 

“Nanti kelamaan” Ibu memanggil Cici, Astri dan Dian, para pekerja 
perempuan yang bantu Ibu masak. 

“Sepuluh menit, oke? Janji cuma sepuluh menit” Sambil berjingkat 
ke tangga, gue nego. Ibu geleng-geleng kepala sambil mengusir gue 
dengan gerakan tangannya 

Gue langsung lari ke kamar dan mandi. 

Fiuuh, Kalau aja ibu tahu apa yang habis gue lakukan semalam sama 
Try, pasti gue udah disuruh mandi pakai air zam-zam biar suci. Atau 
berendam di Sungai Gangga. 

Klien ibu yang memesan katering ternyata untuk acara pengajian. 

— Gimana ya, berasa jadi pendosa aja gue lihat suasana pengajian yang 
_- adem begitu. 
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“Bu, ini taruh mana?” Gue angkat sebaskom besar sayur dengan 
tutupnya. | 

“Bentar. Dian, ini antar Mas Igo ke dapurnya. Jordy. Ayo, Nak, banty 
Om ya. 

Gue dan Jordan pun menggotong segala makanan ke dapur sang 


tuan rumah. 


“Lho, Jordan?” Kami nengok ke arah sumber suara lembut seorang 
perempuan yang manggil Jordan. 


“Ibu! Kok ada di sini, Bu?” Jordan menyalami tangan Nisrina manis, 
wali kelasnya yang punya gigi gingsul. 

“Oh iya, ini acara kakaknya Ibu. Pak...” Nisrina menyapa gue, gue 
bales senyum. “Ini katering nenek kamu ya, Jo?” 

“Iya, Bu. Ini punya nenek saya.” 


“Hh, ya sudah Ibu tinggal ke dalam dulu ya Jo. Mari, Pak.” Nisrina 


berlalu dan tatapan Jordan masih mengikuti punggung yang berbalut 
kerudung syar'i itu. 


"Heh, masih kecil kamu! Dia gak akan mau sama bocah, hardik gy 
Jordan mencibir. 


Bu Nisrina tuh masih muda, Om. Beda tipis sama aku.’ 
Gue ngenyek, “Emang berapa umurnya?” 
“Dua puluh enam? 


S i eile 
Pontan gue jitak kepalanya, “Sepuluh tahun itu! Sedikit dari T” 
Jordan cengengesan, 


“Udah semua, Go?” Ibu datang dari arah dalam. 
“Udah, Bu. Kita pulang kan?” 
“A ! . rv} j 
“an > sa ngaji di sini, Acara empat bulananny4 Mbak ag 
88u di mobil aja sama Jordan? > 
“Lah? Ya | if 
samping banana. Jack kita tunggu di depan” Gue keluar jews : 
nuju halaman depan, tempat gue parkir p 


GENTENG YA BN 
Bana Pi PAN + tat 
ORY i A PER NI, 


NILAI 
“SY 
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Gak ada pesan dari Try. Dia marah gak ya gue kabur gitu aja tadi? 

“Besok beneran joging ya, Om?” Jordan mengalihkan tatapannya 
dari layar ponsel ke gue. 

“Wajib?” ledek gue. 

“Anak-anak sih pada males bangun pagi, masa aku joging sendiri” 

“Sejak kapan kamu jadi penganut hidup sehat?” 

“Sejak Bu Nisrina bilang kalau dia suka joging di taman kota setiap 
weekend.” 

Oh. 

“Bu Nisrina wali kelas kamu yang tadi?” 

Jordan mendelik, “Iya lah. Memang siapa lagi?” 

“Kalau joging pakai kerudung panjang gitu juga gak?” 

“Mana aku tahu. Ketemu aja belum pernah pas lagi joging. Makanya 
besok kita joging.” 

“Oke, deal? Gue semangat sekarang. 

Penasaran, kalau lagi olahraga, dia pakai baju ngetat atau masih 
syar'i kayak sekarang? Jahanam memang otak gue. 

Malamnya, Derri ngajak nongkrong di warung kopinya, tapi gue 
menolak. Try belum juga ada kabar dan gue punya rencana akbar 
besok pagi dengan Jordan yaitu melihat penampilan Nisrina di arena 
olahraga. Gak bohong, perempuan dengan balutan pakaian syar'i bikin 
penasaran. 

Penasaran doang sih, kalau udah terjawab ya selesai. Biasanya gitu. 
“Jack, PS yok.” 

Jordan semangat, langsung ngeluarin dua stik dan menyalakan 
komputer. 

Malam minggu ini gue mau jadi om baik dulu. Mengasuh ponakan 
dan main PS, ketimbang cari barbie yang minta ganti ponsel tapi gak 
mau pakai variasi gaya. 
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Badan gue diguncang-guncang hebat. 

“Om, bangun ih. Disuruh salat sama Mbah tuh?” 

“Berisik, Jack! Om masih ngantuk,” Gue peluk guling dan siap 
meluncur lagi ke alam mimpi. 

“Katanya mau joging, ayo buruan! Nanti keburu siang gak ketemy 
Bu Nisrina.” 

Telinga gue langsung siaga. 

“Oke, udah sana keluar. Om cuci muka dulu” 

“Salat dulu, nanti dimarahin Mbah.” 

“Hmm.” 

Jordan pun keluar kamar, gue bergegas ambil wudu. Mungkin gue 
bajingan, tapi gue tetap makhluk Tuhan. Suasana taman kota pas 
akhir pekan begini gak kalah sama pasar malam. Ramai. Ada yang 
main badminton, tenis meja, lari-lari kecil sampai gelayutan di sarana 
olahraga cuma untuk selfie. Biasa deh, kids zaman now. 

Gue dan Jordan berlari- lari kecil ngikutin jogging track yang | 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


tersedia. Sambil berharap ketemu dengan Nisrina manis dengan gie 
gingsulnya, 


n Setelah lima putaran, kita istirahat. Jordan gue suruh beli - D 
penjual makanan dan minuman yang berjejer di pintu masuk j 
gue E Om.” Jordan ngasih sebotol air dan duduk selonjoran di g 

: Gue buka botol dan meneguk isinya setengah. 


Did . D 
a ctr segerombolan cewek-cewek remaja lewat dan ap | 
ik-lirik ke arah kita berdua. Gue senggol lenga” J4 


Tuh, cewek, Ajak kenalan sana!” Goda gue. 


“Gak ah, mal » i rin ' 
canik” (8, Jawabnya sambil buka ponsel. “Mending BY ae | 
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“Ya ampun! Cari yang sepantaran, Jack!” 
“Ye biarin aja. Kalau Bu Nisrina mau sama aku. Aku bakalan kuliah 


terus kerja, terus ngelamar Bu Nisrina. Gak pakai lama.” 


Gue mendengus dan mulai cuci mata. Ada cewek cantik pakai you 
can see merah dan hotpants hitam sedang berjalan pelan di depan kita. 
Kayaknya doi abis lari terus kecapekan. 


Jadi pengen gendong bawa ke kamar deh. 

Dia melempar senyum ke arah gue yang langsung berdiri menggerak- 
gerakan kepala dan tangan. 

“Om, Om!” Jordan memukul lengan gue. 

“Apa sih? Ganggu aja, orang lagi flirting.’ 

“Itu Bu Nisrina” Gue ikutin arah pandang Jordan. 


Nisrina dengan kaos lengan panjang longgar, celana training dan 
kerudung langsung pakai. Tapi, ada laki-laki yang menemani dia lari 
dan seorang anak kecil laki-laki kira-kira usia empat atau lima tahun 
di depannya. 

Shit! Udah kawin. 

Kecele gue. 

“Ayo pulang! Kamu gak bilang kalau dia udah nikah” Gue keluarin 
kunci motor dan narik tangan Jordan untuk pulang. 

“Eh, eh, Om! Tanya dulu, masa sih udah nikah. Belom kok kayaknya” 


Jordan masih bertahan di tempatnya. 
“Itu suami sama anaknya, Jack.” Pas banget Nisrina lagi kasih minum 
ke anak kecil itu. 
Jordan tampak kecewa tapi tetap ngikutin gue ke parkiran. 
“Padahal setahu aku belum menikah- 


Gue udah nangkring di atas Tiger, “Mau pulang gak?” 
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“Iya. Ck, besok aku tanya lagi ke Listy deh.’ 


Gue gak dengerin gerutuan Jordan selanjutnya. Rasa penasaran gue 
ambyar, menguap gitu aja. 

Lagian ada Try yang udah menyodorkan diri jadi FWB, apa laet sh 
yang gue cari? 

Ck, tetap aja. Nisrina terlalu mubazir untuk dilewatin. Kalaupun | 
Nisrina lajang, susah juga mendekati dia. Batin gue berbisik dan gue | 
setuju. 


Seleranya pasti sebelas dua belas sama Aa Gym atau anaknya Ustad 
Arifin Ilham yang nikah muda. 


Tni 
ed 
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Mimpi apa gue semalam, Try datang dan langsung meletakkan 
espresso sebuah brand kopi ternama di meja gue. 

Oke. Dia rekan kerja, dia juga teman bobok gue yang baru, tapi, 
apa ini? Dia coba perhatian atau apa? 

“Try?” Gue berusaha memanggil, sebelum Syarief dan anak-anak 
lain menyadari keanehan ini. 

Semua orang tahu, Try sengit banget ke gue. Perubahan sikapnya 
yang tiba-tiba akan sangat mengundang pertanyaan tak bertanggung 


jawab. 
“Hm?” Dia menyesap kopi sambil menaikkan alis ke arah gue. 
Sial, itu seksi! 


“Apa ini?” 
“Espresso double shot. Biar mata lo melek,” jawabnya tak acuh dan 


malah asyik membenahi mejanya. 


“Maksud gue buat apa?” 
“Ya buat lo minum lah, masa buat nyiram kaktus Pak Wibi?” 


jawabnya masih cuek. 
— Gue berdiri dan samperin dia, “No feeling attached. Tahu kan?” 
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Try mendesah lelah, “Jangan negative thinking! Tinggal minum à | 
ribet deh lo, Bang. 

“Kalau sampai ada peletnya gue sumpahin menopause lo nay | 
sepuluh tahun.’ 

“Eh sialan, bilang makasi aja susah banget. 


“Oke, thanks!” Gue angkat gelas kopi ke arahnya dan mengedipkan | 
sebelah mata. 
Try mendengus sebal dan mulai menekuri layar komputernya. 


Gue bukannya trauma jatuh cinta, gue cuma gak mau dikuasai | 
perasaan idiot seperti abang gue, Ryan, yang akhirnya gak sadar bahwa 
di dunia ini perempuan gak cuma istrinya. Atau cinta sedalam apa yang — 
membuat dia bahkan lupa bahwa dirinya adalah seorang ayah. Gue gak | 
ngerti, itu aja. | 
Sejak melihat kepergian Ryan yang seolah-olah menghindari | 
setiap hal yang menyimpan kenangan istrinya, membuat gut muak : 
apa ada orang sebegitu bodoh karena kehilangan cinta? Meninggal | 
seorang anak berumur tiga tahun dan hampir gak pernah menanyaka! | 


kabarnya kalau bukan karena gue yang sewot nyindir dia. 


Hampir aja gue ganti status Jordan di kartu keluarga sebagai an 
gue, saking muaknya sama Ryan. 


a e J 
Sebisa mungkin gue menghindari sekecil apa pun bentuk y d 


z opa diberikan cewek-cewek sekeliling gue. Termasuk P 


Gue pahar ag? 
perhatian, .... perempuan sangat mudah jatuh hati hanya 6”. 
perhatian se oi apa pun, maka dari itu, gue nggak sudi ngasih 5 gt 

yang membuat mereka nantinya terbawa perasaan. qy 


malas juga m A g 

barusan aie ~ perhatian-perhatian kecil, salah satu"Y° | cept 
+ L e . s 

tapi kalau muatan ringannya memberikan gue segelas oom | 


u mi . | 
baru dan ya tu terjadi setiap hari akan membuat 
santungan yang menjadi candu. 


i 

5 

ee ee 
TL 

Ya 
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“Kapan berangkat ke Bali?” Syarief berdiri di sebelah gue, melirik 
gelas kopi yang baru gue seruput seperempatnya. 

“Rabu. Lo ikut?” 

“Minta Citra pesan dua tiket kalau gitu. Gue juga ikut." 

Sebenarnya proyek vila di Sanur itu proyek tunggal gue. Tapi gue 
tahu gak akan bisa ngerjain sendiri makanya gue pakai tenaga MSA 
juga. Meski Pak Wibi gak terjun, tapi karena gue pakai armada tempur 
MSA maka gue harus sharing segala hal dengan kantor. 

Gue telepon Citra untuk pesan dua tiket ke Denpasar Rabu nanti. 

Sebuah pop up chat masuk di layar laptop gue. 

Trinity Maharani: Gw kan mau ikut :( 

Gue garuk-garuk kepala melirik Syarief yang sekarang duduk 
di seberang gue sambil mengerjakan maketnya untuk ikut pameran 
arsitektur. 

Virgo Dwi Randanu: Ikut aja, minta tiket Ig ke Citra 

Trinity Maharani: Alasannya apa? 

Virgo Dwi Randanu: Bantuin bikin tabel RAB. Tp beneran lo yg 
bikin 

Trinity Maharani: Sialan! 

Gue ngakak sendiri, Syarief melirik dan bertanya pakai tatapan 
mata, gue menggeleng. 

Virgo Dwi Randanu: Kangen gue ya? 

Trinity Maharani: Pd bgt lo Pak Tua! 

Gue ngakak lagi. Sialan! Tua-tua begini juga bikin dia nagih. 

“Horor gue liat lo ketawa sendiri” Syarief lempar kertas ke arah 
gue. 

“Bang Josh, makan siang sama Pak Huda dan Michael ya, sekalian 
bahas proyek Roteiler” Michelle baru datang dan menghampiri gue. 
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the way, banyak orang bilang gue mirip Josh Groban, Tahu 

si Pan sea sh Bak 
Josh Groban? Yang nyany? You Raise Me Up. Nah salah satunya Mich ele 
ini, dia malah manggil gue Josh, Waktu gue potong rambut ala tentara 
Michelle yang pertama kali protes. Gak pantes katanya, bagusan 
gondrong. Padahal Josh Groban itu keriting kan, nah rambut gue lurus 
jadi gak cocok digondrongin. Malah mirip cewek iklan sampo yang ada. 

Gue sih mengklaim mirip Zayn Malik, tapi Michelle bilang dia may 
muntah dengarnya. 

“Lo ikut gak?” tanya gue balik. 

“Ikut dong. Tri, lo ikut juga ya.” 

Try cuma ngangkat jempol kanannya ke atas tanpa menoleh. 
Sesongong itu memang dia. 

“Eh, Bang, temen gue ada yang nanyain lo. Adminnya firma hukum 
di ruko tiga, sampingnya Indomart” Michelle ambil kursi dan mulai 
buka laptopnya di sebelah gue. 

“Cakep gak?” 


“Bodinya mirip Ariel Tatum gitu lah, lo tahu kan?” 

“Gede dong” 

Mi akai jang 
___ Michelle pasang tampang polos, minta dijitak emang P 
Apanya?” 


Volume otaknya” jawab gue sinis, Michelle tertawa- 
“Biasa aja dong, Josh Gobang!” 


“Gobang, Josh Grobak!” Gue sewot. ak 
« 3 i | 
Eh beneran nih Bang dia minta nomor WhatsApP lo. Kef kala" 


"Mery uty fotonya” Enak aja main kasih nomo! Be 
Ya semodelan Princess Seruni kan ngeri juga gu“ 


Michelle men . citu terP 
ar itu 
cewek orien 8 Papa layar ponselnya ke gue. D! $ f 


ngan poni rata yang imut. 
m ; 
ur berapa nih? Bocah baru meletek gini” 


foto 


Naha $i Te 
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Michelle mencibir, “Enak aja! Dua puluh dua, jomblo. Namanya 
Natalia, mau gak?” 
“Buset, Syeell. Lo yang bener aja, itu sih bocah kemarin sore 


1? 


“Wah parah, underestimate lo ah!” 


“Orang tua jangan dikasih daun muda, Syel. Ngelunjak nanti.” 
Tahu-tahu, Try nyamber sambil jalan keluar. 


Syarief dan Michelle tertawa ngakak. 
Bedebah! 


kak 


Kita baru aja selesai makan siang di sebuah mal besar di bilangan 
Kuningan. Michelle masih promosiin Natalia ke gue. Heran, anak jaman 
sekarang. Gak malu gitu naksir laki-laki yang beda jauh di atasnya. 
Hampir sepuluh tahun, Man! 

Gue sih oke-oke aja dapat daun muda, siapa sih yang nolak? Tapi 
heran kalau mereka yang ngejar-ngejar. Masalahnya, gue gak bisa 
beliin iPhone 7, lihat-lihat brosur Benelli aja dipelototin ibunda ratu. 
Gimana beliin anak orang gadget mahal?! 

Try diam aja. Seperti biasa, terlihat gak peduli apa pun. Dia bersikap 
profesional dan itulah yang gue harapkan. 


Karena sejujurnya gue paling anti main sama teman kantor sendiri. 


Dulu pernah ada junior namanya Sarah, dua tiga kali make out sama 
gue, terbawa perasaannya keterlaluan. Malas. 

Akhirnya dia resign sendiri karena gue cuekin. Katanya sih gak 
tahan satu kantor sama gue. Antara perih melihat gue ngobrol sama 


orang lain atau menjadi jobless dan cari kerjaan baru. Dia pilih nomor 


dua, gue bisa apa? 

Semua perempuan yang get laid sama gue sudah gue tegaskan 
bahwa gak ada perasaan sentimentil yang dibawa ke atas ranjang. 
Mereka setuju, gue lanjutkan. Dan gue harap, Try bisa setegar biasanya. 
Gue gak mau dia terbawa perasaan sama gue. Jangan, gak boleh. 
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“Bmang lo gak mau nikah, Bang?” Michelle menyenggo| gy 


gue. | 
“Hah, apa? Nikah? Apaan tuh?” Gue ledek Michelle, Mata sipitnya 


menyipit jadi kayak merem dia sekarang. “Nanti lah, Syel, masih my di 
gini gue. Santai aja." 

“Buset, muda dari mana lo?! Hahaha” Michele tertawa dengan 
Afgan-nya. Sadis. 

“Trinity” Suara laki-laki yang manggil Try bikin kita semua 
nengok ke belakang dengan kompak. 

Try langsung beringsut ke belakang badan gue, sambil merangkul 
pinggang gue dan menjawab dengan gugup. 

“Oh hai, di sini juga?” Try berbasa-basi. 

Dari gelagat yang gue tangkap, dia takut sama laki-laki ini, Botak, 
tinggi besar dan mukanya bajingan memang. 

“Bisa ngomong sebentar?” tanya laki-laki itu, gak menanggapi | 
tangan gue yang dipeluk Try dengan erat sekarang. | 

Try menggeleng, “Buru-buru kita. Yuk, Bang, Syel” Try menarik 
tangan gue untuk berbalik. 


Michelle memandang gue dengan tatapan tanya, gue mengedikk?? 


alis, pertanda gue juga gak tahu apa-apa. 


PEM sa 
Tapi laki-laki itu malah menangkap tangan Try dan memak 
melepaskannya dari gue. | 
s j i ” tahan 
tan Welt, santai, Bro. Jangan kasar sama perempuan. Gue 
ngannya yang mau narik tangan Try. 


Gak usah ikut Campur. Dan gue bukan BRO lo. Minggir" E 
Heh, Banci! Lo lepasin tangan Trinity atau gue hantam mE d 
Laki-laki itu mele 
gue. Tangannya 
Jab alias pukulan 
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“Badan doang gede, otak lo sekutil!” Gue langsung narik tangan 
Try dan Michelle ke parkiran. 


Di mobil, gue gak nanya apa pun ke Try yang sekarang kelihatan 
pucat tapi tetap pasang muka tegar. Michelle yang duduk di depan pun 
cuma kode ke arah gue, yang gue jawab dengan kode juga. Artinya, 


biarin aja dulu. 


kkk 


Jam kantor berakhir, Syarief ngajak gue nongkrong-nongkrong 
ganteng dulu ke Kemang. Baru gue rapihin meja dan masukin laptop ke 
tas, ponsel gue bunyi. WhatsApp dari Try masuk. 


Trinity MSA : 
Anterin gw balik ya, Bang. Lo bsa nginep di kost gw klo mau. 


Godaan. Gue lirik mejanya yang sudah rapi, dia sudah turun 
duluan dari tadi. 


Saya: 


lo di mana? 


Sambil nunggu balasannya, gue turun. 


Trinity MSA : 
Pintu keluar mobil, gw tunggu di sini. 


Syarief duduk di sofa depan, nunggu gue. 
“Gak jadi gue, Rif. Lo aja sama yang lain, gue ada perlu” 
“Dari tadi kek bilang, Kampret!” Dia mencak-mencak. 
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Gue nyengir ganteng, “Hehe. Mendadak, Bro.” 

“Ya udah lah” Dia teriak memanggil Rizky dan Yongki untuk 
langsung jalan. 

Gue pamit dan langsung ke parkiran. Tancap gas dan lihat Try 
lagi duduk di pinggiran besi keluar area parkiran ruko. Try masuk dan 
tanpa basa-basi gue jalanin mobil ke arah indekosnya. 

Dia masih belum mau ngomong soal laki-laki tadi, gue juga gak 
mau nanya. Biar dia cerita sendiri. 

“Makan dulu ya, mau makan di mana?” tanya gue. 

“Terserah lo aja.” 

Ini nih, jawaban paling absurd dari makhluk berjenis perempuan 
yang bikin gue naik darah. Terserah. 

“Ayam gepuk, oke?” Awas aja bilang alergi ayam.... 

“Oke!” jawab dia cepat. 

Gue parkir di pinggir jalan depan rumah makan ayam j 
kepunyaannya Tante Indah, teman nyokap. Cari tempat dan ga 
sn hening berduaan dengan makhluk cantik berambut pendeky 
masih bungkam tentang kejadian tadi. P 

Mbak-mbak pelayan memberikan dua buku menu, yang £"? di 
hapal dan langsung catat pesanan. 


a 4 nu. 
Lo mau apa?” tanya gue ke Try, dia masih baca-baca buku ™ 


bg, aja deh kayak Io, gue belum pernah coba. Take 
Gue menghel kal 
memberikan kada napas dan mengganti jumlah pest” se! 
"as ordernya ke mbak yang setia nungguin “ 


“50?” Gue 
s Yang akhirnya membuka omongan. 


karia.. 
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“Lebih dari itu. Nanti aja bahasnya, kurang privasi di sini” 

Gue manggut-manggut, “Oke.” 

Celingak-celinguk, karena gak tahu mau ngobrol apa dengan Try, 
mata gue menangkap sosok wanita cantik berhijab yang gak asing di 
meja belakang Try. 

Nisrina. 

Di saat yang sama dia lagi melihat ke arah gue. Dia tersenyum, 

“Sendiri, Bu?” tanya gue berbasa-basi. 

“Lagi nunggu teman, Pak. Dengan istri?” 

“Rekan kantor,” jawab gue, penuh penekanan. Try cuma mendengus 
sambil memainkan ponselnya tanpa menoleh ke arah Nisrina. 

Gak lama, datanglah seorang pria yang gak asing buat gue. Oh, dia 
pria yang ikut lari dengan Nisrina tempo hari. 


Tapi tunggu, dia bilang tadi nunggu teman. Artinya? 


i A 
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Gue khusyuk mendengarkan curhatan Try tentang Dewa, laki-laki 
botak yang gue tinju perutnya tadi siang. Ternyata, Dewa itu mantan 
pacarnya yang dijodohkan orangtuanya. 

Firasat gue, Try ini anak orang tajir. Kelihatan dari cara dia 
bergaul, berpakaian, dan sebagainya. Well-educated gitu. Belum lagi 
selera fashion-nya yang mahal untuk ukuran arsitek junior di MSA. 
Pengalaman kerjanya juga sedikit. Mungkin dia sempat hura-hura 
sebelum akhirnya sadar kalau pohon duit itu gak ada. 

Back to topic, Dewa ini temperamental dan ringan tangan untuk 
urusan pukul memukul. Gak ragu sih gue, mukanya tukang pukul 
banget. Dan ternyata mereka sempat pacaran tiga tahun. Lama juga 
untuk ukuran orang dijodohin dan terpaksa. 

Dia yang bilang lho, kalau dia terpaksa menjalani hubungan 
dengan Dewa. 

“Terus, tiba-tiba lo minta diperawanin sama gue ada hubungannya 
. dengan putusnya lo dan Dewa?” tanya gue. 

5 “Gak usah di-mention juga bagian perawaninnya. Gak bisa banget 
` apa ya?” Try melotot judes sambil narik selimut sampai ke dagu. 
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Well, satu-dua pelepasan membuat saraf-saraf lebih relaks ang m 


we did it before talking about kind of shit. 


“Pm sorry. Jawab pertanyaan gue tadi” 

“Beberapa minggu lalu, dia bahas tentang naik tahap dalam 
hubungan kita yang gitu-gitu aja.” Gue mengangkat alis, gue tahu arah 
cerita ini. “Tapi, seperti yang tadi gue bilang, gue terpaksa sama dia, 
gak ada rasa suka. Yang ada benci, apalagi kalau dia marah dan sifat 
posesifnya keluar, terus ujung-ujungnya pakai kekerasan. Gue gak bisa 
bayangkan menyerahkan ini sama orang kayak dia.” 


Oke. Tapi, tunggu. Itu artinya? 
“Dan lo menyerahkannya ke gue, and that means...” 


“Kalau gue disuruh memilih antara penjahat kelamin macam lo 
atau laki-laki enteng tangan seperti Dewa, gue pilih lo.” 


Gue bangkit ke posisi duduk dan menghadap Try, “Jawaban lo 
ambigu." 
“Maksud lo?” 


Di jawaban lo tersirat, kalau gue better than him? 


i 
Yes, you are.” 


“Meskipun gue seorang penjahat kelamin, lo bilang?” Dia meng 
angguk. “Dan itu berarti lo memerhatikan gue. Betul?” 


Gue lihat keraguan di wajah Try menjawab pertanyaan gue 


tadi ion ie gue gak merhatiin lo, Bang. Delapan bulan f 
kerja pria yan ": YANG paling menonjol di antara semua ai 
berusaha men 4 ae an Ganjen, tapi gak pernah benar ja 
atau sembar sambil hati siapa pun. Mesum tapi gak kurang 
angan pegang sana-sini. Gue juga tahu lo dan sheila 6 


pernah Punya hub : 
un , 
temannya, Gue gan romansa, karena gue kenal Sheila dan yi au 


tahu di 
dengan dig? Mia, so, gue tebak lo kurang lebih sama 


a) 
aire bx È; asd Tel 
PANS Ak 
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Wow, gue terkejut dengan kejujurannya yang agak... sinis. Tapi 
gue menangkap rasa kagum dari pemaparan Try barusan. 


“Gue yakin lo tahu persis bahwa gue gak akan terlibat hubungan 
dengan perasaan pada siapa pun, termasuk lo” Gue tegasin kata-kata 
itu ke dia. 

“Gue ambil risiko itu, Bang. Perasaan gue, milik gue sendiri. Lo gak 
bertanggung jawab apa pun untuk itu” 


Sial, sial! Apa dia gak sadar kata-katanya membuat gue seratus kali 
terlihat seperti bajingan? 

Gue singkap selimut dan berdiri. Mengambil pakaian dan segera 
mengenakannya lagi. Try masih bergeming dengan posisi bersandarnya. 

“Gue gak sebrengsek itu, Try. Meniduri perempuan yang punya 
perasaan lebih ke gue. Ini terakhir kalinya. Sorry karena jadi laki-laki 
pertama buat lo.” Gue ambil ponsel dan jam yang tergeletak di lantai. 

“Lo nyesel, Bang?” tanya Try, suaranya tercekat. 

“Ya, gue nyesel. Perasaan gak seharusnya membuat lo lebih bodoh, 
Try. Wake up! Apa pun namanya. Pelampiasan atau sekadar menjadikan 
gue pilihan dibanding Dewa. Lo gak sadar, lo baru saja merusak diri 
sendiri. Gue tetap laki-laki itu, Try, yang menulikan telinga ketika 
disuguhi badan telanjang lo. Tapi, melihat semua alasan tolol lo, gue 
tahu. Lo butuh lebih dari sekadar sex with someone you adore. Lo 
perlu mundur dan melihat diri lo sendiri, apa lo pantas diperlakukan 
bak guling hidup oleh gue sedangkan perasaan lo terluntang lantung, 
karena gue gak tertarik untuk membalasnya." 


“Bangsat lo, Bang,” caci Try, suaranya menggeram menahan 


amarah. 

“Lo tahu, gue lebih dari seorang bajingan bangsat. Hapus apa pun 
yang lo rasain tentang gue. Sebelum perasaan itu membunuh lo pelan- 
pelan” Gue buka pintu dan menutupnya cepat, sebelum lemparan jam 
weker menimpa kepala gue. Gue dengar benturan jam dan badan pintu 


yang langsung gue tutup. 
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Sebut gue berengsek, bajingan, nangani atau apa pun kosakata 
olingmenjiikkan Tapi satu al yang pasti, gue Bak akan memanfeatty 
tubuh perempuan mana pun yang memiliki perasaan lebih ke pye 
Lebih baik gue mati nenggak Jack Daniels campur Autan daripada 
harus jadi manusia biadab yang menjadikan perempuan sebagai objek 
seks semata. 

Gue gak sepicik itu, Man! 

Semua harus dilakukan tanpa melibatkan perasaan. Hanya sekadar 
menuntaskan kebutuhan biologis tok! Mustahil memang, maka dari itu 
gue menolak hubungan jangka panjang. 

Dan Try yang gue harapkan lebih tegar dari perempuan manapun, 
justru terlihat tolol karena menganggap lebih baik menyerahkan aset 
berharganya ke laki-laki yang dia kagumi daripada ke pacar yang 
disodorkan orang tuanya. 


I mean, kenapa dia gak nunggu nikah saja atau cari laki-laki baik 
yang akan membalas perasaannya? Kenapa harus gue? 


Perasaan. Itulah, yang buat semua orang buta dan tolol. Seperti 
abang gue, Ryan. Kebodohan hakiki membuatnya gak bisa melihat 
pertumbuhan Jordan, anak semata wayangnya. 
zo gak ada tujuan, akhirnya gue memilih pulang: ae 

& tengah masih nyala, pasti padahal 5 
ang » pasti nyokap belum tidur. Fa 


« A . 
uk i alamualaikum. Kok belum tidur, Bu?” Gue lihat Nyok?” 
sofa sambil nonton TV. 


“W. p i 
ih li , u, 
Pulang Ng man Masih lihat berita, Le. Dari mana ka” 


dud 


a 


“Nongkr P Punggung tangan nyokap yang sudah mulai ke”? E 
Ong sama teman” | KPA pja 
paha Ibu sebagai bai man, Gue merebahkan diri di sol aa A 


See 


Yeah, kumpulan dosa berbohong gue bejibun memang. Ingetin 
lebaran nanti gue harus cuci kaki Nyokap dan minum airnya, biar gak 
kualat. 

Ibu membelai rambut gue dengan lembut, “Belum ada calon yang 
mau dikenalin ke Ibu, tah?” 

Gue menghela napas berat, “Belum, Bu. Sabar ya.” 

“Beli rumah kapan? Gak mau nabung dari sekarang? Ibu ndak 
masalah kamu boyong istrimu tinggal di sini. Tapi pengalaman Ibu, 
sebagai perempuan yang baru menikah dulu ndak nyaman tinggal 
dengan mertua. Ndak semua perempuan mau nyampur dengan mertua, 
Le: 

“Hm” 

“Atau kamu beli tanah dulu. Pikirkan bangun rumahnya nanti, 
barengan sama istri.” 

“Hm.” 

“Yang penting punya dulu, Le, dengar ndak?” Ibu menepuk pipi 
kanan gue pelan. 

“Iya, Bu. Nanti Igo cari tanah. 

Iyain dulu, biar cepet. 

Gue aja masih bingung mau cari tanah di mana. Jakarta? Emangnya 
masih ada tanah kosong? Palingan daerah Bintaro ke sana, yang mau 
ke arah Tangerang. 

Gue dan Syarief terbang ke Bali untuk ngerjain proyek Vila salah 
satu klien. Sementara Try dari kemarin bersikap seperti biasa. Cuek, 
acuh tak acuh dan dingin seperti sebelumnya. | 

Secuil perasaan bersalah mencubit gue, tapi gue memutuskan akan 
meminta maaf kalau Try benar-benar bisa melihat gue sebagai Virgo 
yang pertama kali dia kenal. Bukan sebagai orang yang diam-diam dia 
perhatikan. 
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Kelar meeting jam sembilan malam, gue ngajak Syarief da 
Legian dulu sebelum balik. 
Ini Bali, Man! Ngapain buru 
Syarief narik gue untuk melipir ke Aquarius. Lelucon kampretnų 
dia, katanya, mau ngajak gue ketemu sodara. 


-buru balik ke hotel, mau main anggap 
Sod! 


Setan! 

Gak ngerti? Aquarius dan Virgo? Nah! 

Aquarius adalah kafe pada umumnya seperti di tempat lain 
yang berbeda adalah mereka menyuguhkan musik secara akustikan 
Sementara bar-bar di sekitarnya heboh memutar musik-musik up beat 
techno, EDM bahkan ada yang menyewa DJ atau sekadar band yang 
full system. 


So, Aguarius cocok banget didatengin untuk sekadar ngobri 
ganteng berdua sohib atau kalau mau ngelobi cewek. Tenang 
suasananya, gak crowded seperti club lain di sepanjang jalan Legian. 

| Kita pesan minum. Dua gelas gede bir terkenal dari Indones 4 
Bintang. “Lo gak jadi ambil Benelli?” tanya Syarief setelah pesenan kata 
dateng. 

“Lo mau bayarin Tiger gue?” 


‘ -i : .. rak 
Ck! Lo pasang aja di Bukalapak kek, OLX kek. Nanti juga >” 
yang bayarin” 


“Sayang, Rief. Hasil kerj , dibawa ora 
jauh, gak rela gue” rja gue pertama kali tuh, kalau 


Bue mau ambil 
kebetulan 


past 
hice: ggebu promosiin lagi motor idolanya- pa dah 
Pacarnya dia di bagian pemasaran. iv 


“Siapa nam; 3 
a Market} » | ja, € 1 
Yang gue tanya. keting-nya? Dari sekian penjelasan dia, 4 


| 

| 

“Kenya. ce | 
Kenapa? Mau lo sikat juga?” | 


“Kalau alisnya dihapus, botak gak tuh?” 

“Si tolol! Mana gue tahu, lo coba hapus aja kalau berani” 

“Hehehe. Ah dia jual mahal, males gue. Gimana mau beli barangnya 
kalau dia gak bisa menghibur gue.” 

Syarief mendengus, “Bajingan gak tertolong lo emang! Harus 
banyak-banyak bergaul sama Kafka lo, biar tahu panasnya api neraka.” 

“Haha bangsat, lo lagi minum apaan sekarang, Monyet?” 


“Oke, forget it” katanya cepat. 


kkk 


Ponsel gue berdering nyaring dan gak berhenti sampai bikin gue 

lompat dari kasur. Gue lihat jam sudah menunjukkan pukul sepuluh 

J p p 
pagi waktu Bali. Syarief masih asyik tidur di kasur sebelah. Kita 
memang ambil double, ogah amat gue sekasur sama dia. 

Nomor baru memanggil. Setelah membersihkan tenggorokan, gue 
jawab panggilan itu. 

“Halo?” 

“Assalamualaikum, Pak Virgo?” suara perempuan lembut menyapa 
di sana. 

“Ya, Waalaikumsalam. Siapa ini?” 

“Saya Nisrina, wali kelasnya Jordan. Ingin mengabarkan, Jordan 
kecelakaan, Pak. Saya sudah mencoba menghubungi ibu Anda tapi 
belum dijawab. 

Gue langsung berdiri, “Gimana keadaannya? Parah gak, Bu?” 

“Bapak bisa datang ke rumah sakit? Biar dokter yang menjelaskan.” 

“Ck! Saya masih di Denpasar, Bu. Bisa titip Jordan sementara saya 
hubungi orang rumah dan ibu saya?” 

“Baik, saya temani Jordan sampai salah satu keluarga Bapak 
datang” | 
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Setelah memberitahukan nama mania Ka tempat Jordan si 
rawat dan gue mengucapkan terima kasih ke Nisrina, gue langsun 
menghubungi Nyokap dan Dian, salah satu karyawan Nyokap. 

Nihil. Belum ada yang dijawab. 

Gue bangunin Syarief. 

“Ponakan gue kecelakaan, Nyokap masih belum bisa dihubungi. Lo 
bisa handle sendiri kan di sini?” 

Mengucek mata, Syarief mengangguk. 

“Beneran, Nyet! Lo sadar dulu dong.” Gue pukul bahunya. 

“Gue udah sadar, Kampret! Udah sana balik. Gue urus sendiri, 
nanti gue report ke lo final-nya gimana” 

“Oke” Gue langsung pesan tiket dan menghubungi Citra untuk 
membatalkan tiket pulang gue lusa. 

Jordan memang sudah seperti anak gue secara otomatis. Gue ikut 
ngurusin dan membesarkan dia. Mendengar dia kecelakaan, paniknya 
sudah bisa bersaing dengan emak-emak motor matic yang kena tilang 

Sejam penerbangan dari Ngurah Rai ke Soekarno-Hatta terasa 
lebih lama dari biasanya. 

nsel | 
Ta Yokap sudah membalas pesan gue begitu gue menyalakan a | 
ie tol arah Jakarta. Beliau bilang sudah di jalan sai" 
sakit. Gue sedikit lega dan mengurangi kecepatan. A 
Gue langsung menuj rawat. Tepat) 
nuju kamar tempat Jordan diraw 


"ang Waktu Jakarta gue sampai parkiran rumah sakit ini. 


Gue mencint: . as 
Gus li ngintip dari kaca di pintu kamar Jordan sede | rae? | 


aes 0 
t ada Nisrina yang masih di sana dan sedang meny” 


dua 


t menyuapi dia makan. Ibu. Meli "3 


Nisrina de | 
n 5 
gan Jordan menyentuh sesuatu di dalam sini. | : 


; 
ERR 
KA 

Ja 


PAI ng 
SISA Sail 
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Ada rasa haru yang gue rasakan. Untuk pertama kalinya. 


Jordan gak seberuntung gue, yang sampai kepala tiga begini 
masih bisa manja-manjaan dengan sosok ibu yang mengandung dan 
melahirkan gue. 


Nisrina mengelap sudut mulut Jordan pakai tisu, membelai 


kepalanya dengan sayang. Seolah-olah Jordan anak kandungnya 
sendiri. 


Gue suka pemandangan ini. 

Sampai seseorang merangkul gue dari belakang. Ibu ternyata. 
“Kok gak masuk, Le?” 

“Baru datang, Bu. Ibu udah sampai dari tadi?” 

“Iya, ini beliin buah buat Jordan sama minum, untuk gurunya” 


“Hm.” Gue membuka pintu dan mempersilakan ibu masuk lebih 
dulu. 


Nisrina dan Jordan menoleh, gue tersenyum pada mereka berdua. 

“Apa yang sakit, Jack?” tanya gue menghampiri Jordan. 

“Tulang kering aku kena. Sakit banget, Om.” 

"Gimana ceritanya bisa kecelakaan? Kamu bawa motor apa 
gimana?” 

“Aku yang dibonceng, Hilman nabrak pembatas jalan. Malah posisi 
aku yang terlempar dan jatuh jauh dari motor. Terus, ada pengendara 
motor lain yang kaget dan akhirnya malah nabrak aku. Kaki kiriku 
terlindas bannya. Tapi dia gak sengaja” 

Gue buka selimut dan lihat kaki kirinya memar. 

“Gak patah kan?” 

“Cedera Pak, tapi gak patah” Nisrina yang jawab. 

“Tulang besi” Gue menepuk bahunya yang aman dari perban. 


. Cepat sehat deh, jangan pecicilan dulu. Terus harus rawat sampai 


.. kapan?” 
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di rontgen dulu katanya ya, Bu?” Nisrina mengangguk 


“Nanti ” 
lah bisa pulang. 


“kalau gak ada masa 
1 ” 
“temen kamu yang bawa motor di mana? 


“Sudah pulang, dia gak kenapa-kenapa.” 

“Punya SIM gak?” 

“Nggak” 

“pa coba dikondisikan murid yang bawa kendaraan tanpa SIM, 
Bahaya” Gue berbicara pada Nisrina. 

Nisrina mengangguk-angguk, “Sudah ada surat edaran untuk 
para orangtua agar tidak mengizinkan putera-puterinya membawa 
kendaraan selama belum memperoleh SIM, tapi seperti yang Bapak 
tahu, agak sulit mengedukasi hal seperti itu.’ 

Gue berdecak. Berapa persen tingkat kecelakaan roda dua yang 
terjadi karena perilaku tidak bertanggung jawab? Apalagi anak-anak di 
bawah umur yang sudah dibekali kendaraan tanpa surat izin atau lisensi. 
bahkan yang parah, nyogok untuk dapat SIM agar bisa berkendara. 

Tahu gak sih risikonya? 

wkk 


Hin ai at 
Nisrina pamit pulang saat jam sudah menunjukkan pukul em? 


SORE, 
“Biar diantar Vir c 

ar diantar Virgo ya, Bu?” Nyokap menahan tangan ae 
Uhm, saya bis 


“Aduuh, j 


a naik kendaraan umum kok, Bu” uf 
kata Wee | a, be 
ingan, Diantar saja ya? Go, tolong antar Ibu Guru Y 


Nisrin li jk 
lina kesulitan menolak. Apalagi nyokap bilang : w 


berhutan , "a | 
berjalan ul Setelah pamit dengan ibu dan Jordan, Nisrin? 
tar, Dengan gue di belakar 
saya bawa y ai 


notor, Pak. Tapi di sekolah” Nisrina be 


memene | 
nice tomboj lift untuk turun 


F 

|; A 
ERIE sa 
SR 
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“Besok aja ambilnya, saya antar pulang ke rumah sekarang” Dia 
terlihat ingin menolak, “Ibu pasti capek setelah mengurusi Jordan dari 
pagi. Gak apa-apa ya? Biar lega hati saya.” Dia akhirnya ngangguk. 

Nisrina menyebutkan alamatnya, gue pun memacu Black Lily ke 
alamat yang dituju. 

Entah kenapa, gue mau berlama-lama sama dia. Gue pun memutar 
otak agar bisa lebih lama dengan Nisrina. Jalan memutar, jelas gak 
mungkin. Dia pasti hapal jalanan di sini. 

“Kalau saya ajak makan dulu keberatan gak?” Dia tampak kaget. 

Baru gue sadar, Nisrina gak pakai make up apa pun, cantiknya 
natural. Bibirnya, memang merah begitu. Alisnya juga gak dilukis. 
Berbentuk, tapi tidak dikerik. Di beberapa bagian tampak masih acak- 
acakan tapi masih terlihat indah. 

Belum lagi bulu matanya, lentik dan panjang tanpa bantuan 
maskara. 

“Uhm, nanti Bapak kemaleman kembali ke rumah sakitnya.” 

“Saya belum makan dari saat Ibu telepon tadi pagi.” Itu jujur. 

Perut gue cuma terisi kopi di bandara dari siang, sama roti sih. 
Tetap aja belum makan itungannya. 

Nisrina terlihat serba salah, akhirnya dia mengangguk. 


Aduh, wajahnya polos banget sih, Neng. 
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E way 


Nisrina gue ajak makan di warung pecel ayara pinggir jalan. Dia 
gak protes tentang asap kendaraan, polusi atau penyajian yang kurang 
higienis. Dia terima-terima aja. 

Gue perhatiin cara dia makan. Bagaimana dia menyuwir ayam 
kecil-kecil, terus mencocolnya ke sambal lalu mengunyah dengan 
khidmat, tanpa bicara. Saat dia harus menjawab pertanyaar gue, ditelan 
dulu makanan yang ada di mulutnya. 


Dia anggun. 
“Uhm, jadi, Ibu sudah menikah?” 


“p er menatap gue sesaat, kemudian dengan sopan menggel”? 
elum” 


Good news! 


“Saya panggil nama saja, boleh?” 
=a dipepet masa manggilnya 'ibu?? 
Silakan Saja, Pak” 

"alan gitu j 


Kurang sopan 


tawar gue. 


"Ban panggil ‘pak’ dong, Virgo aja. 


rasanya” Dia menjawab dengan kikuk: 
3 


SA 
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"Atau panggil Mas juga boleh." 
Nisrina tersedak, gue langsung nyodorin minumannya, 
Waduh, baru diminta panggil 'Mas' aja keselek. Apa kabar gue 
suruh dia panggil gue 'Bebeb'? Kejang bisa-bisa dia. 
“Biasa aja dong, Nis. Kalau panggil Mas keberatan, dipanggil 
Sayang” juga gak nolak kok.” 
Nisrina malah tersipu dan langsung menunduk. 
Alamaaakkk. Bu, cah lanangmu bisa juga bikin ukhti-ukhti tersipu 
malu. 
Nisrina berdeham, “Sudah hampir Maghrib, Pak. Bisa pulang 
sekarang?” 
“Sudah selesai? Oke kita pulang. Gak sabar ya diimamin Abang?” 
goda gue. 
Ahahahai. 
Nisrina hanya menggelengkan kepala sambil tertawa kecil. 
Setelah banyak candaan garing dan tak berfaedah dari gue, kita 
pun sampai di rumah Nisrina. 
"Mampir, Pak?” 
Ck, susah banget disuruh panggil Mas. 
“Uhm, mau sih, tapi mau taruh baju juga ke rumah, biar ibu gak 
pulang kemaleman. Saya mau ganti jagain Jordan malam ini." 
“Oh iya. Terima kasih sudah mengantarkan. Hati-hati berkendara, 
Pak Virgo.” 
| “Iya, kembali kasih-” Cinta, sayang. Alah, cuma dalam hati 
_ lanjutannya. 
: Gue langsung balik ke rumah untuk menaruh baju kotor dari Bali 
. dan bawa baju bersih ke rumah sakit. Bersiap gantiin nyokap jagain 
— Jordan. | | 
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Trinity MSA: 


Gw ke Dps, l0 pulang. 
Gue belum balas pesan Try yang baru gue baca pagi tadi. Syarie 
minta dikirimin orang lagi untuk bantuin dia 


memang bilang ae 
Try yang dikirim. 


tabel RAB. Dia pasti minta 
Saya: 
Ponakan gw kecelakaan. 


Trinity MSA: 

Gw kira lo menghindar @ 

Gue tutup chat room-nya. Terserah dia mau berpikiran apa. Jaga 
jarak adalah cara gue untuk bikin perempuan yang naksir gue menjauh 
dengan sendirinya. 

Eits bukan kepedean, itu salah satu cara mujarab menghindari | 
terbawa perasaan atau istilah kerennya kebaperan. Karena, be hones, 
girl, kalian makin salah tingkah kan kalau gebetan kalian justru bersikap 


paik dan terkesan enjoy dengan perasaan kalian meski itu bukan berarti 
niat membalas? 


Siapa yang lebih brengsek? Tipikal PK—Penjahat Kelamin- mod 
Pa aan aya no feeling attached, atas dasar maU a 
"ak met owo “cowok idaman lo yang tahu lo gemeteran de : 
i aia sengaja dibuat semakin baper cuma untuk lihat 1€ 

elo-elo pada? 


Coba pikirin lagi! 
Kita haru : 
belajar untuk melihat lebih objektif. Jangan y é 


melihat bu 
House. Dibuat Li yang mainin hati perempuan seperti | 
se agus mungkin, terus dihancurin lagi. 


Itu J ; 


a 
By 
LATEN 
nN 
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Sakit, Man! 

Oke lupakan lagu Ed Sheeran barusan, Lego House kita kembali ke 
Jordan yang sekarang dikunjungi teman-teman sekolahnya. 

Jangan tanya, jelas aja gue ngarep Nisrina mendampingi anak- 
anak didiknya jenguk Jordan. 


Gue berdiri dan memilih keluar. Karena kamar Jordan jadi sempit 
dan penuh dengan beragam aroma, mulai dari bau matahari, bau 
cologne yang tercampur keringat sampai bau kaki. 


Anjir emang. Anak yang lagi puber, rupa-rupa aromanya. 

Eh ternyata bu guru manis Nisrina lagi di depan pintu dengan 
ponsel di telinga dan membelakangi gue. | 

Sedikit nguping, dia seperti lagi kasih arahan makan ke anak kecil. 
Gue tungguin aja deh sampai selesai ngomong. Nisrina berbalik dan 
kaget melihat gue sedang berdiri persis di belakangnya. 

Sambil mengusap dada, dia istighfar. “Kaget saya,” katanya. 

Udah tahu, Neng! 

“Hehe, kirain gak datang kamu.” 

Eh, kamu! Ahahahai. Pepet terus, Go, jangan kasih kendor! 

“Uhm, iya. Baru mau masuk, ada telepon dari rumah,’ terangnya. 

“Di dalam pengap, rame banget temennya Jordan. Semoga gak 
diusir perawat deh. Kita duduk sini aja dulu” Gue menunjuk bangku 
tunggu di depan kamar Jordan. 
| Nisrina manis mengangguk dan duduk di sana. Gue ikutin dong. 
Eh Nisrina geser, agak jauhan posisinya. 

“Gak mengidap penyakit menular kok, suwer deh!” canda gue. 


“Maaf, Pak. Biar nyaman ngobrolnya.’ 

“Hooh, tapi jadi kayak pasutri yang lagi berantem, tahu. Jauh- 
. jauhan begitu” Nisrina kikuk, merasa gak enak. “Hehe, bercanda ah. 
Ei Jangan serius-serius banget. Relaks aja." 


p 
art 
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“Hehe iya, Pak” , 
“Kalau mau serius, Abang bawa ke KUA Tho: 


s, tapi masih dengan sopan, menutup mulutnya 
di depan wajah. 


Nisrina tertawa lepa 
dan mengibaskan tangan 

“Gimana keadaan Jordan, Pak? Sudah bisa pulang?” 

“Sudah lebih baik. Iya besok pulang kok, tapi sepertinya masih 
harus bedrest di rumah dua hari. Nanti diberikan surat dokternya? | 
“Oh iya, gak apa-apa. Nanti saya update kalau ada info-info di | 
sekolah” | 

“Aku diinfo juga gak?” | 

Nisrina mengangkat kedua alisnya. Alamak, bikin Abang pengen | 
angkat Neng ke kasur deh! 

“Info apa, maaf?” Dia serius lagi. 

“Infoin aja seputar kegiatan kamu. Dari bangun tidur sampai mau 
tidur lagi” 

Wajahnya kembali relaks, Nisrina bahkan mulai menunjukkan 
mimik pura-pura kesalnya yang cantik banget. 

“Papanya Jordan tahu, mengenai kecelakaan ini?” tanya Nisrin | 
setelah bercanda-bercanda gak jelas sama gue. | 

“Saya kasih kabar sih, tapi sampai sekarang belum dibaca” 

Raut wajah Nisrina berubah sedih, prihatin dan penuh empati. 
Pan lu bicara banyak dengan papanya. Umur um w 

: g dalam masa pencarian jati diri. Dia perlu panu 


te i . jm 
man bicara yang bisa membantunya melewati masa-™mas? i“ 


sosok ayah sangat cocok untuk hal ini” 
Oke, mulai serius topik kita kali ini 


‘Sait ak aya 
memanen oc saya memutuskan pergi ke Amerika, saat itu) iP ips 


Jordan nyaman bi menggantikan perannya untuk Jordan A 
icara dengan saya” j awab gue, diplomatis- i | 


(ag 
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Se eo 


Nisrina mengembuskan napas pelan, “Beda, Pak. Peran Pak Virgo 
dengan ayah kandung Jordan, percaya atau tidak, memiliki porsi yang 
jauh berbeda di hati Jordan. Meskipun, sehari-hari Jordan banyak 
menghabiskan waktu dengan omnya, di sisi lain, dia akan sangat 
senang jika ayahnya juga ada di dekatnya, atau setidaknya, hubungan 
mereka layaknya ayah dan anak secara normal.” 

Gue ubah posisi duduk jadi lebih tegak, kalimat terakhir Nisrina 
buat gue gusar. 

“Maksud kamu, hubungan Jordan dan papanya, gak normal?” 

Nisrina diam, hanya menatap mata gue lebih lama dan penuh arti. 
Gue tahu jawabannya. 

“Setiap anak pasti punya hubungan love-hate dengan orangtuanya. 
Semua. Di satu sisi mereka bergantung dan merasa kehilangan tanpa 
orang tua mereka, di sisi lain jiwa remajanya sedang ingin berbuat 
sesuka hati, tidak mau diatur-atur. Itu sangat normal. Tapi Jordan, 
selalu menjawab dengan ragu jika saya melontarkan pertanyaan itu. 
Suatu kali, dalam sesi konseling Jordan pernah menjawab, ‘Bagaimana 
saya tahu reaksi seorang ayah yang mendapati puteranya berbuat 
nakal, saya aja gak pernah tahu sosok ayah itu seperti apa? Saya hanya 
punya om yang akan bilang bahwa anak laki-laki wajar saja bandel. 
Dan Mbah Uti yang pasti cuma istighfar kalau lihat saya nakal. Saya 
gak tahu reaksi seorang ayah bagaimana, dan semua luka seorang 
anak yang merindukan sosok ayahnya terlihat nyata di wajah Jordan? 


Nisrina menjelaskan. 

Gue terenyak. 

Bukan, bukan di bagian saat Jordan cerita dia hanya punya om 
yang akan bilang wajar kalau anak lelaki bandel. Bukan itu. 


Tapi gue baru sadar, sedahsyat i 
Maksud gue. Gue kira kita hidup baik-baik aja selama ini. Ryan 
tetap kirim uang untuk semua keperluan Jordan. Jordan pun tampak 
baik-baik saja, gak ngeluh dengan ketiadaan papanya. Cukup terlihat 


tukah perasaan Jordan selama ini? 
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rti bahwa papanya sedang bekerja dan Amerika itu jauh, Jauh 
menge 


banget. Gak bisa naik Busway apalagi Kopaja. | 

“Ini jadi PR untuk saya. ee akan coba aes ngobrol Papanya 
Jordan, tentang dia” kata gue, akhirnya. Setelah hening lama di sni 
kita. 

“Terima kasih” Nisrina melabuhkan tangan kirinya di atas tangan 
gue, “Untuk peduli masalah ini. Jordan perlu bantuan. 


MA i a La LN a da aa Mn 


Gue sambut dong tangannya. Gue genggam dan bilang, “Tentu aja 
aku peduli. Aku kan keluarganya. Sama kamu, aku juga peduli” 

Seperti sadar sudah melewati batas, Nisrina menarik tangannya 
dengan cepat dan tersenyum rikuh. 

“Maaf, Pak,” bisiknya. 

Khilaf aja terus, Abang rela kok. 


“Gak apa-apa. Terima kasih juga, karena kamu begitu peduli pada 
Jordan.” | | | 


Panggilan salah satu muridnya membuat Nisrina pamit ke dalam | 
untuk menemui Jordan. | 


kkk 


Jordan sudah pulang ke rumah dan gue sudah kembali KP 
Syarief kasih kabar, mereka berdua akan lebih lama di Bali karen? 5 
beberapa masalah yang gak bisa ditinggal pergi. 

Lagi asyik ngase 
mobil Benz dengan s 
Rizky yang lagi bah 


P sambil duduk-duduk di parkiran kantor se 

ongongnya parkir di depan muka gue, Yongki 

as penutupan Alexis. ; 
Seorang laki-laki d | 3 pd 

dari kursi penge engan sepatu Nike dan jeans biru dongk i 


mudi, gue belum lihat mukanya. : 
Begitu gue eb 


angkat PA , ; jitu 
dia mantan pacar aes dan lihat siapa si manusia 9 ye 
ya ry yang tempo hari dapat bogem ment jak 4 


et] 


Buka kacama 
t ; » 
a rayban, dia nanya, “Kantor Trinity kan? 
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Kita bertiga diam. Dia nanya gak sopan gitu. 

“Excuse me, ini benar kantor MSA kan? Trinity-nya ada?” 

Rizky mematikan puntung rokoknya dan berdiri. 

“Kalau nanya, yang sopan dong, Mas!” tegur Rizky. 

Si Bangsat itu cuma ngelihatin dengan pandangan nasty ke arah 
Rizky dan berjalan masuk ke dalam kantor kita. 

Gue tahan Yongki yang sudah panas. 

“Kalem, Man! Kalau dia gak bikin onar, biarin aja. Don’t waste 


your energy. Mending siapin tenaga lo buat nanti malam. Kita ke Star 
Delight,” ajak gue sambil mengedikkan alis. 

Yongki akhirnya nurut dan kita masuk kantor tanpa mempedulikan 
si botak biadab itu. 

Gue baru aja menyelesaikan kerangka gambar untuk mengajukan 
ide ke undangan tender sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
hospitality untuk menambah salah satu penginapan mereka, saat gue 
dengar suara ribut-ribut dan Michelle menghampiri gue dengan panik. 

“Bang... Bang, si botak yang ngaku pacarnya Tri ada di bawah, 
maksa minta akses kontak penginapan Tri di Bali. Sekarang malah 
ngacak-ngacak lantai dua tuh, Bang.” Michelle mengatur napasnya. 

Sialan! Ganggu ketentraman kantor gue aja tuh si Bobi. Botak 
Biadab. 


Gue turun dengan Michelle di belakang punggung dan melihat si 
Bobi sedang menarik kerah baju Rizky. 


“Eh turunin temen gue!” tegur gue. 


Si Bobi nengok dan dia baru ngeh kalau gue adalah orang yang 
pernah nonjok perut dia tempo hari. 


“Kenapa? Familiar dengan muka gue?” tanya gue. 


Si Botak langsung melepas Rizky dan menghampiri gue. Sebelum 
tg tangannya sampai ke kerah kemeja gue, gue sudah piting tangan 
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elakang dan kunci tangan kirinya dengan < 


ra ke b 
kananny uh Michelle telepon Security ruko k 


Setengah membungkuk, gue sur 
polisi. 

Si Botak meronta-ronta dalam kuncian gue. Gue tendang d 
belakangnya, kaki dia otomatis menekuk jatuh, dengan posisi G | 
yang masih gue kunci di belakang badannya. 


“Gue gak tahu masalah lo apa sama Trinity, tapi lo datang ke 
tempat dan di waktu yang salah, Man! Sekali lagi gue lihat lo Wara. 
wiri sekitar sini, gue akan buat muka lo berubah, dengan tulang hidung 
yang patah dan rahang bergeser jauh dari posisinya.” Si Bobi meringis, 
gue bisikkin ke kupingnya. “And I really mean it.” | 
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Tujuh 


Gue ajak Yongki dan Rizky ke Star Delight. Cuci mata, cuci dompet 
ya sekalian kalau bisa cuci si Jekjon, hehehe. 


Meskipun bukan weekend, cafe and bar ini memang rame terus. 
Kebanyakan pengunjungnya ekspatriat sekitaran Jaksel atau esmud- 
esmud yang memang hobi nongkrong atau minum. Gak ada prostitusi 
di sini, tapi kalau cuma cari teman berbagi ranjang untuk satu malam 
doang pasti ketemu. Beberapa anak gaul Jakarta yang suka nongkrong, 
pasti juga gak asing dengan hal itu. Beberapa lho ya, gak semua. 
Berhenti memukul rata semua orang. Perbuatan segelintir manusia, 
tidak merepresentasikan untuk semua golongannya. 


Sama kayak teroris. Bom yang terjadi di New York beberapa 
waktu lalu, pelakunya terduga orang Uzbek beragama Islam. Tapi 
perbuatannya tidak merepresentasikan orang Uzbek atau semua umat 
Islam di dunia. 

Hati-hati dalam menjatuhkan penilaian. 
da empat cewek cantik yang 


Di ujung meja bar sana, gue lihat a a : 
aling menonjol, si Cantik 


lagi ngobrol sambil pesan minuman. Yang p 
dengan mini dress motif loreng. 
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tin doi, datang sesosok berambut panjan 


ik liha | en 
Lagi asyik ira den gan ujung yang mengerut, ke arah kami Ban 


b 
dress ketat warna 
Dia membuka kotak rokoknya lantas menawarkannya ba bal 
ia | | | 
“Rokok, Mas?” tawarnya, dengan gaya genit yang tidak dibuat, 


buat 
“Atau mau dirokokin?” lanjutnya lagi. | 


Bangsat! 

Kalau yang ngomong si dress tube top loreng, dengan rambut ombr 
dan ukuran 36 itu sih, langsung gue tarik ke ruangan tertutup. Di mobi 
juga jadi dah: 

Lha ini?! Makhluk absurd gak jelas yang entah sudah ganti kelamin 
atau belum, dengan rambut extension, dress biru yang hampir melorot 
di bagian dadanya yang rata. Anjir, rata beneran. Dan jakunnya ity 
Man! Naik turun terpampang nyata begitu. | 


Sialan! Bikin mood gue anjlok. 
Gue usir dia dengan cepat. Merusak pemandangan mata gue aja. 


Teman-teman si dress loreng pergi, tinggal dia sendiri. Gue pw 
pamit pada Yongki dan Rizky untuk dekatin dia. 


Hai, sendiri?” sapa gue. 


Si dress loreng nengok dan senyum, aduh ada lesung pipinya. 
ea ditinggal yang lain” jawabnya. Muka dia ditekuk pura P™ 


ee a TOTS eee ner Se SOS ee Dmna PA 


se 
“Boleh dong aku temani?” | 
Senyumn D 
ya m « 4 i tang i 
d uluan, “enmity erekah, Boleh, Kak: Dia mengulurkan | 
Cewek Zaman now! 
“Vir go. Su 
“Sudah a Pesan minum?” Basa-basi banget, Go! 
Mi Jennifer nun; spa 
Kita Pun ngob er nunjuk gelasnya yang sudah hampit $ j D. 
ODro . a 
tahun, Keluargan Seru, Jennifer masih kuliah, Man! Baru du p 


ya | 
Punya usaha Testo di beberapa kota dan 4 
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doi seorang pilot. Sampai tiba di topik yang paling gue suka, dunia 
malam. 

Jennifer ngaku, sudah sering keluar masuk bar sejak SMA. Sekarang 
lagi jomlo, setelah sebulan lalu putus sama pacarnya yang anak pejabat. 

Dia tinggal di apartemen sendiri, orangtuanya menetap di Surabaya 
dan gak pakai lama, gue ajak dia pulang ke apartemennya. 

Setelah kasih tahu Yongki dan Rizky kalau gue balik, kita pun 
akhirnya pulang ke rumah Jennifer. 

“Kamu gak bawa mobil?” | 

“Enggak, tadi di jemput Alexa,” jawab Jennifer sambil menaikkan 
dress-nya yang mau melorot. 

34 B, Go. Ti-ga em-pat B! Mancung! 

“Oke” 

Apartemen Jennifer di daerah Sudirman. Gue pun mengendarai 
Black Lily ke sana. Di perjalanan, Jennifer cerita seputar dirinya, dengan 
tangan yang mulai meraba lengan gue. Dengan seduktif, rabaannya 
turun ke paha. 

Kids zaman now. Berani, Man! 

Lama-lama rabaannya masuk ke area sensitif, ke singgasana Jekjon. 
Tanpa malu, akhirnya dia mendaratkan tangannya di sana. 

WTF! 

Ucapkan sialan pada kemacetan yang masih ada di jam sepuluh ini! 


Tanpa aba-aba, Jennifer menurunkan resleting celana gue. 


Oh shiittttttt. 
Kepalanya menunduk dan hell yeah, dia melakukannya benar-benar 
di dalam mobil dengan kondisi gue yang masih pegang setir dan lampu 
. merah yang bangke banget lamanya. 
ae a Klakson panjang antrean di belakang, bikin gue pengen lempar 
| “mobil-mobil itu ke Niagara. Ternyata lampu sudah hijau. Bertekad 
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gue pun mulai melajukan Black Lily dengan Jennie 
er 


hidup, 
masih mau nin joystick gue. 


yang masih asyik mai 
Babi! Babi! | 
Dengan penuh perjuangan akhirnya kita sampai di parkira, 
basemen apartemennya. 
Gue akan bikin Jennifer gak bisa jalan selama seminggu karen 
sudah kerjain gue sepanjang jalan. 
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Ponsel gue bunyi. Nyaring. Setengah sadar gue raba-raba kasur 
sebelah gue. Eh tangan gue mendarat di tempat yang kenyal punya 
Jennifer. 

Mana hape gue sih?! 

“Ah ini dia!” Gue tengok, panggilan video call abang gue, Ryan 
“Halo!” 

Gue duduk tegak dan arahin kamera ke gue aja. Di luar langit udah 
cerah dan ada cahaya masuk dari gorden yang memang dibuka Jennifer 
semalam. 

“Di mana lo, Go?” 


Anjir! 
Sekalinya VC nanya di mana. Kabar dulu kek tanya” 


" Ryan tertawa, brewok-brewok tipisnya tumbuh di dagu. sek 
emang kayak homo looks dia sekarang 


Lo gak mulai suka wallpaper Barbie kan?” 


Bedeb E 
Nanang, Gue tengok tembok di belakang kepala kasur. War" pith 
Si dan ada beberapa stiker Barbie. 


- “Nyel 
Yelup terus Io! Get married sana!” 


etemu 
Di ea 


seng : 
Gim Phi lo pema | 
ana Jordan?” ya, gue mau tanya soal WA e 


eganti mamanya Jordan?” balas 4° 


ee 
Lg 

EIN 
EN 
SEN 


Pamen 
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“Udah pulang. Lo telepon lah, malah VC gue. Pagi-pagi pula? ding 
gue. 
“Gue tahu di sana udah jam sembilan, lo gak kerja?” 


Gue lirik jam, bener jam sembilan lewat dua puluh. 


“Nanti siang. Eh, Mas, gue ada catatan dari wali kelasnya Jordan. 
Nanti aja deh gue email, geli ngomong langsung sama lo soal begituan” 


Dia mengernyit. “Soal apa?” 

“Hubungan ayah-anak something lah. Nanti aja gue ketik dulu” 

“Bego! Yaudah, eh lo pakai pengaman gak? “ 

“Gak usah diajarin. Gue tutup-” Sialan! Dia matiin duluan. 

Gue lirik Jennifer yang masih bobo cantik. Cie yang abis dibikin 
capek sama Jekjon. 


Gue ambil baju bersih dari dalam tas yang gue bawa ke atas dan 
mandi. Lagi asyik shower-an, gue dengar suara cewek masuk dan 
Jennifer yang sudah bangun. Pake baju di dalam, gue pun keluar. 


Madafakaaaaaa! 
Try berdiri di sana sambil mengangkat tas ransel gue. 
“Ngapain lo di sini?” tanya gue ke Try. 


“Tadinya mau numpang tidur di tempat adek sepupu gue, Jennifer, 
tapi gak jadi. Pasti ada ceceran calon anak lo di semua tempat dalam 
kamar ini. Yaiks! 


Sialan! Try sudah kembali dengan mode judes dan mulut pedasnya. 
“Lo berdua sepupuan?” Jennifer pun ngangguk manja. 
“Mbak Trinity anaknya bude aku.’ 
. What??? Mereka gak mirip. 
Oke, maksud gue, Jennifer ini oriental banget gitu wajahnya. Nah 
| Try, gak ada sipit-sipitnya. Kulitnya juga lebih tanned. 
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Ke-gap sama Try abis boboin adik sepupunya is 2 Wor 
; $ 


Siaaaal. 


moment. š 
t Nice to know you? 
«well, aku mau ke kantor, Jen you. Gue ang, 


perangkat gadget dan memasukkannya ke ransel, langsung pakai kang 


kaki dan sepatu. 

“Jangan berani-berani lo ajak tidur lagi sepupu Bus ” Sembur Trini 
yang sudah berdiri di belakang gue. Sementara Jennifer sudah masuk 
kamar mandi. 

“Noted” jawab gue sambil menatap wajahnya. 

Gue langsung meluncur ke kantor. 

“Sialan! Jakarta sempit banget. Bangke!” Deringan ponsel gue 
menghentikan aksi maki-maki mengenai hubungan Try dan Jennifer. 

Gilaaaak. 

Ada rasa gak enak hinggap gitu aja di hati gue. Iyalah! Try udah 
beberin perasaannya ke gue, Masa gue sikat adik sepupunya? 

“Halo?” 


“Kamu kok ndak pulang, Go? Sekarang di mana?” Ibu siap ngomel 


“Jalan mau ke kantor. Ada apa, Bu?” 


“Hari Sabtu jangan ke mana-mana. Temani Jordan. Ibu ada pesanan 
katering di Tebet, seharian. Dengar ndak, Go?” 


“Iyaaa, Bu?” 
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Kemarin gue kirim pesan ke Ryan, apa yang pernah gue a 
dengan Nisrina, tentan 


is 8 Jordan. Ya intinya, gue minta Ryan ki 
mulai lebih peduli dan melakukan pendekatan ke anaknya. 
Dan jawaban Ryan adal ah.. 
“Om?” 


“Hm?” 


ena 


ay 
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“Papa minta aku pindah ke Amerika. Biar bisa sama-sama. Kuliah 
di sana.” 
Lihat, jawabannya kampret banget kan? 


“Terus, kamu mau?” 


Jordan menggeleng, “Gak ah! Nanti jauh sama Bu Nisrina” 
Eh bocah! 
“Heh, yang dipikirin tuh masa depan. Jangan perempuan! Kencing 


belum lurus aja segala cinta-cintaan sama perempuan. Lebih tua lagi, 
cih!” 


“Kalau perempuannya Bu Nisrina sih beda lima belas tahun juga gak 
apa-apa. Imut kok mukanya. 


Gue jitak kepalanya. “Sekolah dulu yang benar, baru mikirin cewek!” 
“Kata Hilman ya kalau Om gak naksir Bu Nisrina, fix, Om Igo homo” 


Abis ngomong gitu dia langsung menjauh dan ngakak kenceng 
banget. 


Kampreeett! Apa perlu gue kasih tahu track record gue sama 
perempuan-perempuan kece selama ini? 

“Kalau Nisrina yang naksir Om duluan, gimana?” Tawa Jordan 
langsung berhenti. 

Dia mengibaskan tangannya, “Impossibrooooo! Pak Aziz aja 
yang gantengnya mirip Captain America gak digubris. Apalagi Om. 
Hahahaha” Dia ketawa bangsat. 

Gue timpuk mukanya pakai bantal, “Om kasih tahu ya. Cewek itu 
gak penting tampan. Yang penting, nyaman.” 

“Kalau gitu, cewek-cewek di kelas aku gak akan suka Idol K-Pop 
dong!” 
' “Halah biji cabe begitu sih dibikin nyaman sama yang mukanya 
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al mualaikum... Suara merdu nan indah itu terdenga, 
“Assala 


pintu depan. | | | 
“Buka sana!" Gue nyuruh Jordan. Dia nunjuk kakinya yan 


dibebat perban. “Ck! Ya, waalaikumsalam' 
Gue buka pintu dan berdirilah sesosok Bidadari Surga denga, | 


8 Masi 


senyum manisnya. 
“Mau ketemu Jordan, Pak.” 
Kirain mau berpetualang di kamar Abang. 


“Masuk, Nis” Tiba - tiba, kepala anak kecil menyembul dari belakang | 
Nisrina. 
“Terima kasih, Pak. Yuk, Mas” Nisrina menuntun anak laki-laki 
yang pernah gue lihat joging bareng dia dan cowok itu, yang pernah 
ditunggu Nisrina di ayam gepuk. “Hai Jordan, gimana keadaannya” 
Nisrina menghampiri sofa tempat Jordan dan gue duduk-duduk tadi. 


“Sudah mendingan, Bu. Tapi masih pelan-pelan jalannya. Masih | 
bengkak” jawab Jordan. l 


si his peepee minuman untuk mereka. Ada susu kotak untuk | 
ecil. | 


din Sapa, Nis? Ponakan?” tanya gue sambil meletakkan teh kot 
gin dan minuman untuk si kecil. 


Nisrina cuma meni ke | 
th hi ra dengan senyum dan menyuruh anak | 


e. 
“Genta, Om” 


big Genta, Udah seko] ah?” 
is Ngangguk, “Kelas satu” 
Oh, gue kira masi | | 
Nisrina ie Ng TK. Badannya kecil sih. Mu | 
Memastikan yak kisi-kisi apa gitu ke Jordan. Katany? | 


rdan mengikuti peta: gert 
pelajaran gitu lah. Gue gak ” 
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So, gue milih sibuk gambar di laptop. Tahu-tahu Genta duduk di 
sebelah gue. 


“Om gambar rumah? Whooaaa keren” 
“Iya. Genta mau digambarin rumah?” 


Dia ngangguk semangat. “Mau, Om, mau! Buatin gambar rumah 
nanti buat Genta sama Bunda ya, Om. 


“Memang Genta belum punya rumah?” tanya gue iseng. 


“Belum. Sekarang kan Genta sama Bunda tinggal di rumah Eyang” 
Oh pantes deket sama Nisrina, tantenya. “Ya kan, Bun?” 

Hah? 

Gue gak salah dengar? Genta manggil Nisrina, ‘Bun’? 

Daerah mana yang manggil tante dengan panggilan ‘Bun’? Atau, 
negara mana gitu? 

“Bun?” 

Gue lihat wajah Nisrina memerah. Dia malu. Entah malu karena 


Genta memanggilnya bunda, atau karena kebingungan gue dan Jordan 
tampak jelas perihal Genta yang memanggilnya bunda? 

“Ini bundanya Genta?” tanya gue hati-hati. Anak kecil itu meng- 
angguk semangat lagi. 

What a surprise! 

Nisrina sendiri yang bilang bahwa dia belum menikah, tapi, dia 
sudah punya anak? Beragam kemungkinan wara-wiri di otak gue. Dari 
yang terbagus sampai terjelek. 

“Iya, Genta anak saya,” jawab Nisrina. 

Wajahnya kaku, penuh ketegasan. Seolah, dia takut kalau gue dan 
Jordan akan menghakimi apa pun yang pernah terjadi di masa lalunya. 

: Sumpah, gue gak berpikir ke sana. Tapi muka Jordan kentara 
melempem. Raut kekecewaan tercetak jelas di jidatnya. 
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«oh. Uhm-” Sialan, ini awkward! “Genta mau belajar gamba, - 


sama Om?” | 
Genta semangat dan langsung duduk di pangkuan gue. 
Well, pendapat gue saat ini adalah apa pun kesalahan Yang pe 


diperbuat Nisrina dan ayah kandungnya Genta, anak ini gak boleh jdi 


korban. 
Yeah, melihat dari pergaulan dan lingkungan gue cuma kd 
kesimpulan yang bisa gue tarik sekarang. 


4 

` 

A 
}: 
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Fakta tentang Nisrina yang sudah punya anak cukup mengguncang 
keyakinan Jordan. Dia galau. 

Cih! Bocah itu. 

“Hoy, Jack! Emang temen cewek di kelas kamu kehabisan stok yang 
cantik? Hm?” Jordan membuka selimut yang tadi nutupin mukanya. 

“Om gak akan ngerti. Mau disodorin Chelsea Islan juga, kalau aku 
sukanya Bu Nisrina, gak akan tergoda. 

“Halaaahh” Gue kibas mukanya pakai kertas-kertas yang tadi 
dibawain Nisrina. “Gaya-gayaan, jangankan Chelsea Islan, disapa Mbak 
Jamu keliling aja kamu keselek.” 

Jordan menatap gue malas. “Ini tuh cinta, Om. Om sih gak pernah 
jatuh cinta. Pacar aja gak ada, mana coba cewek yang pernah Om bawa 
ke rumah?” 

Sepele! 


“Eh, Pentil Terong, denger ya. Hari gini gak bisa hidup pakai cinta 
doang. Dengerin Om, kalau kamu punya ini-” Gue buka dompet dan 
keluarin uang seratus ribuan, “dan ini,’ Kartu kredit. “Cewek mana pun 


ngintilin kamu kayak kentut. Catet tuh!” 
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ak semua perempuan matre. Contohnya Bu Nisrina ity” 
“Gak sem 


aahhh, pegel emang ngasih tahu bocah baru meletek ja 


Ai sama gebetan. Tapi yang bener aja dong, Masa 


lagi demen-demennya 
gurunya sendiri mau diembat! 
“Makan tuh patah hati!” Desis gue dan keluar dari kamarnya 


Buka ponsel, ada beberapa pesan dari anak kantor dan jan | 


nongkrong yang ngajak keluar malam ini. Salah satunya pesan dari Try 


Trinity MSA: 
Bang, kita perlu bicara. Gw merasa lo menghindar. 


Saya: 
Gak ada yg perlu dibahas. Itu perlu. 


Lama, Try gak bales. Gue tinggal makan dulu aja. 


Trinity MSA: 


Lo gak perlu menghindar. Gw tahu diri! Gw gak akan ungkit soal 
perasaan gw. 


Masal 
Sining P 2, gue udah khatam sama semua omongan perempuan. 
ra g akan tegar, ak b 4 “dee 
sedikit aja pasti baper gak bahas, gak ungkit, tapi disingg 


Cuma beda- 4 
eda-beda menyikapinya. Ada yang langsung nangis de | 
Perasaan mereka, Ada : 


macamnya, Snya ada perasaan yang bertumbuh dan seb 
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Yang sejenis Try, mungkin akan diam aja di depan gue. Pura- 
pura gak ada pikiran, tapi di belakang gue, bisa aja dia melakukan hal 
yang lebih konyol, seperti, cari pria lain untuk sekadar have fun di atas 
ranjang or whatever. 

Yang jelas, perasaan perempuan itu lebih halus untuk masalah 
percintaan, makanya mereka gampang baper dan terbawa suasana. 
Selama gue belum bisa menjanjikan ikatan, gue gak akan mau 
berdekatan dengan siapa pun yang gampang bawa-bawa perasaan. 
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Ajakan Yongki akhirnya gue iyakan. Jadi deh sekarang gue berada 
di American Club and Bar dengan jomblo-jomblo ngenes berkantong 
tebal, Yongki dan Rizky. 

Beda mereka, beda gue. Mereka adalah pemburu perempuan untuk 
diseriusin yang sayangnya gak ada yang mau. Tampang, ya gak jelek- 
jelek amat sih. Yongki sebenarnya cakep, kalau aja kumis lele laknatnya 
dia cukur bersih. 

Rizky juga cakep, kalau aja mata telernya bisa lebih fresh. Gak 
kayak orang ngantuk atau abis nenggak Jack Daniel lima krat. 

Syarief tahu-tahu ikut nimbrung. Padahal dia gak jomblo. Secara, 
Don Juan-nya MSA, masa jomblo. Syarief ini kalau dijajarin dengan 
suaminya mantan gue, Titi Kamal, ya sebelas dua puluh lah. Rada mirip. 

Hidungnya. 

“Ngapain lo ke sini? Mengecilkan kesempatan duo jones ini untuk 
dapat cewek aja, Sapa gue, Syarief ninju lengan gue pelan. 

“Cewek gue lagi business trip ke Malaysia. Bosan di rumah, 

- jawabnya sambil memesan minuman. 
“Yang ada juga elo, Kampret! Yang mengecilkan harapan kita 
berdua untuk dapat cewek,” tuding Rizky. 
— Gue ngakak, “Su'udzon lo, Ky. Malam ini gue gak mau nyelup. Gue 
mau ngopi aja.” 


tang 

PIALA SAN 
FG 

BEA 
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kuat aja tuh burung lo yan 


s kayak yang 
Halaaahh, X9 alau ada cewek 34B” 


berdiri tegak nangkep radar k 
“Bangsat! Hahaha.” 
“Hai, Tri. Sama siapa?” Sapaan Syarief bikin kepala gue Otong, 
nengok ke belakang. ! | 
“Hai Bang, sama sepupu tuh di belakang. Ngapain di sini? Nya | 
mangsa?” Try bertanya ke semua, tapi kata-kata terakhirnya seal 
tertuju ke gue, belum lagi tatapannya. 


“Hai Kak Virgo! Ketemu lagi.” Jennifer menyapa dari belakang Tr, 
Gue cuma lemparkan senyum ke arah Jen. 


“Biasa Try, cuci mata,” sahut Yongki. 

“Gue bete aja, makanya keluar. Manda lagi di KL? keluh Syarief 

“Boleh join meja? Udah full tuh? Try nunjuk ke sekeliling Jennie 
langsung semangat duduk di sebelah gue. 

Hell yeah! 


Join aja!” Ajak Syarief. 


Yang lain ngobrol seru, sementara Jennifer terus bertanya kapor 
e mampir lagi ' 
P ampir lagi ke apartemennya, yang gue jawab ‘kapan-kapan: Gue 


Janji gak akan get laid lagi sama Jenn, terlebih dia sepupu " 
Baliknya gue nebeng lo ya, Bang?” 
Sial! Maunya apa sih si Try ini? 


“Ke š | 
napa gak balik sama Jen? Kalian saja datangnya berdua 1 


“Ya gue mau mi » gwad 
in u minta anterin Jo dulu, Jenn gak akan mau, jaw 


Pons 
el gue bergetar, gue langsung buka 
Nisring Manis: 


w 


r dan a , > a id. 
long jemput jorg TU diam”? 


h saya. Dia il 
or . Dia gak mau bicara, 
dan? Dia gak mau pulang. 
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WTF! Punya keponakan begini amat. 


“Uhm, gue balik duluan ya. Jordan bikin ulah nih? Gue langsung 
keluarin dompet dan taruh uang di atas meja untuk bayar minuman 


gue. 

“Kenapa Jordan?” tanya Rizky dan Syarief berbarengan. 

“Dia ke rumah gurunya. Gak tahu ngapain. By the way, dia naksir 
gurunya itu. Gue berdiri dan siap pergi. 

“Gue ikut!” Try ikut berdiri. 

“Try, gue mau urus Jordan dulu? 

“Iya gue ikut” Try ngotot. 

Karena gak mau yang lain curiga, gue pun membiarkan Try ikut 
jemput Jordan. 

Nyokap pasti sudah tidur makanya itu anak bisa keluar. Kabur. 
Padahal kaki lagi pincang-pincang begitu, ck ck ck. 

“Kenapa Jordan ke rumah gurunya?” tanya Try yang sudah duduk 
manis di sebelah gue. 

“Mana gue tahu! Kesel mungkin, tahu gurunya sudah punya anak” 

“Hm. Bang, soal perasaan gue-” 

“Gak usah dibahas, gue merinding. Sumpah!” Gue nunjuk lengan 

“Biarin gue ngomong dulu” Nada suaranya tegas. 

Gue mempersilakan dia untuk bicara apa pun unek-uneknya. 

“Anggap aja gue gak pernah ngomong kalau gue suka sama elo. 
Anggap aja kita gak pernah, ehm, make love. Gue mau lo melihat gue 
Seperti sebelum kita, uhm, itu? 
did” 
“No, you didn’t. Lo menghindar, artinya lo melihat gue berbeda.” 
. “Percaya Try, gue cuma gak mau terlihat ngasih harapan ke elo.” 
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sat Io ngasih harapan, toh gue juga tahu, laki, | 


yang gangguin gue. Modus 

“Dan membiarkan peras 
gue nengok ke arahnya, dia melayangkan tata | 
kir gue naksir karena modus sampah lo, Ip 4 


aan itu tetap nyala dalam hati 10?” 


Try menggeleng, 
gak percaya. “Kalau lo pi 
salah!” 

“co? Karena apa?” | 

Try diam, di lampu merah gue manfaatin untuk mandangin dia | 
yang sekarang memilih memandangi mobil-mobil di sampingnya. 

“Karena lo berbeda.” 

“Gue sama, bajingan kayak yang lain. Yang cuma tertarik sama 
ukuran isi BH dan pantat perempuan.” 

“Tapi lo gak pernah memaksakan kehendak ke siapa pun. Lo selalu i 


membebaskan perempuan-perempuan yang memilih lo untuk memilih 
orang lain. Lo-” | 


“Karena gue gak bisa janjikan ikatan apa-apa, Try. Karena gue gak 
bisa kasih apa yang mereka mau. Komitmen.” | 
“Gue yakin, lo juga pasti gak pernah memaksa perempuan untuk 
membuka kaki mereka-” a 
yang 1 pemerkosaan namanya, Try. Gue gak suka me E j 
yang suka eae O gak ngerti? Semua itu logika. Cuma Ie P 
| maksakan kehendak tapi kabur, gak bertanggung P 
That’s why I loye you, Bang” Ko 


“Sssttt, Lo gak ý f 
kayak gitu Ti mau gue mati mendadak kan? Jangan PP | 


Tr 
y tertawa, gye ngelirik gak suka. 


4 Yg 
Pa 
a OS 
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“Laki-laki biasanya seneng banget banyak cewek yang klepek- 
klepek sama mereka, lo malah gak suka” katanya setelah tawanya reda. 

“Gak semua. Dicintai itu beban. Laki-laki waras akan berpikir, 
bagaimana caranya untuk gak menyakiti orang yang mencintai mereka. 
Cuma makhluk tengil sok playboy aja yang suka ngumpulin fans untuk 
dipatahin hatinya satu-satu?” 


Gue sampai di depan rumah Nisrina. Gue pun turun, Try ngikutin 
di belakang. 

Jordan lagi duduk di kursi teras ditemani Nisrina dan Genta yang 
belum tidur. Dia bawa tongkat yang dibeli nyokap kemarin. 


“Assalamualaikum? sapa gue. 

Nisrina menjawab dan langsung melemparkan senyum. 
“Ngapain kamu di sini, Jack?” tanya gue. 

Jordan melirik judes, gak menjawab pertanyaan gue. 
“Masuk mobil, sekarang!” perintah gue. 


Jordan berdiri, pamit pada Nisrina dan berjalan dengan tongkatnya 
ke mobil. 


“Maaf kalau Jordan sudah ganggu waktu kamu, Nis” 


Nisrina senyum maklum, tangannya mengelus kepala Genta 

yang berdiri di depannya. “Saya mengerti kekecewaan Jordan yang 

. mengetahui bahwa saya sudah memiliki anak. Tapi ini harus diakhiri. 
' Perasaan Jordan hanya karena dia nyaman bicara dengan saya.’ Nisrina 
. Menyuruh Genta masuk lebih dulu. “Saya serius tentang Jordan perlu 
- bicara dengan ayahnya. Dia merindukan sosok orangtua. Jordan melihat 
_ Sosok ibunya dalam diri saya. Selama ini, saya memang membiarkan 
| menganggap saya orang terdekatnya. Tapi sepertinya, Jordan salah 
. Mengerti perasaan nyaman itu. Dia cemburu dengan Genta, karena 


hg ca 


way: 
2A 


Genta anak kandung saya” 
Gue mengangguk-angguk dengan penjelasan Nisrina. 


ie 
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Dibaca dengan ayahnya kok, tapi malah dis iis 


“Saya sud N Nanti saya coba bicara dengan Ibu» ta | 
Jordan sekolah di sana juga. W kata 
akhirnya = | 
gu siya, Pak. Terima kasih karena sudah datang ke sini untuk jempy | 
ae 4 
Jordan.’ some tetra q 
‘saya yang terima kasih, kamu gak usir dia.’ Nisrina tertawa, Thy 
menyentuh lengan gue dan maju sejajar dengan posisi gue berdiri 


Nisrina tersenyum pada Try, “Mbak, Sapanya, sopan. | 

“Anis ya?” Try bertanya, sementara Nisrina mengerutkan dahinya, | 

“ya? Uhm, ini Mbak siapa?” Tanya Nisrina sopan. 

“Uhm, kamu Anis kan? Pacarnya Oscar?” Gue melihat interaksi | 
mereka. | 

Wajah Nisrina memucat, mulutnya gagap saat ingin menjawab | 
pertanyaan Try. 

“Kamu?” tanya Nisrina dengan kaku. 

“Saya Trinity, adiknya Oscar yang bungsu” 

Gue membaca situasi, apa pun yang terjadi antara Nisrina dan 


Oscar jelas gak enak. Nisrina pucat, wajahnya seputih kapas Dan | 
Trinity, merah, marah. Ada rasa gak suka di wajah Try. 


| Nis, saya pamit kalau gitu. Sekali lagi terima kasih. Yuk Try! Gn 
tarik lengan Try. 1 


Dari muka ee apa 
Nisrina, Kira- memerah Try, gue yakin dia sanggup ne 


kira begitu gambaran marahnya Try. 


“Sejak å : , ni 
egitu sampai di : | 

“Hati-hati ya Tante k Pagi a rit | 
Jordan yang j awab, e alau ngomong, Bu Nisrina gak m 1 


Gue Pelototin Jordan untuk di 
am, 
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“Kamu naik apa tadi?” Gue tanya Jordan, mengabaikan kemarahan 
> Try—yang gue gak ngerti—ke Nisrina. 


DEPAN 


“Gojek,” jawabnya sambil melipat tangan. 


“Kamu tahu kan Nisrina orang dewasa yang punya hak untuk 
|. memilih siapa pun. Dan kamu itu cuma anggap dia seperti ibu kamu 
| sendiri. Bukan cinta. Ngerti gak?” 


“Nggak!” Dia sekarang bersandar dan tidur 
Gue berdecak, “Gue anterin lo balik dulu? 
“Omongan kita belum selesai? 


“It’s done. Gak ada yang perlu dibahas lagi. Gue mau langsung 
pulang setelah anter lo dan keramasin bocah ingusan di belakang itu” 


“Lo gak mau tanya tentang gurunya Jordan?” Try memancing. 
“Nggak. Bukan urusan gue” 
“Oscar itu Abang gue yang pertama—” 
i “Anak kecil yang pura-pura tidur di belakang kita ini pasti nguping. 
— Mending lo simpan cerita lo” potong gue. Try akhirnya diam. 
“Tante, pacaran sama Om Igo?” Kepala Jordan tahu-tahu me- 
nyembul di antara gue dan Try. 
Gue dorong kepalanya ke belakang, “Tidur aja kamu, Anak Kecil!” 
“Akhirnya, ada juga yang mau sama Om Igo. Kasihan tuh, jomlo 
Seumur dunia,” lanjut Jordan lagi. 


Try tertawa, gue pelototin Jordan dari kaca tengah. Dia ngeledek 
dan kembali tutup mata. 
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Semp Waw 


Try gak ke kantor hari ini. Menurut info dari Michelle, dia ada 
proyek tunggal dari rekan bokapnya. Tuh kan, anak orang tajir tuh 
bocah! 


Gue inget kemarahan Try malam Minggu kemarin ke Nisrina. 
Meski ada rasa penasaran, gue enggan kepo dan nanya-nanya ke 
| keduanya. Yang jelas, satu nama—Oscar—itu bikin Nisrina pucat pasi 
parah. 


“Bang Josh, Michael bilang oke ya. Pak Huda juga gak masalah 
soal pemilihan materialnya. Gue submit ya?” Michelle membuyarkan 
lamunan gue. 


“Lanjut, Syel!” 
“Oke! New project, come to Mama!” jerit Michelle. 
Ponsel gue getar. WA dari Jordan masuk. 


«>> Buntut Ryan: 
“Om, Bu Nisrina gak masuk. Abg-nya td dtng. 
2 - Katanya, bu Nisrina black out. 
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Buntut Ryan: 
Black out apaan sih Om? 


“gyel, abege-nya apaan sih?” 
“Hah?” Michelle ngelepas carphone-nya. Gue pun nunjukin g 


Jordan. “Abang keleesssss, itu disingkat. Noraks lau!” 


Gue ngenyek, “Ya, sorry. Gue kan kids zaman old” 
Black out apaan juga nih, maksudnya apa sih? 


Saya: 


Gugling dong. Kamu kan kids zaman now! 


Buntut Ryan: 


Klo di google, artinya listrik padam. Atau gelap. masa gara2 mati. 
listrik Bu Nisrina gak masuk? Aneh. 


Pertanyaan Jordan mengusik gue. 


Bukan. Bukan karena gue bingung dengan arti black out. TP # | 
sa ama kalau ada orang bilang, seseorang dalam kondisi da : | 
E artinya gak sadar. Nah konteks gak sadarnya itu luas, dalam | 

am bisa aja dia mabuk berat sampai-sampai gak mengen | 
lain atau Suasana sekitarnya. F | 
a bu. 

Peri Salam hal lain, black out bisa diartikan hal yang! z Kh, 
adalah ma beberapa pengidap Bipolar atau Skizofrem* ! go 
n i di i i 

sendiri, si di mana mereka kehilangan jati diriny* A | 


Tapi, Nisrina kenapa? 
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Buntut Ryan: 


Masalahnya abg-nya itu nanya, mlm mnggu aku ke sana terus 


ketemu siapa aja. Aku jawab, Om Igo yg jemput. Sekarang, abg-nya bu 
Nisrina mau minta no hape Om. 


Buntut Ryan: 
Kasih gak? 


Lhaaaa? Kenapa jadi gue? Uhm, apa karena Try bilang dia adik 
Oscar itu. Ada apa sebenarnya? 


Saya: 
Kasih aja. Tapi ke kakaknya yg perempuan, jgn abangnya dong. 


Buntut Ryan: 


Yg dtng abg-nya doang, istrinya Ig hamil. Yg waktu itu kita anterin 
Mbah Uti. 


Hooh. 


Sambil nunggu telepon abangnya Nisrina, gue coba tanya Trinity 
posisi dia di mana sekarang. Gue yakin, ini ada hubungannya dengan 
Oscar yang disebut Try kemarin malam. 


Saya: 


Dimana lo? 
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Sebuah panggilan masuk dari nomor asing. 
e 


“Halo?” 
“Assalamualaikum, 


“Waalaikumsalam, bena 
“Saya Aji, Kakaknya Nisrina, wali kelas keponakan Anda,” 


dengan Pak Virgo?” 


r Pak. Dengan siapa ini?” 


“Oh ya, tadi Jordan sudah cerita sedikit. Ada yang bisa saya bantu 


Pak?” 
“Kurang etis rasanya berbicara di telepon, bisa bertemu, Pak Virgo?” 


“Boleh. Mungkin nanti malam, bertemu di mana Pak?” 


“Karena pembicaraan yang sangat pribadi, di rumah saya masalah | 
tidak?” 


“Oh nggak, kirim alamatnya saja. Pulang kantor saya ke sana” 


| 


“Baik. Terima kasih sebelumnya, maaf mengganggu waktu Anda’ 


“Gak apa-apa. Mari.” 


Gue pun memutuskan sambungan telepon. Kakaknya Nisrina 
mengirimkan pesan berupa alamat. Alamat yang sama waktu nyokap 
dapat pesanan katering dan kami akhirnya bertemu di sana. Gue masih 


ingat rumahnya. 
Trinity MSA: 
Ada apaan sih? Lo nanya, ditanya balik malah gak jwb 
Saya: 
Gue mau dengar cerita ten tang Oscar. 
Trinity MSA: 


K . 
npa tiba2? kmren mim Io bing gak mau tahu! 


TA Wide 
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Gue pengen bilang keadaan Nisrina ke Try, seperti info yang gue 


dapat dari Jordan, tapi feeling gue melarang. Gue coba ngobrol dengan 
Kakaknya Nisrina dulu deh. 


kek 


Black Lily gue parkir di depan rumah Aji, Kakaknya Nisrina. 
Mengucap salam, gue menunggu tuan rumah membukakan pintu. 


Seorang wanita hamil mengenakan hijab yang menjawab dan 
mempersilakan masuk. Dia memperkenalkan diri, namanya Isna, istri 
Aji. Kakak iparnya Nisrina. 

Isna mempersilakan gue duduk di sofa ruang tamu. 


Gak lama, seorang pria, mungkin 33-an umurnya, keluar dan 
menyambut gue. 


“Wah masih muda, saya kira omnya Jordan sudah 40-an?” 

Gue nyengir. 

Semua orang juga nyangka omnya Jordan pasti tua. Mereka gak 
tahu, gue beda sepuluh tahun dengan Ryan. Dan dia nikah muda. Umur 


dua puluh limaan udah punya Jordan, umur dua puluh delapan sudah 
jadi duda. Lha gue? Tiga puluh satu masih merdeka. 


Oke lupakan abang gue itu, kembali ke abang Nisrina yang 
wajahnya ternyata sebelas-dua belas dengan adiknya. Tapi ini versi 
laki-lakinya gitu. 

Kita basa-basi. Aji seorang IT di salah satu perusahaan perangkat 
teknologi punya Jerman. Umurnya beda dua tahun dari gue, so, kita 
udah ninggalin panggilan formal. Dan pakai lo-gue aja. 

Sampai akhirnya bahas Jordan yang malam Minggu kemarin 
nongol di rumah orangtua Aji dan Nisrina. 

“Ya Jordan ini, bisa dibilang, nyaman dengan perlakuan Nisrin, 
mungkin selama di sekolah. Jordan kecewa, saat tahu kalau Nisrina 

ternyata sudah punya... Genta” Aji manggut-manggut mendengar 
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an gue. “Terus terang, gue khawatir pai siang Jordan Wa kala 
ann masuk karena sedang... black out. 
anya dulu nih, Go. Malam kemarin itu lo jen 


“Nah gue mau t i Jordan. Kira-kir 
sama teman perempuan? Gue dengar dari Jo a lo tahu apa 


yang mereka omongin?” | 
Gue duduk tegak. Istri Aji datang membawakan minuman dan 
cemilan, meletakannya di atas meja. Dan langsung pergi ke dalam lagi 
“Gue dengar apa yang teman gue bilang. Reaksi Nisrina memang 
sangat, uhm, gue bisa bilang dia syok, wajahnya langsung pucat saat 
Trinity memperkenalkan diri sebagai... adik bungsu Oscar?” 
Aji terkesiap. Gue lihat matanya kaget dan ada amarah di sana. 


“Gue tahu ini bukan kapasitas gue bertanya, tapi malam itu 
gue bawa teman yang ternyata beberapa patah katanya cukup ' 
mempengaruhi reaksi Nisrina. Ada apa sebenarnya?” 

Aji masih diam. Bukan reaksi yang gue harapkan. 

“Siapa tadi nama temen lo?” 

“Trinity” 

“Apa yang Trinity ceritain ke elo?” Aji mendadak gak senang. 

“Sebenarnya dia mau cerita tentang Oscar yang gue tolak awalnya, 
anus menurut gue itu bukan urusan gue. Tapi kayaknya, sekaran i 
jadi urusan gue, melihat reaksi lo barusan dan Nisrina kemarin 


Oscar, cukup bermasalah dengan kalian tampaknya” Gue seruput kop : 
yang disuguhkan. “Dan terus terang, 


itu. gue feeling guilty ajak ng 


benarnya ini aib, Go, Untuk Nisrina terlebih. Tapi gu“ a, 
g a ono” | 
kejiwaannya” hal-hal yang mengganggu Nisrina da” | 


a, 
| “Separah ibu?” potong gue 
“Lebih parah : | sta?’ ye 
mengernyitkan “ea itu, Go. Lo harus lihat dari sisi KP” | 


> tunggu sebentar” 


en 
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Aji berdiri dan masuk ke ruang tengah. Dia keluar lagi dengan 
buntelan dokumen dalam map yang terlihat tebal karena isinya. 


“Lo bisa bawa pulang dan baca semua berita ini. Keluarga Trinity 
memang menolak semua bukti dan hasil visum dari dokter yang 
memeriksa Nisrina. Tapi, efek yang dilakukan Oscar sangat besar. 
Nisrina harus berjuang melawan ketakutan dan traumanya sendiri” 


Gue semakin bingung. 


“Gue gak sanggup jelasin lagi secara lisan. Lebih baik lo baca 
semua artikel yang gue kumpulkan dari media cetak? 


“Oke. Gue bawa pulang. Gue akan coba bicara juga dengan Trinity. 
Memang, dia baru pertama kali tahu rumah orangtua lo?” 


“Sepertinya begitu. Cuma Oscar dan mungkin orang tuanya saja 
yang tahu. Trinity pasti masih kecil saat itu” 


“Uhm. Gue rasa mereka seumuran sih? jawab gue. 
“Oh?” 
“Apa Trinity baru pertama kali bertemu Nisrina?” 


Gue inget-inget. Sebenarnya saat gue ajak Try makan ayam gepuk, 
di situ gue juga sempat bertemu Nisrina. 


“Oh mungkin dia belum notice saat itu.” Aji berpendapat. 
“Penampilan Nisrina memang berubah. Dulu dia belum pakai jilbab” 


“Hm...” Gue berdiri, “Oke kalau gitu, Bro. Gue pamit langsung ya.’ 


Aji berdiri dan menyalami gue. “Iya. Mungkin setelah tahu 
kasusnya seperti apa, gue harap lo bisa menengahi kalau-kalau Trinity 
terkesan ingin mendekati Nisrina untuk melakukan hal-hal yang meng- 


F khawatirkan” 

| “Oke. Gue catat itu” 
Ls Thanks ya, Bro. Sorry belum bisa cerita banyak” 
“Iya gak apa-apa, gue ngerti kok.’ 
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bawa dokumen itu ke kamar T 


langsung 
ai Sue gan Ibu juga Jordan. my 


“rum 
Sampal sa ngobrol Acai 


i untuk makan r 
E gnya Bu Nisrina udah telepon Om Igo?” tanya Jordan, 


siti alah. Ngobrol. 


“adi Om abis dari rumahnya m 

“Ngomong apa aja, Om? 

“Cie kepo cie” Gue ledekkin gitu, Jordan ngeloyor masuk kamar 

Kakinya sudah mendingan, masih pakai tongkat tapi gak T 
kayak sebelumnya. Makanya dia ngotot mau masuk sekolah. 

“Igo ke atas ya, Bu” pamit gue. Ibu ngangguk. 

Gue tutup pintu dan kunci. Jordan suka nyelonong aja masuk kamar 
tanpa permisi. Gue ngeri dia baca dan yah entahlah, dari penuturan Aji, 
semua artikel ini pasti sesuatu yang buruk yang pernah terjadi dalam 
hidup Nisrina. 

Ini adalah artikel dari beberapa koran yang digunting secara | 
rapi. Semua isinya sama, tentang sebuah kasus pemerkosaan seorang | 
mahasiswi tingkat akhir berinisial NN. | 


Itu pasti nama Nisrina. 


Gue baca semua artikel berita itu tanpa ada yang terlewat. Sem” 


isinya kurang lebih sama. Korban disekap dalam kamar indekos 
pelaku selama empat hari dan berhasil diselamatkan polisi 


: tn 
menerima laporan dari keluarga korban tentang menghilangny* P 
bungsu mereka. 


yang 


P 


Di salah satu media, dijelaskan, bahwa korban sudah me" p? 


pelecehan sejak beberapa bulan lalu tapi takut melaporkan")? 
keluarga. P 


S 


| 


Di medi sn “ian youll £ 
keluarga E ag. lain dijelaskan, keluarga pelaku menolak gd 
pemerkosaan > yang melaporkan tindakan pelaku apt a 
ane - Keluarga pelaku menganggap korban pan jg 1 


Ya atas dasar suka sama suka. Keluarga 
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berpendapat, kalau korban kabur dari rumah dan menumpang di rumah 
pelaku yang memang saat itu berstatus pacar korban. 

Tapi keterangan dari visum dan kepolisian, ada luka-luka dan jejak 
pemaksaan pada beberapa bagian tubuh korban. Secara psikologis, 
korban juga tertekan dan tidak dapat dimintai keterangan. 


Anjirrr! 

Nisrina, korban pemerkosaan Oscar? 

Di hampir semua media menerangkan penolakan keluarga Oscar 
yang merasa bahwa korban melebih-lebihkan kasusnya. Keluarga 
pelaku merasa difitnah. 

Di tiga koran terakhir adalah berita paling mengejutkan. 


Pelaku pemerkosaan yang berinisial OM ditemukan tewas dalam 
kondisi mengenaskan. Lima jam kemudian, pelaku yang bernama GA 
menyerahkan diri ke polisi dan mengakui perbuatannya. 

Motif pelaku GA, karena OM telah memperkosa adik bungsunya 
NN dan melakukan kekerasan lainnya sehingga NN mengalami trauma 
berat dan mengandung. 

Jadi, Genta itu.... Keluarga OM mengamuk di persidangan dan 
menuntut pelaku dengan hukuman yang berat. Hakim memutuskan 
hukuman kepada pelaku GA atas tindakan pembunuhan berencana. 

Kakak Nisrina yang lain membunuh Oscar. Itu alasan mengapa 
wajah Trinity seperti ingin menampar Nisrina kemarin malam. 

Pasti Try merasa Nisrina playing victim sehingga Oscar dibunuh 
oleh kakaknya Nisrina. 

| Gue hidup di tengah-tengah manusia dengan segala konflik yang.... 
< Sangat berat. 

F3 2, Ambil kunci mobil, gue pamit sama ibu mau keluar. Gue larikan 
Black Lily ke rumah Nisrina. 

| “Assalamualaikum” 
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Penaakulan? Seorang Pria Yang lebih tua dari Aji ke, 


Mukanya mirip paai Aji. 
“Cari siapa, Mas?” 
ahu keadaan Nisrina, bisa?” 
uka pintu lebih lebar, tangannya diulurkan ra 
Kakaknya Nisrina.’ 


“Saya ingin t 


Pria itu memb 
sambut dengan salaman. “Tama, 


“Virgo, Mas.’ 

“Temannya Nisrina?” 

Aduh. Temen bukan ya? 

“Hm, malam Minggu kemarin saya ke sini untuk jemput keponakan 
saya.” 

“Oh. Tadi abis ketemu Aji ya?” Gue ngangguk. “Terus?” 

“Boleh saya lihat keadaan Nisrina?” Tama tampak berpikir “Saya 

berniat membantu kok, Mas, lanjut gue lagi. 

“Boleh. Jika itu bisa membantu Nisrina.” 

“Insya Allah,” jawab gue yakin. 

Tama mempersilakan masuk. Gue lihat Genta lagi nangis di 


pelukan, mungkin ibunya Nisrina. Tama mengajak gue ke sebuah 
kamar. Dibukanya pelan pintu kamar itu. 


Kamarnya gelap, berantakan. Di atas kasur, Nisrina meringkuk 
dan bergelung selimut. Matanya mendelik gak suka saat menyadai 
pintunya terbuka. Gue lihat wajahnya yang pucat dan ketakutan. 

“Pergi!” usirnya, dingin. “PERGI!!!” Dia histeris. 

Tama langsung masuk dan memeluk tubuhnya. 

“S te p 

ssstt, ini Mas Tama, Nis. Anis di rumah. Istighfar, Dek. 


Sementara gue lihat 
Menangis dalam pelukan 


pemandangan paling menyedihkan. Ni 
Tama. 
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Bukan tangisan biasa. Tangisan kesakitan dan memilukan yang 
pernah gue dengar. Mulutnya menceracau. 


“Aku hina, Mas! Aku kotor. Aku menjijikkan. Aku...” Nisrina 
menangis tersedu-sedu. “Aku sakit, Mas. Sakit. Orang-orang jijik sama 
aku. Aku jijik sama diriku sendiri.” 

Ceracauan Nisrina seolah nampar gue keras. Kalau dia yang korban 
pemerkosaan saja merasa hina, gimana gue? 

Diam-diam gue pergi keluar. Tama sibuk menenangkan Nisrina. 
Ibunya sibuk menenangkan Genta yang juga ketakutan. Sementara gue 
lihat, ayahnya Nisrina duduk di kursi roda. Air matanya menetes, tanpa 
banyak gerakan apa pun. Beliau pasti stroke. 

Gue pamit ke ayahnya Nisrina yang dijawab dengan anggukan 
kecil. 

Melihat kesakitan Nisrina membuat hati gue tercubit. 

Bangsat! Ujung mata gue basah tiba-tiba. Gue berhenti di pinggir 
jalan. Menenangkan diri. 

Tarik napas, tahan, embuskan perlahan. 

Membayangkan bagaimana Nisrina harus tegar membesarkan 

| Genta, yang notabene adalah hasil perbuatan bejat Oscar, gue 
speechless dengan kekuatannya. Tapi pertemuan dengan Try, justru 
meluluhlantakkan semua pertahanan dirinya. 

Ada hasrat untuk menghapus semua kesakitan di wajah Nisrina 
tadi. Mungkin gue udah gila. Tapi ya, gue gak suka lihat wajah kesakitan 
dan penuh luka Nisrina. Gue benci. 


Gue benci melihat Nisrina menderita. 
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“Go? Hei, kok melamun?” Ibu duduk di samping gue. 
“Gak kok, Bu. Ada apa?” 


“Ada temanmu itu di depan. Tri—siapa ya namanya?” 
“Trinity?” 


“Iya. Temui dulu, Katanya teman kantor, tapi gak ketemu ya tadi?” | 
“Oh, dia lagi ada proyek di luar dari kemarin. Igo ke depan ya" 


” 


“Iya ; 


Pa: lihat Try lagi duduk di bangku kayu teras dengan segelas K 1 
F yang sudah dihidangkan entah oleh ibu atau Dian. 
Ada apa?” Gue duduk di bangku satunya. 


“Hai, Kangen sam » 
alo” katanya, nyengi 
“Adu ya, nyengir. 


"Hehehe. Kat 
' anya, lo mau den . 3 1 
Gue aiii gar cerita Oscar. | 


ke d : ing 
tahu cerita Nis "lam. Ada Jordan di dalam. Ngeri dia is q 


Tina, 


“Ke 
rumah abang gue aja” Gue berdiri 


Fi 
NG 


E 
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“Hah?” 

“Abang gue punya rumah dekat sini, tapi gak ditempatin. Paling 
nyokap ajak karyawannya bersih-bersih. Di sana lebih privasi.” 

Trinity ikut berdiri. Gue ke dalam ambil kunci rumah Ryan dan 
ngajak Try ke sana. 


Rumah Ryan lebih kecil. Dia beli saat baru menikah dengan 
mamanya Jordan. Bokap sih yang beliin, terusnya Ryan bayar nyicil 
ke bokap. 


“Kenapa gak ada yang nempatin? Sayang banget,” Try berkomentar. 


“Sama yang punya gak boleh dikontrakin. Lagian masih banyak 
barang-barang mereka sih di sini.” 


“Terus, Abang lo di mana sekarang?” 

“New York” 

“Nikah lagi?” 

“Nggak. Broken heart berat.” 

Try ber-ooh ria. Matanya lihat-lihat ke seluruh ruangan. 


“Pacaran dari SMA. Kuliah, kerja dua tahun ngumpulin uang, 
terus ngelamar ceweknya langsung. Sempat digosipin hamil duluan, 
tapi dua tahun nikah baru mereka punya anak. Tuhan memang baik. 
Tuhan membuktikan bahwa niat mereka berdua baik dengan menikah. 
Akhirnya gosip itu reda dengan sendirinya.” Gue cerita tentang Ryan ke 
Try, saat dia nunjuk foto pernikahan Ryan dan mamanya Jordan. 


Mereka berdua masih kecil banget di situ. 

“Terus, mamanya Jordan meninggal kapan?” 
<- “Jordan umur tiga tahun kalau gak salah. Ryan galau berat dan lari 
. ke Amrik” 
2 : i “Umur berapa sih abang lo sekarang?” 


3 “Empat puluh satu. Beda sepuluh tahun sih sama gue.” 
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“Huum” 
ga? 
“Oke tentang Oscar: | ; | 
Oke singer apa?” Tif mengambil tempat di sofa Panjang da, 
“Lo mau 


pa dengan Nisrina? Apa yang lo tahu tentang mereka?” 

“Oke. Anis, pacaran sama Oscar. Anis itu junior Oscar di kampus 
Pacaran udah agak lama, dua tahun kalau gak salah. Suatu hari, Anis 

bur dari rumah dan nginep di kos Oscar. Ya yeu know lah apa yang 
oe Anis hamil dan nuduh Oscar perkosa dia. oe dengerin duly 
den cerita versi Try, “Gak mungkin banget lah ya diperkosa, secara 
mereka saling cinta. Mereka ngelakuin itu atas dasar suka sama suka. 
Mau sama mau. Tapi sialan banget, perempuan itu malah nuduh yang 
enggak-enggak ke Oscar. Bokap gue marah dong, gak terima. Bokap 


gue akan nyuruh Oscar tanggung jawab kalau memang hamil anak 
Oscar tapi keluarga Anis malah nuntut Oscar atas tuduhan perkosaan. | 


Bokap gue berang” 


“Keluarga Nisrina bawa bukti?” 


Try menerawang, “Uhm visum kalau gak salah. Tapi bisa aja gots | 
mereka nyogok dokternya biar Oscar dihukum. Padahal anaknya jug 


salah, tapi seolah-olah gak mau kelihatan Anis cacat makanya nuduh 
Oscar perkosa Anis” 


« . . uh 7 
Itu kesimpulan yang lo ambil? Atau lo punya bukti menudo | 
kel 


uarga Nisrina fitnah Oscar atau nyogok dokter?” tanya gue. 
Try menatap mata 
ya! Dia sadar diri 
Perempuan lain” bela Try, tegas, 

Lo tahu, Setiap korban 
yang susah hilang? Menuru 
‘Bisa aja kalau 
Semua artis p 


it Ji 
Na punya saudara perempuan, dia gak akan meny 


i a: 
tlo, hal-hal seperti itu bisa direk2Y** 
dia jago akting!” 


Ns tandas Try gak mau kalah. 
rofesional bisa | 


berperan apa pun termasuk 


ndah | 
gue gak percaya, “Itu feeling. Oscar gak se” ti 


tog 


anja 
Pemerkosaan punya efek trauma pe~ 


ae ore 4 ee an Sa ‘oe Das 
PORO N KAI Se ABI AN KELA A mma Mb 


yg: 


à 5 aa NAN 
ince dat ma tia 


Fo) 


menjadi orang gak waras. Tapi gak ada satupun artis berbakat di dunia 
ini yang bisa berakting menceritakan sakitnya lewat tatapan mata. Gak 
ada” 

“Maksud lo apa sih?” 

“Semua kesakitan dan trauma masa lalu Nisrina bisa gue lihat 
kemarin malam lewat tatapan matanya. Itu bukan rekayasa, Try. Dia 
semenderita itu” Bayangan Nisrina yang memaki dirinya sendiri 
terlintas di kepala gue. 

Kesakitan, luka dan semua ketakutan yang terpancar dari matanya 
saat melihat gue. Gue bisa rasakan itu. 

“Lo belain dia?” Try berdiri, raut mukanya gak terima. 

“Ini bukan soal siapa membela siapa. Jelas, dalam kasus itu Nisrina 
korban. Kebencian lo ke dia itu gak sepantasnya. Lo yang harusnya 
merangkul dia.” 

“Oscar mati, Bang! Dibunuh. Gara-gara dia nuduh Oscar perkosa 
dia. Sampai hamil. Ada orang diperkosa berkali-kali sampai hamil? 
Otak lo di mana?” 

“Banyak kasusnya, Try. Saat itu, bisa saja Nisrina diancam. Atau 
dipaksa, atau apa pun skenario terburuknya. Who knows! Nisrina 
disekap...” 

“Dia kabur dari rumah dan numpang di kosnya Oscar. Dia gak 
disekap asal Io tahu. Gak ada bukti penyekapan di dalam kamar kost 

. Oscar” 
“Try, gue gak bermaksud ikut campur masalah itu. Tapi, apa 
pun anggapan lo terhadap Nisrina itu sudah jelas salah. Dia korban, 
Seharusnya lo berempati bukan sebaliknya. Lo juga per empuan. 


“Karena dia fitnah Kakak gue, Bang! Sampai Oscar harus mati di 
k tangan Girindra Asta” 
< = “Karena hukum gak berpihak pada mereka, Try- 
¿“Karena mereka fitnah Oscar!” potong Try, dengan tegas. 
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“Menurut lo, apa untungnya Nisrina memfitnah Oscar? 
il di luar nikah, dia buat skenario agar Oscar 


“Karena dia malu ham | Ban 
terlihat bersalah dan memaksa dia. Padahal, memang dia saja yang gak 


bisa jaga selangkangannya: 

Gue menarik Try untuk duduk lagi di sofa dan mencondongkan 
tubuh ke arahnya. Memangkas jarak wajah gue dan Try. Gue bis, 
dengar degup jantungnya yang mendadak cepat dan deru napasnya 
yang sedikit tersengal. 


“Ap—apa-apaan ini, Bang?” tanya Try, dengan suara terbata. 


“Having sex memang menyenangkan, jika didasari persetujuan 
keduanya. Atau atas dasar suka sama suka. Tapi menjadi petaka, kalau 
salah satunya merasa terpaksa dan menjadi bencana jika salah satunya | 
memaksa.” 

“M—maksud lo?” | 

“Lo pasti tahu, kalau inti tubuh lo kering dan dimasuki paksa oleh | 
laki-laki, lo tahu yang terjadi?” Try menggeleng pelan, “Lecet. Luka. | 
Itu secara fisik. Secara psikis, trauma, terhina dan yang paling parah, 
ketakutan seumur hidup” 

“M—maksud lo?” 

Gue pikir, lo perlu menjadi Nisrina untuk tahu perasaannya, bisik 
gue di telinganya. 

W . 

ajah Try menegang, ada ketakutan terpancar di sana. 

Lo mau perkosa gue?” 


“Kalau itu perlu?” 


“tu yang haru P 
Secara membabi bag Ya lo katakan ke Kakak lo, alih-alih mem 


a” 


E ANOS Teka Sed, 


ani 


Linus 


napas dan 


Sedan 


mera S Try dan duduk lebih tegak. Dia menge 4 
“tapikan penampilannya yang tadi ambya! 


EE 


4 RT ‘ ; 
Sa ee 
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“Lo inget alasan lo suka sama gue?” Try diam, “Lo bilang karena gue 
gak suka memaksa. Mungkin selama ini hati kecil lo tahu, bahwa Oscar 
benar-benar memperkosa Nisrina, tapi atas dasar rasa sayang antar 
saudara, lo menepis kebenaran itu. Tapi hati lo gak bisa bohong Try. 
Itu alasannya lo memilih gue daripada Dewa. Karena lo melihat sosok 
Oscar pada Dewa.” 

Gue lihat kedua mata Try berkaca-kaca. 

“Gue bilang begini bukan untuk menghakimi Oscar. Tapi Try, gue 
lihat tatapan lo ke Nisrina. Bukan tatapan itu yang seharusnya lo 
berikan ke dia.” 


kkk 


Orang-orang mudah menjatuhkan penilaian tidak bermoral pada 
kaum yang menganut gaya hidup bebas. Free sex, khususnya. Tapi ada 
yang lebih tidak bermoral daripada kaum hedonis, yaitu mereka yang 
berlindung dengan uang untuk terbebas dari hukum. 

Bayangkan betapa tidak bermoralnya pelaku perkosaan yang justru 
menuduh korban turut menikmati dan akhirnya berdalih bahwa mereka 
melakukan atas dasar suka sama suka. Apalagi mereka yang akhirnya 
terbebas dari jeratan hukum karena memiliki kantong yang lebih tebal. 
Itulah yang terjadi pada Oscar. 

Tindakan kakak Nisrina yang akhirnya menghakimi Oscar dengan 
tangannya sendiri karena merasa bahwa hukum tidak berpihak pada 
adiknya. 

Gue lagi di rumah Aji menjelaskan pertemuan dengan Try. Dan Aji 
akhirnya menceritakan semuanya secara detail. 

“Giri, adik gue itu memang paling bandel di antara 
Begitu tahu kalau Oscar lolos dari hukuman, dia ambil keputusan 
sendiri. Kasus Giri lah yang akhirnya membuat ayah kami ambruk, 
terkena stroke” 


“Gue turut berduka, Bro” 


kita berempat. 
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“Gue harap pertemuan lo dan Trinity membi, 
masalah itu menjadi dendam berkepanja, 
ba untuk ikhlas dan menerima kehadiran Bana 


Aji mengangguk, 
hasil. Gue gak mau 
Nisrina sudah menco | 
o... Uhm, soal laki-laki yang dekat dengan Nisrina, |, tau» 


“Ihope s a: 
“ : al ini? 
Aji ngangguk, “Apa dia tahu so 
“Namanya Cipto. Kayaknya nggak den: Mereka baru kenal du, 
tahun belakangan. Nisrina gak mungkin cerita sendiri tentang hal T 
ke siapa pun." 
“Hm.” 
“Pernah ketemu sama Cipto?” tanya Aji. Gak ada pandangan curiga | 
atau gimana, murni pertanyaan biasa. | 
Tapi anehnya, kenapa gue salah tingkah? 
Kampret! | 
“Ya, yang gue bilang pertama kali Try ketemu Nisrina juga di warung 
ayam gepuk. Nisrina sama orang itu.” 
“Oh” Aji mengelus-elus dagu, “Gue ragu sebenarnya kalau Cipto | 
bisa menerima masa lalu adik gue.” 
“Kenapa lo berpendapat begitu?” 
“Sampai detik ini dia selalu menanyakan tentang ayah Genta. 
‘Hm,’ Gue ber gumam menanggapi cerita Aji. | 
“Maksud gue, dia berusaha mencari tahu apakah Nisrina yi 
pernah menikah atau Genta anak di luar nikah. Yang tersirat sih beg" 


“Tanggapan Nisrina?” 


Aji mengangkat bahu, “Nisrina masih belum berani perbuk? k | 
i nee bantuan gue atau Ragil untuk cerita ke Cip - ne 
ia = cerita sendiri” Gue n gangguk-angguk, “Lo sendit! a É 

san Trinity? Apa kalian pacaran?” 


Oh nggak, dia teman kantor aja.” 


“Hu’um 
» terus, lo belum ada rencana menikah?” 
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“Belum. Santai lah." 

“Jangan dibawa santai, tahu-tahu umur udah mengkhawatirkan," 
ledek Aji. 

“Hahaha, laki-laki, Bro! Umur empat puluh juga masih dicari. Kan 
lagi jaman tuh hot daddy." 


Aji tertawa. “Kalau lo ketemu perempuan seperti Nisrina, maksud 
gue dengan masa lalu yang rumit seperti itu, lo akan gimana?" lanjutnya, 
setelah tawanya reda. 

“Gimana apanya?” 

“Ya, misal lo akan mempersunting perempuan dengan latar belakang 
seperti Nisrina. Masa lalunya, traumatisnya, lo akan gimana?” 

Gue inget perasaan ingin melindungi Nisrina yang muncul secara 
kurang ajar saat melihatnya malam itu. | 

“Gue pasti lindungi dia. Berusaha sekuat tenaga membantu dia 
untuk melupakan trauma dan kesakitannya. 

Ngomong apa sih gue? 

“Gue harap pria yang akan mempersunting Nisrina juga punya 
pemikiran yang sama dengan lo.’ 

Gue tersenyum kecut ke arah Aji. Lirik jam, ternyata sudah hampir 
jam sebelas malam. 

“Eh sudah malem banget, gak enak sama istri lo.’ Gue berdiri. 

“Oh oke. Thanks banget udah menjembatani masalah dengan 
Trinity.” Aji menjabat tangan gue. 

“Sama-sama. Balik ya, Assalamualaikum" 


“Waalaikumsalam. 
A Aji berdiri di pintu pagar dan melambaikan tangan, 
— menjalankan Black Lily pergi dari depan rumah Aji. 


khk 


gue pun mulai 
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ah dua minggu sejak kejadian Nisrina black out, gue belum Pernah 
. lagi dengan dia. Dan Try, kita kembali seperti sebelumnya 


ketemu tapi gue berhenti melempar godaan ke 


Saling ejek dan lempar makian, 
dia. 

Gue baru aja menyelesaikan gambar konsep untuk rumah contoh 
permintaan dari sebuah perusahaan developer properti yang ingin 
mengembangkan jaringannya di daerah Banten sana. 


“Om, Om!” Jordan tahu-tahu masuk kamar tanpa permisi. Untung 
gue gak lagi meracap. Sudah dua minggu gak tersentuh perempuan. Ck! 


“Apa?” tanya gue sambil merapikan gulungan gambar dan 
memasukannya ke tabung. 


“Bu Nisrina tadi sudah ngajar lagi lho.” 


Untuk alasan yang gue gak ngerti, gerakan tangan gue yang lagi 
masukin kertas ke tabung berhenti. 


“Bagus dong. Terus gimana?” 


Jordan duduk di atas kasur dan mukanya menyelidik ke arah gue 
“Bu Nisrina nanyain Om Igo” 


Eh jantung ini kenapa berdetak lebih cepat dari biasanya? 
“K—kenapa?” 


Mana aku tahu. Besok Om mau pergi gak?” 
“Antar gambar aja si i "1 
udahannya” Ja sih, tapi gak tahu kalau nyangkut di mam i | 
“Bu Nisrina besok mau ke sini” 
“Ng ap ain?” 
“Gak tahu, Eman 


| ang 
ngucapin terima kai = bantuin apa? Kok Bu Nisrina bil”? © 5 


“Oh, Gak ada’ | 
Fan kok, Sana keluar! Om mau istirahat. Capek” 


Aa LEE Me A 
Me Sa a S 


5 ` PoR 
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Jordan mencibir, "Jangan main di belakang aku ya. Aku yang naksir 
Bu Nisrina duluan.” 


Gue sentil jidatnya, “Kencing dulu lurusin!” 
Gue usir dia keluar dan kunci pintunya. 


Gak bisa gue pungkiri, informasi dari Jordan barusan bikin gue 
happy. 


Aarrghhh! Kenapa sih, Go? 
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Ryan: Gw Ig urus greencard. Klo udah beres, gw mau ajak Jordan 
tinggal dsni. Ting bantu urus sekolah dia, Go. 


Kepala gue masih muter-muter saat terima pesan WA abang gue 
satu-satunya jam empat pagi. 


Greencard adalah salah satu tiket untuk menjadi penduduk resmi 


Negara Adidaya itu. Juga sebagai tiket kebebasan travelling ke hampir | 
semua negara. 


Ryan gila! 
Saya: Lo udah bing ibu? 


Dia off. Gue lihat daftar status atau snap di WA. Nisrina baru sa” : 
update snap WA, lima menit yang lalu. 
Gue buka. 


Sesungguhnya, perempuan yang baik hanya untuk laki-laki yang | 


baik pula. Dan Sebaliknya, 


4 


“Fre p 
ASA aban 
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Nisrina Manis: Untuk siapa pun jodoh saya nanti, Pak. 
Hah? Masih Bapak ? Hello! 
Nisrina Manis: Terima kasih utk bantuannya. Saya dengar dari Mas Aji 


& Mas Ragil, Pak Virgo banyak membantu. Terima kasih & 


Saya: Cuma bantuan kecil kok. Its okay. Kamu gimana? Sdh lebih 
baik? 


Nisrina Manis: Sudah, Pak. Alhamdulillah. 


Saya: Genta gmna? Maksud saya, km sdh biasa saja melihat Genta 
kan? 


Apa banget sih pertanyaan gue. 


Nisrina Manis: Iya. Bagaimanapun Genta anak saya, dia tdk bersalah. 
Saya tdk akan membencinya. 


Nice! 
Nisrina Manis: Tuhan menitipkan Genta, pasti bkn tanpa sebab. Saya 


tetap bersyukur dgn kehadiran Genta. Meski dgn cara yg Dgn cara yg tdk 
layak diingat. Dgn cara yg tdk layak diingat. 


Gue memperhatikan dua chat terakhirnya. Apa dia menangis saat 
mengetik kata-kata itu? 


Saya: Are you okay, Nis? 
Nisrina Manis: Ya. Maaf, saya terbawa emosi. sedikit. 


Saya: Wajar. Saya ngerti. Km kuat, Nis. Saya yakin kamu kuat. Tetap 
seperti itu ya. 


Nisrina Manis: Terima kasih sekali lagi. 


Nisrina Manis: Besok Bapak ada di rumah? Saya ingin mampir dgn 
Mas Tama. 


` Saya: Jam dua saya baru pulang, paginya mau antar gambar. 
Nisrina Manis: Oke. Sampai bertemu besok. 


Dia offline sekarang. 
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Gue ingat obrolan dengan Aj a a peed. andanes, 
masyarakat terhadap kasus nagna ue : ang, Masyarakat kit, ü 
masih belum dewasa. Tidak objektif dan terkesan mudah menghak 
{tu sih jelas ya, ingat kasus pembakar = on duga pencuri ampli masjid 
yang ternyata seorang tukang service ampli. 

Kasus Nisrina masih dianggap miring dan murni kesalahan 
perempuan. Perempuan dianggap ‘mengundang’ yang dinamakan 
kejahatan itu sendiri. Itu miris, Man. 

Lo gak bisa salahin ikan yang berenang-renang indah dalam kolam 
sementara kucing garong tengah mengintai dengan cakarnya di pinggir 
kolam itu. 

Itu mindset. Bagaimana bisa seorang perempuan yang hanya 
mengenakan baju biasa dan dipandang sebagai objek seksual sehingga 
mereka dengan nafsu binatangnya menerkam membabi buta dan ujung- 
ujungnya bilang, ‘makanya pakai baju yang benar’! 

Itu bangsat banget sih. 


Kalau sudah mental pemerkosa mau lihat yang tertutup sampai 
mata juga bisa saja dia melihatnya sebagai objek seksual semata. Semu: 
Itu tentang apa yang ada di kepala lo, bukan apa yang mereka pakai 

Apalagi, saat gue dengar orang-orang bukannya menaruh empat 
Tiea dan keluarga, justru sebaliknya, mencibir dan memojokk2 

ga mereka. Terlebih, saat Giri masuk penjara karena memburu? 


Oscar. Semakin ; tuhlal 
Nisrina. | sa pandangan masyarakat terhadap keluar? 


Giri hanya ingi | | | 
cara yang na melindungi dan membela adiknya. Meski deng” 
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Gue langsung garuk-garuk belakang telinga yang mendadak gatal. 
“Terserahlah.” 


Orang developer datang gak lama kemudian. Gue tunjukkan gambar, 
konsep dan perhitungan RAB yang masih draft, belum final. 


“Beberapa material masih bisa diganti, Pak?” tanya Herman, orang 
developer yang menangani ini. 


“Bisa, disesuaikan saja dengan bujet Bapak nanti saya bantu cari 
bahan yang low budget.” 


Setelah janjian untuk pertemuan kedua, Herman pamit pergi lebih 
dulu. 


“Lo mau langsung balik, Bang?” tanya Try yang ikut bantu 
merapikan kabel laptop. 


“Yoi? 
“Gue main ke rumah lo dong.” 
“Ngapain?” 
“Main aja gak boleh?” 
Gue inget Nisrina yang mau datang hari ini. 
“Mau ada tamu.” 
“Yaelah, gak lama.’ 
Gue resleting tas laptop dan menatap Try, “Ngapain?” 
“Gak boleh?” tanya dia tersinggung. 
“Nggak.” 
“Pelit Jo!” 
— “Biarin” 
2... Gue berdiri, Try ikut berdiri. 
OP yandah numpang sampai kos” 


“ “Naik ojek aja sana,’ usir gue. 
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it banget” 


“Lo kenapa sih, pel 
gue sudah hapal sama kelakuan lo. L epai 


“Lo cuma cari alasan, 
Gue tarik tangan yang di pegang Try. 

“Gue tahu lo gak akan membalas perasaan gue, Bang. Tapi gak bisu 
lo bersikap biasa aja?” 

“Nggak bisa. Perasaan lo gak bisa disirami dengan sikap Menerima, 
lo gak akan move on kalau gue ladenin. Hati-hati di jalan” Gue masuk 
ke Black Lily dan meninggalkan Try yang masih terpaku di tempatnya 

Sorry, Try. 


kkk 


Di rumah, gue lihat Nisrina dan Tama sudah datang. Mobil Tama 
diparkir di depan pagar. 


“Assalamualaikum” Gue masuk. 
“Waalaikumsalam” Ibu, Nisrina dan Tama yang jawab. 
“Baru diomongin. Dicariin Bu Guru nih, Le” sambut Ibu. 


Gue jabat tangannya Tama dan Nisrina seperti biasa hanya 
menangkupkan kedua tangan di dada. 


“Genta gak diajak?” tanya gue. 


“Itu lagi main sama Jordi di kamar 


dapa nya” Ibu yang jawab. 


Ye 8 F 
Owis, Ibu tinggal ya Bu Guru, Pak Tama” 

Tama dan Nisrina mengucapk | a sak Kt 
dapur. pkan terima kasih, ibu pun bera”) 

Dari mana, P ak Virgo?” 

“Ketemu klie 

« A udah ] 0... 199 

Lumayan, dua pul ama di SINI! 


uh i a ya 
i. hanya menunduk oa mungkin” Gue lirik Nisrin@ é 
ung katanya. Jadi saya an 


tanya Tama. 


Nisrina mau ngucapin terima 
tar ke sini” 
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weg. 


Nisrina mengambil tas jinjing yang tadi ada di sebelahnya dan 
mengeluarkan isinya. 


“Brownies panggang, buatan sendiri. Semoga rasanya tidak 
mengecewakan. Nisrina menyodorkan dua kotak kue ke arah gue. 


“Ya ampun ngerepotin. Makasih banget ini, Nis” 
“Gak repot kok, Pak. Terima kasih untuk bantuannya” 


“Sama-sama. Saya gak merasa bantu apa-apa selain bicara dengan 
teman kantor." 


Nisrina tersenyum. Manis banget. “Itu sangat membantu,” katanya. 
Minta cium aja boleh gak sih? 


Tama dan gue ngobrol basa-basi. Sementara Nisrina hanya men- 
dengarkan tanpa menginterupsi. Sampai suara teriakan Genta dan 
Jordan yang berlarian ke bawah membuat kita berhenti ngobrol. 


Genta menghampiri Nisrina dan berlindung di tengkuk lehernya. 
Jordan menakut-nakuti Genta dengan topeng gorila punya gue. 


Bagaimana Nisrina mengelus dan menenangkan Genta, sangat 
mencuri perhatian gue. Dia keibuan, sangat. 


Suara ponsel membuat gue harus memalingkan tatapan dari wajah 
cantik dan keibuan Nisrina. 


Ryan ternyata ngajak video call. 

“Saya terima telepon dulu, dari papanya Jordan” Gue pamit ke 
Nisrina dan Ragil. Jordan malah duduk di sofa. “Gak mau ngomong 
sama papa, Jack?” tanya gue, dia menggeleng. 

Begitu sampai kamar, gue jawab panggilan Ryan. 

“Halo” 

“Lama banget lo jawabnya?” 

“Ada tamu, gurunya anak lo tuh di bawah." 
“Kenapa Jordan? Dia bikin ulah?” 
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“Nggak. Ada perlu sama gue. 

“Kok lo bisa kenal sama gurunya Jordan? 

“Lo jangan mengabaikan kegantengan gue ini dong, Mas. Datar, | 
sekali ke sekolahan Jordan aja sudah punya basis fans gue” 1 

“Kebanyakan bohong, impoten lo!” 

“Sialan!” | 

Ryan tertawa, “Oke. Ibu sudah tahu, Go. Saat gue bilang mau ke 1 
sini, ibu sudah firasat kalau gue gak akan mau balik ke Indonesia” | 
Gue berdecak. “Lo dengar dulu. Di sini prospeknya juga bagus. Gue 4 
udah dapat sekolah yang dekat dari apartemen untuk Jordan. Dia kelas 4 
berapa sih?” 5 

“Lo yang bapaknya, kenapa jadi lo yang nanya sih,” sewot gue. 

“Kelas satu atau dua?” 

“Dua? 

“Bujuk dia biar mau ikut gue ya, Go” 

“Gak janji? 

“Elo!” 1 

“Kayak gak tahu aja anak lo kepala batunya sebelas dua belas sama d 
aa 1 

“Gue bokapnya, Kampret!” 

“Tuh lo tahu. Lo telepon ibu aja sana?” 

“Kenapa gak lo kasih aja telepon ini ke Ibu?” 

Eh iya juga ya. 

“Bentar. Lo ngomong aja sama Ibu” 


Gue keluar kamar dan menuju tempat favorit Ibu, dapur 


alan Ryan nih, Bu” Mata Ibu membesar, ada kerinduan ya . 1 


Gue tahu itu. 
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Ibu mengelap tangannya dan mengambil ponsel gue. 

“Igo ke depan ya” Ibu ngangguk. Dan gue tinggalin Ibu melepas 
rindu dengan sulungnya. 

Di ruang tamu suasana mendadak tegang, Nisrina yang memeluk 
Genta dengan erat, Tama yang melemparkan tatapan ke arah pintu 
masuk dan di sana Try berdiri dengan tangan terkepal. 

Damn! 

“Try...” 

“Dia tamu lo?” tanya Try tanpa mengalihkan pandangannya dari 
Nisri 

“Lo... ngapain lo ke sini?” Suara gue mendadak tercekat. “Bicara di 
luar, Try” Gue tarik tangannya untuk keluar. 

Try sempat bergeming, tapi gue tatap dia tajam. Try pun bergerak 
dan mengikuti gue ke luar. 

“Lo akrab sama dia?” tanya Try tanpa basa-basi. “Atau lo suka sama 
dia?” 

"Urusan lo apa?” 

Try menatap gak percaya ke arah gue, “Virgo Randanu yang anti 
komitmen kena jebakan juga sama pelacur sok polos itu?” 

Gue cengkeram tangannya, “Nisrina memang punya anak, tapi 
dia bukan perempuan murahan. Dia gak sukarela menyodorkan 

| keperawanannya ke kakak lo yang bajingan itu. Siapa di aman kalian 
berdua yang rela membuka kakinya untuk Laki-laki yang ditaksir? Taste 
your word before you split it out? desis gue di telinganya. 

Wajah Try menegang, dia marah. 

“Lo marah karena belain dia, Bang?” 
| "Karena kata-kata lo sudah gak bisa dito! 
Pergi, Try. Kita berhubungan baik di kantor, jan 


r kehilangan respek ke lo: 


eransi. Sekarang tolong 
gan sampai gue benar- 
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“Bb--bang, Oscar mati gara-gara dia” 


«Oscar mati karena keluarga lo gak bisa menerima kenyataan bahwa 
anaknya bajingan. Sekarang, tolong pergi, Trinity!” Sambil menekan | 
setiap kata, gue buka pintu pagar untuknya. | 

Try pergi dan mencegat taksi yang lewat. Gue masuk saat taksi yang 
ditumpangi Try benar-benar menjauh. 

Di dalam, Tama tengah menenangkan Nisrina yang bergetar seluruh — 
badannya. Jordan memeluk Genta dan ibu membawa segelas air dengan | 
tergopoh-gopoh. 

“Trinity ada ngomong apa tadi?” bisik gue ke Tama. 

“Dia cuma nyariin Pak Virgo dan kaget melihat kami di sini, jawab 
Tama. 


| 
Pandangan Nisrina kosong. Tama berusaha memanggil-manggi | 
namanya, sambil menepuk pipi Nisrina pelan. | 


Tama berdiri, “Saya telepon Dokter Vina dulu”katanya. 
a. Sorot 


matanya berubah ketakutan, pegangan tangan Nisrina pada roka | 


semakin menguat. Gue ambil tangannya, berusaha menggenti?” 
tangan itu. | 


Gue gantiin posisi Tama dan terus memanggil Nisrin | 
| 


Bawa Genta ke atas, Jack? usir gue. 


Jordan langsun . . pa 

: g mengajak Genta ke kamarnya, ibu me" | 
minyak kayu putih, y | 
ake 


2 oba usa Saat fi i , 
putih. Jl hidungnya? Ibu menyodorkan miny 


bergemin tersesat © d 

ketakutannya sendiri g. Seolah-olah dia ters | 
“Nis ini sa : | py i 

vi Saya, Vir ' en mi 


"2 Be oe SA ses 2 
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— Mata Nisrina berkedip, bibirnya bergetar. Sebuah isakan terdengar 
— Jirih dari sana. 

Spontan gue peluk Nisrina dan mengusap-usap kepalanya yang 
tertutup hijab. Nisrina menangis, terisak-isak di dada gue. 
| “Sssttt, kamu aman, Nis. Kamu ada di tempat teraman di dunia. Saya 
| akan jagain kamu." | 

Tangan Nisrina yang masih mengepal, gue buka pelan-pelan dan 
gue genggam. Mentransfer kekuatan untuk dia lewat genggaman. 

“Kamu kuat. Kamu perempuan kuat. Ada Genta yang harus kamu 
jaga. Kamu tahu kan, kamu sudah aman sekarang?” 

Perlahan-lahan, gue merasa tubuh Nisrina melemas. Gak lagi tegang 
seperti tadi. Gue tepuk-tepuk punggungnya. 

“Kamu aman. Kamu bebas sekarang. Kamu kuat, Nisrina” 

Tangisnya mereda. Gerakan napasnya kembali stabil. Perlahan tapi 
pasti, Nisrina bisa mengontrol dirinya lagi. Tangannya gak lagi tegang 
dan kuat seperti tadi. 

Tama kembali masuk dan agak kaget mungkin dengan posisi gue 
yang memeluk Nisrina. 


Ibu memecahkan kecanggungan dengan langsung mengusap 
- Punggung Nisrina pelan dan menyuruhnya minum. Gue melepaskan 
pelukan dan membiarkan Nisrina minum air yang disodorkan ibu. 


Ada rasa gak rela melepaskan pelukan itu. 
: Sialan, Virgo, sialan. 
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Selepas Nisrina pulang, dua pasang tatapan kepo mencecar gue. 
Siapa lagi kalau bukan ibu dan Jordan? 
“Bu Guru kenapa tadi, Le?” 
“Kok Bu Nisrina kayak orang ketakutan gitu sih, Om?” 
“Padahal tadi baik-baik aja, Bu Guru sakit, Le? Sakit apa?” 
“Tiba-tiba banget mukanya tegang. Bu Nisrina gak kena serangan 
| jantung kan, Om?” 
Dan terus pertanyaan itu ngikutin gue sampai ke meja makan. 
“Igo laper, Bu. Mau makan” Gue ambil piring dan duduk. 
Ibu menyiapkan nasi dan pasukannya. 
“Makan dulu, Jack. Baru ngomong” Gue tunjuk kursi di seberang, 
| Jordan duduk di sana. 
-~ Bu Nisrina gak kesurupan kan, Om?” 
PET” Gue menghela napas dengan kasar, “Kebanyakan nonton Exorcism 
kamu. Gak lah. Emang rumah ini berhantu?” 
~~ “Ya gak mungkinlah, kepala setannya aja Om Igo. 
|... Gue arahkan garpu ke arahnya, Jordan tutup muka sambil tertawa. 
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hh, sudah-sudah makan dulu. Ini masih sore tapi, Le” 
“Ss S 3 , 


“Gak apa-apa, Bu, bagus malah makan di bawah jam enam” Kilah 


gus . . 
Padahal emang asli laper, tadi meeting gak makan berat. Kalau 


sudah kena kopi dan rokok, lidah malas ngunyah makanan lagi, 

“Mas Ryan ngomong apa tadi, Bu?” tanya gue. 

Jordan langsung mengaktifkan mode pura-pura budeg. 

“Lagi urus green—apa gitu, katanya kalau sudah selesai, masmu ' 
bisa punya dua kewarganegaraan dan bisa ajak keluarga juga” jelas ibu | 
matanya melirik Jordan yang sok cuek. | 

Gue tendang kakinya, Jordan berdecak. 

“Tuh, papa kamu udah bisa ajak keluarga. Kamu keluarganya kan?” © 

“Om aja sana, Om kan adeknya.” | 

“Jordi,” Ibu menegur. 

“Ini tuh New York, Jack! Yang bisa mengantarkan kamu ke semua | 
impian” | 

“Ah impian aku udah pulang tadi” 

Buset! 

“Siapa?” tanya Ibu. 

Jordan cengar-cengir. 


Si Dian, Bu. Dia lagi naksir sama Dian” seloroh gue, J 


membantah. 4 


Sembarangan banget, Om! Nggak, Mbah. Om Igo ngarang 
_ Yajangan Dian, 
Le,” nasihat Ibu, 


uah. 
ketuaan. Kalau mau cari pasangan yang g a 


Se 


“Yan oe e 
& seumuran, Le! Gue pertegas, Jordan mendengus * 2 


dah, ikut bapak Io aja sana” 


“Vir o, 
i “eomongnya kok gitu sama anak kecil” 
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“Kecil-kecil tua dia itu, Bu” 


“Daripada Om, tua-tua kayak anak kecil” 


Sontoloyo! 
“Heh!” Gue berdiri, siap jitak jambul ayam bocah tengik ini. 


Ibu berdiri dan menepuk-nepuk pundak gue, “Sudah... sudah. 
Ponakannya kok dilawan. Ngalah, Le” 


“Ngalah, Le!” Jordan meniru ucapan Ibu sambil meleletkan lidah. 


Sejak Ryan pergi ke NY, teman main gue ya bocah ingusan itu. 
Dari masih pakai popok udah gue ajak main perang-perangan, kalau 
gak ada Ibu, main smackdown. Gue banting-banting dia di kasur. Tapi 
pas gue kuliah, gue indekos di luar. Sebulan sekali, atau dua minggu 
sekali gue pasti pulang. Cuma untuk cari masalah aja sama Jordan. 

Sampai dia beranjak remaja, orang pertama yang dia datangi 
untuk tanya seputar mimpi basah, ya gue. Secara gak langsung, Jordan 
menempatkan gue di posisi yang harusnya Ryan isi. Hingga bokap 
meninggal, Jordan yang memang cucu semata wayang dan sangat 
dimanja oleh bokap, seperti kehilangan arah. Saat itulah gue berperan 
lagi menjadi teman, ayah dan penasihatnya sekaligus. 

Kadang dia sekurang ajar tadi, tapi kadang dia juga menaruh 
hormat ke gue, hanya karena gue orang yang paling dekat dengan dia 
selain Nyokap. 

Membayangkan dia pergi ke NY bukan hal yang menyenangkan 
juga buat gue. Tapi gue sadar, Jordan dan Ryan perlu Walau berdua. 
Untuk membangun emosi di antara mereka yang hilang sekian lama. 


Dan gue gak mau menunjukkan hal itu ke Jordan, selain bisa bikin 
dia gede kepala, hal itu juga bisa menguatkan tekadnya untuk menolak 

- Ajakan Ryan pindah. 
; | aay Selesai makan gue ke atas, mengerjakan proyek tunggal gue, Syarief 
E dan Michelle. By the way, kita bertiga sepakat poem Dur Joza gren 
| | | online yang kita promosikan lewat instagram. Jasa-jasa yang kita jual; 
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(fasad) dan desain interior 3D, RAB, Pengela, 


denah 2D, eksterior | 
lengkap sampai ke IMB. Semua secara Onlin 
e 


site plan, gambar kerja 
Gokil memang kemajuan zaman, selama kita kreatif, E 4 | 

celah untuk ekspansi kerjaan. | 
Admin, tentu aja Michelle. Untuk pengerjaan proyek kita bagi tip 

an lah, nambah-nambahin receh untuk jajan di Kemang, i 


Lumay 
Dan sekarang, kita dapat proyek dari seorang pengusaha yan 


mau buat rumah untuk istri mudanya. Ck ck ck. 5 : 


Baru aja nyalain laptop, bau micin menyerbu kamar. Ternyata si 
Jordan yang sudah merangsek masuk ke dalam. 

“Bu Nisrina kenapa sih, Om?” 

Tiba-tiba aja tensi gue naik kayaknya, kepala mendadak berat. 

“Aduh, Jack. Gak ada pertanyaan lain apa? Itu terus yang ditanya’ 


“Aku penasaran, Om. Kok Bu Nisrina kayak tadi gitu, aku kan 
khawatir.” 


“Khawatir itu sama nilai-nilai kamu! Bukan gurunya”. | 
“Ya sama guru juga boleh, Om. Kan yang ngasih nilai Bu Nisrina" | 
Dasar kids zaman now! | 
Sakit dia. Makanya kumat tadi penyakitnya” 
Sakit apa?” Dia makin penasaran. 
Ya sakit, gak tahu! Tanya aja sama Nisrina” 
“Gak 
2 enak lah. Kepo banget” katanya sambil mencibir. 
uh sadar! Udah sana, Om mau kerja” 
« . f : j Ld 
| i sabe ba ep kali. Tumben gak ngumpul sama J si 
+ ngomong gitu dia kabur dan tutup pintu. i 
entang- K 
6-mentang udah sembuh tuh kaki, makin songo ap 


Kunci pintu, gue mulai be 


| TIP i, 
A au. i 
olak ' endadak blank B gambar rumah yang klien ™ yop 


di kepala gue, ayangan wajah Nisrina yang ketakuta" : 


Perasaan gak nyaman itu datang. Gue buka hape dan lihat 
whatsapp. Grup MSA rame tapi gue males buka, pesan dari Try juga 
gue abaikan. Pindah ke status, gue lihat Nisrina update snap lima belas 
menit yang lalu. 


Foto Nisrina yang sedang terpejam di atas kasur dengan caption. 

Genta sayang Bunda, cepet sembuh ya Bun. 

Eh? Genta yang update kayaknya deh. Gue komen aja. 

Saya: Genta, Bundanya udah tidur? 

Nisrina Manis: Sudah, Om. Ini Omnya Bang Zordan ya? 

Zordan? Zord. Hahaha. 

Saya: Iya ini Om Igo, Omnya Bang Jordan. 

Nisrina Manis: Bundanya sakit, Om. Ngomong trus tidurnya. 

Saya: Disayang sayang Bundanya biar cepet sembuh. 

Om yang sayang-sayang juga bisa, kalau mau. Tapi gue masih 
Sayang nyawa, jadi gak gue kirim ke Genta kalimat barusan. Bahahaha. 

-= Nisrina Manis: Iya Om. 


kak 


“Go, survey lokasi ya ke Cipanas. Ajak Yongki dan Trinity” Titah 
dari bigboss tentang proyek vila dan tempat wisata di Cipanas. 
“Kirain Syarief yang jalan, Pak” Gue males karena ada Try. 


“Syarief handle kafe Ricky di Gading Serpong. Lagi pula, saya 
mau kenalin kamu ke Ashanti. Dia beberapa kali nanyain kamu terus.” 
Terang Pak Wibi, gue nyengir. Sementara Michelle berdeham-deham. 


“Gak enak ah sama Mas Anang, Pak,” Jawab gue. 
Lho hahaha bukan Ashanti istri Anang itu. Masih single. Ponakan 
ve yang tempo hari saya ajak ke sini.’ 


“Lupa gue. Pasti gak aduhai bodinya. Otak gue cuma merekam 
ani cantik versi majalah Forbes dan bodi model Playboy atau 
Victoria Secret. 
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“Yuhuu Bang Josh laku keras, sayangnya dia belok Pak” Cerocg, 


Michelle. 
«cialan lo, Syel! Masih lempeng gue, selempeng Pakubumi, Asi 


“pakubumi banget?” Michelle ngeledek. 


“Gede dong” Celetuk Citra yang nyamber. 
P ak Wibi dan Yongki ngakak, Try datang dan nanya kepo pada 


SI A ae O PETE TEOS VE DN a 


Citra. 
“Itu tuh Bang Virgo gede katanya kayak Pakubumi” 
“Apanya?” tanya Try sok polos. 
“Jempolnya, jawab Michelle sambil terkikik. 
Try memandang gue dengan tatapan bosan terus mendengus. 


“Pak, ini rancangan buat Vila di Cipanas” Try menyerahkan 
gambar rancangan denah ke Pak Wibi. 


“Sudah perhitungkan tentang site plan? Lokasinya saja belum ü 
survei. 


“Belum. Ini kan denah mentah untuk tata letak saja, bisa dirombak | 
kok Pak kalau gak compatible?” | 


“Oke. Ikut ya Try sama Virgo dan Yongki, survei. Detail ya, tanah 


di sana agak beda, ditambah curah hujan yang cenderung ing 
Perhitungkan dengan rapi.” | 
“as » j itra | 
Siep, Pak.” Try ngelirik gue, gue pura-pura sibuk ngerecokin Ci | 
yang lagi main Hayday. 


Tok tok tok. 


Gue baru Na Py eng 
lesu di sang, Kelar mandi, pintu gue diketuk. Jordan berdiri | 
“Penyakit Bu N; ys 
yakit Bu Nisrina parah ya Om? Tadi aku dengar dari g 


Bu Nisrina S 
mengundurkan diri” a 


KS 
na 
La 
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Gerakan memakai kaos gue berhenti. 

“Serius?” 

Jordan mengangguk lesu. 

“Ya mungkin Nisrina memang harus istirahat, Jack? 
“Sakit apa sih memangnya, Om? Kita jenguk yuk Om? 
“Kapan resmi berhenti?” tanya gue lagi. 


“Bu Indah bilang sudah gak akan masuk lagi. Cuma titip pesan dan 


minta maaf tadi. Sekarang wali kelas aku Bu Indah” Dia tiduran di atas 
kasur. 


“Cakep gak?” Selidik gue, Jordan mendelik. 
“Cakep aja kalau Om mau. Aku sih tetap Bu Nisrina? 
Gue mencibir ke arah Jordan. “Sana keluar! Om mau pakai celana” 


Jordan bangkit dan keluar kamar sambil menutup pintu. Gue kunci 
pintunya dan mengambil ponsel. 


Gue dial nomor Nisrina. 

“Assalamualaikum, sapanya di sana. 
“Waalaikumsalam. Nis, kamu sehat?” tanya gue. 
“Sehat, Pak, Alhamdulillah. Ada apa Pak Virgo?” 


Ada apa ya? Gue juga gak tahu kenapa tiba-tiba pengen dengar 
suaranya. 


“Bisa video call gak?” tanya gue lagi. 
“Uhm, saya pakai jilbab dulu Pak” 
“Oh Oke. Nanti saya telepon dari WhatsApp ya.’ 
“Iya, silakan” 
Gue tunggu sepuluh menit. Udah kali ya. Gue telepon lagi. 


_.Wajah Nisrina hadir di layar ponsel gue. Pakai jilbab langsung 
pakai warna krem dan wajah polos tanpa make up. 
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pipinya merona dengan alami, bibirnya juga. Dia lagi di kamar 

ip 

kayaknya. 
“Hai” sapa gue. | 
Nisrina tersenyum malu, “Iya. Ada yang bisa saya bantu, Pak? 


Dada gue kenapa deg-degan. Sialan! 


“Gak ada sih, cuma mau 
Pipi itu semakin memerah, matanya berkedip cepat. Nisrin 
uk sebentar kemudian mengangkat kepalanya lagi. 


lihat wajah kamu aja” 


menund 
Ya ampun. Tuhan kelihatannya lagi bahagia banget waktu nyiptain 
dia. Cantik banget sih, Nis. 
“Aku dengar dari Jordan, kamu resign?” | 
Gue perhatikan setiap gerakan Nisrina, dia menjilat bibirnya 
sebelum menjawab dan itu sukses bikin si Jekjon yang telah memecahkan 
rekor dengan hibernasi panjang hampir satu bulan, kembali bangkit. 
“Saya harus terapi, Pak. Saya gak bisa begini terus, kasihan Genta 
dan orangtua saya,” jawabnya lirih. 
Jekjon kembali layu. Momen sedih, Bray. 
“Kalau perlu bantuan, bilang ya” Gue menawarkan jasa. 
Nisrina mengangguk, “Iya. Terima kasih sebelumnya, Pak” 
y 
“Nis, boleh minta tolong gak?” 
“Ya?” 
“B N N i 1 
sekar arii panggil saya Bapak. Kamu bukan wali kelas Jordan g 1 
Karang. Panggil nama ju ak » A 
Juga gak apa-apa. 
Nisrin 3 3 
a mengangguk kikuk, “Iya... Mas” 


Seeerrrrr. H ti | 
dengernya, all gue kayak diguyur air dingin. A deee mmm 


Gue berdiri dan ek 
Sinar lampu dan beiti ngarahkan ponsel ke atas, biar muka £" 4 


an cerah banget gitu. 
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“Tuh lihat, muka aku jadi seger dipanggil ‘mas’” 

Nisrina tertawa. Ya ampun, ketawanya aja cantik 
Tahu-tahu sambungan dengan Nisrina putus. 

Saya: Kok mati, Nis? 

Nisrina Manis: Handuk kamu melorot. Pakai celana dulu. Mast 


Gue nengok ke bawah. Tadaza_ handuk gue sudah numpuk di kaki 
— Gue lupa belum pakai celana, cuma kaos putih dan daleman doang. 


Berarti, tadi? 
BANGSAT! 


Faaaaakkkk! 
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Tiga belas 


Rasa-rasanya, gue gak punya muka lagi ketemu Nisrina. Malu anjir! 

Tapi sebagai single elegan, pantang menunjukkan kegalauan. Rapiin 
kerah, gue keluar kamar. Siap berangkat kerja. 

“Om antar ke sekolah ya.” Jordan mencegat di tangga. 

“Lho, jam berapa ini? Kok belum berangkat kamu?” Gue lirik jam 
yang menunjukkan pukul tujuh pagi. 

Biasanya jam enam lewat lima belas dia sudah jalan. 

“Masuk jam delapan. Nebeng ya. 

“Terus fungsinya pemerintah menyediakan bus sekolah apa kalau 


kamu masih mau nebeng?” 
“Bus sekolah udah gak ada jam segini. Lagian mobil segede gitu pelit 
banget sih ditumpangin!” 
“Muter, Jack. Naik ojek online aja sana.’ 
“Mbaaahhh..” Dia manggil Nyokap. 
| Gue rangkul lehernya, “Cemen banget pakai ngadu-ngadu!” 
Ibu lagi rapiin meja makan, “Ayo-ayo sarapan dulu,” panggilnya. 
Kami pun makan dalam damai. 
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gimana sama Shanti?” 


a Aida tanya. Kamu os Membuka 


“Le, B 
pembicaraan. 


” 
“Shanti mana? 


“Lho, yang ponakan Pak Wibisana itu lho. Bu Aida bilang, kalian 


sudah bertemu. 


Gue lupa, Ibu dan istri Pak Bos satu pengajian. Jakarta sempit banget 


asli. 

“Oh” 

“Oh? Gimana? Kamu tertarik sama dia? Masih muda, Bu Aida bilang, 
Tapi cukup sukses usaha makanannya di Bandung. Bukannya kemarin 
minta tolong kamu untuk gambarin vila punya dia?” 

Ibu bilang, kerjaan gue tukang gambar. 

“Iya. Tertarik gimana deh, Bu?” 


‘Pura-pura gak peka. Om itu mau dijodohin” sela Jordan. Gue 
pelototin dia. 


“Benar kata Jordan, sama dia aja gimana, Go? Hm? Kelamaan 
nunggu kamu dapat yang pas. Minggu depan Shanti mau datang ke 
Jakarta, kebetulan jadwal pengajian di rumah Bu Aida” 

“Nanti aja deh, Bu” 


Dian datang meletakkan seteko teh. 


‘Kalau kamu nol . , segi AN 
ujungnya Le” 7S lagi, Ibu nikahin sama Dian nanti ujug 


Dian Juga gak jelek. 
an gue tahu dia ; 
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“Gak usah ikut campur!” Gue lirik Jordan. 

“Le, dijawab..., Shanti gimana?” 

“Gak cocok, Bu.” 

“Belum kenal banget sudah bilang gak cocok. Pendekatan dulu aja 
gimana?” 

Gue garuk-garuk kepala yang tiba-tiba gatel banget. “Udah belum, 
Jack? Om buru-buru nih.’ Gue berdiri. 

“Le?” 

“Terserah Ibu aja deh. 

“Langsung nikah?” 

“Pendekatan tadi Ibu bilang,” koreksi gue. 

“Yawis, nanti Ibu ajak masak di sini” 

“Hm... Igo berangkat” Gue kecup punggung tangan Ibu. Jordan | 
ngikutin. 


Proyek vilanya Ashanti sudah hampir rampung, dia gak rewel 
kecuali tentang eksterior. Yongki sampai harus revisi empat kali karena 
Shanti merasa gak cocok terus. 


Dan gue belum ketemu Nisrina lagi. 


Ada rasa penasaran untuk hubungi duluan pascatragedi handuk 


bedebah yang merosot itu. Tapi sumpah, gue malu. Gue khawatir 
Nisrina menganggap gue eksibisionis, apalagi dia punya latar belakang 
trauma. 

“Bang, woy!” Michelle menepuk pundak gue dan Try yang berdiri 
di samping dia. 

“Oit. Apaan?” 

“Bengong aja, kenapa lo? Lagi nyari strategi buat menggaet 


: mangsa?” cibir Michelle. 
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gi kalau gue sih, cewek- 


ai strate 


“ ak ” 
Gak perlu p k selimutan bareng Abang. 


“13 tu 
nunggu giliran un | i 
” 2 k b 

“Huuu! Mesum! Michelle duduk di kursi sebelah gue, Sementar, 


cewek antri 


Try menuju meja kerjanya. 

“Nanti malam, Pak Wibi ajak makan. Roteiler deal pakai Ki Ng 
untuk Mega Hotel-nya- 

“Mantap!” Gue ber-high five dengan Michelle. 


“All you can eat” 


“Siap. Perbaikan gizi lo, Syel. Biar berisi badan lo. Kerempeng banget 
kasian laki lo berasa nindih tripleks nanti.” 


“Mulut kondisikan coba.” 
“Itu tandanya sudah lama gak dijamah, Syel?” Try nyamber. 
“Jamah Abang dong, Dek,” celetuk gue. 


Try memutar mata, Michelle pura-pura muntah. 


kkk 


Pak Bos menggila. Roteiler gak main-main membangun Mega 


Hotelnya. Proyek kakap rupanya. Pantas saja Pak Wibi ngajak tim MSA 
makan sepuasnya. 


“Hei Go, vilanya Shanti gimana?” Pak Wibi nepuk bahu gue. 
Sudah oke, Pak. Gak ada perubahan lagi, tinggal eksekusi” 


ae Terus, kamu gimana dengan Shanti? Istri saya sudah a 
x i 
engan ibu kamu, kayaknya setuju saja beliau” 


M aan Aina anak MSA ribut nyorakin gue. Nyuruh gue "i 
Fina pa ya Tetkecual Try, yang semakin erat menggenee | 
€rusaha untuk gak terlihat tegang. 
Besok dia ke sini katanya ya Pak?” 
“Iya. Ibu kamu un | 


jug 


dang untuk masak bareng kan?” 


Scanned by CamScanner 


“Ya begitu, coba untuk lebih kenal dulu. Kali aja nanti Shanti kabur 
begitu tahu bandelnya saya” 

“Laki-laki masa daku kalau bandel, yang penting begitu 
nikah, bandelnya dihilangkan,” pesan Pak Wibi dengan bijaknya. 

Yang mendarah daging model gue gini memang bisa hilang? Gue 
nyengir kuda. 

Selesai makan-makan, anak-anak minta karaokean. Berhubung Pak 
Wibi gak bisa pulang terlalu larut karena ingat istri, beliau pun hanya 
memberikan uang cash untuk karaokean. Tapi emang dasar manusia 
laknat model Yongki. Syarief, dan Rizky, mereka malah belok ke Night 
Shift Club and Bar. 

Cewek-cewek komplain dan misuh-misuh, tapi akhirnya ikut juga. 

Yongki pesan dua pitcher bir untuk kita semua. Ngobrol ngalor 
ngidul, bahas Shanti yang akhirnya mereka tahu, lagi dijodoh-jodohin 
sama gue. Sampai bahas ukuran-ukuran dada setiap cewek yang lewat. 

Michelle pamit duluan karena dijemput cowoknya, disusul Citra dan 
Dona. Tinggal Try, perempuan sendiri yang masih bergabung dengan 
asap rokok empat lelaki lajang terlaknat ini. 


Mansion dan nenggak sendiri. Yongki dan Rizky bawel 


Dia pesan 
cuek dan lanjut asyik 


komentarin, tapi dengan gaya khasnya, Try 
dengan minumannya. 
Awalnya Syarief yang menantang kita bertiga dan bilang kalau kita 
temen banget, kalah dari Try yang pesan minuman lebih kuat. Laki- 
laki dan gengsi, gak bisa banget disenggol. Kita bertiga pun setuju 
dipesankan minuman entah apa oleh Syarief yang harus kita tenggak. 
Segelas. Gue masih oke. 
ae | Dua gelas. Gue masih bisa toyor kepalanya Rizky yang mulai 
| menceracau kayak jomblo ditinggal kawin. 
- Tiga gelas. Perut gue kayak kram. 
: Empat gelas. Man, tadi kan abis ngebir juga. 
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Lima gelas. Oke, pandangan mulai berkunang-kunang. 
1 3 


Hingga... 


kkk 


Aroma kopi hitam dan roti panggang menari-nari di penciuman gue 

Kepala gue sakit. Sumpah sakit. Gue coba buka mata, cahaya 
matahari dari jendela yang terbuka langsung menyambut gue. Silau. 

Gue kayak kenal kamar ini.... 

“Good morning” Try berdiri di ujung kasur dan memandang gue 
sambil melipat tangannya. 

Pakai kemeja hijau tosca punya gue yang kegedean di badan 
rampingnya. Cuma pakai kemeja gue aja, gak pakai apa-apa lagi 
dalamnya. Sementara gue, naked. 

“Celana gue mana, Try?” tanya gue. 

Setan! Syarief campurin apaan ke minuman gue semalam? Kepala 
gue berat banget. 

Try mengulurkan celana gue, lengkap. 

“Buru-buru banget, gue bikinin sarapan tuh? 

‘Jam berapa sekarang? Hape gue mana?” 

“Gue charge.” Try menyodorkan sepiring roti bakar dan segelas kopi 

“Thanks? ucap gue sambil menerima sarapan yang dia buat. 

Try bertopang dagu memerhatikan gue makan. 

Lo manis banget kalau lagi tidur kayak semalam? katanya tiba-tiba 
Gue keselek roti yang lagi “ sty kali? 
& lagi gue kunyah. “Gak usah kaget gitu Kah. 
“Try...” | 
“Gue tahu” a r : 
ne tegas, bibirnya mengerucut sok imut. Sekar" 
Sue sudah berani melaw : ke 
an Dewa. Dia bilang bakalan ngadu 


” ; 
papa gue. Tapi gue gak peduli, gue gak suka sama dia. 


4 

x 

4 

‘ 
1 

S $ 
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Gue pernah kasih dia wejangan tentang menghadapi Dewa. Gue 
ikut senang kalau dia sudah berani untuk melawan. 


“Good.” 


“Gue juga mulai berani mengekspresikan perasaan ke elo. Lo jangan 
merasa terbebani ya, Bang” Tangan Try mengusap ujung bibir gue 
pelan. Kemudian dia mendekatkan wajah dan menempelkan bibirnya 
ringan persis di tempat tadi dia mendaratkan tangannya. 

Gue mendesah pelan. 

“Gak ada harapan dengan gue, Try. Lo ngerti kan?” Dia ngangguk. 

“Lo... beneran sulit berkomitmen?” Gue ngangguk dan meneruskan 
sarapan, “atau sebenarnya ada perempuan lain yang lebih menarik?” 

Kunyahan gue berhenti. 

“Maksud lo?” 

“Lo gak lagi suka sama Anis kan?” 

“Dia cantik,’ jawab gue cepat, “lo juga cantik. Gue gak buta." 

“Maksud gue, lo gak sedang merencanakan sesuatu dengan dia 
kan?” Jidat gue mengkerut. 

“Nisrina punya teman dekat, dua kali gue ketemu orang itu. Sekali 
sama lo, di warung makan ayam gepuk. Lo gak ngeh aja saat itu kalau 
perempuan yang gue ajak ngobrol adalah Nisrina” 

Try menerawang, “Dia memang beda dari yang dulu pernah gue 
tahu. Terus, ponakan Pak Wibi itu? Lo mau dijodohin sama dia?” 

Gue angkat bahu, “Let's see. Sekarang gue pasang mode 
menyenangkan Nyokap aja. Kalau tahu gue seberengsek ini, palingan 
juga dia kabur” 

< “Omongan lo benar tentang gue melihat Dewa seperti Oscar. Tapi 
tetap aja, Bang, gue sayang sama Oscar. Gue... gue benci kakaknya 
'. Nisrina bb... b... bunuh dia” bibirnya bergetar. 
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am itu dan meletakkan piring dan gelas di 


Ka Ae es 


Gue seruput kopi hit 
lantai. Gue genggam tangan Try. 
aham. Tapi objektif, Try. Kalau Oscar salah, lo sake 


L boleh tutup mata.’ 


benarkan perbuatan dia. Lo gak | 

Trinity nangis. Seorang Trinity yang angkuh itu menangis tersedy. | 
sedu di depan gue. Menangisi kebrengsekan kakaknya. | 

“Gg... gue merasa bersalah, k... kalau gue ikut menghakimi, Oscar | 
D... ddia Kakak gue,” katanya terbata. | 

“Gak menghakimi bukan berarti membenarkan tindakannya atau 
menutupi kesalahannya. Mengakui kesalahan dia juga bukan berarti lo | 
sedang menghakimi dia, Try. Itu dua hal yang berbeda.” 

Bahunya bergetar hebat, sekarang Trinity menutupi wajah dan 
tangisnya masih menderas. 

Gue raih bahunya dan membiarkan dia nangis di pundak gue yang 
masih telanjang. 

“Gue masih belum bisa maafin Anis” katanya, masih terisak di bahu 
gue. 

Ni ina gak salah. Giri yang salah. Hak lo kalau gak bisa maafin Giri 
Tap i Nisrina, dia korban. Lo yang seharusnya datang meminta maaf r 
dia dan keluarganya. Tengok Genta, suka atau tidak, dia keponakan ja 

Try mengangkat kepalanya dan menghapus air matanya. 

Kenapa lo belain Anis banget? Hm?” 

G 
~ - ai sepasang mata yang sekarang memerah itu. Sebenar” 
gue Ha an kenapa hasrat membela Nisrina sebegitu kuat. ToP! 

Bak bisa jadikan itu sebagai alasan. 

“Kalau aja lo li , enya: 

‘ Ja 10 lihat ketakutan di matany a, Try” j awab gue akhirny 

Apa lo selalu begi 
melin d : egitu ter 

ungi gue saat Dewa... sa 
Gue gak tahu, 


iy a 
hadap semua perempuan! Sa ja 3 
at Dewa datang nyari-nyari gue. 


Aa 
i 
Ea 
SA 
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“Entahlah. Gue... gue sayang sama nyokap gue. Gue pikir, kalau 
posisi itu terjadi pada Nyokap, pasti gue mau ada orang yang bersedia 
membela nyokap gue juga, seperti gue bela perempuan-perempuan 
yang selama ini gue bela,’ jawab gue diplomatis. 

“Terus, kalau lagi nindih perempuan, lo gak ingat sama Nyokap?” 


nada suaranya berubah sinis. 


Gue berdecak sebal, “Itu beda. Udah ah, gue mau balik” Try belum 
bergerak dari pelukan gue. “Siniin baju gue.” 

Try melepas kancing demi kancing dengan perlahan dan seduktif. 

Sialaaaannnnn. 

“Ck, yang bener!” omel gue. 

“Lo kan minta baju lo, gue gak pakai apa-apa lagi ini,” dan sekarang, 
dia topless di hadapan gue. 

Gue ambil kemeja dan balik badan. Tapi lengan Try mengelilingi 
gue dari belakang. 

“Gak mau secelup, dua celup dulu?” bisiknya, menggoda. 

“Gak, Try. Sampai perasaan lo berubah. Lagi pula gue gak nyetok 
kondom. Eh, kaos singlet gue mana?” 

“Gue masukin bak cuci. Kotor.’ 

“Ck. Yaudah, gue balik. Thanks sarapannya- 


“With my pleasure, balasnya dan mengecup pipi gue cepat. 


ek 


ah duduk manis dengan Ibu di ruang 
di dan ganti baju. Ibu sampai 
Shanti ngobrol. Selesai 


| Di rumah, ternyata Shanti sud 
. tamu. Gue sapa dia dan pamit untuk man 
WA gue untuk cepat-cepat turun dan temani 


‘mandi, gue pun meluncur ke bawah dan menghampiri Shanti. 


-< “Udah lama?” tanya gue. 


i 2 “Ibu pamit meninggalkan kami berdua. 
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“Dari jam sembilan, Mas.” a 
Wew, dua jam. 
“Sorry. Semalam nongkrong sampai larut dan nginep tempat Rii 
“Iya, Om Wibi sudah cerita. Pasti Mas Virgo pulang larut, katany 
karaokean dulu." 
“Ya gitulah. Ada agenda apa ke sini?” 


“Ibu ajak masak bareng, mau coba bikin seblak bandung. Sh anti may 4 
bantuin." 


Shanti menggunakan warna abu-abu untuk kontak le 


Nsanya. 
Rambutnya berponi, lucu. Sekilas, jadi mirip member JKT48. 
“Mas Virgo, suka makanan apa?” tanya Shanti tiba-tiba. 


“Hah? Oh makanan. Uhm, apa ya. 


.. semua masakan Ibu sih saya 
suka,” jawab gue. 


Shanti tertawa manja, “Kalau sudah 
jadi masakan istri” 

"Hehehe, bisa jadi.” l 

Menengok ke belakang, gue putar mata. | 

Oke, gue gak bisa paksa. 

Gue gak suka dia. 


nikah, bisa dong ganti selera 
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Ibu ngajak Shanti masak di dapur, gue memilih ngerjain proyek 
akun Tiga Sisi, yang gue buat bareng Michelle dan Syarief, di kamar. 

Sambil conference video call dengan dua anak itu, gue mulai 
menggambar. 

“Semalam-berlabuh ke mana lo, Go? Tri tuh yang bawa mobil lo. 
Sableng tuh anak, masih kuat nyetir abis nenggak Mansion. Bagus gak 
tabrak tiang lo kayak Papa,” ceracau Syarief. 


“Emang semalem Bang Virgo teler, Bang?” Michelle kepo. 
"Makanya jangan balik duluan Io, kayak anak bau kencur aja masih 
pakai jam malam,” jawab Syarief. 
“Yee, gue sih pacalan dulu baliknya sama cowok gue. Emang Bang 
Virgo, jones abadi,” kilah Michelle. 
i Mereka berdua tertawa, sementara gambar denah gue hampir 
selesai. Gue tunjukkin pada mereka berdua. 
“Talk less, do more!’ sembur gue. 
Dua manusia laknat itu nyengir dan kembali kerja. 
, h . Pintu kamar gue terbuka, Jordan masuk dan duduk di kasur. 
Bu Nisrina ya nanti malam” katanya. 


x | “Or, anterin ke rumah 


ae K 
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Aduh. 
“Om ada kerjaan, Jack. 
Kalau aja gak ada tragedi handuk melorot, dengan semanggi 45 


pasti gue iyain permintaan Jor dan ini. 
Arrgghh! 
“Kerjain sekarang biar cepet selesai.” | 
“Eh?” Gue nengok ke belakang dan melihat wajah serius buntut | 
Ryan semata wayang itu. 


Michelle dan Syarief yang dengar omongan Jordan kontan ngakak 
online. 


“Makanya aku dikasih nyetir sendiri, biar gak minta anterin” 
“Belum punya SIM. Bikin dulu sana, baru minta kunci” 

“Ck! Gak bakalan dikasih kalau naik angkutan umum sama Mbah” 
“Taksi online!” 

“Banyak cerita penculikan terus diambil ginjalnya” 


“Terus gunanya Om ngajarin kamu Taekwondo apa kalau gak bisa | 
jaga diri?” 
“Ya aku kan belum expert kayak Om” 
Gak bisa. Titik? 


Jordan ngeloyor keluar dan seketika memanggil, “Mbaaaaahhh" 
“R 7 
ffaaak... iyaaa, bawel. Tukang ngadu!” teriak gue dari kamar. 


Syarief dan Mi 3 
lagi n Michelle yang masih tersambung conference ngakak 1 
Berisik kalian!” desis gue kes al. 


kkk 


ep Sa i j in A 
Jordan jadi Ta Kp eee di rumah and she said yes. Nganter” j 


ere 
Pa) NN 
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Ternyata bocah tengik ini janjian sama tiga orang temannya dan 
bawa kado sebesar meja lipat yang dibawa salah satu teman cewek 
Jordan yang memperkenalkan diri bernama Amanda. 


Gue jadi kayak sopir mereka, Oh Man! 

Sesampainya di rumah Nisrina, ternyata ada sepuluh atau lima 
belas teman Jordan yang lain. Dan ada juga tuh yang bawa mobil, 
diparkir gak jauh dari tempat gue parkir. Gue bilang ke Jordan untuk 
tunggu di mobil aja, dengan alasan gak enak. Rame. Sebenarnya, gue 
masih belum punya muka untuk nemuin Nisrina. 

Lima belas menit, berlalu. 

Dua puluh lima menit. 

Ck! 

Gue streaming pertandingan bola, eh sial, jaringan melempem. 

Tidur aja deh. 

Pasang mode tidur di kursi, gue pun setengah berbaring. 

Rumah Nisrina punya halaman yang luas, tapi sayang, pagarnya 
setinggi dua meter, tertutup dan berwarna hitam. Gue jadi gak bisa 
ngeliat apakah anak-anak itu duduk di teras atau dalam rumah mantan 
wali kelas mereka ini. 

Pasti sesak. 

Gue tebak-tebak iseng, dari tampilan fasad rumah Nisrina, siapa 
pun yang punya ide membuat rumah ini terlihat seperti penjara, pasti 
orang yang sangat protektif. Mungkin ayahnya Nisrina yang punya ide 
itu. 

Jangankan maling, kucing aja mikir mau manjat. 
Selain tinggi, di atas pagar terdapat kawat-kawat tajam hingga ke 
Atas tembok bagian samping. 


Apa Nisrina nyaman tinggal di rumah yang sangat tertutup ini? 


(Pikiran itu mengusik gue. 
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Eh, ada gumpalan asap 
Gak mengkhawatirkan. 

Tok tok tok. ag 
endela samping kanan gue, isang mengetuk kaca. Gue emang 
erokok tadi. 


Dij 
tutup jendela, setelah ng 

Mampus, gue grogi. Sialan! 

“Hai” Gue turunin kaca jendela, menyapanya. 

“Kok gak masuk, Pak? Hampir aja saya gak tahu kalau Pak Virgo 
ada di sini” 

Bapak lagi nih? 

“Uhm, gak enak. Dikirain sebentar, ternyata lama ya mereka. 
Ngapain sih?” 


Nisrina tertawa, “Lagi bakar ayam. Mereka kemarin telepon saya, 
minta perpisahan yang, yah sederhana. Ya sudah saya buat di rumah. 
Lumayan yang datang” 


Sialaaan, Jordan! 


Jordan gak bilang, saya kira cuma ngasih kado. Makanya tungg? 
di sini aja” 

“Masuk yuk, Pak. Makan bareng” ajaknya. 

Dia kayaknya lupa adegan video call bedebah itu deh. 

Oke deh kalau dipaksa,” jawab gue akhirnya. 
Ambi 
ayy: il ponsel, gue turun dan mengikuti Nisrina masuk ke aa 
Nis” Nisrina berhenti d 


kat 
sempurna. an nengok, kedua alisnya terang 5 


“Bapak lagi manggilnya?” | 
sy inne sebentar kemudian mengedip cepat, dia gpt 
' “Pa, Mas,” katanya kemudian, 
mengembuskan Napas lega, 

Oke. Ayo, Aku lapar, kebetulan” 


aan ae 
N 3 


ea 
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Nisrina melebarkan senyum dan kembali berjalan masuk. 


“Lho kok turun? Katanya tunggu di mobil” Ponakan durhaka gue 
menyambut dengan muka setengah bete. 


“Kamu mau makan-makan gak ajak Om, kirain cuma mau kasih 
kado” Gue jitak jambulnya pelan. 

Jordan misuh-misuh. 

Nisrina menggelar karpet di halaman berumput rumahnya. 
Beberapa anak perempuan bantu menyiapkan perintilan untuk makan 
dan anak laki-laki yang ngipasin ayamnya. Padahal, kalau beli jadi kan 
gak repot. 

“Mereka ngerepotin kamu ya.” Nisrina menuangkan coca cola ke 
gelas dan menyodorkannya ke gue. 

“Nggak kok, Mas. Seru. Bisa aja beli jadi biar praktis, tapi gak dapat 
momen keseruannya, jawab Nisrina. 

Kapan gue gak terkagum-kagum dengan senyum, kata-kata dan 
sikapnya yang anggun sih? 

Ada Genta juga yang ikut-ikutan mengipasi ayam dengan 
semangat. | 

“Terus sekarang, kegiatan kamu apa setelah gak ngajar lagi?” 

Nisrina mengupasi timun yang nanti diletakkan dalam baskom 
berisi air. 

“Terapi aja, kalau sudah bisa lebih stabil. Saya akan coba melamar 
lagi untuk ngajar” 

“Kenapa harus melamar kalau ada yang akan ngelamar?” 

Itu mulut gue ada setannya! Sumpah, kata-kata itu mengalir begitu 
aja. 

3 — Gerakan mengupas kulit timun itu berhenti, Nisrina memandangi 
5 ~ Bue. “Sulit menemukan laki-laki yang bisa mengerti keadaan saya, Mas.’ 
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nggam tangannya yang Sekarang berg, 


atal mau ge 
Tangan gue & ghfar dan kembali mengupas kulit tint 


Nisrina menutup mata, beristi 
“Laki-laki yang tempo h 
tahu soal itu?” 
“Saya belum bisa cerita. Mas Virgo tahu, karena keadaan vil 
membuat Mas jadi tahu.” Nisrina tampak berat untuk cerita. 


ari ketemu kamu di ayam gepuk? Dia 


Men HAN NN A te reac LAMA 


“Gak usah dilanjutkan ceritanya. Saya ngerti kalau itu semua Sulit 1 
bagi kamu." 5 

“Terima kasih” Dia tersenyum dan menjawab panggilan salah satu A 
muridnya. i 

Gue raba jantung gue yang sekarang berdetak kencang secara : 
kurang ajar. 

Nisrina cantik. 

Ini semua, hanya karena dia cantik kan, Go? 


Sejak kapan jantung gue norak ketemu perempuan cantik? Hah? 1 
Sejak kapan? 4 


Perang batin gue berhenti saat Nisrina datang dengan senampan q 
besar berisi potongan-potongan ayam yang sudah selesai dibakar. 

Semua hidangan sudah rapi tersaji. 

Nisrina berdiri lalu memimpin acara. Menyampaikan kata-kata | 


yang mungkin berisi pesan untuk murid-murid yang sekarang dr 


tinggalkannya. 


bic 
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Cuma dia. 


Yang dalam sekejap, menjadi pusat perhatian dari segala indera 
yang gue punya. 

Dan Nisrina menitikkan air mata, dengan wajah tersenyum. 
Bersedih tapi tidak ingin terlihat lemah. Berat melepaskan, tapi tidak 
ingin murid-muridnya menahan. 

Entah apa yang sedang dia ceritakan, tiba-tiba tatapannya 
bersirobok dengan gue. 

Jauh... jaaauuuh di dalam hati kecil gue berdoa, ingin mengabadikan 
momen ini, sebentar saja. 

Dan seolah-olah Tuhan yang Maha Baik menjawab permintaan 
kecil gue, Nisrina tersenyum dan memiringkan kepalanya. Hanya tiga 
kata yang menari-nari dalam kepala gue saat ini. 

I found you! 


kkk 


Pulang dari rumah Nisrina, otak gue gak bisa memikirkan hal 
lain selain seorang single fighter cantik yang sedang berjuang untuk 
melawan ketakutannya. Melawan bayangan masa lalunya. 


Ashanti yang jelas-jelas disodorkan Ibu dengan segala pujian 


__ tentang masakannya, ukuran dada 34B atau C (mancung banget sialan!), 


T E Di OPE A" 


tubuh molek dan wajah cantik bak anggota girlband itu mendadak gak 


_ ada apa-apanya dibandingkan Nisrina. 


Nisrina yang cantik, punya senyum semanis madu. Sepasang pipi 


_ Yang merona kalau lagi malu-malu. Hidung kecil, bibir merah tipis yang 
.. Menggoda. Jangan lupa, mata coklat polos yang teduh dan membuat 


2 Siapa pun tersesat di dalamnya. 


Tersesat tapi gak mau pulang. 
Kayak Jordan tadi. Malu-maluin bocah itu memang. Masa dia mau 


"Binep di rumah Nisrina. 


Bae 
Ey 
> = 
Bs 
“ 
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Mau taro di mana muka ganteng gue sebagai walinya? Hah! 
a 


Belum bisa tidur, gue nyalain lagi lampu kamar. Mengambj] ka 
dan pensil. Tangan gue mulai menggambar. | 
Jam di atas meja kerja sudah menunjukkan pukul dua malam, Denah 


mentah sebuah rumah sederhana selesai gue kerjain. Rumah dengan 
an sentuhan seni pada bagian eksteriornya, 


desain estetik modern d 
Gue akan buat 3D-nya besok pagi. 


Dalam kepala gue, terbayang, kalau Nisrina tinggal di sini. Dia gak | 
akan melihat pagar setinggi dua meter berwarna hitam setiap membuka 
pintu rumahnya. | 

Gue ambil ponselnya, foto denah itu dan kirim ke Nisrina. Ternyata | 


dia masih online. 


Saya: | 


[Mengirim gambar...] 


Nisrina Manis: 


PAE E EN AR aan Pn ti 


Belum tidur Mas Virgo? 


Gambar apa ini, Mas? 


Saya: 


Rumah. Dpt ide buat denah itu, kamu suka? d 
| 


Nisrina Manis: 4 


Suka. Simple tapi elegan. J 
Bagus, Mas, 2 
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Saya: 
Buat kamu. 
Nisrina Manis: 


Maksudnya? 


Saya: 


Gambar begitu aja ada tarifnya Iho, besok saya buat yg 3D. Maketnya 
sekalian klo gak sibuk. 


Tp utk km, itu gratis. 


Nisrina Manis: 


Oh. Saya ngerti. Trma ksh, Mas Virgo. 


Saya: 


Mungkin suatu saat km akan membangun rumah sendiri. Utk Genta 
dan km. 


Nisrina Manis: 
Inshaallah. 


fe Tangan gue pencet icon video call, gak lama wajah Nisrina dengan 
mukena menghiasi layar ponsel gue. 
— Wajah cantiknya semakin bersinar. 
— “Ya?” tanya Nisrina, alisnya terangkat dua-duanya. 
=. “Kamu mau bangun rumah?” 


a Dia ngangguk, “Mau. Siapa sih yang gak mau punya rumah 
rat 
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2 ATT poly 5 lai ye P , 
“Bikin bareng saya, mau? Lidah gue mulai gak terkontrol, 


ya diam, pandanganny 
Ess, 


Nistit a mendadak kaku. Bibirnya terbuka | 
Nis | 


dan menutup lagi, dia speech! 


“Nis?” gue panggil, dia tergagap. 


“ya” 

“Saya belum pernah punya pikiran untuk membuat desain rumah : 
untuk diri saya sendiri. Tapi sepulang dari rumah kamu tadi, saya ingin | 
punya rumah. Tapi bukan untuk saya sendiri, saya mau kamu juga ada 
di dalamnya” 


“Ss... saya. Saya...” Dia terbata-bata. 


“Jawab nanti saja. Besok saya kirim 3D-nya. Semoga kamu suka | 
juga. Saya tidur ya,” pamit gue. : 


Nisrina ngangguk pelan, gue matiin video call dan, “Muluuttt! Lo | 
kenapa sih?” | 


Sialan! Apaan barusan? 


Gue ngelamar anak orang apa gimana sih? 

Ya Tuhan! 

Jantung gue berdegup kencang. Tapi gak bisa gue pungkiri, hati | 
gue itis Seolah-olah, meminta Nisrina membangun rumah barer 
gue adalah impian gue selama ini. 4 


Go, lo sehat? 


| kuasi | 
gila. Seperti Ryan, yang dikuas” 4 


Dan gue sadar, gue mulai : 
denga" | 


bayangan almarhum 


Nisrina dan senyum 'strinya. Kepala gue sekarang penuh 


annya. 
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“Gue hamil, Bang.” 
“Hah? Anak siapa?” 
“Anak lo, Bajingan!” 
“Gila lo!” 


“Nikahi gue, Bang!” 

“Gak mau, gue udah nikah sama Nisrina? 

“Aku siap dithade kok, Mas?” Tahu-tahu Nisrina ada di sebelah gue. 
What? 

Apaan sih ini? 

Dan dudidam aku padamu, 

I love you 

I can't stop loving you oh darling 

Jaran goyang menunggumu. 

Apa salah dan dosaku, sayang, 


Cinta suciku kau buang-buang 
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Lihat jurus yang kan kuberikan, 


Jaran goyang, Jaran peyang: 


Sayang janganlah kau waton Seren, Mubungan kita semula adem 


Tapi sekarang kecut bagaikan asem, Semar mesem, semar mesem 


Alunan dangdut koplo hinggap di telinga gue dan suara tawa j 
tertahan Jordan menyadarkan gue kalau adegan barusan cuma mimpi, | 
Barokah banget mimpi gue, bedebah! 
Deg-degannya terasa sampai ke dunia nyata, anjir. | 
“Bangun, Om! Gak salat Subuh ya, diomelin tuh sama Mbah” usik | 
Jordan. 4 
Gue menggeliat dan ngeliat buntut Ryan bawa-bawa iPhone ¢ 
sambil memutar lagu dangdut itu. Ponsel dia kan Asus. 


“Hape siapa tuh?” 

“Punya Tante Sherli” 
“Hah? Siapa?” | 
“Eh Shanti, suruh bangunin Om pakai lagu ini katanya. Dis 


ketawa ngakak. “Cepetan bangun, Mbah udah masak. Sarapan” Jordan À 
ngeloyor keluar, ! 


i ne memutar mimpi barusan. Tentang Try yang mengaku hasi 
a malam saat mabuk berat, gue lupa apa aja yang sudah p 
ukan. Ambil ponsel, gue dial nomor Try. 4 


Tumben nelepon pagi-pagi,” sapa Try dengan manisnya 


oid ies on nanya.” Gue tutup pintu kamar dan mengunciny* E 
a Syan suka nyelonon “ ' puk, A": 

j g masuk. “Kemarin pas gue M4 3 

gue... aduh, kita have sex gak?” Fa p gu | E 
“Nggak, Kema 
ngangkat kep ala b 


tin itu ya, lo ngangkat kepala atas aja susah a 1 


aw » : ‘ $ 
ah; Jawabnya, judes, A 
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Sialan! 
“Kenapa gue bangun naked?” 
“Lo muntah kayak ibu hamil. Kaos singlet lo kena, makanya gue 


| aci. Jadi sebelum melebar ke mana-mana dan lo gak ada ganti, ya gue 
-take off your clothes lah? 


Ada rasa gak enak udah ngerepotin dia. 

“Sorry. And, thanks ya udah ngurusin gue kemarin. 
“Never mind.’ 

“Oke. Gitu aja” 


“Cuma nanya itu aja?” Dia mendengus keras dengan sengaja. 
“Bye? 


Dan mematikan sambungan begitu saja. Perempuan! 


KKK 


Shanti pulang dan ibu langsung mencecar pertanyaan seputar dia. 


tae “Gimana? Masakannya enak kan? Cocok banget sama kamu tuh, 
. Le. Sabar lagi anaknya. Sama dia aja ya, jangan kelamaan, Le. Selagi Ibu 
— masih ada, umur gak ada yang tahu, Go,” desak ibu. 


- , “Ibu ngomongnya kok gitu? Igo kurang sreg, Bu, sama dia. Terlalu 
. berlebihan dandannya. Terlalu palsu. Gak natural.” 


2 Ibu mendecak sebal, “Ya terus mana perempuan yang mau kamu 
k dekati? Umurmu sudah berapa, Virgo? Ibu kangen mau gendong cucu 
. lagi. Terakhir Ibu gendong Jordi saat TK, itu saja sudah berat sekali. 


Jordan lewat dengan laptopnya dan 


USRA 


Gue garuk-garuk kepala, 


F duduk di karpet menghadap ke TV. 

1 : “Dia aja sorot pakai lampu Doraemon biar menciut lagi jadi bayi, 
> tunjuk gue ke arah Jordan. 

3 dan tertawa mengejek. 


Ibu memukul lengan gue pelan, Jor 
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gi aku bilang, kualitas sperma bisa menurun sq 


“Guru Biolo : al 
bertambahnya usia Iho, Om.” Gue lempar gulungan brosur Gada, 
meja ke arahnya. 

Bocah tengil itu terbahak-bahak. 


“Virgo, gak boleh kasar ah sama Jordi. Gimana dia gak ngeledek 
kamu ladeni begitu?” tegur Ibu. 

Dan seketika gue ingat tawaran kurang ajar semalam Yang gue 
lemparkan ke Nisrina. 

“Igo punya pilihan lain, Bu” Aku gue, jujur. “Tapi, ada sedikit 
masalah yang rumit. Igo harus pastikan dulu dia menerima Igo sebelum | 
Igo bawa dia ke Ibu. 


Mata ibu membesar, terkejut tapi juga berkaca-kaca. “Kamu ok 
bohongi Ibu kan, Le?” 


“Nggak, Bu. Semalam Igo baru aja ngajak dia serius lewat video 
call. Tapi ya gitu, dia belum bisa jawab.” 


“Kenapa?” 


Anjir, Ibu senang banget. Sampai ngusap air mata terharu gitu. 


“D 


. dia, ada sesuatu yang rumit terjadi sama dia, Bu. ip 
mau Ea dia menyelesaikan itu semua. Dan memastikan kalau E 
menerima lamaran Igo” 4 
: 
“Kenapa perasaan aku gak enak ya, Om?” | 


“Apaan lo?” Gue pelototin Jordan, ibu menepuk lengan vs pn 


Jordan terkikik, “Cepat dinikahi pacarnya Om itu, sebelum *?” 


“Sebelum sadar apa?” geli. 


Gue pelototin Jordan, dia semakin 
“Sebelum sadar 


ab 
) kal Hahaha?” 
Dia Ngak puas | au dia tersesat pacaran sama Om. 4 


anget. 


= 
es 


Jordi” tegur Ibu. 


oe 
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“Hehehe, peace, Mbah. Peace!” 


Kalau Jordan tahu yang gue maksud itu Nisrina, gimana va? 


“Ya sudah, cepat selesaikan apa pun itu dan segera kenalkan kami. 


Kalau lama-lama, Ibu akan melamar Shanti untuk kamu” 
“Jangan dong, Bu. Kasihan dia kalau Igo-nya gak mau” 
“Ya harus mau, tutup Ibu, keras kepala. 
Seminggu sudah sejak lamaran gak sengaja yang gue lontarkan 
ke Nisrina. Dan selama seminggu itu juga dia seolah menghindari gue. 
Kenapa? 


Maket dan tampilan 3D rumah yang gue janjikan sudah jadi. Gue 
bela-belain begadang untuk menyelesaikan ini, tapi telepon gue belum 
juga dijawab Nisrina. 

Semua chat gue deliver tanpa dibaca. 


Tapi gue harus tahu jawabannya. Belum pernah gue berpikir 
untuk memulai sebuah kisah berlandaskan asmara dengan siapa pun. 
Ini pertama kalinya dan gue gak mau gagal. 


Patah hati Ryan yang ditinggal mati istrinya aja cukup jadi momok 
menakutkan buat gue. Jangan sampai, gue mengalami hal yang lebih 
buruk dari itu. Gak terbayang, hidup gue ke depannya. Gue juga gak 
“mau hidup selibat sampai tua. Jangan sampai! 


Gue bawa maket rumah itu dan laptop ke rumah Nisrina. 
Ibunya menyambut gue di depan. 

“Bisa bertemu dengan Nisrina, Bu?” tanya gue. 

“Dengan siapa?” 


- Gueulurkan tangan, “Virgo” 
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erubah tidak enak, “Maaf Nak Virgo, T 


L ; isrina b : i 
Wajah ibu Nis n Nak Virgo sementara” Pi 


Anis berpesan tidak mau bertemu denga 
11 , 


Deg. 


“Kenapa, Bu?” Gue menuntut penjelasan. 


“Baiknya, Nak Virgo berikan Anis waktu. Anis cerita pada rs 
tentang ajakan Nak Virgo. 

“Tapi, kenapa harus menghindar?” 

“Musibah yang Anis alami, Nak Virgo pasti tahu. Ibu harap Nak | 
Virgo mengerti ketakutan Anis.’ 


Menghela napas, gue coba mengerti situasi ini. “Saya titip ini untuk | 
Nisrina ya, Bu.” Gue serahkan maket rumah itu ke ibunya Nisrina. 


“Terima kasih sudah mengerti anak Ibu.” 
Gue pamit dan pulang dengan sedikit rasa kecewa. 


Mencari hiburan, gue arahkan Black Lily ke tempat futsal Agung. — 
Biasanya ada aja yang main futsal weekend begini. Kali aja gue bisa 
ikut main. 1 

Benar aja. Ada rombongan Prima, Tegar dan Kafka di sana. 

"Go, lama gak main lo!” sapa Prima meninju lengan gue. 

“Sibuk gambar, Bos” jawab gue sambil menyalami yang lain. 


E Gambar rumah terus, gambar masa depannya kapan lo, Go?” Kali : 
ini Kafka yang menyapa. i 


Baru mau gue ajak gambar, eh dia ngumpet” ! 
“N e 8 S 4 
yari ilham tuh, khawatir salah pilih masa depan kalau sii F 


lo, ja 


wab makhluk berambut keriting pirang itu. 
“MO » | 
M NYET! umpat gue, Kafka terb dual 
ah dia dikatain monyet, satu spesies. 
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“Count me in. Belum mulai kan?” tanya gue ke Te 


gar yan 
badan binaragawan. Haa 
“Nah yaudah, lo masuk aja. Nunggu Yongki kelamaan, ajak Tegar. 


Gue ganti baju dan mencoba melupakan sejenak tent 
dan sikap menghindarnya. 


ang Nisrina 
Ryan: 


Jordan nolak terus gw ajak ke NY. Lo gak bisa rayu, Go? 
Gue baca chat Ryan. Dan membalasnya cepat. 


Saya: 


Gw coba nanti. 


“Bang, Rizky kecelakaan. Lo bisa bantu urus IMB-nya rumah Jihan 
Soraya?” Michelle datang dengan terengah-engah. 

“Kecelakaan di mana? Sekarang gimana?” Gue kantongi ponsel 
dan menyodorkan gelas kopi gue ke Michelle. 

“Udah dibawa ke MMC. Bego sih, dia ambil jalur Busway.’ Gue 
Mengumpat pelan. 

“Siapa yang bawa ke RS?” 

Polisi, siapa lagi. Tapi Pak Wibi ofw kesana; Citra juga udah 

- telepon keluarganya. IMB-nya, Bang. Deadline! 


“Ok e” 


| iki isrina dan sika 
Pekerjaan menyelamatkan gue dari memikirkan Nisrina p 


2 Menghindarnya. 
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Jam pulang kantor kita sepakat jenguk Rizky. Pak Wibi bilang 3 
keadaannya gak parah, tapi dia kena denda karena melanggar peraturan 
lalu lintas. 


Michelle, Try, dan Citra ikut mobil gue. 


Rejeki orang ganteng memang ditempeli perempuan terus. Gak 


ngerti kenapa mereka gak mau naik mobil Syarief. Mungkin karena 
ceweknya galak. 


Michelle dan Citra menggosip tentang harga tas mewah artis yang 
dipanggil Princess, gue gak tahu dia putri kerajaan mana, pokoknya 
itulah. Sementara Try duduk bersidekap di belakang gue dengan anteng. 


“Sakit gigi, Try?” goda gue, dia mendelik singkat lalu kembali 
menatap jalan dari jendela kaca di sebelahnya. “TeraaaaaaaayyYYY do 
you love me. So sweet and tenderly—” 


“Berisik, Bang!” Citra menepuk bahu gue. 


“Tahu Io! Nyanyi You Raise Me Up kek, biar berasa Josh Grober 
beneran” sahut Michelle, 


| “Temen lo tuh ajak ngomong, mojok aja kayak anak ingusan HG 
di-bully” Gue lirik Try lagi. 


“Eh iya. Hahaha, lo ke 
belakang. 


ke 
napa deh Tri. Sakit?” Michelle menoleh 


Ngantuk gue, hooaammm? sahut Try malas. 


« 
You raise me 


to 
<o me UP 
walk up, so I can stand on mountain. You raise A op MÉ 


On st , pas 
rmy sea. I'm strong when I’m on your shoulder, yo" ng 
UP, to more than I can b e 


heboh, e” Michelle dan Citra bertepuk tangan 


di 
a 
diam, » gue lihat Try mengusap sudut matany 


x 

poe 

Se LAN 

Pa ag T 

AN 
P RLE 3 
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_ Keasyikan ngobrol di kamar inap Rizky, kita sampai gak sadar dan 
harus diusir perawat untuk pulang karena jam besuk sudah lewat dari 
tadi. 


Michelle dan Citra dijemput pacarnya masing-masing. Syarief dan 
Yongki langsung kabur begitu perawat nyuruh kita keluar. Sementara 
gue sempat ke toilet dan tahu-tahu mereka udah pada bubar aja gitu. 


Jam sudah menunjukkan angka sepuluh dan gue lihat Try berjalan 
sendirian ke arah halte busway. 


Gue pinggirin Black Lily dan manggil Try untuk naik. 
“Kenapa gak ikut Syarief?” tanya gue, Try sibuk pasang seatbelt. 


"Cepat banget perginya dia. Gue lagi telepon sebentar, udah 
ditinggalin aja. Gue kira lo udah pulang juga” 


Ke toilet dulu tadi” jawab gue, Try ber-ooh ria. “Lo kenapa gak 
ambil mobil sih? Atau motor gitu, biar praktis” 


“Gak dikasih sama bokap. Kalau mau ambil mobil, suruh pakai 
Supir.” 

Gue ketawa, “Pernah nabrak apa gimana?” 

“Over protective aja sih, takut kenapa-kenapa.” 


“Bagus gak nabrak lo pas bawa Black Lily.” Gue tepuk setir soulmate 
Bue, 


1? 
“Gak lah, nanti lo patah hati. Kabur ke New York kayak abang lo! 
Cibir Try. 


Kata-katanya malah mengingatkan gue sama Nisrina. 
kos Try. 


Kita pun diam sepanjang jalan sampai depan inde 
ti di depan 


“Gue salah ngomong ya?” tanya Try begitu gue berhen 
ar, 


Nggak. Kenapa?” 
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“Muka lo gak enak gitu waktu gue nyebut soal abang lo” 
“Oh, it's okay. Biasa aja.” 


Try melepas seatbelt. “Lo takut jatuh cinta, karena abang lo itu 
kan?” 


“Gue bukan takut jatuh cinta. Gue takut menjadi bodoh saat 
terserang perasaan itu. Like, you know. Abang gue ninggalin Jordan 
saat umurnya masih tiga tahun. Secara gak langsung, anak itu seperti 
yatim piatu di waktu yang bersamaan. Sudah kehilangan ibu, dia harus 
jauh dari ayahnya yang terlalu memikirkan perasaannya sendiri,” Gue 
memandang jalanan lengang di depan indekos Try. “Gue cuma gak mau 
tersesat dengan emosi-emosi itu,” lanjut gue setengah berbisik. 


Try mengelus lengan kiri gue, “Lo bisa tetap pakai hati dan gak 
meninggalkan otak lo kok, Bang. Kalau aja lo mau buka mata dan hati 


” 


lo: 
“Im trying, Trinity? 


Sayangnya, Nisrina gak melihat bahwa gue sedang mencoba untuk 
meraba perasaan yang sejak dulu gue hindari secara frontal. 


“Try harder” bisik Trinity di telinga gue. 


Bibirnya mendarat di pipi kiri gue. Tangan kiri Try meraih rahang 
an gue dan membuat wajah gue berhadapan dengannya sekarang 
ya membuka dan dengan pelan ditempelkan ke bibir gU¢- 

Lambat tapi pasti, 


emaks@ 
Iry meluma bibir gue dan berusaha M 
Sue untuk merespon. ii 


: ke 
aa Wajah Nisrina hadir tiba-tiba. Gue tarik kepala 
‘ » can menahan lengan Try untuk berhenti. m 
sia pe 
aa i diri sendiri, Try. Ini maksud gue. P eraa ag | 
9 dan Ryan. Gue gak mau kayak gitu; bisik gue P 


minta maaf, Try. Cari laki-laki Y 
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“Lo aja, gak bisa?” isaknya. 
“Sorry, Trinity. I’m so sorry.” 


Try turun dan mengucapkan terima kasih. Gue tunggu dia masuk 
dan menyalakan lampu kamarnya, gue pun melajukan Black Lily lagi. 


TE eT uan SN E 


Bukan ke rumah. Tapi ke rumah Nisrina. 


Dan ya, gue menjadi bodoh seperti Ryan dan Trinity pada 
akhirnya. Karena sejak Senin kemarin, setiap pulang kantor, gue akan 
selalu datang ke sini. Menunggu entah apa di depan rumahnya yang 
rapat seperti penjara. 


Pe 


Ada sebuah mobil sedan terparkir persis di depan pagar rumah 
Nisrina kali ini. Gue tunggu sampai jam sebelas malam, pintu pagar itu 
akhirnya terbuka dan keluarlah laki-laki yang pernah gue lihat joging 
bareng Nisrina dan janjian di rumah makan ayam gepuk. 

Cipto. Dia pamit pada Nisrina dan masuk ke dalam mobil dan pergi. 

Gue nyalain lampu jauh ke arah pagar rumahnya, Nisrina yang 
baru saja hendak masuk ke dalam, berbalik dan melihat gue. Diam 
berdiri di sana, tanpa niat untuk menghampiri. 

Dan gue tetap bergeming, gak akan turun menyapa kalau hal itu 


bisa buat dia ketakutan nantinya. Sampai gue lihat ibunya keluar dan 
memanggil Nisrina untuk masuk ke dalam. Gue pergi setelah pintu 


Pagar itu tertutup rapat lagi. 
Selesai ganti baju, gue charge ponsel dan siap tidur. Ada notifikasi 
'sApp dari Nisrina. 


| 
F 
| 
; 


| Gue buka dengan harap-harap cemas. 


Ey 
g 

: 
Be 
a 

p 
3 

i 
AM 

f 

K 
re 
By: 
aga 


Nisrina Manis: 


iliki anak 
Kenapa saya, Mas? Di antara perempuan gai ae sawa! 
kn korban pemerkosaan di luar sana. Kenapa kamu 
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Kenapa? 

Gue juga gak tahu kenapa. 

Mungkin karena dia cantik? | 
Atau karena dia baik? | 
Atau, karena gue kasihan? 

Atau karena apa? 

Gue juga gak tahu. 

Gue harus balas apa? 


Mungkin Ryan akan tertawa kalau dia baca balasan gue untuk 
Nisrina. Atau Syarief, mungkin akan mencekoki gue dengan segelas 
Brandy kalau dia lihat tingkah gue kali ini. 


Saya: 


Saya gak tahu, Nis. 


| sa & 
Hati saya mau km. Bukan perempuan lajang, tdk memiliki anak 


bkn korban pemerkosaan di luar sana. Hati saya cm mau kamu. Saya" 
apa? 
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Denah 3D rumah pertama yang gue buat berdasarkan keinginan 
kuat untuk mulai membangun suatu hubungan terpampang di tembok 
kamar, 

Setelah pesan balasan gue ke Nisrina dua malam yang lalu, belum 
ada respon apa pun dari dia sampai hari ini. Meskipun centang itu 
berubah biru. 


Nisrina masih ragu. 


Apakah ini tentang trauma dia? Maksud gue, 
pernikahan. Bukan sekadar hubungan absurd yang 
ambingkan perasaan. 


Gue berselancar di Facebook. Masuk ke dalam 
tahu, barangkali ada sebuah profesi teman lama yan 


yang gue tuju itu kan 
akan mengombang- 


Grup SMA, mencari 
g bisa membantu. 


Profesi apa yang bisa membantu masalah Nisrina? 
Pengacara? Dokter? Atau... psikolog! 


a gue. 
Profesi itu yang tersemat dalam profil salah satu teman lama gu 


Namanya Mirna. Gue rasa, dia ada di grup WhatsApp. 


Gue cari nomornya dan ketemu. 
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Yeah, gue bukan tipe orang yang akan save nomor orang yang 
jarang komunikasi. Karena banyak juga nomor klien yang harus gue 
simpan demi kepentingan kerjasama. 


Grup SMA juga dibuat hanya untuk merujuk ke acara reuni atau 
kalau ada yang akan menikah. Sudah jarang terisi obrolan receh karena 
masing-masing anggotanya sudah punya kesibukan dan grup update 
masing-masing. 

Gue simpan nomor Mirna dan mencoba menghubungi dia. 

“Halo?” dijawab. 

“Mirna, ini gue Virgo” 

“Virgo mana?” 

Ck. Pura-pura lupa, pernah naksir aja lo sama gue dulu. 


“Virgo SMA, Mir. In 


get gak? Pura-pura lupa gue sumpahin 
kepentok bajaj lo!” 


Dia tertawa, “Eh elo! Kenapa Go? Kalau lo ngajak jalan, gue kasih 
tahu aja ya, gue udah punya laki dan anak” 


“Pede banget lo, Ngopi yuk, Mir. Gue mau nanya-nanya sama jo 
“Soal apa? Kalau soal pekerjaan, gue ada tarifnya ya, Go.” 

“Sadis lo sama temen, anggap Sharing aja lah” 

“Konsultasi aja tarif Bue per jam, Virgo. Mau gak?” 

“Iya deh, pelit banget lo” 


Biarin! Gue aj 


ak anak sama | i i lo yang ikuti 
jadwal gue Ker aki gue ya. Satu lagi, lo y 


aan Jo santai kan?” 
“Gak juga Sih, weekend deh” 
“Boleh. Nanti gue Chat aja te 


ax mpat ketemuannya” 
Siap. Thanks, Mir” 
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NA TG 
TAM Sha GRAHA in Yak 


PAR 
ae > 


“Sama-sama.” 


Dan gue belum mengirim pesan apa-apa lagi ke Nisrina. Gue gak 


À mau bertindak gegabah dengan mengejar-ngejar dia secara membabi 


buta. 
Ambil kunci mobil, gue keluar. Ibu dan Jordan sudah berada di 
kamar masing-masing, meskipun baru jam delapan. 


Black Lily terparkir di depan rumah Nisrina. Setelah dua hari 
kemarin gue absen menyambangi rumah ini, tapi ada sesuatu yang 
ingin terpuaskan walau cuma melihat pagar berwarna hitam setinggi 


dua meter ini. 


Lampu dalam rumah itu menyala terang. Pintu pagarnya terbuka 
sedikit. 


Ponsel gue bergetar. 


Trinity MSA: 
Masuk grup coba, Bang. Roteiler mau nambah detail & Hunian 
Residence komplain mslh jalan. 


Gue buka grup chat MSA. 


"MSA Artist" 


Michelle MSA: @Virgo D Randanu Hunian Residence gak mau 
“ton. Maunya aspal. 


arief MSA: Knp @Michelle MSA ? 

Pongki MSA: Roteiler mau nambah detil, Go. Lo hub Michael asap ya! 
iniy MSA: Beton kan Ibh strong. Alasannya apa? 

Michelle MSA: Curah hujan ringan & utk wilayah perumahan. 
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Saya: Stupid! Beton utk jalanan dpn perumahan. Wil itu tinggi 
volume kendaraan pengangkut pasir. pake aspal mau jebol dlm 1 thn 
pertama? Utk area perumahan gw bing pake conblock. suruh buat 


drainase. Izin ke pemda, buat aliran air. Klo mau aman dr banjir keri 
kontur tanah ke area perumahan ledokan. 


Michelle MSA: Noted. 3 


Saya: Bing syel, klo gak mau pake siteplan kita gpp tp jgn komplain 
klo wil perumahannya terendam banjir. Cluster kan standar menengah 
ke atas, flood is a worst nightmare. 


Gue matiin layar dan taro ponsel ke atas dashboard. Di depan pagar 
rumahnya, Nisrina berdiri sambil melihat ke arah Black Lily. Ke gue. 


Nisrina menunduk pada ponselnya, mengetik sesuatu. Dan ponsel 
gue bergetar lagi. 


Nisrina Manis: 


Ibaratnya kertas, saya sdh rusak. Lecek & penuh robekan. Saya 
hanya Bran teronggok di tempat sampah atau menjadi gumpalan tak 
berarti yg siap masuk ke dalam mesin penghancur. 


Nisrina Manis: 


Sementara km bisa mencari ke 
Tanganmu bsa men 


keras utk membuat 


rtas lain yg mungkin msh bersih 
ggambar bebas di atas sana. Km gak perlu kerja 


gambar yg bagus, krna kertas itu msh baru & P' 


Gue turun, men ë u 
perempuan dengan hi Bunct Black Lily dan menyebrang, menu) 


an 
pagar rumahnya Jab putih besar yang berdiri canggung di dep k 


Fee = Mie 
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“Kertas-kertas yang masuk mesin penghancur pun masih bisa 
menjadi bubur kertas dan dibentuk menjadi hiasan yang indah. Saya 
arsitek, Nisrina. Saya bisa membuat miniatur rumah dari kardus bekas. 
Apalagi sekadar kertas yang rusak dan penuh coretan. Kalau saya tidak 
bisa menggambar di atasnya, maka saya akan bentuk kertas-kertas 
itu menjadi pajangan rumah yang gak kalah indah. Jangan sepelekan 
kemampuan saya." 

“Pernah ada seseorang yang menggambar di atas kertas itu, kamu 
harus bekerja keras menghapusnya, bisiknya. 

“Saya punya seribu metode untuk menggambar ulang dan saya 
tidak keberatan meski harus bekerja keras menggambar di atas kertas 
yang hampir rusak itu.” 

Nisrina nunduk, menghela napas dan mundur sedikit. 


“Selamat malam, Mas Virgo?” katanya. Dia berbalik dan masuk. 


Meninggalkan gue yang masih berdiri di depan pagar tinggi 
dengan gumpalan kekecewaan. Lagi. 

Kalau dia pikir gue akan mundur karena tragedi itu, maka dia harus 
siap dengan usaha gue yang akan membuktikan bahwa gue bukan laki- 
laki dengan pemikiran rendah yang memandang dia sebelah mata. 


xxx 


Hari ini gue janjian dengan Mirna. Gue perlu tahu, ketakutan- 


ketakutan seperti apa yang bisa dialami seseorang seperti Nisrina 
Untuk memulai sebuah hubungan baru. 


nit yang lalu di J.Co. Gue lihat 


Mirna sudah menunggu dari lima me 
ata dan 


F uan berhijab stylish dengan seorang laki-laki berkacam 
"anak kecil, laki-laki dan perempuan. Itu dia. 


Mir? sapa gue. 

i e ?” 
Mima dengak dan langsung berdiri, “Hai, Virgo. Apa kabar lo 
“Baik. Baik” 
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“Kenalin suami gue, Toto. Mas, ini teman SMA aku yang may 
konsultasi. 7 

Toto mengulurkan tangan, gue jabat dan duduk di depan mereka. 

“Mau minum apa, Go?” 

“Duh, mestinya gue yang nawarin. 


“Alaaaah, santai. Gue pesenin sekalian” Mirna juga bertanya ke 
suaminya. 


“Kopi apa aja deh. Capuccino oke sama donatnya yang almond ya, 
Mir. 
“Oke? 


Mirna memesan minuman, gue ngobrol basa basi dengan suaminya. 


“Oke, ini belum ada info-info reuni lagi?” tanya Mirna yang sudah 
duduk dan membawa pesanan gue. 


“Belum. Tanya Fani aja, gue gak pernah jadi panitia.” Mirna tertawa. 


Terus ada apa ini mau konsultasi?” Mirna bicara dalam mode 
profesional. 


Toto dan kedua anaknya pamit untuk bermain di area bermain 
anak dan meninggalkan kami berdua. 


“Gue mau tanya seputar... ehm gini, gini. Gue lagi mau deketin 
perempuan, dia punya trauma, Mir” 


“Trauma apa tepatnya?” 


“Dia... dia korban pemerkosaan” 


Mirna bergeming. Mungkin dia biasa mendengar hal ini. . 


“Oke. Kenapa gak lo ajak dia ketemu gue?” 


“Masalah mi 
ketakutan” nya adalah gue yang mau deketin dia. Tapi dia ih ee 
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_ Pertemuan dengan Trinity yang membuatny 


“Yang mau lo tanya apa?” 

“Gimana caranya biar gue bisa membantu dia menghapus 
ketakutannya itu?” 

“Harusnya, dia yang bicara dengan gue sih. Kalau lo yang tanya, 
jadi aneh. Seyogyanya, masalah itu privasi antara dokter dan pasien, 
Go: 

“Gue tahu. Yang gue minta dari lo, bantuan profesional lo untuk 
gue, dalam menghadapi ketakutan dia dan membantu dia keluar dari 
traumanya itu, Mir.” 

Mirna nyeruput greentea frappe-nya. 

“Dia ditangani ahlinya gak?” 

“Setahu gue sih iya, dia malah sampai resign untuk fokus terapi.” 

“Ya lo tunggu aja sampai dia bisa benar-benar lepas dari ketakutan 
itu” 

“Tapi gue merasa, kalau gue juga harus tahu cara memperlakukan 
dia, Mir. Karena dia bukan seperti perempuan pada umumnya. Dia 
korban pelecehan dan pemerkosaan. Dia punya anak dari peristiwa itu, 
Mir” 

“Sama anaknya gimana?” 


Akhirnya gue ceritain dari pertama kali bertemu Nisrina sampai 
a mengalami black out dan 


2 ‘kambuh’ lagi. 


- Pemerkosaan pacarnya kan? Hubungan seperti itu akan ja 
. Menakutkan buat dia” 


‘Biasanya, korban seperti dia itu memiliki tingkat kepercayaan 


diri yang rendah dan sulit memercayai orang lain. Apalagi pelaku 
di momok 


“Gue kan ngajak nikah, Mir” 


Begini, Go. Perempuan itu...” 
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“Sebut aja Cantik,” potong gue. Mirna melotot tapi akhirnya 
mengiyakan. 

“Oke si Cantik ini, dia perlu meyakinkan dirinya sendiri bahwa Jo 
gak akan seperti mantannya yang telah melecehkan dia, Go. Dia juga 
perlu mengumpulkan kepercayaan diri untuk ke depannya bahwa Io 
akan memperlakukan dia dengan baik tanpa membawa tragedi yang 
pernah terjadi di masa lalunya. Ditambah anak, dia pasti memikirkan 
posisi anaknya yang berpotensi mendapat tudingan negatif dari 
beberapa pihak” 


"Maksud lo dengan memperlakukan dia dengan baik tanpa 
membawa tragedi, itu apa?” tanya gue. 


“Gini, banyak banget pertengkaran dalam rumah tangga yang 
menyeret masa lalu dari masing-masing pasangan. Si Cantik pasti gak 
akan bisa menghadapi hal itu secara emosional, karena orang waras 
pasti tahu, tragedi itu adalah kecelakaan terburuk yang terjadi sama 
dia. Lo pernah dengar gak sih, kasus pemerkosaan yang dianggap 
bukan kriminal karena si korban yang dituding mendramatisir tindakan 
asusilanya. Berapa banyak kasus pemerkosaan yang gak terekspos dan 
pelaku bisa melenggang bebas karena korban-korban itu takut dianggap 
mengada-ada dan hanya sekadar menutupi tindakan maksiatnya. 


Gak tahu kenapa, kata maksiat dari Mirna terasa menusuk dada 
gue banget. “Padahal, korban pemerkosaan mana yang bisa menikmati 
pelecehan itu? Salah satunya bisa aja si Cantik. Asumsi masyarakat 
yang melihat dia hamil tanpa pernikahan, pasti sudah negatif duluan 
karena commons problem yang memang marak kan begitu. Siapa 
sangka bahwa dia adalah korban kebejatan pacarnya sendiri? Ini miris 


Sih. Pasti sulit memenj an, 
jarakan pelaku kar ereka pacar 
tebak Mirna, p ena status m p 


Padahal gue belum cerita soal Oscar. 


“Pelaku mati, Mir. H 


abis di t ukum gak 
berpihak sama dia. Du je iiia Waren 


gaan lo semua benar” 


NE 


Ng Bea 
PAK PAN 
SORE 
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Mirna menjentikkan jarinya. 


“Kakaknya dipenjara?” Gue ngangguk. “Lo coba datangi kakaknya 
yang di penjara juga. Hm, bagi si Cantik, kakaknya itu yang paling 
berjasa. Trust me, semua korban traumatis secara implisit merasa lega 
jika tahu sumber ketakutannya sudah gak ada” 


“Terus saran profesional lo buat gue apa?” 


Mirna menghela napas, “Tampilan lo bisa menjerat perempuan 
mana aja, Go. Tapi sumpah, yang gue lihat sekarang kayak Virgo yang 
baru pertama kali mimpi basah” Gue pasang tampang bete ke Mirna, dia 
terkikik. “Ketebak banget, baru kali ini lo mau serius sama perempuan” 


“Hah? Maksud lo?” 
“Sudah lelah berpetualang, Nak?” Gue mendengus. 
“Kelihatan ya?” 


“Bahasa tubuh lo bercerita pengalaman dengan perempuan banyak, 
tapi yang pakai hati gak ada. Jadi, cantik banget kayaknya si Cantik... 
Cantik ini” 

“Gue lupa lagi ngobrol sama psikolog” 

Mirna tertawa lagi. “Jangan dipaksa, Go. Memperlakukan si Cantik 
perlu kesabaran ekstra. Terburu-buru cuma akan membuat dia semakin 
ketakutan” 

Itu juga yang gue pikir beberapa hari ini. 

“Kalau ada pertanyaan lagi, gue tanya via WhatsApp gak apa-apa 
kan?” Gue keluarin dompet. 


“Gak apa-apa, tapi tahu waktu ya lo. Di atas jam sepuluh malam 
Bue gak fast respon. Eh ngapain lo?” Dia mendorong tangan gue yang 


"yodorin amplop. 
“Gue gak tahu berapa tarif konsultasi lo.” 
“Hahaha, gue bercanda Virgo. Ya Allah. Udah simpan!” omelnya. 


ay Sih onl, 
Tay ee Pepys 
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anda. Lo udah bantu gue. Yaudah kasih ana, 


“Tani gue pak berc 
Tapi gue g diri, Mirna tampak gak enak. “Buat anak lo, 


lo aja, buat jajan” Gue ber 

bukan lo!” tegas gue lagi. 
Mirna nyengir. 
“Thanks ya Mir, gue balik. Pamitin sama laki lo.” 
“Sama-sama, Virgo. Thanks uang jajannya ya, Om!” 


PR gue yang baru adalah menemui Giri. Gue akan tanya Aji di 
mana Giri ditahan. 


kkk 


Giri adalah pria tiga puluh tahun yang gagah dan tampan. 
Dibandingkan dua kakak laki-lakinya, Tama dan Aji, Giri-lah yang 
paling menarik secara fisik. Gue aja yang laki-laki ngakuin dia ganteng, 
tapi mukanya keras. Orang yang gak banyak ngomong. 

Penjara bikin dia kelihatan makin menakutkan. Secara harfiah, 


keterdiamannya justru membuat aura seram dan membunuh itu 
menguar. 


Gue mengulurkan tangan, Giri menyambut enggan. 


“Virgo” 


“Lo pasti tahu nama gue” 


” 


“Yap. 
Giri diam, matanya menilai gue. 


« A » 
da perlu apa? tanyanya tanpa basa basi. 


« G , | | | 
Sp at deketin Nisrina” Matanya mendelik cepat dari meja yan 
is antara kita berdua, ke mata gue. “Gue mau nik in V8 
arusnya lo minta izi 
in ke bokap gue, bukan gue” | 
Gue gak la Bue, gu dat 


i minta izi af 
Peristiwa itu” 5i minta izin ke lo, gue mau tahu tentang De 


Genggaman tangan Giri pada pinggiran meja menguat. 


“Apa yang mau lo tahu?” 


“Detailnya yang bisa lo kasih tahu. Nisrina gak bisa cerita 
banyak dan karena lo bersedia mempertaruhkan kebebasan lo untuk 
melindungi Nisrina, gue berpendapat lo paling tahu apa yang terjadi di 
antara mereka berdua.” 


“Bajingan itu udah mati, gak ada yang perlu lo selidiki” 


“Gue gak menyelidiki, gue mau tahu, di titik mana yang bisa mem- 
buat Nisrina ketakutan setengah mati sampai-sampai menghindari gue 


yang berniat serius menikahi dia. 
Giri diam, tapi matanya menatap gue tajam. 


“Lo gak hanya membenci Oscar karena dia merenggut kesucian 
adik lo kan?” Gue bertanya pelan. 


Tatapan Giri semakin menghujam, seolah-olah gue adalah musuh 
besarnya dan dia siap meremukkan kepala gue saat itu juga. Padahal 


“Gue peduli sama Nisrina, Bro. Gue gak akan menyakiti dia... 
‘Itu juga yang Oscar sering bilang ke Anis,” potong Giri. 
“Gue, gak sama dengan dia...” 


“Asal lo tahu, gue pernah menghilangkan nyawa orang sekali. 


ôn gue gak keberatan untuk melakukan itu lagi kalau sampai adik 
a kehilangan dirinya lagi, karena laki-laki” Giri berdiri lalu berjalan 
ju pintu, Sesaat sebelum keluar, dia berbalik dan kembali menatap 
* tajam, 
oleh siapa pun. Hindari 


“Q : , ; : di 
kata Scar posesif. Anis gak bisa lagi dikekang a dikekang,” lanjutnya 


ng dan sikap yang membuat dia meras 
Udian keluar dari ruang besuk. 


Noted, Thanks, Bro.” 
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Gue keluar dari ruang besuk dan berterima kasih pada sipir, Bary 
aja gue mau keluar, langkah gue terhenti dengan buah-buah yang 
menggelinding. Gue bantu punguti dan kasih ke orang yang barusan 
menjatuhkan buah-buah itu. 


Nisrina berdiri di sana dengan tegang bersama ibunya dan Cipto. 


Gue rasa, keberadaan Cipto di sini cukup menjadi jawaban. Gue 
tersenyum pada mereka bertiga dan pamit pulang. 


T 4 uh, belas 


Gak ada klarifikasi apa-apa dari Nisrina. Sekadar bertanya, tentang 
apa yang gue lakukan di lapas kemarin pun juga tidak ada. 

Itu jelas kan? She doesn't care. 

Belum lagi soal Cipto- yang sepertinya sudah tahu masalah itu. 
Kalau sudah bertemu Giri, artinya, dia tahu banyak dong. 

Sudahlah. Dari pada gue semakin terjerembab dalam perasaan 
gak jelas ini, lebih baik gue putar haluan sebelum semakin jauh 
mengharapkan Nisrina. 

“Herman telepon” Michelle memberikan gagang telepon wireless 
ke gue, 

“Ya, Pak?” 

“Coba jelaskan keuntungan menggunakan beton, Pak 

S Gue berdebat lumayan alot dengan Pak Herman — 
_ Penggunaan beton untuk Hunian Residence yang akan dia bangun. 
ampai pada akhirnya membuat gue betulan kesal dengan keras 


“palanya dan terkesan ingin cari untung tanpa memperhatikan 
Ualitas, 


Virgo?” 
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“Pak Herman, menggunakan jasa arsitek saja sudah menambah | 
nilai pada bangunan Hunian Residence. Yang Bapak khawatirkan apa? 
Itu sebanding. Mereka mengeluarkan uang lebih untuk mendapatkan 
hunian terbaik, tapi kalau Bapak terlalu perhitungan dengan mem- 
berikan fasilitas yang murah, jangan harap pembeli Anda betah tinggal 
di sana!” Tegas gue dengan nada yang cukup tinggi. | 
Herman diam. Michelle melebarkan matanya ke arah gue, Try 
menatap gak percaya. 


Gue berdeham, “Bapak serahkan semua ini ke MSA. Masalah cost, 
saya bisa bantu menukar bahan dengan yang lebih rendah. Tapi jangan 
potong mengenai perhitungan sekitar yang sudah kami rancang. Itu 
semua saling berkaitan” 

“Oo... oke kalau begitu, terima kasih, Pak Virgo, untuk bantuannya 

“Kenapa, Bang?” tanya Michelle hati-hati. 


“Kesel aja gue, susah banget diatur tapi mau yang terbaik. Kalau 


tempatnya banjir, komplain juga nanti kan” Gue taro telepon di 
tempatnya. 


“Biasanya lo sabar banget. Herman semenjengkelkan itu ya?" 
tanya Michelle lagi. 


“Gitulah” 


“Star Delight yuk, balik kantor!” Syarief menepuk bahu gue, ai 
relaks semua otot yang tegang-tegang” 


“Halah, dia justru nyari yang bikin tegang, Bang,” sambar Try. 


“Gak deh, lagi males, Gue m l ik” jawab gue da 
kembali kerja. Anang DAN Ja 


Michelle, Syarief, dan Try bisik- dek. Gairah 


sos 7 bu 
gue lenyap bisik. Gue pura-pura 


Nis. Nj a 
is, Nis. Lo kenapa milih Cipto sih, gue kurang ganteng apa! 


ARY 
Laa 


ta Aan 
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“Le, gimana? Sudah selesai masalahnya?” Ibu memberikan piring 
ke gue dan Jordan. 


“Belum, Bu. Gak tahu deh. Igo pesimis” jawab gue, lelah. 

Jordan membantu Ibu membawa sayur ke meja makan. “Tumben. 
Biasanya kepedean:" 

Gue malas menanggapi cemoohan buntut Ryan yang kurang ajar ini. 

“Kenapa toh, Le?” 

“Gak apa-apa. Ibu masih kontak dengan Shanti?” 

“Kamu mau sama Shanti aja?” 

“Cuma nanya.” 

Ibu mencibir. Mulai deh wejangan dan ceramah soal memilih 
pasangan melantun dari bibir Ibu. Gue cuma ngangguk-ngangguk aja, 
gak sepenuhnya dengar apa yang Ibu omongin. 

“Om, PS yuk, aku baru bel—” 

“Om ngantuk,” jawab gue cepat. 

Selesai makan gue langsung ke atas dan mengunci pintu. Lagi gak 
mau kena invasi Jordan atau Ibu. 


Nyalain laptop dan infocus, gue matiin lampu dan mengarahkan 
Cahaya infocus ke dinding kamar. Membuka denah 3D rumah yang mau 
gue bangun untuk Nisrina. 

“Kamu belum lihat ini, Nis. bisik gue, bicara sendiri. 


Gue rekam pakai ponsel denah itu dan mengirimkannya ke Nisrina 


dengan format video. 


Nisrina Manis: 


Terima kasih Mas Virgo. 
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Nisrina Manis: 

Maaf. Saya lbh dulu mengenal Mas Cipto. Saya hargai usaha Mas 
Virgo. Semoga Mas Virgo mendapatkan perempuan yg Ibh baik dari saya, 

Saya: 


Cipto sdh tahu semuanya? 


Nisrina Manis: 


Sdh. Dan alhamdulillah, dia memahami hal itu. 


Saya: 


Ok. Lancar utk semuanya ya. Smoga kalian berdua berbahagia. 


Gue matiin layar dan info 


cus. Berbaring dan menatap langit-langit 
kamar yang gelap. 


Nisrina layak mendapatkan yang lebih baik dari gue. 
Gue harus relakan dia dengan Cipto. 


kkk 


Pagi ini gue bertekad 


untuk kemari! 
bercokol di muka gue sel menghapus mendung yang 


ama beberapa hari. 


Meski gue gak bi npe into itu 
tenggelam A i | bisa bohong, gue masih berharap si Cipto-CiP'*? 


“Herman 
begitu meliha 


Michelle bergeser. 


Ukan a g 4 Gue 
nengok ke Meja eee Kayak abis dipukul” bisik Michelle 5 
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“Beli sarapan dulu katanya. Tapi gak tahu deh kalau dia n 
stau beli obat” 


“Proyek Tiga Sisi gimana yang Lombok?” 


gumpet 


“Jadi, tapi om gue nego tanah lagi. Niatnya mau buat beberapa 
cottage gitu, Bang.” 
“Tajir ya om lo.” Goda gue ke Michelle. 
“Yoi, bokap gue juga tajir” 
“Gak nanya.” Michelle meninju lengan gue, “Sstt. Tri” bisiknya lagi 
- sambil melirik pintu. 
Try datang sambil menenteng makanan dan meletakkan sekantung 


plastik gorengan di meja gue dan Michelle, dia duduk di kursinya 


Gue kirim chat via aplikasi MSA. 


Virgo Dwi Randanu: 
Are you okay? 


Trinity Maharani: 


, 


I'm 


Virgo Dwi Randanu: 
Muka lo knpa? Abis berantem sm Beruk? 


Trinity Maharani: 
Stop perhatian klo Io gak ada niat balas perasaan 9W. 


Virgo Dwi Randanu: 


Mpret! 


PROT do nasida PN PA ATAU ena 


gue dari penolakan 
Giri lagi dan bilang 


Peka.: Da 
1 Mt tan kembali menyibukkan pikiran 
Entah kenapa gue kepikiran untuk ketemu 
a Sue gak jadi nikahin adiknya. 


Beet z 
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Yah pokoknya begitulah. Gue akan berkunjung lagi ke Giri. Biar 
dia tahu, kalau Nisrina kenapa-kenapa, itu bukan karena gue. 


i 


~<a 


Gak terasa aja waktu udah menunjukkan jam tujuh malam. 1 
Gue masih asyik menyusun maket untuk diajuin ke pameran desain . 
apartemen dan kondominium untuk membuka proyek baru perusahaan 4 
properti yang akan membangun sebuah kondominium elite di Jakarta. 


Samar-samar gue denger Try masih teleponan sama entah siapa 
dan lagi marah-marah di luar ruangan. 


Michelle datang dengan makanan yang gue pesan. 


“Makan dulu, Bang’ 
“Oke. Itu si Try panggil, ngapain sih dia?” 
“Lagi teleponan. Udah gue ajak, nanti ke sini” 


“Go, saya pulang duluan, Besok Syarief dan Michelle aja yang ke 


pameran, kamu ke Hunian Residence dengan Yongki ya” Pak Wibi 
keluar dari ruangannya. 


“Oke, Pak” 


Pak Wibi pun pulang, Try masuk dan ikut bergabung. Dia lebih 


yak diam hari ini. Biasanya nyeletuk-nyeletuk kurang ajar hee 
kita bercanda, 


ban 


Jam delapan, Michelle pamit. Tinggal gue dan Try. 


Lo balik aja kalau capek, gue kerjain sendiri. Dikit lagi kok” te“?! 
gue ke Try, 


Dia lirik jam tangannya, “Beneran?” 
“Iya” 


“Yaudah, gue duluan ya, Bang” 
“Oke. Hati-hati” 


Try tu Lee 
ot a dan tinggal Bue sendiri, Ponsel gue bunyi, 
wus abaikan sampai kelar ngerjain maket: 
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2 dibawa Syarief dan Michelle aja besok. Gue taruh dalam ruangan Pak 
5 Wibi dan mematikan semua lampu. 


i Buka ponsel ada beberapa pesan masuk yang belum dibaca. 


Ryan: 


Gue cuti, lusa gue balik. 


Nisrina Manis: 


Om. Gambar rumahnya bagus, Genta suka. 
Yang terbaru dari Try. 


Trinity MSA.:Help me! Bang ting lacak gw. 
(Trinity MSA berbagi lokasi...) 


Feeling gue nangkep ada yang gak beres terjadi dengan Try. 
Mengabaikan pesan yang lain, gue menjalankan Black Lily ke lokasi 
yang Try kirim. 

Daerah yang dikirim Try adalah lokasi bekas pergudangan yang 
Sepi. Gue putarin daerah situ sampai bertemu dengan mobil BMW yang 
: Bak asing. Plat mobil itu adalah inisial nama pemiliknya. Dewa. 


Gue turun dari mobil dan menghampiri salah satu bangunan bekas 


F Budang yang terlihat masih terawat. 
ke ari dalam. 


: Pintu itu gak terkunci kuat, cuma kunci slot yang ? a 
4 "Ban mudah. Gue masuk dan melihat keberadaan {TY l 
| ' udah dirobek dan tepas 


a ëkungan Dewa dengan baju kemeja yang $ alfi menutapi 
bab gnya. Mempertontonkan tanktop hitam yang ™ 
a ramping Try. 


, Benar aja, gue dengar suara ribut-ribut d 


oe. 
NA, ra 


Jam sembilan lima belas tepat, selesai sudah kerjaan gue. Tinggal | 


re 


Gue tarik kerah baju Dewa ke belakang, badan gedenya gak siap | 
dengan gerakan itu, dia jatuh dan langsung berbalik menyerang gue, 

Tangannya melayang ke arah muka gue, gue tangkap dan putar. 
Menarik badannya ke depan dengan posisi membelakangi dia, gue sikut 
dadanya dan pukul tengkuk dia sampai jatuh berlutut. 

Gue tendang dan injak paha kiri bagian belakangnya sampai dia — 
menjerit kesakitan dan piting tangan kanannya ke belakang. 


“Telepon polisi!” perintah gue ke Try, tapi dia gak merespon dan 
malah memeluk lutut sambil nangis. “Ck!” 


nin aa sana 


Gue keluarin ponsel dan telepon polisi dengan memberikan alamat 
dan kronolog singkat. 


Dua puluh lima menit, polisi datang dan membawa Dewa. Gue 
deketin Try yang masih syok.Gue buka kemeja gue dan memakaikannya 
ke Try. 


Pelan-pelan gue tuntun Try untuk keluar dari tempat laknat itu. 


Salah satu polisi minta keterangan ke gue. Gue bersedia dan 
meminta waktu untuk Try karena dia masih syok. 


Gue antar Try sampai indekosnya. Tangisnya semakin deras 


begitu sampai kamar. Karena gak tega, gue bantu tenangin dia sambil 
menepuk-nepuk punggungnya. 


Try mulai menarik-narik rambutnya dan memukuli diri sendi" 


Gue tahan tangannya, menenangkan dia. Try semakin menggila 


“ an 
Sstt, Try, lo aman sekarang. Lo sudah di kamar. Ada gue be 


Try.’ Gue raih kepalanya dan peluk dia. 


Trinity nangis tersedu-sedu di dada gue. Gue eae ce 
sampai tangisnya berhenti i e 
i y enti dan menyisakan cegukan-ce E 
Lo aman, Trinity” bisik gue, | | 


ey 
~ A 


. A Capek, tegang dan pekerjaan hari ini bikin mata 8° 
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| Suara rendah perempuan yang lagi bicara membangunkan gue. 
— Gue inget ini di indekos Try. 

Gue lihat, Trinity duduk di sudut kamar. Masih pakai kemeja gue 
- berbicara di telepon dan mematikan sambungannya begitu melihat gue 
| bangun. 

Setengah lari, Try menghampiri dam menghambur memeluk gue. 

“Thanks banget karena datang tadi malam. Gu... gue gak tahu kalau 

| logak datang. Makasih banget, Bang,” bisiknya menahan isakan. 

| “Sshh, sudah. Sekarang, gimana perasaan lo?” 

| 

| Try melepaskan pelukannya, “Better. Thanks to you. Karena lo gak 
ninggalin gue sendirian. f 

“Sama-sama. Sudah hubungi keluarga 10?” 

“Baru aja.” Dia mengangkat ponselnya. 

“Lo tahu kan Dewa harus di penjara? Muka lo memar karena dia 
juga kan?” desak gue. Try mengangguk lemah. “Biarkan dia membayar 
perbuatannya, Try” 

Mata Try sekarang berkaca-kaca, “Begini ya ketakutan Anis yang 
lo maksud?” katanya tiba-tiba. 

Membuat gue harus mengingat Nisrina lagi. 

3 “Ya, lebih parah lagi malah. Bersyukur gue datang sebelum Dewa 
“akukan hal yang lebih jauh” 
Try nangis lagi, “Maaf...,” isaknya. 
“Untuk ap a?” 


Karena gak memahami perasaan Anis.’ 
Itu PR Io ke Nisrina, Try. Tapi, lo sekarang beneran gak apa- 


i . Gue gak 
2 ‘i kantor dulu, tolong rahasiakan masalah ini sampal BU 


apa?” 
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“Iya. Lo hubungi Pak Wibi. Gue pulang ya? Beneran gak apa-apa kan” 
“Iya. Nanti bokap gue ke sini.” 


“Oke.” 
Setelah memastikan bahwa Try benar-benar oke untuk ditinggal, | 
gue pamit pulang. | 
Sepanjang jalan, gue kembali memutar adegan saat Nisrina black 
out. Memutar setiap momen sederhana yang membekas dalam ingatan. ~ 
Seperti saat dia meminta gue bicara dengan Ryan masalah Jordan. 


Atau saat dia berterima kasih dengan membawa brownies 
panggang terenak sedunia yang pernah gue makan. Dan saat gue 
melihat dia bicara perpisahan malam itu, di mana waktu seolah berhenti 
dan hanya menjadikan Nisrina satu-satunya makhluk yang bergerak 
dalam pandangan gue. 


EIE pied? onli ital Ue P 


Gue tahu, Nisrina sudah mencuri perhatian gue. Lebih parah lag, 
dia mencuri hati yang selama ini gue jaga dengan ketat. Dan teganya | 
dia menolak gue? : 


Dan sialnya, alih-alih pulang ke rumah, kenapa gue malah Di. 
ngendarai Black Lily ke rumah Nisrina lagi? 


Rumah itu tertutup. 


Pesan dari Yongki yang menanyakan jadwal ke Hunian pil 
; Ge 


gue abaikan dan malah membuka chat Nisrina yang dipakai 
semalam. 


Saya: 


n kalau km 


Maaf Nis saya gak bisa | j 
, mundur sampai saya memastika 
bahagia dan Cipto. Pee 


Se Bona sama ane Bu, takut terlambat," J 


Ketukan di pintu kamar membangunkan gue. 

“Le, tangiyo Le. Subuhan disek...” 

Lirik jam di atas meja, sudah jam lima lewat lima belas. 

“Ya, Bu,” jawab gue. 

Gue tahu Ibu sudah pergi dari depan kamar. Bangun dan mer apikan 


kasur, gue bergegas ke kamar mandi. 


Mencoba jalan lain, gue mau dekati Yang Menciptakan Nisrina. 


| Kali saja dijodohkan. Lihat kaca, muka gue cengar-cengir kayak orang 


bego, 


Yaelah, Go, masih pagi! 


t 
Sarapan sudah terhidang di atas meja. Gue ada janji breakfas 
"eling sama klien, lirik jam, gue pamit sama Ibu. 
“Ndak Sarapan dulu?” | 
jawab gue, meraih 


terima Igo.” 
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Wajah tua Ibu mengguratkan kelegaan yang nyata mendengar 4 
permohonan gue. “Pasti. Siapa yang ndak mau sama kamu, Le? Kamu 


ganteng, gagah dan mapan begini.” 
“Dia, Bu, Dia kelihatannya gak terpesona sama semua itu” 


Ibu menepuk pipi gue pelan, “Jangan dulu layu sebelum ber- 
kembang. Jangan merasa kalah sebelum berjuang” 


Gue berdiri tegak dan memeragakan gerakan hormat. “Siap, Ibu 
Persit! Saya akan maju dan berjuang hingga titik darah penghabisan 


| 
| 
| 


Ibu tertawa, “Ini baru anaknya Randanu Herdian.” 


Pa aa 


“Dan Nyonya Yayuk Kusumadewi” tambah gue yang membuat Ibu 
tersipu malu. 


Gue cium pipi Ibu dan pamit kerja. 


“Assalamualaikum, Om? Seorang cewek pakai seragam SMA 
berdiri di pagar. 


“Waalaikumsalam. Siapa ya?” 


“Saya Sasya, Om, mau jemput Jordi. Kebetulan bareng Papa, Jordi 


bilang mau nebeng” 


| “Oh, sebentar” Gue masuk lagi dan manggil Jordan. ka 
dijemput cewek. Gak terbalik tuh? Ciee mukanya merah cieee..” 


“Berisik, Om! Norak banget sih” gerutunya. 


Gue colek-colek 


i ke 
pipinya. Gue rangkul bahu Jordan samp” 
depan. 


fu: malt 


Nih Jordi-nya, cije bareng ciee..? 


Awas papanya galak” bisik gue ke Jord 


an. 
kkk 


Selesai break 


a 
ast meeti adi berg 
heboh di saku id : m meeting gue buka ponsel yang sedari tadi 5 


“AN ere 
2 TEA AS 
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Tujuh panggilan tak terjawab dari nomor Try dan pesan dari Ryan. 

Kayaknya penting. Gue telepon balik nomor Try. 

“Bang? Lo di mana?” tanya Try to the point. 

“Abis breakfast meeting sama orang Minata. Kenapa?” 

“Bokap gue mau minta tolong lo jadi saksi kasus kemarin. Lo bisa 
kan?” 

“Kapan?” 

“Hari ini, jam satu.” 

“Oke? 

“Thanks in advance” Try menutup sambungan. 


Terlintas dalam pikiran gue untuk meminta syarat dari bokapnya 
Try. Atau katakanlah barter. Gue bersaksi tentang kejahatan Dewa dan 


keluarga mereka meminta maaf pada Nisrina. 
Tapi, kata-kata almarhum Bapak terlintas gitu aja di telinga. 


Jangan pamrih, Le, menyuarakan kebenaran. Sekalipun imbalan 
ltu adalah menyelamatkanmu dari tiang gantungan 2 
perasaan ketakutan 


Masalahnya, bukan gue yang berkubang dalam 
ue usahakan untuk 


dan terhina. Itu Nisrina. Perempuan yang sedang g 
Bue ambil hatinya. 

karena gue membantunya. 
barter itu, gue akan 
rina dan meminta 


k Pa Nisrina berbalik dan mengejar gue f 

ukan cinta, itu balas budi. Gue urungkan niat 
— Pakai Cara lain biar keluarga Try mendatangi Nis 
Maaf, juga mengakui kebejatan anaknya. 


Kalaupun Nisrina tetap lanjut dengan Cipto, setidaknya gue punya 


7 “Fort Menyembul | l | ya. 
1 rest Sisanya, biar Tuhan yang atur. I'll do my best, and let God do the 
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Yah, mengejar Nisrina harus selalu melibatkan Tuhan. Karena, 
kegantengan gue gak mempan, 

Jiaahh, mendadak Kafka deh gue. 

Gue buka pesan dari Ryan yang minta jemput besok malam di 
airport. Setelah balas chat Ryan dengan janji akan jemput dia, jari gue 
mengpulir ke room chat dengan Nisrina. 

Pesan terakhir pue centang biru. Still no response. 


wan 


Gue mengikuti prosedur hukum yang ada. Memberikan keterangan 
dan bukti sejujur-jujurnya. 


Tapi gue hapus dulu chat-chat gak bermutu gue dan Try. 


Dewa ternyata anak pejabat ternama. Dan Try, bokapnya adalah 
pengusaha properti, Gue bilang juga apa, tajir nih anak! 


Beruntungnya Try, proses hukum Dewa cepat dan mudah. Tahu 
lah, karena apa. 


Richard Digdo, bokap Try, mengulurkan tangan dan say thank you. 
Begitu juga nyokapnya yang bergaya sosialita. | 


Gue diajak makan Siang dengan mereka bertiga. Karena sudah 


hampir sore, dan g gue memang kelaperan, ya gue terima aja. | 


“Jadi, Virgo satu kantor dengan Trinity?” 

"Iya, Pak. Dia junior saya.” 

“Wah, panggil Om saja. Umur berapa Virgo? Sudah menikah?" | 
Gue nyengir Canggung. Try mengangkat alis gak peduli. | 
“Tiga puluh satu, Om, Belum ketemu jodohnya. 


Bokapnya Tr ae i 
Y melirik anakn senyum sen : 
mencurigakan ke Bite ya spekulatif dan senyu'" : 
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“Asli mana, Virgo?” 


“Bapak Magelang, 


ibu Semarang, Om. Tapi lahir dan besar di 
| Jakarta” 


“Hooh, bapaknya kerja di mana? Sudah pensiun?” 


Pensiunan tentara, Om. Tiga tahun lalu sudah berpulang” 


“Oh, maaf. Saya turut berduka” Om Richard menunjukkan simpati. 


Selesai makan dan basa-basi, Om Richard kembali berterima kasih 
dan mengungkit kejadian kemarin. 


“Trinity sangat beruntung karena Virgo datang tepat waktu. Saya 
gak tahu lagi, harus berterima kasih seperti apa pada Virgo?” 


Gue tatap wajah Om Richard, nyokapnya Try dan Trinity dengan 


saksama. “Saya gak minta apa-apa, Om. Tapi boleh saya berbicara 
sedikit?” 


Om Richard memasang muka serius. Muka-muka orang yang 
sedang melakukan negosiasi bisnis. “Apa itu?” 


Tujuh tahun yang lalu ada sebuah kasus pemerkosaan yang 
“atusnya masih gantung. Korbannya seorang mahasiswi, dia diperkosa 
M laki-laki yang berstatus kekasihnya saat itu” Wajah ketiga orang 
' depan gue ini berubah tegang. “Tersangka membantah tuduhan 
Pemerkosaan dengan dalih korban melakukannya atas dasar suka sama 
pa Tapi si korban, seperti korban pemerkosaan pada umumnya, 

galami trauma hebat yang berkepanjangan. Situasi korban yang 

bisa memberikan keterangan dimanfaatkan tersangka untk 

ba Kuhkan alasannya. Tersangka bebas, korban harus dirawat 
mentalnya terganggu” 

‘Apa maksud kamu?” nyokapnya Try melemparkan tatapan gak 

Sue, 
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“Keluarga korban yang merasa tidak mendapatkan keadilan, 
akhirnya memutuskan menghakimi tersangka sendiri. Lalu kasus 
berbalik, keluarga tersangka pemerkosaan, menuntut salah satu 
keluarga korban atas tuduhan pembunuhan” Mata bokap Try sudah 
memerah menahan amarah. “Ralat. Pelaku menyerahkan diri ke pihak 
berwajib dan mengakui kesalahannya. Motif pembunuhan adalah 
karena korban tidak mengakui perbuatan bejatnya yang membuat 


adik pelaku mengalami trauma berat hingga mengandung anak dari 
tersangka pemerkosaan itu,” 


Plaaaaak! 


Pipi gue panas. Sebuah tamparan dari bokap Try membuat kami 
berempat menjadi pusat perhatian. 


“Tuhan Mahabaik. Dia menunjukkan pada Trinity apa yang pernah 
terjadi pada Nisrina. Beruntungnya Trinity, saya datang tepat waktu. 
Sangat tidak beruntung Nisrina, karena dia disekap sepanjang waktu. 


“Apa mau kamu? Jangan-jangan, kamu bersekongkol dengan 
bajingan itu untuk memperkosa anak saya” tuding bokapnya Try. 


“Silakan tanya Dewa, kenal atau tidak dengan saya.’ 
Bokapnya Try menarik kerah kemeja gue. 


“Om. Yang dialami Nisrina seribu kali lebih parah dari apa ja 
terjadi pada Trinity. Nisrina bahkan harus merawat lukanya sendi?” 
Membesarkan anak yang selalu mengingatkan dia akan tragedi a 
Saya cuma berhar ap, Om masih memiliki sedikit nurani untuk kemb 
mempelajari kasus itu dan berbesar hati mengakui kesalahan mendiang? 
putra Om,’ terang gue, dengan tenang, 


ik 
n ka Ya Bapak, yang selalu mengajarkan gue untuk a 
am kondisi terancam bahaya 
Try dan n 


yokapnya teris 
kerah kemeja ak, sement 


- nard pa 
ara pegangan Om Richa" i 
Sue mengendur, 
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“Jangan ikut campur masalah kami” ancam Om Richard. Lalu 
dengan kasar, dia menarik istri dan anaknya, mereka bertiga pergi lebih 


dulu. 
Sementara gue, menenangkan detak jantung yang kesetanan. 
Gila! 
Let God do the rest, Go. 


kak 


Jarum jam di pergelangan tangan gue bergerak menunjukkan 
angka sembilan, tapi batang hidung bapaknya si Jordan belum juga 
terlihat. 


Iseng, gue buka chat Nisrina. Ya elah, belum ada balasan juga. 


‘Balas dong, Nis. Jangan sampai Tuhan yang balas, kan ngeri, 
ceracau gue sendirian, persis orang ‘waras’. 


Gue udah bertekad gak akan nongkrong-nongkrong ganteng tidak 
berfaedah lagi sama jones-jones MSA. Berhenti lirik-lirik ukuran dada 


Perempuan, kecuali kalau dia yang pamer. Itu rejeki namanya. 


Gue bertekad membenahi diri, memantaskan diri biar sejajar 
dengan Nisrina. Biar dia bisa melihat gue sama tinggi, secara spiritual. 

Apa perlu Abang belajar ke Mamah Dedeh demi mengejar cinta 

u, Nis? 

Sebuah tepukan besar di punggung gue merusak segala renungan 
m tentang Nisrina. 


p ili 4 diri di depan 
gue, ue panggil-panggilin gak dengar lo ya?!” Ryan berdiri di dep 


‘Buset! Gue kira homo dari Thailand lo, Mas” Gue melirik 


e š 
tampilan abang gue yang maskulin abis. 


& 
B ” “ a... a?” 
Mekel Ryan memeluk gue erat, sendiri? Jordan man 
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“Jam segini udah kelonan sama Ibu. Mana bawaan lo?” tanya gue 
“Tuh!” 
Dia menunjuk troli yang penuh karena tas bertumpuk-tumpuk. 


Gue bantu dia mendorong Ttoli sampai pinggir terminal. “Tunggu 
sini aja, gue bawa mobil ke sini.” Ryan mengacungkan jempolnya. “Oh 
ya Mas, gue kena virus blo’on kayak lo nih.” 


“Virus apa?” 


“Virus merah jambu yang bikin gila. Ah sial! Nanti deh gue cerita’ 


Ryan tertawa, "Karma does exist.” 


Cuma sama dia gue bisa cerita semuanya. Pendengar yang baik, 
pencela yang ulung. 


Hari ini, gue bertekad untuk mengunjungi Giri lagi. 


Bukan minta restu atau minta dukungan. Sekadar jadi teman, dan 
ya gue mau aja gitu berbagi cerita penolakan Nisrina ke dia. 


Giri menatap gue lama. Sudah sepuluh menit gue datang dan sa 
belum juga buka suara. 


“Nisrina nolak gue, Bro” Alis kanan Giri bergerak ke atas, gak 
peduli. “Lo udah ketemu kan sama Cipto? Tempo hari mereka ke sin! 
kan?” 


Giri melipat tangannya di dada. 
“Tapi, 


kalau di gue gak akan nyerah, Bro. Gue akan tunjukin ke ia 
au dia memang pantas diperjuangkan” 
Giri berdecih dan tertawa 


yma 
merem Re: bilang lo © 
penasaran karena adek gue te ehkan. “Jangan 


rtutup begitu?” 
Ck. Cetek banget dugaan lo, Bro? 
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“Muka lo muka-muka buaya darat, Man!” 


“Kok ada bangsat-bangsatnya gitu ya” 


Giri tertawa, “To be honest, gue lebih lega Anis sama lo, Tapi kalau 
dia pilih laki-laki lembek itu gue gak ada hak melarang dia” 


"Lo lebih setuju sama gue? Mata lo gak salah, Man. Gue memang 
bisa diandalkan” Gue menepuk bahu Giri dengan semangat, tapi yang 


punya bahu malah melirik bekas tepukan itu dan kasih tatapan maut ke 
gue. "Damai calon kakak ipar. Damai?” 


Banyak yang gue bicarakan dengan Giri meskipun respon dia 
Cuma gitu-gitu aja. Oh, hm, oke. Ya. Gak lebih. Tapi ya, gue rasa cukup 


untuk berdekatan dengan dia. Sosok potensial yang bisa membawa gue 
dekat dengan Nisrina, 


Mirna bilang, Nisrina sangat berhutang budi dengan Giri. Secara 
tomatis, dia akan selalu rutin mengunjungi Giri dan Giri menjadi salah 
tu orang yang akan sangat didengarkan pendapatnya oleh Nisrina. 

Ya gak bohong, gue berharap Giri bisa deketin gue sama adeknya. 


daupun harapan itu cuma secuil, melihat karakter Giri yang gak 
an 
yak omong dan irit bicara. 


Se Sue keluar dari ruang besuk dan menyapa sipir yang berjaga. Tali 
i. bue lepas. Berjongkok untuk mengikat tali sepatu, gue merasa 
a “begitu melihat buah-buah menggelinding ke arah gue. Seperti 


“ar, saat gue berpapasan dengan Nisrina, ibunya dan Cipto. 
keg “Pungut buah-buah itu dan bermaksud untuk eee 
an | 2 
ein empunya yang berdiri tegang di depan gue. Tapi ternyata 
a: Sedang berada di hadapan gue sekarang. 
s aku punya 
Perag (Cwek berambut bob dan bersuara serak yang meng P 


| lebih ke gue. Wajahnya syok. 


: . lagi va?” sapa seorang 
Ta Mbak Trinity, baru jenguk Mas Girl lagi ya? sap 


Yang kelihatannya sudah akrab dengan Try. 


b E oe 
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Gue kira, Try terlalu benci untuk sekadar menjenguk Giri. Apalagi 
bawa buah-buahan. Terlebih, dikenali petugas seolah-olah kunjungan 


Try biasa dan pernah rutin tapi sempat libur. Kira-kira begitulah asumsi 
gue. 


Pertanyaan besar tentang hubungan Try dan Giri. Apakah Nisrina 
tahu hal ini dan sejenisnya memenuhi kepala gue yang sekarang masih | 
kuat menatap Try yang belum bergerak dari posisinya. 


Gt H y i a 
te lagi lihat interaksi bapak dan anak yang kayak air dan minyak 


sekarang ini, K y 
i IN a s oy 
K emarin pagi pue berangkat sebelum R an bangun dan 


0 p ‘ 
Jordan belum ketemu bapaknya. 


Jordan « SANA 

ieni ae di atas karpet, matanya cuma tertuju ke laptop. 
ara 

1ydn yang mencoba dekat dengan Jordan, duduk di sofa 


Sebel; AG 
th gue sambil sesekali lihat ponsel, 


Ju 
yan bilang lo grogi sama anak sendiri, Mas? 


biar dia nengok. 


Gi | | 
Uc tendang pantatnya Jordan, 
keluar dari mulutnya. 


"Isl ` "na 
diem Om." Cuma gitu doang yang 


K 

epalanya, gerak juga nggak. 
; Fen siapa cewek yang ketiban gial kena taksir sama lo itu?” Ryan 
. “Oarkan tangan kirinya ke punggung sofia, 


itu kalau ditaksir gue kejatuhan 


"th | 

iten ida sg lo, Mas. Cewek 
i ontong, Rejeki nomplok” 

Any ' | 

K duren” kan gue, Duda keren. 


"Ni 
kah lagi sana biar gak dibilang homo," cetus Jordan. 
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Astaga, mulutnya ini anak songong gila! 


“ph, bapak lo gak homo, Jack. Tukang celup iya. 

Tengkuk gue sakit kena tampar tangan Ryan yang terjulur. 

“Lo ngomong disaring sama anak kecil. Jangan-jangan selama ii 
dia dapat omongan sampah lo aja.” 

“Weits jangan asal nuduh lo, Bradeur....” 

“Aku bukan anak kecil ya, empat bulan lagi aku punya KTP dan 
SIM, potong Jordan. 

“Cieee... yang gak mau dibilang anak kecil. Udah gede Mas anak lo, 
kemarin dijemput cewek. Ciaaaatt ciiaat ciiaat.” 

Jordan nengok ke belakang, “Norak! Jones abadi!” 

Ryan ngakak dan menepuk punggung Jordan. “Ini baru anak Papa. 

“Cieee anak papa cieee..” 


“Mbaaaaaahhhh!” panggil Jordan. 


“ , dari 
Sudah toh, Le, Jangan digodain terus ponakannya, teriak Ibu 
Tuang makan, 


“Dasar anak mbah!” sungut gue. 


Gue udah ceritai - apai” 
begitu doang. ain tentang Nisrina Manis ke Ryan dan tangg 

“Lo ity | e aja" 
ei i buka hati kok, cuma baru ketemu yang set 
Ryan neaial 1: yo bu go 

mine bertiga makan siang di luar hari ini: Biar 

Dia m sa bebas ngobrol santai berempat. ost 
ee A bosan dengan | ines an yang menyediakan makan ank f 


oe BAN maka | 
Le. Atanan barat, Jepang, Cina apa’? 


i A 
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: “Tadi aja gak usah ke mal katanya,” gerutu Jordan yang kesal karena 
“bapaknya milih-milih tempat makan. 


Gue tahu, itu anak udah kelaperan. Maklum masa pertumbuhan dia, 
lagi doyan-doyannya makan. 

“Sabar Jo, Papa lagi nyari makanan daerah.” 

“Soto Betawi tuh, makanan daerah” 

Akhirnya ibu membawa kita makan empal gentong khas Cirebon, 
Ryan nurut. 

“Bang Jordaaannn.” Jordan dan gue nengok ke arah suara anak kecil 
yang manggil dia. 

Genta lari menghampiri kita berempat. 

“Sama siapa Genta?” tanya Jordan yang mukanya semringah lagi. 

“Sama Bunda, ituuuuuu...” Genta nunjuk ke belakang. 


Tuhan Yang Mahabaik, Igo janji deh gak celup-celup sembarangan 
lagi, kalau Nisrina datang gak sama Cipto kali ini. Beneran. 

Gue ikuti arah tunjuk Genta. Subhanallah, Bidadari Surga gue 
berdiri di sana dengan canggung. 

“Maaf mengganggu Bu, Mas. Ayo Genta, Bang Jordannya mau 
makan” Nisrina menarik lengan Genta yang gak mau beranjak dari sisi 
Jordan. 

“Gak apa-apa, Bu Guru, ikut makan yuk sini” Ibu berdiri dan 
menawarkan Nisrina duduk. 

Lidah gue kelu, damn it! 

. “Gak apa-apa, Bu. Silakan dilanjutkan makannya. Genta, ayo 
| Sayang” Lembut banget itu suara di kuping gue. 

“Gak ganggu kok. Jordi ambilin kursi untuk Bu Guru dan Genta 

_ Ya, Le? Jordan sigap dan langsung menarik dua kursi terdekat untuk 
— Nisrina dan Genta. 


Da 
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Ini kenapa gue gak bisa ngomong apa-apa? § 
“Ini papanya Jordi, Bu Guru. Mas, ini wali kelasnya Jordi. Kenalkan” 4 | 
Nisrina menangkupkan kedua tangannya, sementara Ryan..., eh apaan 5 
itu?! Tatapan Ryan yang gak kedip lihat Nisrina? 


Gue injek kakinya, “Itu cewek yang ketiban sial kena taksir gue, 1 
Jaga mata lo!” bisik gue sengit ke Ryan. E 


“Ryan, Papanya Jordan’ 


“Nisrina. Saya sudah mengundurkan diri mengajar di sekolahnya 
Jordan, Bu,” terang Nisrina ke Ibu. a 


“Oalah, kenapa, Bu?” 
“Masalah kesehatan,” jawab Nisrina. 


Ibu mungkin teringat peristiwa Nisrina black out. “Semoga lekas 4 
sembuh dan sehat kembali ya, Bu Guru. Silakan, silakan, dipilih 3 
menunya. Ibu mengulurkan menu. 3 


Gue ambil menu yang diulurkan Ibu dan menyerahkannya ke A 
Nisrina yang duduk di sebelah gue. a 


K . . ” . . 
Terima kasih, Mas; ucap Nisrina. 


Awww, ini kenapa gue berasa ada di sinetron Roman Picisan deh”! a 


Selesai makan, Jordan pamit ke Ibu dan Nisrina untuk ajak Genta 
main ke arena bermain. xt 


“Sabar, Le. Jordi kan terbiasa de 


yu, 
ngan Ibu. Ke mana-mana sama Ib 3 
En 


"Maaf kalau saya ikut campur, Pak Ryan. Mengingat — 


pernah saya amati dari Jordan saat saya masih menjadi wali kelasnya, 
pendekatan Bapak dengan Jordan belum terlambat. Jika Bapak ingin 
memulainya sekarang, masa-masa usia Jordan sedang dalam tahap 
pencarian jati diri. Dia perlu sandaran yang sepaham, menjadi teman 


dan mendukung segala kegiatan positifnya” Nisrina bersuara. 


“Itu yang kemarin Virgo sampaikan juga ke saya. Maka dari itu saya 
ingin membawa Jordan ke New York, biar kita semakin dekat” balas 
Ryan. 


"Membawa Jordan menjauh dari mbah dan omnya yang diharapkan 
akan membantu kedekatan Bapak dengan Jordan saya rasa tindakan itu 
kurang tepat. Bapak tetap bisa melakukan pendekatan selama di sini, 
dan baru bisa membawanya pergi berdua jika Jordan sudah sepenuhnya 
percaya bahwa Bapak adalah teman baiknya: 


Ck. Coba Nisrina jadi calon ibu dari anak-anak gue. Damai banget 
hati gue punya istri pintar yang tahu how to handle our little monster 
nantinya. Lihat aja Genta, walaupun tumbuh tanpa ayah, tapi gak rese 
kayak Jordan. 


Jordan saat seumur Genta, tukang rusuh. Tukang rusakin barang. 
Kelihatan, Genta dewasa sebelum waktunya. Dalam artian positif. 


Dia gak meraung-raung saat melihat Nisrina black out, seolah, dia 
Paham kalau bundanya sedang sakit dan kesakitan. 


mek Haa Boneka BA P 3 “Fy 


‘Bu Nisrina, bisa membantu juga untuk menjembatani hal itu?” 


Y 


EA , 


Gue senggol lengannya keras, “Jangan modus lo, Mas!” tegur gue. 


Ryan tertawa, Nisrina menunduk. Ah kayaknya dia tersipu deh. 
3 “Kok modus? Nisrina paham banget psikologi anak. Gue perlu 
1 Yituan yang expert...” 


et a 
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n sama temen yang psikolog,” potong gue eg 3 
at 9 


kkk 


“Nanti gue kenali 


untuk mengantarkan Nisrina pulang ketika j : 


uruh gue 
Ibu meny nline, kasihan dengan Genta katanya, 


akan memesan taksi 0 


I love you, Bu. 


Dengan senang hati, gue bawain belanjaan Nisrina sampai fe 


parkiran. 
“Maaf merepotkan, Mas.’ 
“Nggak kok, Nis. Senang malah” Nisrina tersenyum canggung. 


Genta duduk di depan, sedangkan Nisrina duduk di belakang. Gak 
lama, anak itu tertidur. Capek kali ya main-main sama Jordan tadi. | 


Sabar, Go. Perempuan berharga ini gak sembarangan duduk di 
sebelah orang ganteng yang belum muhrimnya. Gue menghibur diri. 

“Jadi, gimana dengan Cipto?” Jangan tanya ya gimana perasaan gif 
melempar pertanyaan ini. 

“Nis? Sudah sampai tahap mana dengan Cipto?” tanya vs lagi 
karena Nisrina bergeming. 


“Mas...” 


Gak apa-apa, saya cuma mau tahu aja. Kalau kesempatan itu masih | 
ada atau nggak” potong gue. ! 


Kamu good looking, mapan, dari keluarga baik-baik. Perempu?” | 


mana : 
pun gak akan berpikir dua kali untuk menerima kamu. Jawa? 


dia melenceng, Jauh. 


uy | 
aa Jawaban kamu brisan: malah bikin saya sena 

- Jauh dalam hati kamu, kamu suka juga sama saya: ' 

par 


“ 
u Oran 


baik « 
dengan kamu? 8 baik, siapa yang gak akan suka? Tapi s2y* gak 
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EE LL I TT NT FT ME TFT TE 


bi langsung jaga jarak saat lihat gue. Ka 


ES 


“Dan Cipto pantas? Tolak ukur kamu apa?” 


Nisrina menunduk. 


“Kalau tolak ukur kamu masalah catatan dosa, saya yakin timbangan 
saya lebih berat dari kamu, Nis. Hukum Masyarakat, karena kamu 
punya anak? Percayalah Nis, kalau gak ada produsen kondom, anak 
saya cukup untuk nambahin suporter Arsenal biar setara dengan 
suporter MU. Mungkin saya tidak ada apa-apanya dibanding Cipto...” 
Gue lirik Nisrina lagi, yang sekarang buang muka, memandangi jendela 
di sebelah kirinya. 


“Tapi saya mau berubah, Nis. Bukan hanya untuk kamu, tapi untuk 
diri saya sendiri yang selama ini gak punya alasan untuk membangun 


sebuah rumah. Padahal, sudah banyak rumah orang lain yang saya 
bantu desain” 


“Ss... saya...” 


“Saya terima kalau keputusan kamu menerima Cipto karena dia 
lebih baik dari saya. Tapi saya gak terima kalau alasan kamu menolak 
saya hanya karena rasa minder kamu terhadap saya. Nisrina, saya 
bukan pria bersih. Saya lebih kotor dari apa yang kamu sangka, tapi 
saya berjanji pada diri saya sendiri, saya akan mengakhiri perjalanan 
saya di kamu. Kalau kamu menerima saya.” 

Bibirnya bergetar pelan, Nisrina memejamkan mata. 


“Nis, pikirkan lagi ya. Tolong perhitungkan saya dan dengarkan hati 
kamu,” pinta gue. 


kkk 


Try sudah masuk kantor dan kita sepakat untuk merahasiakan 
masalah Dewa ke anak-anak MSA. Cuma Pak Wibi yang tahu. 
begitu melihat sikap Try 


P ertanyaan tentang Giri muncul lagi 
yak dia tahu gitu kalau gue 


nanya. 
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apa, dia sudah kabur dengan Rizky Ting 1 


Belum sempat gue $ 


ketemu klien di luar. 


Sial! | 

Sampai jam tiga sore, kesempatan itu datang. Tadinya gue may | 
'anjian ie klien tapi dia batalin dan minta reschedule. So, gue pun ga 
- keluar dan Try sudah kembali. Dia kaget lihat gue gak jadi pergi, 

Michelle, Yongki ,dan Syarief gak ada, gue usir Rizky ke bawah. 
Tinggal Try dan gue di ruangan. 


Haha, kena lo! 


Gue tarik kursinya menghadap ke gue, Try pun memasang wajah 
perangnya. 


| 
“Gue gak akan kepo mengenai hubungan lo dan Giri. Yang gue ma | 
tahu, apakah Nisrina tahu kalau lo sering mengunjungi abangnya ë | 
penjara?” tanya gue to the point. 


“Gak ada yang tahu dan harusnya lo juga gak tahu, jawab dia 
tenang dan cuek. | 

Gak ada gurat ketakutan atau merasa terintimidasi. Khas Trinity 1 
banget. Tapi semua jadi make sense kalau dia sering bergaul dengan 
seseorang seperti Giri. 


Apa lagi yang harus | ! amal 
i o takut inga aja duduk bareng *?”” @ 
Kira-kira begitu, i kalau Singa aja dudu | 


Me dugaan gue. Giri gak hanya membunuh Oscar # 
mulut Ya. Ada yang lain yang membuat dia harus membung 
Oscar” Ma g membuat dia 


ta Try nyalang menatap gue. 


C as: 
“Mpur yang bukan urusan lo” semburny@ teg Jk 
otal | 


Jangan ikut 


Jadi urus 
an 
Sue dan berdat: oe Perempuan itu menyerahkan m 9 
Yukai gue, Apa yang lo rencanakan, HE 


Penuh asumsi, Segala hal lo curi g ai” 


” 
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"Jelas lah. Tatapan mata benci lo ke Nisrina, sik 


| Á ap lo yang berpura- 
pura menyukai gue.... 


“Gue gak pura-pura soal yang satu itu, asal lo tahu” Alisnya 
terangkat dengan licik. 


“Gue akan cari tahu lewat Giri, kalau begitu." 


“Stop, Bang. Apa pun yang terjadi antara gue dan Giri, bukan urusan 
lo. Bisa gak sih anggap aja lo gak kenal keluarga mereka?” 

“Gak bisa! Karena hati gue sudah diambil oleh Nisrina. Semua yang 
berhubungan sama dia, gue mau tahu. Gue peduli." 


Gue tatap mata Try lama-lama, mencari jawaban. Apa aja yang bisa 
tersampaikan lewat matanya. 


“Gue minta maaf atas sikap Bokap tempo hari” Try mengalihkan 
pembicaraan. “Masalah Oscar sensitif banget. Bokap gak terima ada 
orang lain menghakimi dia begitu.” 

Gue tertawa kecil. “Pemahaman lo tentang menilai sesuatu sama 
ya kayak bokap lo. Tapi bukan itu konsentrasi gue sekarang. Ada apa 
dengan lo dan Giri? Hm?” 

“Bukan urusan lo!” Try berdiri, gue tarik tangannya untuk duduk 
lagi. 

Gue pegang kedua sisi kursinya, membuat dia semakin terpojok. 

“Dugaan sementara gue, lo pacaran dengan Giri dan tragedi Nisrina 
Merusak hubungan kalian? Lo benci Nisrina bukan karena dia alasan 
Giri membunuh Oscar tapi karena Nisrina membuat posisi lo dan Giri 
Serba sulit untuk menjalin hubungan.” 
udian dia mengerjap cepat. 


iri dan bersidekap di 


Pupil mata Try melebar sebentar, kem 


“Itu dia! Semua dugaan gue benar” Gue berd 
depannya. 


“Sok tahu banget lo!” sembur Try. 


eer 
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“co Trinity. Hapus kebencian lo ke Nisrina karena itu gak per] 3 
tipikal pria setia, dia bakalan mentok ke lo doang” Gue rapii i i Giri | 
aptop a 


dan meja kerja. 


a maaf ke Nisrina dan keluarganya! Itu an F 
“ACaman i 


“Satu lagi. Mint 
keluar meninggalkan Try yang masih j 


Try” Gue tenteng tas dan 
bergeming di tempatnya. 
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Dua minggu sudah gue di Lombok dengan Michelle dan Syarief 
untuk mengerjakan proyek dari omnya Michelle yang membangun 
selusin cottage dengan tema berbeda. 


Serius, gue gak lebay. Benar-benar dua belas biji, Man. Oke jangan 
pakai istilah biji, karena itu punya gue; tapi bangunan. 

Dua belas bangunan dengan tema berbeda, di dua lokasi berbeda 
pula. 

Badaaaiiii. 
Nisrina atau orang-orang 


gi Ibu dan Pak Wibi aja. 
ikiran. Ini kerja sambil 


Dua minggu pula gue gak tahu kabar 
di Jakarta lainnya. Gue cuma menghubun 
Menonaktifkan data untuk menenangkan p 
liburan namanya, gak boleh ada intervensi. 
inapan yang kece banget sama 
ikan fasilitas dari kantor selama 
dan tidak sombong, malah 


Kita juga dikasih fasilitas peng! 
omnya Michelle, Padahal kita juga diber 
tugas di sini. Emang dasar Pak Wibi baik hati 

simpan buat kita bertiga. i 

Gue jadi memikirkan kalau nikah dengan Nisrina, gue akan turuti 

Semua kemauan dia. Hahaha. 
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rina. Sialan. Membesarkan hati, gue menyaj 


Gue kangen Nis | ag ae 4 


data. Semoga ada kab 
gue gitu. 
Kalau gak? 
Kalau gak, gue mau cari cewek bule buat diajak bobo enak. 
Here we go. 
Puluhan notifikasi menyerbu ponsel gue begitu data menyala. 
Kebanyakan dari klien, teman kantor dan grup futsal yang ngajak ; 
main. 4 
Buntut Ryan: 


Bu Nisrina td dtng, cari Om Igo, tp Om gak ada. Aku dngr Bu Nisrina 
ngomongin soal lamaran atau apa gtu pas ngobrol sm Papa 


Buntut Ryan: 
Om kapan pulang? Aku bt sm papa 
Buntut Ryan: 


Om, bu Nisrina mau nikah ya? Sama siapa Om? Mbah td pesen jgn l 
bing Om Igo klo bu Nisrina dtng. Tp aku ksh tahu aja nih, skrng Om kh 
tahu dong. Bu Nisrina mau nikah sm siapa? i 


Buntut Ryan: 


Om? Gak punya pulsa apa gmna sih? Dasar jones. 


Kok sialan ya yang bawah, 
Eh tunggu, 
telepon? Dan k 


ke gue? Nisrina m 
harapan? au lamaran? Ini beneran? Gue benar-benar g 


Nisrina dateng? Kok ibu gak mention semalam pas gue 3 


enapa pula Ibu bilang ke Jordan untuk nggak ae 
ak ada 5 


4 
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Nisrina Manis: 
Assalamualaikum. Mas Virgo ada di rumah? Sy mau ke sana, 


Nisrina Manis: 

Sdg dinas ya Mas? Sy titip pesan lewat Ibu. Maaf jk Mas Virgo tdk 
berkenan. 

Pesan apa? Kenapa feeling gue gak enak. 

Ryan: 

Gw saranin. Move on, Bro! 


Pesan Ryan menjelaskan semuanya. Gue pegang dada kiri yang 
mendadak sakit. 


eee 


Pulang ke Jakarta dengan tampang kalah perang. Gue minta 
Syarief yang bawa mobil. 

Setelah antar Michelle dan sampai di rumah Syarief, gue malah 
ikut turun. 

“Gak langsung balik?” 

“Lo ngusir gue?” 

Syarief mengedikkan bahu dan mempersilakan gue masuk. Nyalain 
rokok, gue bersandar di sofa dan duduk di lantai. 
bih ngenes dari jomblo 


tu, yang bikin lo kayak 
botol air dingin dan 


“Pulang dari Lombok kenapa muka lo le 
kebelet kawin sih, Go? Siapa sih perempuan i 
ayam mau dipotong begini?” Syarief meletakkan se 
dua gelas. 


“Kopi dong, kayak mujaer gue dikasih air putih.” 


“Udah bertamu maksa, songong lagi” 
an menguatkan hati untuk nanti 


PANEN i Syarief d 
Gue abaikan caci maki Syarie khawatirkan. dari dijualnya 


7 P ulang. Menerima kabar yang lebih meng 
... Aset negara ke luar negeri. 
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g masa depan gue, Man. Tentang perempuan yang y dah, 1 


; an = 
Ini tent Begini ! 


sukses bikin gue bego kayak Ryan | = 
Setelah puas bikin kesel Syarief, gue ne oe ce diusir | q 
” bisik gue se E 
secara paksa. "Kuatkan hati hamba, Ya All g elum turun F 
dari Black Lily. | 1 
Gue turun menenteng tas berisi pakaian kotor selama di Lombok. . 1 
Ibu sedang menjahit dasternya di ruang TV ditemani Jordan yang lagi F 
asyik main game sama temannya. 3 
“Taruh baju kotornya di belakang, Le,’ perintah Ibu setelah gue q 
cium punggung tangannya. “Kok lesu?” Ibu narik tangan gue lagi. “Ada 4 
masalah di Lombok?” a 
Masalahnya di hati aku, Bu. 
Gue menggeleng dan pamit ke kamar. 
“Om! Rahasia ya!” teriak Jordan. 
Apa yang rahasia? | 4 
Gue abaikan teriakan Jordan dan langsung ke kamar setelah 1 
menaruh tumpukan baju kotor di mesin cuci. 3 1 
a nx meja kerja gue, ada sebuah bingkisan. Dari Trinity. Dia 1 
pamit, resign. Ada suratnya, tapi gue gak mood untuk baca. f; 
Sial! Gue kalah langkah dari dia. 3 
Gue in ini h E e 
[x yakin mi alasan dia aja untuk menghindar dari pertanyaan a 
ancaman gue. Selama hampir ti 3 ! = malah a 
- lupa soal dia dan Giri Pir tiga minggu di Lombok, gu 
Ryan ma Mu, | 
ee suk ke kamar, Udah balik lo?” 
Menurut lo aja, Masp 


“Dih galak banget, | 
! Balak banget Yang disuruh moye on, 


Mengabaikan Ryan, oy | 5. 
Dog Me rapiin peralatan kerja ke tempatnya: 3 
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"Kemarin Nisrina ke sini, hari Sabtu. Hari di mana mestinya acara 
aran dia berlangsung” Gerakan tangan gue yang lagi buka laptop 
sei “Dia milih lo, Go” 


"Maksud lo?” Gue berbalik. 


"Nisrina datang dengan tujuan memperkenalkan diri ke Ibu, 
#dampingi kakak laki-lakinya dan berniat untuk bertanya tentang 
pertanyaan yang pernah lo lontarkan ke dia. Nisrina cerita semuanya. 
latar belakang dia, dan tentang Genta ke Ibu” Gue kembali duduk 
ä kasur, di sebelah Ryan. “Nisrina memperkenalkan diri sebagai 
perempuan yang lo lamar dan bermaksud untuk menceritakan semua 
yang sekiranya akan menjadi pertanyaan Ibu.” 


Terus? tanya gue ketika melihat wajah Ryan berubah gak enak. 
“Ibu bilang, lo sudah dijodohkan dengan Krisdayanti” 
"HAH? Krisdayanti siapa?” 


Eh bentar. Jordan bilang namanya mirip istrinya Anang 
Hermansyah,” 


. Gue pukul tangan berotot Ryan, “Ashanti. Krisdayanti itu udah 
Adi mantan” 


“Oh iya. Ibu bila ng, lo sudah dijodohkan dengan Ashen... Ashanti 
* dan meminta maaf atas lamaran yang pernah lo lontarkan. 1 said, 
wr on, because Ibu gak setuju sama Nisrina.” 


Ing 


„ Patung gue berpacu dengan keras. Entah mengapa mendengar 
“A menerima C ipto justru jauh melegakan daripada aoina 
tyang tidak menyetujui gue dengan Nisrina. 


Gue berdiri, Ryan nahan tangan gue. "Jangan € emosi, , Go. Pelan- 


ta ngomong sama Ibu” 
: Tat Gue siap. keluar, Ryan an langkah gue sing 
— Kendat Ibu? 
kar diri lo Jangan sampe marah- -marah sama | 
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“Iya” Tegas gue ke Ryan. d 
“Bentar-bentar, tarik napas, buang perlahan. Inget ya, jangan p al 
emosi. | 1 
“LO LAMA-LAMA BIKIN GUE EMOSI!” Gue dorong badan Ryan A 
dan melangkah keluar kamar, menuju Ibu yang masih menjahit di 4 
ruang TV. E 

“Jack, keluar dulu! Om mau ngomong sama Mbah, usir gue. 

Jordan dan temannya beranjak dari ruang TV dan keluar. 


Gue duduk di sebelah Ibu, memegang tangannya. “Kenapa, Bu? 4 
Kenapa Igo gak boleh sama Nisrina?” tanya gue semelas mungkin. 


Ibu meletakkan peralatan jahitnya dan fokus melihat gue, “Kenapa a 
harus Nisrina, Le? Perempuan lajang yang masih gadis banyak. Kenapa _ 
harus dia?” 


“Karena Igo mau dia, Bu. Bukan perempuan lajang yang masih 
gadis di luar sana” . | 


‘le, kamu lajang, berpenghasilan besar, mapan. Cah bagus Ibu, 
kamu bisa cari perempuan manapun, Virgo. Kenapa harus Nisrina yang 
punya masa lalu sekelam itu?” a 


Gue menatap Ibu gak percaya. 


"Karena Nisrina e p a i 1 
perempuan baik- | di sama da 
adalah musibah yang P baik, Bu. Yang terja 


bersedia meneri di dia gak bisa hindari. Dia hanya korban dan E | | | 
rima di t nga D. 4 
pemikiran Igo?” ‘ meer masa lalunya. Ibu gak bangga de g a 


sebanding dengan a) aikan kamu. Kamu pantas dapat wanita Y | a 
! Gue b art? 3 ae = 
i PM dina merta, “Ibu yang gak tahu. Sudah ban 

88 Yang Igo tiduri, Bu. Igo gak sesuci in NE 
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ang baik. Igo yang gak pantas buat dia, bukan. ‘ 


ebaliknya, 
| a rina yang harusnya menolak Igo bukan kita... ya. Keluarga 


plaaaaaakk! 


Ibu menutup mulutnya dengan tangan yang baru saja mampir di 
pipi kiri gu e. 

Gue tahu, seberapa fakta yang baru saja gue lontarkan mengagetkan 
Ibu. 

“Ibu gak mendidik kamu untuk jadi bajingan seperti itu, Virgo!” 

“Benar. Ibu juga yang mendidik Igo untuk welas asih dan melihat 
sgala masalah dari berbagai sudut. Ibu yang mengajari Igo untuk 
objektif dalam segala hal. Itu yang Igo lakukan saat menilai Nisrina. Dia 
sepenuhnya korban. Dan kita gak punya hak merendahkan dia seolah- 


dah dia adalah pezina. Igo yang harusnya dapat tatapan jijik Ibu, bukan 
Nisrina!” 
Gue rasakan tangan besar Ryan menepuk punggung gue, lalu Ryan 
memegangi ibu. 


“Ibu sudah hubungi Shanti, minggu depan Ibu akan melamar dia 
untuk kamu,” 


te 
Bu...” 


Jangan membantah! Ibu yang ngurusin kamu dari dalam perut 
“pai sebesar ini.. ; hingga bisa melawan Ibu. Bukan Nisrina” 


‘bu berlalu ke kamar dibantu Ryan. 
Sementara dada gue sudah sesak. Entah harus melampiaskannya 
Sue ambil kunci mobil di kamar dan pergi keluar. 


fg ah muter-muter gak jelas, Black Lily malah aan di pagu 
; mg “istina, Entah kebetulan atau memang sudah = = 
: a an pagar. Melihat ke arah Black Lily. Ke arah gu 
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Gue dial nomor Nisrina, dia jawab teleponnya. 
“Assalamualaikum, Nis- 

“Waalaikumsalam, Mas.” 

Sambil melihat dia yang berdiri di sana, gue bicara di telepon. 
“Maaf kemarin aku gak ada di rumah. 

“Gak apa-apa, Mas. 7 

“Maaf untuk semua yang Ibu bicarakan ke kamu.’ 

“Aku mengerti, Mas.” 


Gue menelan ludah dengan sulit, “Maaf karena lagi-lagi kamu 
menjadi pihak yang disudutkan’” 

"Sudah biasa, Mas Virgo. Mas gak perlu minta maaf.” 

“Maaf, Nis. Karena kamu harus mengalami ini lagi.” 

“Iya. Gak apa-apa.” 

“Nis.” 

“yg?” 

“Aku gak mau menyerah. Kamu?” 


“Aku gak bisa memaksakan kehendak kalau ibu Mas Virgo menolak.” 


Kalau gitu kita berjuang sama-sama ya, Nis?” Nisrina diam. “NIS, 
kamu mau kan berjuang sama aku?” 


Jangan dibantah semua omongan ibu kamu, Mas.” 
, Mas. 


Nggak. Aku akan buat Ibu luluh, Kamu mau sabar kan, Nis?” 
“Iya. Take your time.” 
“Makasih ya Nis, makasih sudah pilih aku” 
“Sama 


sama. Terima kasih ju jg men 
ak j ersedia 
perjuangkan aku yang seperti ini k arena Mas Virgo b g 
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“Kamu lebih dari layak untuk diperjuangkan” Ni: 


aku panggil Sayang ya? 


rina diam, “Nis, 


Di seberang sana Nisrina menunduk. 


Yaudah kalau kamu malu, nanti juga pak apa-apa panggil "sayanp'- 


nya. Tunggu sah. 


Nisrina tertawa, “Kamu gak mampir?" tanya Nisrina setelah me- 


nyelesaikan tawanya. 
"Mau banget aku mampir?” 
Terserah kamu aja, kalau capek ya istirahat dulu.” 
“Iya, Nis. Aku mau istirahat dulu di rumah? 
"Hati-hati..." 
"Kok ngusir?” 
“Tadi Mas Virgo bilang mau istirahat di rumah.” 
“Rumah aku kan, kamu, Nis” 


Nisrina memerah. Gue bahkan bisa melihat semburat malu-malu 


itu di wajahnya. 
Gue matiin sambungan telepon dan turun menghampiri dia. 
"Numpang istirahat ya?” 
"Silakan masuk,” katanya. 


Gue pun mengikuti Nisrina ke dalam. Men-charge energi, untuk 
kembali bicara dengan Ibu nanti di rumah. 


Dialah sumber kekuatan gue yang baru. 


Nisrina. 
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Nisrina menyuguhkan segelas kopi di meja dan beberapa kudapan. 
Rumahnya kelihatan sepi, gak terdengar juga suara Genta. 


“Pada ke mana Nis?” 
“Mas Aji antar ayah ke rumah sakit, sama ibu." 


“Kamu sendirian?” Kan gue jadi gak enak berduaan sama Nisrina 
yang sholehah banget ini. 


“Ada Mbak Isna di kamar, lagi istirahat. Anak-anak tidur. 
“Ooh. Ayah kenapa Nis?” 
| “Gak apa-apa, kontrol rutin aja.” Nisrina mempersilakan gue untuk 
mum, “Mas Virgo baru sampai dari Lombok?” 
‘Baru banget. Baru masuk kamar, dikasih tahu Ryan, terus ya gitu, 
“oba bicara dengan Ibu. Langsung ke sini. 


‘Hm, Maaf aku lancang ke sana tanpa menunggu pesan balasan 


dari Mas. Maaf juga karena aku lancang memperkenalkan diri” 
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a. Kamu gak salah. Mestinya aku hi dupin 
a kerjaan juga banyak dan aku ngejar w ale a 
t bia 


at tahu semuanya. 


“Nggak apa-ap 
api karena y 


kemarin, t 
adi terlamb 


cepat selesal. | 


“Ibu bilang, Mas Virg 
bersikeras mengejar aku?” 


bc ~ nya Mas. Kenapa Mi rg 
« i C l cum I lau ka I I lu » N ` 


“Kan aku sudah bilang, 
akhirnya kamu milih aku Gina 
` a 


nyum kikuk. “Aku penasaran, 


a gue, kepo. 


terse 
ceritanya?” tany 


“Istikharah, Mas. Minta petunjuk sama Allah. Dan ya gitu, 


jawabannya mengarah ke Mas Virgo semua. 
“Kamu jadi mikirin aku ya?” Nisrina tersipu malu. Aduh gemes 
“Itu sih, karena emang kamu udah suka aja sama aku." 


Nisrina mengerutkan dahi dengan imut dan tertawa kecil. 


“Nis, kita berjuang ya. Kamu jangan menyerah. Aku akan berusaha 
mendapatkan restu ibu. Kamu jangan lelah, support aku ya, Nis,’ pinta 


gue dengan tulus. 


“Ibumu benar, Mas. Setiap ibu hanya menginginkan kebahagiaan 
untuk anak-anaknya. Mengharapkan pilihan terbaik untuk men 
dampingi anak-anaknya. Begitu juga dengan aku kelak. Aku berdoa 


agar Genta mendapatkan pasangan yang lebih baik dari bundanya- 


Masalahnya, Nis, definisi bahagia Ibu dan aku berbeda, sanggah 


gue, hein juga kelak definisi bahagia kamu dan Genta belum tentu 
sama. 


“Iya benar, Mas. Tapi | 
, . api orangtua mana è . an terbaik 
untuk putra-putri mereka” pun selalu ingin yang 


Gue mengusa i 4 
p waje « gt | 
sagan, mengusap wajah lela, “Kalau aja kamu tahu masa al P8 
ay 


“Mas,” Nisri 
, 1srin 
ina memoton 


menyembunyikan aib kamu 8 kata-kata gue. “Kalau Allah $ 


jangan kamu umbar lagi. AKu per 


pee 
i 
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kalau Mas Virgo mau berjanji untuk berub 
Apa yang terjadi di belakang, itu milikmu, A 
Nas Virgo benar-benar hijrah,” 

| Hi 3 


ah dan memperbaiki diri, 


ku gak akan peduli selama 


Gue menatap Nisrina dengan takjub, 
Apa kekurangannya perempuan ini? 
"Kamu selalu sebijak ini ya?” 


Nisrina tersenyum manis, “Masalah yang membentuk pola pikir 


seseorang, Aku percaya, pandangan Mas Virgo juga mengagumkan” 
“Memang, Tapi ada yang lebih mengagumkan?” Nisrina mengangkat 
kedua alisnya, bertanya. “Pemandangan di hadapan aku sekarang.” 
Nisrina tersenyum manis dan tertawa. 


Melihat Nisrina membuat gue semakin yakin untuk meluruskan 
niat, Niat yang baik, tekad yang kuat dan keyakinan akan membantu 
gue untuk meluluhkan Ibu. 

Sekeras-kerasnya batu, akan berlubang karena tetesan air. Pun 
dengan hati Ibu yang terbuat dari gumpalan darah yang sama dengan 
Sue, pasti akan luluh dengan usaha dan doa yang akan terus gue 
panjatkan untuk mendapatkan restu dari satu-satunya orang yang 


paling gue hormati dan junjung tinggi-tinggi. 


Satu lagi, Mas” Gue kembali melihat Nisrina. Minggu lalu, 
0 2 Sa 
Tangtua Oscar datang ke sini. 


Gue kaget. Ini sungguh berita yang mengejutkan. 
Oh ya? Terus?” 
Senyum Nisrina yang cerah, kini bergetar penuh haru. 


1 Mereka minta maaf...” Dia mulai terisak. Uluran tangan gue yang 
te e .... | 
ks mau peluk dia, gue tarik lagi. 


Mereka mengakui kesalahan Oscar.’ 
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‘re lega dan senang dengarnya. “Kesabaran k; 


berbuah manis ya, Nis. | 
skarang dia nangis. Tapi gue tahu, itu tangisan ja 
“Terima kasih. S6 karang di f , pian lg 


jan keharuan “Mereka bilang, kata-kata Mas Virgo membuat Mereka 
dan Kenaruan. ; do ana : g 
berpikir. Terima kasih” Nisrina mulai menangis sambil memeluk bantal 
yerpikir. Terima kasit. 


sofa. Menyurukkan wajahnya ke bantal dan tersedu-sedu. 


v 


“Nis.... 
“Ceu... Cuma itu yang aku mau dengar ss... selama tujuh tahun, 


Cuma itu” Bahunya bergetar. Ya ampun, gue pengen peluk dia. 


“A... aku cuma ingin dengar bahwa mereka mengakui perbuatan 


Oscar dan berhenti menyalahkan aku. Terima kasih, Mas.’ 

“Bunda kok nangis?” Genta datang dan memandangi bundanya 
kebingungan. 

“Bunda ss... senang, Sayang,” jawab Nisrina terbata. 


“Memang kalau senang, nangis juga?” 


“Peluk Bundanya) bisik gue ke Genta. Serta-merta dia merangkul 


leher Nisrina. 
“Jangan nangis, Bunda. Ada Genta.” 


Nisrina mengangguk dan memeluk putera semata wayangnya. Eh 


ralat. Putera pertamanya. Karena dia akan punya banyak anak dengan 
gue nanti. 


Tahu-tahu aja, sudut mata gue basah. 
Damn! 


Jordan mencegat gue di 
Menghadang gue masuk, 


“Om naksir 
kan sama Bu Nisrina?” tanyanya. 


pintu depan, dengan tangan membentang. 


CA 


3 
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At 


Menghela napas lelah, gue menyingkirkan tangannya 


“Om capek, jangan mancing kerusuhan kamu” 


“Jadi yang mau nikah itu Om sama Bu Nisrina? T api ken 


: si apa mbah 
„uruh aku diam kalau Bu Nisrina datang tempo hari?” 


“Bukan urusan kamu, Jack. Udah sana tidur, udah malem? 
‘Om tikung aku ya?” 


Gue garuk kepala yang mendadak gatal. Rasa-rasanya mau sekalian 
arik mukanya Jordan. 


“Emang kamu sama Nisrina punya hubungan apa sampe Om harus 
tikung?” 
“Dasar tukang tikung” Jordan berlalu ke kamarnya. 


Ryan turun dan bertanya, gue angkat bahu. “Anak lo baru baligh 
layaknya,” 


Gue lanjut mau ke kamar. 


Go, gue mau ngomong” 


i dia. Si i i i | Ketika dia 
i Ini dia, Sikap yang paling gue gak mau lihat dari Ryan. Ketik 


“Us memposisikan diri sebagai anak tertua. Kakak. Pengganti Bapak. 


Kita duduk di teras berdua, sambil ngopi dan nge! okok. 


To kenal Nisrina sudah berapa lama?” 
e udah tahu 
R Perapa lama ya? Baru kayaknya. Baru banget. Dan gu 


j ia terkelam dia. 
Empat atau lima bulan ini lah. Lupa” 


ly yakin dengan dia? Dan semuanya?" koknya 
Gu kan asap rOKO 
"1 “nengok ke arah Ryan yang lagi mengembus 


i Kalau gak yakin, gak sebegininya 8U° NA 
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. = ” 
“Sebegininya itu, gimana maksudnya? 


ar duduk menghadap Ryan, “Sekarang gini, M 
, as, 


Gue berput 
rnah kepikiran untuk bangun r 
um iis 


Seumur-umur, gue gak pe 
ah untuk diri gue sendiri. R 
an buntut kurang ajar lo itu sampai tua. Itu semy 
lum bertemu Nisrina. Tapi begitu bertemu 


ntuk diri gue sendiri. Tapi gue 


rum asa-rasanya, gue sanggup tinggal 


bertiga dengan ibu d 
yang gue pikirkan sebe 
gue punya alasan untuk buat rumah. U 


mau ada Nisrina juga di sana. Lo ngerti kan maksud gue?” 


Ryan berkedip malas, “Gue ngerti. Biasa aja ngomongnya. 


“Sekarang apa yang salah dengan niat baik gue? Nisrina cuma 
perempuan yang pernah jadi korban kebejatan laki-laki. Mengandung, 
dan masih cukup waras untuk melahirkan dan membesarkan anaknya 


tanpa pendamping. Kenapa ibu gak memahami itu?” 


“Lo juga harus bisa melihat dari sisi Ibu, Go. Pertama, pandangan 
masyarakat. Mereka gak peduli kejadian beberapa tahun lalu, yang 
mereka lihat, perempuan belum nikah dan punya anak. Stigma negatif 
sudah pasti jadi penilaian mereka. Ibu punya komunitas, belum lagi 
anggota Persit. Mereka yang akan nikah dengan tentara akrab sama 
yang namanya tes keperawanan. Seolah-olah karena lo bukan tentara 


jadi asal pilih perempuan? 


“Itu 
hape Hanana sayangkan, Mas. Di jaman semodern ini, di manā 
Wear di 0 ajak curhat, masih aja ada yang berpikir baik buruknya 
itentukan selaput dara” balas ee 


Ryan 
menepuk bahu gue, “Adat kita ane Luna Go, yang 


membentuk persepsi itu?” 

seora? . 
a j | anus? 
a - minum anjing. Kenapa kita yang ™ erek 
an | 
| sombong kasus | 


“Tapi Mas T 

i , uhan i R .. 

pelacur ke surga karena hes pernah janji akan memasukkan 
masih 


2A d 
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Mata hitam Ryan melembut, “Karena pandangan kita Sale sa 
a gak seluas 


Tuhan. Karena hati kita gak sebesar itu? 

“Gue sayang sama Nisrina, Mas. Gue peduli sama dia. Gue mau 
lindungi dia. Gue mau orang-orang melihat dia lebih istimewa Gile 
mau mengangkat derajatnya di hadapan manusia-manusia yang pernah 
menghina dia. Gue mau jadi laki-lakinya dia, Mas” 


“Welcome to the stupid society. Love driving you crazy.” Ryan me- 


ngulang kata-kata gue saat dia kabur ke NY. Gue lempar puntung rokok 


yang udah mati ke arahnya. 


Ibu menyiapkan sarapan dalam diam. Meja makan menjadi hening. 
Kecuali suara ketikan Jordan di ponselnya dan suara berdecak Ryan 
yang lagi baca berita online. 

Selesai sarapan gue pamit ke ibu. Tapi ibu melengos, pura-pura gak 
denger panggilan gue. 

‘Bu, Igo mau pamit kerja” Gue cium pipinya, ibu diam. 

Pamit dengan Ryan, gue jalan. 

Resign-nya Try meninggalkan tanda tanya besar di MSA. 
Masalahnya Try gak bilang apa-apa dan gak pakai one month letter 
ntuk serah terima aset kantor dan pekerjaan. 

Pak Wibi pun bungkam, gak mau cerita alasan Try resign. Yang 


berspekulasi, gue tahu Try menghindari gue. 
1 Nisrina bilang, Trinity gak ikut ke rumahnya. Cuma orangtuanya 
Ya, 
isrina. Ini lucu sih. 
G terjangkit virus 
di kasur. Bikin 


Ue a makan siang, gue bertukar pesan dengan N 
sm = Pengalaman chat-chat mesra layaknya AB 
A Biasanya; bidik target, pepet, hantam langsung 


tte 
ka Nagih dan ngejar-ngejar gue. 
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Nisrina Manis: 
Kantor Mas Virgo dmna? 


Saya: 


Kuningan. Knpa? 


Nisrina Manis: 


Mau gojekin makan siang. 
Gue tadi bilang lagi banyak kerjaan sampe gak sempat keluar. 


Saya: 


Boleh. Km masak apa? 


Nisrina Manis: 


Nanti lihat sendiri aja ya. Kirim alamat lengkapnya, Mas. 
Gue kirim alamat kantor dan menunggu makan siang buatan Si 


Cinta. 


Ahahahai, emang Kang Emil doang yang punya Bu Cinta? Saya 


juga punya Kang. 


Tiga puluh menitan kemudian, Abang Gojek mengantarkan 


ae tas berisi makanan dari Nisrina Manis kesayangan abang. 
Syarief dan Michelle yang ngelihat gue dibawain makanan, berisik 


Biasa deh, lambe kuncup, lapar bahan gosipan 


Gue foto tempat makannya dan kirim ke Nisrina. 
Saya: 


(Mengirim gambar...) 


Sudah sampai. Makasi ya, Sayang () 


| 
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Nisrina Manis: 


(@ Selamat makan. 


Pulang kantor, gue mampir ke rumah Nisrina. Sekalian mengantar 
tempat makanan tadi siang. 


Gue lihat ibu dan ayahnya lagi di beranda. Ayah Nisrina duduk 
di atas kursi roda. Mengucapkan salam, gue mengecup punggung 
tangan ayah Nisrina yang kurus. Hanya tulang yang terbalut kulit. Lalu 
menyalami ibunya. 

Gak lama, Nisrina keluar dengan Tama. Gue menyalami Tama dan 
senyum canggung. 

Kayaknya Nisrina sudah cerita ke Ragil dan ibunya, mereka tampak 
biasa saja menyambut gue. Meskipun gue harus minta maaf lagi atas 
nama ibu ke mereka berdua. 

Nisrina dan ibunya masuk lagi, mungkin mau siapin minum. Tama 
dipanggil Genta dan anaknya untuk ke dalam. Tinggal gue berdua ayah 
Nisrina. 

Gue jongkok di depan kursi roda ayah dari perempuan yang gue 
Mau nikahi. Menepuk tangannya, meminta perhatian. 


Pak, saya minta izin. Saya ingin menikahi Nisrina. Saya minta 
dai Bapak,” bisik gue. 
' las. Tapi 
Ayah Nisrina mengeluarkan suara yang parau dan gak jelas h cA 
angan kirinya menepuk pipi gue pelan. Bibirnya yang aku dan se an 
"iting dari posisi aslinya, bergerak-gerak. Dan ada air mata yang 
“netes dari kedua matanya yang cekung. 
iri mata 
ey Suara langkah kaki terdengar. Gue berdiri dan mengusap 
E ikut basah melihat reaksi ayahnya Nisrina. 
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Bidadari gue datang membawa senampan makanan ringan 4 
: an 
minuman. Ia mempersilakan gue duduk dan mendorong kursi fl 
ayahnya ke dalam. 
Sebelum masuk, gue lihat tatapan mata ayah Nisrina yang penuh 
arti. Tatapan mata seorang ayah yang lega, bahagia dan penuh aa 


agar gue menjaga buah hatinya. 
Putri kebanggaannya. 


Saya janji, Pak. Putri Bapak akan saya perlakukan bagai ratu, 


sampai akhir hidup saya. 
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Beberapa hari kemarin setiap pulang kantor, gue pasti mampir 

_ ke rumah Nisrina, Sekadar ngobrol kadang diajak makan malam juga. 
“Pokoknya mau lihat wajahnya aja gitu setiap hari, menghilangkan lelah 
. Setelah seharian berkutat dengan pensil, jangka, rancangan, laptop dan 


- klien. 


Ibarat gambar, wajah Nisrina adalah yang sempurna. Tapi begitu 
2 sampai rumah, lihat muka bete ibunda ratu, melempem lagi semangat 
| Bue. Ibu masih susah diajak bicara, pesan apa-apa lewat Ryan atau 


Berbagai cara sudah gue lakukan. Begitu juga Nisrina, kemarin- 
in dia bikin kue dan titip lewat gue untuk Ibu. Atau masak 
atm kesukaan Ibu dan gue bawain ke rumah. 


PETER 
i 


Gue tahu, Ibu kadang icip-icip tapi gengsi untuk ai kalau ada 
7 er 


a “Bays angnya, ae aa berturut-turut gue dana bareng dua Px 
& gila ini, Syarief dan Michelle. ni sudah dua hari juga gue gak `; 
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Pesan terakhir gue ke Nisrina belum dibaca. Sudah tidur kali ata 
Gue lihat jam ternyata sudah jam sepuluh. Gue malas pulang, ta di 
sudah bawa baju ganti, Gue mau tidur di kantor aja. A 


wkk E "3 


Tiga hari tidur di kantor, bikin badan gue pegal-pegal. Kerjaan i 
menggila, gue malah gak sempat hubungin Nisrina untuk modus- 1 
modus manja. Sa 


Cuma sekadar menyapa dan dia seperti biasa, mengingatkan gue 1 
untuk makan dan ibadah tepat pada waktunya. 


Ponsel gue bunyi. 

Nisrina Manis calling... 

“Halo, Assalamualaikum? 

“Waalaikumsalam, Mas. Aku mau tanya...” D 

“Iya?” Sayang. Dalam hati tentunya. Gawat aja kalau para lambe | 
kuncup yang ada di belakang gue dengar. A 

“Mas tidur di mana semalam?” 

| “Di kantor, kenapa Nis?” 


“Oh, Gak apa-apa.” 


nu kok tahu aku gak pulang ke rumah?” Seinget EU gx 


bilang deh ke Nisrina kalau tidur di kantor, : a a | 
“Oh enggak, tadi... uhm... ” | | ef "3 
kata set Nisrina adalah dia gak bisa bohong. Dia gak bisa i 3 
bea be untuk bohong, Gue bisa menebak dari sikap dia yang bing” 
a gak pie bicar 3 Jujur tapi gak enak. Nah, sekarang gue tangkap. E 
chet tapi bingung pak bisa bohong... "2" 
Do Kenapa, Nis? Kamu kok tab ale ost. 4. 


foe lee Uh tad The: g E as iao pin kera 
“Menginap di sin” Hn Jordan ke sini, Ibu kira, mungki" ” ae 
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Gue diam. 


“Tapi gak apa-apa kok, mungkin Ibu khawatir kamu gak pulang. 


Coba kabari Ibu kalau kamu gak pulang ya, Mas. Ibu cemas...,” lanjutnya 
dari seberang telpon. 


“Ibu marah-marah?” 


“Nggak kok,” Nisrina menjawab cepat, tapi gue tahu Ibu memang 
gak akan marah-marah. Ibu itu anggun kayak Nisrina, tapi pemilihan 
kata-katanya untuk menegur bisa lebih tajam dari katana-nya Kenshin. 


“Iya nanti aku kabari Ibu. Kerjaan banyak banget, ngabarin kamu 
aja sebisanya,” keluh gue. 


“Biasakan untuk mengutamakan Ibu, Mas.” 
Aduh, Nis, penghulu mana penghulu? 
“Iya, Sayang” jawab gue lembut. Aduh! Keceplosan lagi. Sialan! 


Tiga makhluk laknat di belakang gue kontan menjerit bagai beruk 


dan bersorak-sorai. Syarief malah nepuk-nepuk punggung gue dari 
belakang. 


Iya, Sayaaaanggg” Koor mereka bertiga mengulangi kata-kata 
gue ke Nisrina. 


Gue mute teleponnya, “Bangsyaaattt!” Caci gue kepada tiga 
makhluk tengil yang sekarang joget-joget. 

Mereka bertiga semakin ramai terbahak-bahak. Sialan, sialan. 

ya teman kok lambenya gagal fungsi semua. 


“Ya sudah, maaf ganggu Mas Virgo kerja.” Mungkin dia dengar 
Nata-suara jahanam di belakang gue. “Assalamualaikum. 

i ue dengan 
: Gue jawab sebelum melempari tiga partner nista gue Ceng 
“Paty, 
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Ibu mengabari lewat Ryan kalau hari Minggu kemarin harusnya 
ke rumah orangtua Shanti untuk, katanya sih perkenalan. Tapi gue ada 
kerjaan dan akhirnya rencana ke rumah Shanti batal. 


Gue masih belum pulang ke rumah karena memang kerjaan 


numpuk dan susah ditinggal. 


Tapi hari ini ada meeting di luar kantor dengan klien dan rencana 
gue sih mau pulang ke rumah selesai ketemu klien ini. Baju kotor gue 
numpuk banget. 


Pertemuan selesai jam sepuluh malam dan gue belum hubungi 
Nisrina dari siang. Kangen deh Abang. 


Saya: 
Udah tidur belum, Nis? Aku tlp ya? 


Gue starter mobil dan keluar parkiran kafe tempat pertemuan 
barusan. 


Nisrina Manis: 
Silakan. 


Gue dial nomornya dan pakai headset 


Assalamualaikum...,” sapa Nisrina dengan merdunya. 


“Waalaikumsalam. Tumben belum tidur” 3 


“Uhm, Belum,” jawab Nisrina ragu. 


“Nungguin aku ya?” 
“Sibuk banget Mas Vir ” aku | 1 
| go seperti Pa a 
Nisrina jujur. Pertinya, aku gak mau: gang -Aa 
“Iya, maaf s” 9 
| y ya baru sempat ngabarin. Aku lagi kejar setoran, NiS- 4 
Oh, Setoran apa?” tanya Nisrin a polos | 7 
“Setoran buat nikahin kamu? | 7 | 


Nisrina tertawa di Seberang san 
a. 
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“Beneran,” tegas gue 

“ya, percaya. Semangat ya!” 

‘Iya dong, pasti semangat. Saking semangatnya, sampe baru 
pulang jam segini. Barengan deh sama pocong berangkat dinas” 

Nisrina tertawa merdu. 

Ngomongin pocong, kayak berani aja kalau ketemu.” 


“Berani lah, kemarin aja tidur di kantor ditemenin Neneng. Kunti 
penghuni kantor: 


Masa? Gak takut?” 

Nggak. Aku gak takut sama hantu, setan dan sejenisnya: 
Takut apa dong, Masnya?” 

Takut ditinggal kamu aja, aku mah? 

Gombal.” Nisrina tertawa renyah. 


Gak apa-apa dibilang gombal, yang penting disay... aaaaa aaa 
pang, kucing!” Seekor kucing melintas tiba- tiba di jalanan depan gue, 
“buat gue otomatis banting setir ke kanan. 

Braakkktn 


Suara terakhir yang gue dengar adalah jeritan Nisrina di telinga 


kk 


“Pal Sue sakit. Tangan kanan gue mati rasa kayaknya. 


Sayu | Ryan terus Suara 
Pty terb ks sayup, gue dengar suara rendah Ibu dan Ky 


menutup. 


Pe 
SN Day “lan. “Pelan gue buka mata, selang infus terpasan 
“Pala gue yang kayaknya diperban- 
du f 
Bu "ol obat merah dan bau rumah sakit Y g 


g di tangan kiri 
khas tercium. 


“ Ibu nengok dan menghampiri SU“ 
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“Apa yang sakit, Le?” 
“Maafin Igo, Bu.’ Ibu diam, wajah sedihnya berubah kaku. 
“Panggilin perawat, Jordi.” Gue baru ngeh ada Jordan di ujung 


kasur. 


“Bu, tahu gak kenapa aku jatuh hati pada Nisrina? Karena saat 
melihat Nisrina, aku melihat banyak kemiripan dengan Ibu. Dia 
perempuan terhormat, anggun dan penuh sopan santun,” ucap gue lirih. 


Ibu masih diam, tapi matanya memeriksa muka dan seluruh badan 
gue. 


Pintu terbuka, perawat datang dengan Jordan. 


Gue mengeluhkan tangan kanan yang sekarang sakit luar biasa. 


Setelah melakukan pemeriksaan, tangan kanan gue bengkak. Tapi gak 
patah sih. Kayak keseleo gitu. 


Gue minta dibebat aja biar gak sakit kalau gerak-gerak. 
Buat tukang gambar kayak gue, cedera tangan sih musibah besar q 
banget. Masa iya gue gambar pakai kaki? 


Ryan datang dan menceritakan 
gue menghantam pohon di 
kecelakaan tunggal, gak m 


| kronologisnya. Sisi kanan mobil | 
Pinggir jalan. Bagus jalanan sepi, jadi 8° 
akan korban lain. | 
“H » 

ape gue mana, Mas? tanya gue. 


SA ie Se AN aa SA ala aan 


“Jack, colokin ES 
Powerbank” w 
ue nge-charge. “Thanks, Jack Jordan bawa powerbank-nya dan b! 


Dan Puluhan ¢ 


Gue segera balas 
baik- P 


hat ani a $ t ; a 
PB eS Nisrina membuat hati gue menghang”” i 
baik aja, tan Ha maa note Selain ite aki di kalav e 
gan kiri gue kurang Te eyakinkan dia E 
| ngetik. 


P na 
AE ES an 


Rial peer: 
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“Aku baik-baik aja, jangan panik” Gue rekam dan kirim ke Nisrina. 
“Bangun-bangun yang dipikirin orang lain!” gerutu ibu, gue noleh. 
“Bu, tadi Igo minta maaf Ibu diam aja” Ryan narik Jordan keluar, 
meninggalkan Ibu dan gue. “Igo minta maaf..” 
“Ya kamu tuh, Go, baru buka mata habis kecelakaan yang diingat 
. Nisrina. Jantung Ibu sudah gak karuan dengar kamu kecelakaan setelah 
hampir seminggu gak pulang,” omel Ibu. 
Gue senyum. Lebih baik Ibu ngomel daripada diam aja kayak 
‘Igo kan kerja, Bu. Banyak kerjaan makanya gak pulang. Bukan 
. nginep di tempat Nisrina” Ibu mendelik gak suka. 
“Dia ngadu kalau Ibu ke rumahnya?” 
“Nisrina kasih tahu, kalau Ibu cemas nyariin Igo. Biasanya juga 
ak masalah Igo gak pulang” 
pe “Ya barangkali kamu nekat kawin lari, cetus Ibu. 
“Astagfirullah, Bu. Lebih baik Igo gak nikah sampe mati daripada 
_ tikah tanpa restu Ibu? Ibu buang muka ke arah jendela, “Lagi pula Bu, 
hg. | f , - 7 
“Stina gak akan mau Igo ajak nikah kalau Ibu gak merestui. 
“Gak usah ngomongin mati, kamu baru aja selamat dari kematian 
alam tadi” 
“Tuhan masih kasih waktu Igo untuk minta maaf sama Ibu. Igo 
Ma belum mau mati kalau belum dapat maaf Ibu. 


-Du diam, ponsel gue getar. 


— Nistina Manis: 


Dir awat dimana? 
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SUT 


Gue send location ke Nisrina. 


Sekitar empat puluh menitan mungkin, Nisrina datang sendiri 
Masuk ke kamar rawat inap gue bareng Ryan. 


“Assalamualaikum. Bu, Mas.” Nisrina menyapa Ibu dan menyalami 


tangannya. 


Ibu tetap seperti biasa, menjawab salam dan gak menolak uluran 


tangan Nisrina yang mengecup punggung tangannya. 


Tapi aura penolakan itu masih terasa. Ibu mengambil tasnya dan 
pamit pulang pada Nisrina, gak ke gue. 


“Duluan, Bu Guru? 


Nisrina menjawab Ibu dengan sopan. 


Setelah Ibu keluar, gue tersenyum meminta maaf ke Nisrina. Yang 
dibalas anggukan maklumnya. 


Gue gak enak ke Nisrina atas sika 


| p penolakan Ibu yang terang- 
terangan begitu. 


Sa iB Sa PAN na SN RN Bas De Sena Dah = 


| E ™ 
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Dum Luluh 
Tuga 


Tiga hari sudah gue menginap di rumah sakit. Selama itu juga 
Nisrina datang bolak-balik setiap hari. Sekali dengan Genta, selebihnya 
sndiri. Sementara kalau malam, Ryan yang menginap di rumah sakit. 
Anak-anak MSA juga sudah jenguk kemarin dan ketemu Nisrina. 


Gak usah ditanya kepo dan usilnya mereka. Syarief malah 


henyarankan Nisrina untuk ke Pak Kyai, takut kena pelet gue katanya. 
ebah memang Onta Condet satu itu. 


a untuk membuat Genta dekat 


Nisrina juga ada semacam usah | 
Genta manggil 


d apa 
gan gue. Senang sih gue, gak bohong. Kalau perlu, 
Sie ayah" dari sekarang, juga gak masalah. 

nengantar karena mobil 


Hari ini Aji bersedia 1 
gue udah bisa pulang. AJ di rumah aja. 


Pi masih di bengkel dan Ryan gue suruh tunggu 
ganggap Nisrina itu istri 


Se : aki en 
Neng deh gue, pas kasir rumah sakit m akan ditebus di apotek 


Be sy so Q 
i Ini, Bu, resep obat untuk suaminya. Sil 
tada di sebelah sana” 


k Setelah mengurus administrasi dan menga 
ta p 8 
p pulang, | 


mbil obat dibantu Nisrina, 


ea 
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Di rumah, Ibu dan Ryan menyambut gue pulang. Ibu tetaplah 
perempuan Jawa penuh sopan santun dan tata krama dalam 
memperlakukan Nisrina dan Aji. Terlebih, karena Nisrina banyak 


membantu selama gue dirawat. 


Tapi Ibu juga tetap seorang ibu yang memiliki keinginan kuat untuk 
menjodohkan gue dengan Shanti. Karena sekarang, ada Ashanti yang 
turut menyambut kepulangan gue. 


Nisrina yang belum kenal dengan Shanti pun diperkenalkan Ibu 
dengan sengaja. Gue bisa melihat kecanggungan dan sedikit reaksi 
kaget Nisrina, tapi dengan cepat dia mengendalikan ekspresinya. 

Shanti yang ikut-ikutan khawatir bertanya-tanya tentang kecelakaan 


itu. Gue jawab sejujurnya. 


“Shanti panik banget begitu dengar Mas Virgo kecelakaan” Gue 
senyum berterima kasih. 
Dan senyum meminta maaf ke Nisrina juga Aji. 


Sementara Ibu terus membuat kes 
benar-benar pasangan. Begitu Aji dan 
sampai ke mobil Aji. 


an seolah-olah gue dan Shanti 
Nisrina pamit pulang, gue antar 
Nis, aku minta maaf tentang Sikap Ibu tadi,” bisik gue. 


Mas. f 
as Jangan lupa minum obatnya ya” pesan Nisrina. 


= 
wn 
» 
g 
E 
w 
2. 
fo 
A 
= 
D 
- 
D 
r 
$ 
7A 
(= 
z 
Q 
3 


ad # 


ERA 


Orang tuan Siri karena dia sedang melindungi ee | 
Ya. Sesalah apa pun perbuatannya, ae 


ey Mpu 
D A 
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hanya seorang anak dan abang yang Siap mel 


keluarganya. 


akukan apa pun demi 


Gue janji akan menjenguk Giri bersama Nisrina nanti 


Wee 


Sepulangnya Shanti, gue bicara dengan Ibu. 
‘Ibu kok kasih tahu Shanti kalau Igo kecelakaan?” tanya gue. 


Semarah apa pun, gue gak akan pernah bisa bersikap kasar dan 
emosional ke perempuan. Apalagi ke Ibu. 


‘Dia tahu dari Pak Wibi. Jangan GR kamu,” sanggah Ibu. 


‘bu kan tahu Nisrina yang jemput aku pulang, kenapa malah 
dipertemukan?” 


"Kamu itu ya, Go, dijenguk orang kok gak berterima kasih sekali. 
“Bukan begitu, Bu..? 

“Shanti baik, masih lajang. Dia bersedia juga ikut tes keperawanan. 
“Ya ampun, Ibu.” 


Kamu cukup duduk anteng dan nurut kalau mau masuk surga, 
“das Ibu dan berlalu dari hadapan gue untuk ke kamarnya. 


“Igo bukan tentara, Igo gak perlu 


Gue ikutin Ibu ke kamarnya. i s 
Nisrina, Bu. 


Perempuan yang masih perawan. Igo cuma mau | 
. . . u 
m Ya kamu gak perlu, memang biasa jebolin sana-sini. Tapi Ibu per 
= yang masih gadis,’ sindir Ibu. | 
rawanan dan status sosial 


-baju ke lemari. 
Nisrina tidak 


dia. Lha ini, ada 


sih Kenapa penilaian Ibu hanya sebatas kape 
Bu?” Tpu membelakangi gue, beresin baju 


' ow lau 
Karena kita hidup bersosialisasi, Virgo. Ka 


ig, mak, Ibu masih punya muka untuk pen 

ayare Le, Ada wujudnya. Ibu harus ja s4 a 

Mer Oh itu kesalahan remaja, Bu. Atau, Nk, 
“aan sampai mengandung Atau bag? 


Ate 
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Gue benar-benar gak ngerti cara Ibu memandang masalah Nisrina. 


“Ibu bisa bilang kalau Virgo yang menghamili Nisrina tujuh tahun 
lalu dan baru punya nyali untuk bertanggung jawab, balas gue, sepelan 
mungkin. Meredam emosi dalam-dalam. 


Ibu menoleh cepat, “KAMU MAU MELEMPARKAN KOTORAN 
KE MUKA IBU DAN ALMARHUM BAPAKMU? HAH?” Nada Ibu 


meninggi. “Jawab, Virgo!” 


Mata gue memanas, hati gue sakit mendengar Ibu bicara begitu. 
Tapi gue lebih sakit mendengar kata-kata Ibu tentang Nisrina. 


Bapakmu bekerja antara hidup dan mati untuk membiayai 
sekolahmu, kuliahmu sampai kamu bisa sesukses dan sebesar ini. Itu 
balasan kamu untuk bapakmu yang sudah menghadap Gusti Allah? 
Mau bikin bapakmu malu di hadapan masyarakat? Kamu menolak 
meneruskan pengabdian bapakmu, kami mengerti. Kamu menolak 


menjadi pegawai negeri, kami paham. Sekarang kamu menolak menjadi 
laki-laki beruntung yang hendak dij 


, odohkan dengan perempuan baik- 
baik dan malah ingin mencoreng 


| nama orangtuamu demi menikahi 
perempuan itu? Akal sehat kamu di mana, Virgo?” 


Dada gue sesak, mata Sue sudah berair dan malah mengalir. 


Nisrina perempuan baik-baik, Bu. Kenyataan yang tidak baik sama 


dia, dulu. Hidu 
or P yang gak ramah dengan dia, Bu. Nisrina perempuan 


g a Ha È ih per ee (OE NA AT KUA 


“Ibu gak bilang dia tidak 
kebanggaan Ibu, Masa lalu 
bisa terima sebagai 
Dwi Randanu?” sua 


baik, tapi kamu anak Ibu, Le. Kar : : 
yang dia bawa juga akibatnya yang Ibu ti 3 
“hantu, Di mana yang kamu gak mengerti, vigi D 
ra Ibu bergetar. 3 


SA 


. koi lain” a 
lutut dj hada Cuma mau Nisrina, bukan ya" "|. 


dibebat dan disangga kari pan Ibu meski tangan kanan BU“ m 1 7 


mau dia, Bu 
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“Itu cuma perasaan sesaat saja, kamu bisa lupakan dia kalau memang 
niat” desis Ibu. 

Sekarang Ryan membantu gue berdiri dan menyuruh gue istirahat 
di kamar. Gue pun naik ke atas, diikuti Jordan yang dari tadi ada di 
depan kamar Ibu. 


“Om? Gue nengok ke Jordan, “Om cinta banget ya sama Bu Nisrina?” 


Gue mendesah berat dan menutup pintu kamar pakai kaki. 
Meninggalkan Jordan dan pertanyaan dia di baliknya. 


eek 


Hari ini, gue mau ajak jalan Nisrina. Kencan lah gitu.. 


Gue lagi pesan taksi online untuk jemput Nisrina. Ryan datang dan 


duduk di sebelah gue. 
“Kunci Tiger lo mana?” tanya Ryan. 


“Kamar, ambil aja di laci. Mau ke mana lo?” 


“Nganter Ibu ngaji. 
“Waduh, jangan pakai motor. Lo pesenin taksi aja” Masalahnya 
Tiger tinggi, buat orangtua sih bakalan gak nyaman. 


Itu kan di-setting untuk boncengin pacar. Bukan emak. Nungging 


banget nanti duduknya, bisa encok ibu gue. 
“Gak apa-apa Ibu bilang” jawab Ryan. 
“Lo beli mobil sih, Mas,” saran gue. 
Jordan yang datang dari kamarnya nyeletuk. 
Papa di sini” 
“Emang kamu gak suka Papa lama di 
-Jama di sin 


“Jangan lah, nanti lama 


sini, Jo?” tanya Ryan. 

« . . e di 
Memang mau ngapain lama i? Nyari uang aja sana 

Amerika!” bentak Jordan. 
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Ryan mengangkat alisnya tersinggung, tapi milih gak menanggapi, 
Tapi gue gak terima Jordan kurang ajar ke Ryan. 


“Jordan, sini!” panggil gue. 


Mukanya langsung ciut. Dia tahu, kalau gue panggil nama aslinya, 
gue pasti lagi marah ke dia. 


“Kenapa bentak-bentak Papa kayak tadi? Hm? Memang kamu 
pernah lihat Om bentak-bentak Mbah Kung atau Mbah Putri?” 


Dia nunduk, kepalanya geleng. 


“Semarah apa pun kamu sama orangtua, kamu gak boleh bentak- 
bentak papa kamu begitu. Memang biaya kamu sekolah dan semuanya 
selama ini siapa yang sedekahin? Gak ada! Itu kerja keras papa kamu di 


sana untuk penuhi semua kebutuhan kamu” 


Ryan cuma diam di sana, 
gak bisa berkata- 


kata dan Jordan semakin menunduk. 


“Kamu bukan anak kecil lagi yang bisa seenak- 


Kamu sudah cukup dewasa untuk memilih kata-kata mana yang pantas 
dan nggak untuk diuca 


pkan ke orang lain. Terlebi . Sadar gak 
eae ae g lain. Terlebih orangtua. Sadar g 


enaknya bicara. 


“Iya, akunya pelan. 


“g . 
ana minta maaf! Tahu gak caranya minta maaf?” desak gue. 


Jordan menghampiri Ryan dan mencium punggung tangannya. 


Hi 


Maafin aku, Pa” Ryan memeluk Jordan dan menepuk punggungnya E 
“Mas Igo, bapak taksi onli ak dari 
he- . » . Gg 

pintu depan. “Nya udah di depan” Dian teriak a 
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“Igo pergi dulu, Bu. Mas, gue jalan” pamit gue. 


Ibu diam, Ryan hanya melambaikan tangannya. 


kkk 


Nisrina ngajak Genta juga. Jadilah kita bertiga seperti keluarga kecil 
bahagia. Mereka gak tahu aja yang sebenarnya. 


“Genta boleh makan es krim, Bun?” tanya Genta polos sambil 


nunjuk kafe yang menyediakan menu es krim dan gelato. 
\ 


“Boleh, kalau rajin sikat giginya,” jawab Nisrina lembut. 


“Iya, Genta rajin sikat giginya. Om... Om, Genta rajin lho sikat gigi.’ 


Genta narik-narik kaos gue. 


“Good boy? puji gue, mengelus kepalanya pakai tangan kiri. 


anaknya, gue duduk dengan 


Nisrina memesankan es krim untuk 
berikan satu cup es krim 


Genta. Gak lama Nisrina datang dan mem 
untuk Genta dan satu untuk gue. 


Nis, kan susah makannya. Gue lirik tangan kanan 


“Suapin dong, 
yang masih dibebat. 


Nisrina mendengus kecil, pura-pura nolak. 


a, mau gak?” bisik Nisrina, Genta mengangguk. 


“Genta suapin omny 
“Tangan Om sakit banget Y 
” Gue mener 


memelas, “Ini Genta suapin, aaaa. 
jadi keluarga kecil b 


ina tiba-tiba saat Genta asy 


a?” Gue mengangguk dengan tampang 


ima suapan Genta. 
ahagia. 
Fixini sih kita bertiga udah g 
i i ik sendiri 
Ibu gimana, Mas?” tanya Nisr 
dengan es krimnya. 


r kan?” tanya gue balik. 


paksa. 


“Ya gitu, masih sanggup saba 
Aku takut kesehatan Ibu 


Nisrina mengangguk, “Jangan di 
drop” 


its 9” 
Iya. Tenang aja. Ayah gimana kabarnya: 
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“Ya begitu. Dibilang sehat, kondisinya memang gak sehat. Tapi baik, stabil 


“Hm. Kamu masih terapi? 


“Satu sesi lagi. Tapi sudah banyak progres. Aku sudah bisa menyebut 
nama Oscar seperti biasa, walaupun masih sulit kalau mengingat 
tentang... uhm, kejadian itu” Gue tahu Nisrina berusaha kuat. 
“Jangan diingat kalau gitu. Kamu in 


gat-ingat aku aja. Jangan pikirin 
yang gak enak. Target kamu nik 


ah, kapan memang?” 


Nisrina kaget dengan pertanyaan gue. 


“Gak ditarget sih, sedikasihnya aja sama Allah? jawab dia, polos 
banget. 
“Bulan depan aku mulai b 


angun rumah. Ranc 
kamu, aku mau bangun itu? 


' Mata Nisrina me 
“Dapat tanah juga gak jauh dari kantor. Seben 
kosong untuk parkiran tadinya, tapi diju 
anak soleh” 


angan yang kukirim ke 
mbesar, 


arnya itu lahan 
al sama yang punya, Rejeki 


ai tanah itu. Kebetulan 
' Arab Betawi juga. Jadi yah, 


bercanda kiri 
rnm rancan itu” k: isrina, gue 
ketawa. gan itu,” kata Nisrina, g 


“Ya ampun, Nis. M 


a 
kopi, sekali seduh jadi. 


sa bercanda, Emang desain begitu kayak bikin 


"Uhm ya gak Nyangka kalau kamu 
Gue Jirik Genta 
yang dengan telate 


Serius begitu,” 
yang Celemotan r 


n membersihkan w 


“Ya serius lah, Jadi ayah untuk 
dan nengok ke gue, 


S krim dan melihat Nisrina lagi 
ajah anaknya, 


` + atna diam 
Genta Juga aku serius” Nisrina dia 


E 
i 


TAN 
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t d H “ 5 
Genta Sina a ikut kepo, “Ayah siapa, Bun? Siapa jadi ayah 
Genta, Bun? Om Igo?” Genta nunjuk gue pakai sendok es krim. 
“Iya. Genta mau gak punya ayah? Yang ganteng kayak Om gini?” 
Genta mengangguk semangat. 
“Mau, Om! Genta mau! Nanti kalau ada lomba pakai baju polisi lagi, 
Om anterin Genta ke sekolah ya? Nanti Genta bilang ke Mia, ke Aska 


kalau Om jadi ayahnya Genta.’ Dia yang semangat. 


Sementara bundanya menatap gue dengan pandangan berkaca-kaca. 


“Terus nanti kita foto bertiga buat Genta kumpulin di sekolah. 


Kemarin waktu disuruh bawa foto keluarga, Genta bawa foto mbah aja,” 


celoteh Genta dengan polosnya, Nisrina kelihatan sulit untuk bicara. 


“Iya. Nanti kita foto keluarga,” janji gue. 
melebar, dia kembali ke es 


Cengiran di wajah Genta semakin 
lir dan senyum ke gue. 


krimnya. Nisrina mengusap air mata yang menga 
“Thank you,” bisiknya. 
Gue tatap dia dalam-dalam, “J love yo 


terdengar oleh Nisrina. 


u, Nis” bisik gue tapi cukup 


Nisrina tersipu dan mengecup puncak kepala Genta sebagai pengalih 


reaksi malu-malu. 
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uh untuk diajak bicara. Kalau gak ada orderan 
pintunya ditutup. Gak 


Ibu semakin ja 


katering, Ibu memilih seharian di kamar dan 
Dian, untuk gak diganggu siapa pun. 


lupa juga berpesan pada 
Termasuk gue. Eh salah, terutama gue kayaknya. 

u? Mumpung masih dapat jatah 

bat. Kalau gue sih lebih baik Ibu 

unikasi daripada pakai jurus 


Terus gimana gue mau ngeray 
Cuti sakit, eh Ibu malah gak bersaha 
ngomel-ngomel tapi masih bisa diajak kom 
mengheningkan cipta. 

“Mau ke mana lo, Mas?” Ryan k 
atlet, gak lupa headphone segede kuping Micky 
800d morning. 


eluar kamar dengan berpakaian ala 
Mouse dan handuk 


Tari,” jawabnya singkat. 

Gue lirik jam yang masuk ke setengah lima sore. 
“Sendirian? Anak lo gak dibawa? Biar sehat jiwa raganya. 
Bukannya jawab, malah gue dikibas pakai handuk. 


Ryan pergi, Jordan turun. 
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“Om... Om. Papa mana?” tanyanya sambil bisik-bisik. 


“Joging. Kenapa?” 


“Tadi pagi papa Skype-an pakai laptop aku, belum di log out? 


“Mana, mana?” 


Jordan ngasih unjuk aplikasi Skype yang terbuka dengan akun Ryan. 
“Ada chat-nya, belum dihapus?” 


8 adegan dewasa. Geblek si Ryan, chat begitu pakai 
laptop anaknya. Tuker-tukeran foto pula, 


“Apa?” 
“Bintit... ah dasar kids z 
Micin, tahu 


& dad : 
Pula. Udah sana. Hush? akan Cuma 


Fotonya di-save dj 


Oku 
mundur sambil Meleletkan ida" = nt weekkkr 


Jordan berjalan 
“Foto apaan?” 


ifikasi » Klai 
Jordan dari tangga, terus dia ben aku normal. Gak homo. is 


Menuju ke kamarnya lagi. 


E 
eal 
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“Siapa yang bilang papa kamu homo?” 

Jordan berhenti dan balik badan lagi, “Ya Om lihat aja gayanya. 
Kalau mau pergi, walaupun cuma antar Mbah ngaji, Papa tuh rapi 
anget Pake parfum. Olahraga aja ribet, mesti pakai inilah, itulah. Gak 
bisa apa Papa kayak Om, pakai kaos ke mal. Pake sendal selop aja gak 
perlu aneh-aneh, keluhnya. 

Gue ngakak. “Itu emang gayanya, Jack. Namanya metroseksual. 
Beda lah sama Om yang pakai baju robek-robek aja tetap ganteng. Gak 
semua laki-laki metroseksual itu belok." 

“Om tahu gak sih perlengkapan mandi Papa tuh lengkap. Lebih 

“Memang gayanya begitu, gak ada yang salah. Kamu aja kecepetan 
berprasangka buruk. Eh kalau papa kamu homo, kamu gak bakalan ada. 
Kamu kira kamu bibitnya siapa emang? Om, gitu?” 

p g £ 


“Lebih baik aku jadi pohon daripada jadi anaknya Om.” 


Anak kurang ajaaarrr. 


“Heh lihat nanti ya, anak Om sama Nisrina cakep-cakep. Gak ada 
yang mirip kamu. Anak-anak Om bibit unggul semua.” 


Jordan berbalik lagi, “Emang Om beneran mau nikah sama Bu 
Nisrina?” 
“Iyalah” 


Diapasang muka ngejek, “Kayak bakalan dapat restu Mbah aja.” Terus 
lari ke kamarnya sebelum sendal gue nyampe ke muka songongnya. 


kak 


Gue lagi melatih jari-jari tangan kanan untuk bergerak. Masih sakit, 
tapi lebih baik dari pada kemarin-kemarin. 


X Ada gambar yang harus gue selesaikan. 
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Nisrina kasih kab ar tadi pagl kalau ayahnya mul u SUS l M n 
| | ih 5 gi j i é i g “ x pre gitu. 


Ck. Frustrasi sama tangan kanan yang masih sakit, gue beralih ke 
Facebook. Cari akunnya Nisrina ah. 


Dapat, gampang banget karena mutual Jriend-nya si Buntut Ryan. 
Gak di-private pula. 


Gue baca-baca statusnya. Kebanyakan masa 
menghadapi anak-an 


lah informasi tentang 
ak remaja, concern-ny 
SMA kali ya, 


a dia banget. Karena guru 


Ada juga link-link Ceramah gitu. 


rti Sekarang. 


ak pern i . . 
yang siap diserahkan 1 = jauh dari menjabat tangan 


anggung jawab i irat 
angannya, Anis ber ba J dunia dan akh 


sikan Saat di Semoga umur Ayah panjang 
as im i 
mengambil alih tanggung j awab Ayah Hig Ta pria datang dan 
" Anis, kelak? 
Gue buka Ponsel dan lih 
at sng San 
foto ayahnya yang sedang berbaring de ins ba dia men 
Yan pucat dan lemas. 
ya, sampai “aya datan 


irat, Gue b 


Bapak yang kuat 


bapak atas Nisrina. D 


unia dan akh & Mengambil alih tugas 


Saya: erdoa, | 


s BMA bec 2 


Ayah gimana, Nis? 


Tiga puluh menit kemudian Nis 


Tina bay 2 
<4 u balas. : 
Nisrina Manis: | 
Sg 
3 
| i 
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MaafMas, td ayah kejang. Sekarang mau dibawa ke RS. Nanti aku kabari lg. 


Gue ikut merasakan ketegangan Nisrina. Bertahan, Pak. Saya akan 
minta izin ibu saya untuk menikahi Nisrina. Berdoa, gue turun ke 
bawah. Menuju kamar Ibu. Gue lihat Ibu masih duduk di atas sajadah 
dengan mukenanya. Berzikir dan bertasbih. Seketika gue merasa jadi 
anak paling durhaka banget, karena menginginkan sesuatu yang Ibu 
gak setuju. Gue duduk di belakang Ibu sampai Ibu menutup doanya dan 


merapikan mukena. 

“Bu...” 

“Besok keluarga Shanti mau ke sini nengokin kamu. Jadi anak baik, 
sehari aja” potong Ibu dengan informasi lengkap. 

“Cuma nengok kan?” tanya gue pelan. 

“Kamu kira mereka datang jauh-jauh dari Bandung cuma untuk 
nengokin, basa-basi, terus pulang?” 

“Bu, aku gak bisa sama Shanti,’ tegas gue. 


“Yowes, pergi dari sini. Ibu ndak mau punya anak mbantah terus. 


Gue diusir. 


“Bu. » 


Ibu capek, mau tidur.” 


xxx 


ya gak aktif sekarang. 


Belum ada pesan lagi dari Nisrina. Nomorn 
dengan keadaan 


isi hubungi Aji, tapi belum dijawab. Gue khawatir 
ayahnya, 


Tok tok tok, 


Kepala Jordan nongol, “Dipanggil Mbah. Suruh turun, ada tamu.” 


Sue tahu itu keluarga Ashanti. Bapaknya Shanti, kakaknya Pak 
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Wibi, bos gue. 


Ambil ponsel, gue turun. 
Senyum Ashanti langsung mengembang begitu melihat gue, 


“Hai Mas, gimana tangannya. Sudah mendingan?” Gue mengangguk 
aja sambil senyum. 


Gue menyapa kedua orangtuanya. Bapaknya mengajak ngobrol 
seputar kantor. Karena ternyata, dia bantu Pak Wibi 


Saat pertama buka 
MSA. 
“Wibi bilang, kamu punya tim sendiri di luar MSA?” tanya bapaknya 
Shanti. 


“Iya, Om. Tiga Sisi. Sem 
Sistemnya online, 


tapi ya prom 


: bagus. Kreatif | PAN 
harus berkembang. B "MI ya. Arsitek gak boleh mandek idenya 
bapaknya Shanti. 


“Mas Virgo kita 


udah pind 


kecentilan ini, 


nadanya, 


Uhm, buat Upload di IQ” 


Gue nyen i il 
foto kita berdua. & enak, Tapi bapaknya matah bersedia meng | 
Kareng 
l gak en » ue Nurut aja 
ONSel gue bunyi nae lari ke dep 
“Halo” mit untuk jawab telepon. Gue pun 


Osinya lewat sosial medi 


Tahu-tahu Ashanti 
ah duduk ke Sebelah gue. 
Bapaknya Senyum- 


entara ini, kita manfaatin sosial media. Jadi 


yang minta paket full. Bisa diatur ketemuan, 
a” 


kecuali 


inovasi, mengikuti kemajuan zaman, lanjut 


gak Punya deh foto berdua? 


Senyum aja melihat tingkah anaknya yanbi 


Lp git 
tanya ue. Mau Skeptis, tapi malah jadi ad 
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Wibi, bos gue. 
Ambil ponsel, gue turun. 
Senyum Ashanti langsung mengembang begitu melihat gue. 


“Hai Mas, gimana tangannya. Sudah mendingan?” Gue mengangguk 
aja sambil senyum. 


Gue menyapa kedua orangtuanya. Bapaknya mengajak ngobrol 


seputar kantor. Karena ternyata, dia bantu Pak Wibi saat pertama buka 
MSA. 


“Wibi bilang, kamu punya tim sendiri di luar MSA?” tanya bapaknya 
Shanti. 


“Iya, Om. Tiga Sisi. Sementara ini, kita manfaatin sosial media. Jadi 


sistemnya online, kecuali yang minta paket full. Bisa diatur ketemuan, 
tapi ya promosinya lewat sosial media?” 


“Oh. Bagus, bagus. Kreatif ya. Arsitek gak boleh mandek idenya, 


harus berkembang. Berinovasi, mengikuti kemajuan zaman,” lanjut 
bapaknya Shanti. 


“Mas Virgo kita gak punya deh foto berdua” Tahu-tahu Ashanti — 
udah pindah duduk ke sebelah gue. | 


Bapaknya senyum- 


senyum aja melihat tingkah anaknya yang — 
kecentilan ini. 2 


“Buat apa, Shan?” tanya gu . i sae hana Rk 3 
, gue. Mau sk ik gitu 
adanya eptis, tapi malah jadi jijik § : 


“Uhm, buat upload di 1G” 


Gue nyengir, gak enak Tapi b 
. a . bis 
foto kita berdua. P! bapaknya malah bersedia menga a 


Karena gak enak, Bue nurut aja. 
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bilang, Bapak saat ini bisa bertahan karena bantuan 


“Dokter 


alat. Begitu alat dilepas... 
bahunya. Memberi dukungan dan kekuatan. 


Nisrina yang baru menyadari keberadaan gue cuma melihat gue 
dengan mata berkaca-kaca. Bibirnya bergetar. 
Gue hampiri dia dan memberikan penghiburan, apa pun kata-kata 
yang bisa menguatkan dia. 
Seorang anak remaja perempuan keluar dari kamar ayah | 
Nisrina, memanggil Tama. Meminta gantian jaga. Tama masuk dan | 


menggantikan anaknya. 


“Hai Om? Genta menyapa, begitu melihat gue. 


“Hai Genta, lagi gambar apa?” 


Genta menunjukkan gambarnya, “Ini Genta, ini Bunda, ini Om,” — 
terang Genta. 


Gue lihat di situ gambar sebuah keluarga kecil dengan satu anak 
laki-laki dan satu anak perempuan. | 


Ini siapa?” tunjuk gue ke gambar anak perempuan. 


“Uhm... siapa ya” Genta menerawang, “Oh iya. Adik Genta lah | 
Nanti kan Genta punya adik. Kayak Maulida, sekarang mau puny2 adik. 


Bude Isna lagi gendong adiknya Maulida di perutnya? celoteh Genta 
dengan polosnya. 


Gue senyum dan usap rambutnya pelan. 


“Bu, ” 
Ayah bangun” Tama keluar dan memberi kabar itu 


Ibunya Nisrina lan 
temenin G 


i masi : 
au gsung masuk, diikuti Nisrina dan Aji: Gue | 


Gak lama, Aii | Jeng? 
panik, T. Ji keluar dengan telepon di tangan. Berbicara 


ama ik ag 
ut keluar dan bicara ke istrinya, juga istr! Ap 
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Gue tanya ke Tama, Aji mau ke mana 


a ! ri Ke sini. Ay 
belum ama mengusap air matanya, gue mi 1. Ayah mau 
: nta izin untuk 


ketemu, SE 
ngan ayah mereka yang dij 

jawab anggukan 

3 kepala Tama 


masuk ke rua 
suara alat-alat penunjang ayahnya Nisrina terdengar me 
. . . ° “se | 
Nisrina terisak di sisi ayahnya. Gue lihat gerakan 

aa mata ayahnya 
yang me 
ikirkan sekarang. Gue mau membuat ayah 
enikahi anaknya. Ya, ayahnya Nisrina gak 

bul, menikahi Nisrina. 


Hanya satu yang gue P 
menyaksikan gue ™ 
gi sebelum gue ucapkan ijab ka 


ayah dari perempuan yang gue cintai ini, 
ik ke telinga ayahnya Nisrina. 
anlah. Saya ingin Bapak menyaksikan 


Nisrina 
boleh per 
Gue sentuh tangan kanan 
sedikit menunduk, gue berbis 
“Bapak, saya mohon bertah 
pemikahan Nisrina dengan saya, bisik gue. 


Mata ayah Nisrina men gerjap. Bibirnya bergerak-gerak, tapi gak ada 


suara yang keluar. 

“Izinkan saya menikahi puteri Bapak, sekarang juga, bisik gue lagi. 
a ke arah gue. Sementar 
ban iya. 


a setetes air 


Nisrina menatap gak percay 
mata ayahnya meleleh. Gue anggap itu jawa 


Keluar, gue menghampiri Tama. 


Mi mau nikahi Nisrina, sekaran 
0 ane 
ng bantu siapin semuanya ya, Mas,” pinta Bue: 

rmintaan gue untuk me 
gkat ini. 


g. Di sini.” Tama terpaku sebentar, 


Tama 
Wipkan mengangguk dan menyanggupi Pe 
segala keperluan untuk pernikahan sin 


Gue t 
elepon Ibu. Dijawab, tapi Ibu diam. 


Bu. Mungt: 
bkan ee sebagai anak Igo belum 
u. Igo sadar, banyak jasa 


un mem- 
bisa 


pernah sekali P 
Ibu yang gak 


Scanned by CamScanner 


: seisi dunia Igo berikan. Igo mengaku salah karena F 
terbalaskan meski m Ibu susah. Kali ini, Igo ingin minta maaf _ 
a ya Igo tepati. Igo sayang Ibu, Ibu gak bisa _ 
a janji Sa Lam Gak bisa digantikan siapa pun. Tapi sekarang. 
eh Pa 2 dan satu-satunya yang Igo harapkan ada di 
masa depan Igo, Bu. Yang Igo mau, yang ja segala pemikiran | 
Igo berubah, menjadi lebih baik. Igo ingin nikahi dia, Bu. Sekarang. Di 
depan ayahnya yang sedang terbaring di rumah sakit. Dokter sudah 
menyerah menangani ayahnya. Igo mau mewujudkan harapan ayah 
Nisrina untuk menyaksikan puterinya menikah. Seperti harapan Bapak 
dulu saat Igo masih muda dan menolak ide berumah tangga. Sembah 
sujud Igo sebagai anak, mohon testunya, Bu. Tolong restui kami” Suara 
gue bergetar. Dan di sana, hanya suara isak Ibu yang terdengar. 


“Igo berharap Ibu juga sudi hadir menyaksikan Igo mengucap 
Sumpah hari ini” 


Begitu Ibu mematikan sambu 
hubungi Ryan dan Syarief. Memi 
Ryan bawain baju yang pantas 
Yang akan pue jadikan Mahar, 


ngan telepon, gue langsung meng- 
nta mereka menjadi saksi, juga minta 
untuk gue, berikut surat-surat tanah 


jawab den nyanggupi meski pertanyaan Ryan belum gue 
gan tuntas, ue minta dia datang dulu ke sini. 


» tun u 
a 


8 isrind 
kr ya Pak. Sebentar lagi” bisik gue. Ayah Nisr! | 
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D wa puluh, 
Lima 


“Saya nikahkan dan kawinkan engkau, Virgo Dwi Randanu bin 
Randanu Herdian dengan adik kandung saya, Nisrina Nirmala binti 
Sofyan Hadi dengan mas kawin sebidang tanah, dibayar tunai!” Tama 
menggerakan tangannya. Isyarat untuk gue menjawab. 


“Saya terima nikah dan kawinnya Nisrina Nirmala binti Sofyan 
Hadi, dengan mas kawin tersebut, dibayar tunai!” jawab gue, mantap. 


‘Bagaimana Bapak-Bapak saksi? Sah?” 
“Sah!” 
“Sah!” 


Serentak seisi ruangan ini mengucap hamdalah. 


Ryan, Syarief, Aji, Giri, dokter yang menangani ayah Nisrina 
dan kedua petugas polisi yang menemani Giri diminta juga untuk 
Tenyaksikan pernikahan, mungkin paling singkat dan mengharukan 
yang Pernah mereka t A 
an ibunya dan 


s Pantin gue, Nisrina, duduk di pojok ruangan deng ederhana. 


Tl Ragil, Didandani ala kadarnya dan mengenakan baju S 
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-ciatif Ryan yang membawak inai 
-o adalah inisiatif Ryan yang kan “Mein 
Yang amare * 


dia dan mamanya Jordan untuk gue pinjam, biar tetap ada 
“ un a a . 2 2 € 1 LJ ‘Ki > 1 
kawin p N incin secara simbolis. Nisrina mendekat, meraih tangan 
esi tukar C angan itu si 
pros elan-pelan dan mengecup punggung tangan itu Singkat 
ue € > = i r so ` . | 
aa 4 li berliter-liter air pegunungan tersejuk sedunia, hati yy 
Aa E e pn f i 
eperti diari ; c dip: | 
“ep nya, speechless, terlalu sulit untuk digambarkan 
bergetar dan rasanya, 


Gue raih kepalanya dan mengecup kening dia sebagai balasan. 


re Tier] p j 
Semua itu disaksikan tatapan lemah ayah Nisrina yang mulai 


bernapas dengan berat. 


Setelah saling memasangkan cincin, gue beralih ke sosok pria yang 
kini resmi menjadi ayah mertua gue. Gue raih tangan kanannya yang 
sudah dilepas infus. Memberikan penghormatan sebagai laki-laki yang 
telah diberikan kesempatan untuk meminang puteri bungsunya. 

“Terima kasih, Pak, karena telah menyerahkan dan mempercayakan 
Nisrina pada saya. Saya janji akan memperlakukannya dengan baik’ 
bisik gue dan mencium punggung tangannya. 


Ayah Nisrina membalikan tangannya dan menggenggam tangan 


gue erat. Untuk ukuran orang sakit, genggaman itu kuat. Tatapannya 
beralih ke Nisrina, lalu ke istrinya. Dan terakhir ke Giri yang sekarang 
ikut menggenggam tan 


gan ayahnya bersamaan dengan Nisrina di 
seberang gue. 


Setetes air matanya meleleh lagi. Lama-lama, genggaman itu 
melemah. So 


g sedang 


“Innali umkan waktu kematiannya. 
i wa j des o, ulkan 
letak tangannya, mna ilaihi roji un,” ucap gue Pa membe 
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mertua gue terduduk dan menangis liri 
Ibu 


terisak-isak. Suasana haru dan duka mem 
aij dan 
qin 


sekejap P 
setelah mengelus kepala Nisrina, gue 
e 
ga Nisrina menumpahkan dukanya, 


pi depan kamar, anak-anak sibuk deng 


a r ainanny 
pa menyadari bahwa ada jiwa y im 
tanpa men) 


ang baru s 
pengan tenang, dalam damai. Gue mengabark 
eng 


ikut masuk. 


a sendiri, 
aja beranjak pergi. 
an ke istri Aji yang gak 


Gak sengaja gue melihat ke konter peraw 
sedang mengusap air mata, ditemani Jord 
>ò © 
dengan kaku. 


at, Ibu berdiri di sana 


an yang memandangi gue 


Gue hampiri Ibu, mengambil tanganny 


a dan mengecup punggung 
tangan Ibu dengan takzim. 


“Ayahnya Nisrina meninggal, Bu. Sesaat setelah Igo mengucapkan 


ijab Kabul.” Ibu bergeming, “Ibu gak perlu khawatir. Igo akan resmikan 
kalau sudah mendapatkan restu Ibu? lanjut gue lagi. 


Ibu berbalik dan menarik Jordan pergi. 


Ryan menepuk punggung gue, “Ibu tetap seorang ibu yang akan 


menyerahkan nyawa untuk anak-anaknya. Ini semua soal waktu, Go. 
loyang sabar” 


Berbalik. gue rangkul Ryan erat. 


Dada gue sesak. Semua tercampur jadi satu. Gak ia paka 
yang bisa mewakilkan tentan g apa yang gue rasakan saat IN!. aa 
am keadaan darurat, menyaksikan meninggalnya orang me justru 
i hidup Nisrina, dan alih-alih mendapatkan pelukan, £ 
êri Punggung oleh orang yang melahirkan gue. Se 
Bukan elusan di kepal lukan hangat yang biasa | 
Sat epala atau pe 


Own, Saat gue butuh kekuatan. 


tx 
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Ven he ar — 


ah Nisrina berlangsung singkat. TAG Kagil Mengajak 
Pe mengurusi jenazahnya. Mulai dari meman dikan 

u , 
gve A sampai turun menguburkan 


kembali. Nisrina menyandarkan kepalanya 
gak habis-habis berderai dari rumah « dlei 
tara Genta sudah terlelap di gendongan Sia 


mengafani 

Tanah sudah ditimbun 
ke dada Giri, air matanya 
sampai pemakaman. Semen | 

“Mas, bawain baju-baju gue ke rumah Nisr ai ya. Gue tidur di sang 
aja nanti malam, Ryan ngangguk menyanggupl. 

Giri langsung pamit untuk kembali lagi ke lapas, langsung dari 
pemakaman. Nisrina memeluk kakak ketiganya itu dengan erat. Giri 
berbicara di telinga Nisrina, mungkin menenangkan dia. 


Setelah bicara dengan Ibu dan kedua kakaknya, Giri menghampiri 
gue. Memegang bahu kanan gue yang bebas dari kepala Genta. 


“Jagain Anis,” pesannya singkat dan penuh ancaman. 
“Dia prioritas gue sekarang,” jawab gue. 


Giri meremas bahu gue pelan dan menarik badan gue ke pelukannya. 
Menepuk punggung gue dua kali dan mencium kepala Genta. Setelah 
itu, salah satu petugas memakaikan borgolnya lagi di kedua tangannya 
dan membawa Giri pergi dari hadapan gue dan keluarganya. 


at Dengan tangan kanan, gue tarik Nisrina mendekat dan memeluknya 


“Aku sand : : 
ET aran kamu sekarang, Nis. Nangis di bahuku aja ya” gve 


Nisri 
isrina menggenggam ujung baju gue dengan erat. 


Sesampain ‘ | : 
nya. Nisrina cee Nisrina, gue menidurkan Genta di kamar 
dan Merapikan tempat tidur. 


, Ma j r : 
tenang Sekarang, en mana?” tanya Nisrina, dia sudah lebih 
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“Yang ada kamunya di mana?” tanya gue balik. 


epitanya kok nanya balik” Nisrina tertawa kecil. 


ogee k” Nisrina nurut. G j 
‘Nis, sini dudu aa el ambil tangan kanannya Sat 
agen ggam tangan itu pelan. Cium dulu dong, Nis? 

me 


Nisrina malah mukul tangan gue. Lembut sih, kayak dibelai malah 
“kamu dari tadi nangis ke Giri, ke Aji, padahal aku udah jadi 


.» 


suami. 


Nisrina nyubit pipi gue. “ Iri?” Suaranya serak, karena tangis yang 
mungkin dari kemarin terus keluar. 


“Iya. Sampe aku mikir, tadi sah gak sih nikahnya?” Nisrina diam, 
matanya kembali berkaca-kaca. 


“Yah... yah... ya,h jangan nangis lagi dong. Ayah sudah tenang, 
Nis. Gak kesakitan lagi. Kita harus ikhlas” Gue usap kepalanya yang 
masih tertutup hijab. 


Nisrina membawa tangan gue ke bibirnya, mengecupnya pelan. 
“Terima kasih untuk keberanian Mas memintaku di depan ketiga 
kakakku. Terima kasih, karena Mas menjabat tangan Mas Tama dan 
mengucapkan sumpah sakral itu. Tapi aku khawatir dengan ibu Mas 
Virgo. Perasaan ibu yang terluka adalah bencana untuk anak-anaknya- 


“Tadi Ibu ada di rumah sakit. Meski gak menyaksikan, Ibu tahu. 
Dan aku janji akan meresmikan pernikahan kita begitu Ibu memberi 
testu. Kamu gak masalah kan sementara kita begini dulu?” 


Nisrina mengangguk pelan, bibirnya menyunggingkan syg 
Iya, Mas, Gak apa-apa. Restu ibu lebih penting dari segalanya. 


“Aku cuma ingin mewujudkan keinginan setiap ayah yang a 
a aksikan seorang pria bersumpah untuk mengambil coe 
maya atas diri puterinya” Gue mengingat postingan is 


“cebook-nya, 
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| etarlagi, sebelum dia ene tangisan, 
Bibir si ak usah tanya pakai apa. | 


bibirnya. 
gue bungkam ak mendorong dada gue dengan 
Nisrina kaget dan son 
1 


, at, 
aa dan terkejut dengan perlakuannya Sendi, 

tup bibirnya ri, 
Kemudian menu 


“Mm... maaf, Mas. Kamu tiba-tiba gitu, aku refleks?” katanya dan 
memegang bahu gue. 


Gue lupa dia pernah mengalami hal buruk seputar Seksualitas 
ue iu 


“Aku yang minta maaf, nyosor aja. Abis kamu gemesin kalau 
nae gitu. Aduh!” Nisrina pukul tangan gue lagi, sekarang lebih 
em “Ya ampun, masih malu-malu aja sih, Nis,’ goda gue sampi 
e . 
mencolek dagunya. 


“Sudah, sudah. Mas bersih-bersih dulu terus istirahat di kamar s 
ayo aku antar” Gue mengikut Nisrina ke kamarnya. 


“Mas mau pakai baju Ayah?” 
“Nanti Mas Ryan anterin baju-bajuku. 


“Aku ambil baju Ayah sementara ya, biar bisa istirahat sekarang” 
Gue mengangguk, nurut. 


Begini ya rasanya punya istri. Diurusin. 


Gue lihat Nisrina sudah lebih bisa menerima kepergian ayahnya. 
Dia berusaha banget untuk gak sedih. 


Gak lama Nisrina kembali dengan kaos almarhum ayahnya dan 
Sarung. 


“Jangan lupa Isya dulu, baru tidur” 
“Oke, Sayang” 


Ucap gue, pelan. 


Pipi Nisrina memerah dan dia pamit untuk menemui ibunya. 


kkk 
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pu datang dengan Jordan. Mengucapkan bela su 


. ngk | 
a, Bercerita tidak bisa datang kemarin ika gkawa ke Nisrina 


ena ada Suatu hal. 
8 anaknya, meng- 
Meski Ibu tidak ihe 


dan ibuny 
bu Nisrina, yang tahu keberatan Ibu tentan 


ggam tangan Ibu dengan erat. Meminta maaf. 
en 


bu menyalami Nisrina seperti biasa. 


Ibu bersikap biasa sebenarnya, kecuali tentan 
dan Nisrina. Ibu memilih mengabaikan hal iü 
pembicaraan. Ibu menghindari topik itu. 


dan mengalihkan 


Perihal baju-baju gue yang dibawa Ryan, Ryan bilang Ibu yang me- 
nyiapkan. Hanya kata restu dan mengizinkan yang belum Ibu berikan. 
Entah apa yang masih mengganjal di hati Ibu yang membuat beliau 
belum menerima keputusan gue memilih Nisrina. 


Sikap Ibu ke Nisrina juga gak dingin, tapi mengakuinya sebagai 
menantu, Ibu belum ingin. Nisrina menguatkan gue dan tersenyum, 
memaklumi hal itu. Mengerti posisi dan perasaan Ibu. 


Gue bersyukur, karena Tuhan memantapkan hati gue pada Nisrina. 
Perempuan anggun, baik hati dan penyabar tingkat dewa. 


Teman-teman MSA tahu pernikahan dadakan gue. Terang aja, 
Syarief sebar-sebar di grup, IG dan sosial media apa pun yang dia punya. 

Ucapan selamat gue terima dengan deras, bahkan beberapa 
dati Klien, Selain ucapan selamat, ada juga ucapan duka cita atas 
Meninggalnya ayah mertua gue. 


Gue balesin chat satu-satu, sampai di nomor Pak Wibi. Beliau me- 
ucapkan selamat, tapi ada hal mendesak yang ingin dia sampaikan. 
Setelah Pamit ke Nisrina, dengan mengajak Genta, gue temui Pak Wibi 

cofee shop gak jauh dari kantor. 


a Pak Wibi sudah menunggu di meja dekat kaca. Pakai 


kemeja polo 
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k Wibi mengulurkan tangan, “L 


» Je 
* varu. f a Pe . . 
antin È t one free?” canda Pak Wibi. 


“Peng | 
y anak? Atau buy one ge 
ab abate ` 


mon, Pak,” balas gue. 


puny 


“Pake laser Dorae 


Pak Wibi tertawa. 


“pasti berat ya baru menikah malah bikin tahlil sampai tujuh hari” 
t al hati ; 


» “D 
Gue mengangguk, “Pes 
Wibi menyapa Genta. 


an minum dulu, Go. Ini siapa namanya?” Pak 


“Genta, Om. 
“Kelas berapa, Genta?” 


Gue tinggalin Pak Wibi dengan Genta dan pesan minuman untuk 
kita bertiga. 


“Jadi gimana, Pak?” Gue duduk di sebelah Genta yang mulai asyik 
dengan Batman-nya. 


“Hm, Tiga Sisi gimana, Go? Prospeknya bagus kelihatannya? Pak 
Wibi bersandar, mengelus dagunya. 


“Yah masih proses, Pak. Sejauh ini rata-rata kliennya masih 
individual yang mau menambah seni arsitektur ke rumahnya, atau 


sekedar naikin nilai jual. Belum ada proyek besar-besar. Makanya 
masih bisa jalan di MSA juga, Pak” Gue menjelaskan. 


| Kemudian pak Wibi memasang mode serius, dengan menumpu 
angan di atas meja dan duduk tegap menghadap gue. 


“Kita . . 
jaman k Pena je zona MSA. Kita ngobrol sebagai senior-junior 
yang akan dis s r ane mengangguk, masih menebak-nebak apa 
© aikan oe 6 a 
Sebelumnya dia . Pak Wibi, Jadi gini, Go. Gue harus bilang ini. 
sudah era Ha maaf banget” Perasaan gue gak enak, kalau 
CKatan gue-elo., aban ior—iuni ini berita 
yang membutuhkan sisi kekeluargaan saga Jualan Jane 


“Lo bisa ajuin su 
tat pengunduran diri di 2 
WTF! diri di MSA? 
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“Gue harus tahu alasannya, Bang” 


datang, gue persilakan waitress meleta 


pesanan kita . 
orkan minuman untuk Genta. 


meja dan menyod 

aio tahu, ayahnya Ashanti salah satu penyumbang besar dana 
rtama berdiri sampai sekarang? Ayah Shanti banyak back 
MSA, Go. Saat kita belum dapat proyek besar- 
aru merangkak.” 


kkannya di 


MSA dari pe 
keuangan 
san Saat kita b 


besar seperti 


Oke, I got this shit. 


“yang gue sayangkan adalah ketika dia mencampuradukkan 
masalah pribadi dengan bisnis. Secara pribadi, gue menolak. Tapi secara 
etika gue berutang budi ke ayahnya Shanti, Go? 


Gue mengangguk-angguk paham. 


“Go, gue ikut bahagia lo menikah dengan perempuan pilihan lo. 
But I have to say. Gue pikir, Tiga Sisi bisa lo kembangkan seperti dulu lo 
mengembangkan MSA. Gue gak tutup mata, lo salah satu founder MSA” 
Pak Wibi menepuk tangan kiri gue, membuat gue kembali mengalihkan 
tatapan ke arahnya. 


“Lo inget, MSA gue bangun karena gue ditendang dari NSC? Lo 
saksi hidup saat gue terluntang-lantung.’ Gue senyum. 


“I mean, lo pasti bisa bangun Tiga Sisi seperti kita membangun 
MSA” 


“You're a great leader, Bang. Gue gak yakin bisa mengadaptasi gaya 


lo: 


“So, create your style. Ambil yang bagus di gue, buang jeleknya. Lo 


Pasti bisa lebih dari gue, Go. Lo potensial” Gue lirik tangan kanan yang 
“ru gue lepas bebatnya hari ini. 
Jari-jari gue aja belum bener, Bang, jawab gue m 


“ y PP) ibi aih bahu 
Set You'll find your way. I really mean it” Pak Wibi mer 
“ngah berdiri. 


gue, 
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akin lo mampu berdiri sendiri. Ms 


a l . Gue y ” 
Gue kenal '0 hilangan apa-apa. 


kehilangan lo, lo gak akan ke 
sukai dari sosok seorang Wibisana Syan 
Ketika dia mendorong lo dari sebuah kapal, bukan agar lo teng 
tapi agar lo berenang dan sampal di tujuan atau bahkan 
menemukan harta karun yang orang lain gak bisa temukan, 


Inilah yang gue Endra, 


Belam 
agar l 0 


“Gue akan ajukan surat pengunduran diri,” jawab gue setelah 
hening yang agak panjang. 

“Gue minta maaf karena harus melakukan ini sama 15, Tapi 
lo harus percaya Go ada rahasia besar Tuhan di balik ini serasi “ 
melewati ini, lo berhak akan apa yang Dia sudah janjikan di akhir” Pa, 
Wibi memberi semangat. Gue mengangguk dan berterima kasih. 


“Take your time. Gak usah buru-buru. 


Ada yang hilang, ketika kita mendapatkan apa yang kita mau. Ada 
yang harus kita korbankan, untuk sesuatu yang kita yakini Untuk kita 
miliki. Seperti menikah dengan Nisrina. Gue harus kehilangan dua hal 


senyum Ibu dan tempat di mana gue belajar me 


njadi seor 
Sa J ang tukang 


: Tempat itu bukan cuma kampus kehidupan tentang segala 
pekerjaan yang sangat gue cintai, tapi juga keluarga kedua yang gak 
akan bisa gue temui di mana pun lagi. 

Buka ponsel, gue melihat foto Nisrina dan 
tersenyum ceria. Tapi Nisrina 


Karena dengan dialah, perenc 


Genta yang sedang 
, lebih berharga dari dunia dan seisinya. 
anaan hidup gue sempurna. 
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Pulang dari pertemuan dengan Pak Wibi, gue mampir ke rumah. 
permaksud untuk ambil peralatan kerja di kamar gue. 


Begitu gue ucap salam, dijawab oleh beberapa orang. Ada Ibu dan 
Shanti di ruang tengah sedang berbincang. Dan tiga karyawan Ibu yang 
langsung pergi ke belakang untuk meneruskan pekerjaan mereka. 


Gue yang membawa Genta, membuat Shanti bertanya-tanya. 
“Anak saya, Shan,” jawab gue. 
Ibu hanya diam. 


“Selamat ya, Mas, untuk pernikahannya. Shanti turut berduka cita 
alas meninggalnya bapak mertua Mas Virgo,” ucap dia tulus. 


Gue mengangguk sambil mengucapkan terima kasih. Gak lama 
Shanti pamit pulang, gue panggil Jordan untuk temani Genta. 


Papa mana, Jack?” 
Di kamar” jawab Jordan yang langsung mengajak Genta main. 


Sue beranjak ke kamar Ryan, dia lagi video call sama cewek bule 
8 Kemarin chat mesumnya ke-gap Jordan. 


Nikahin!” 
" sembur gue, Ryan nengok. 
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« 4 gn 
gan dan bertanya, Ngapain lo’ 
mung, 


.. ami 

i matiin si PE T 1 > res] 7 
Dia mi “pak Wibi minta gue resign, Bary Rya 
Yan 


Gue duduk di kasurnya, 


cut lagi. 
au tanya, gue aches 3 | | 
m shanti yang selama ini back up MSA, Mas, Dis be 
a Sha 


ntj 
“ m ahin Miselni nce 
Bokapny „gara gue malah nikahin Nisrina, bukan anal 


ar Nya” 
kali sama gue gar 


, o» 
“shanti masih ada di depan: 


“Baru aja pulang. 


“Mungkin bokapnya Sh | 
Go. Jelas-jelas dia naksir Jo, lo malah nikah sama orang lain” 


“Ya emang gue bisa ngatur hati gue mau suka sama Siapa? Kalau 
bisa sih gue taksir aja Raline Shah dari dulu. Gak bakal ditolak juga gue 
pasti” Ryan menyentil jidat gue dengan keras. 


anti merasa lo melukai harga dirj anakny, 
aknya, 


D P ” 
“Kelar tujuh harian, bulan madu sana! 
“Sesat lo, gue mau ajuin surat resign malah disuruh honeymoon? 
“Tabungan lo ludes?” 


“Kan gue beli tanah, lo tahu gak pasaran harga tanah Jakarta 
Selatan?” 


“Masih lebih mahal Beverly Hills pasti” jawab Ryan songong, 
Sekarang gue tahu, muka songong Jordan jiplak dari mana. 
“Sponsorin dong..? Gue pasang muka melas. 

“Itu cincin gak gue kenain sewa ya, ngelunjak lo?” 

“Najis, pelit banget lo, Eh, sodara lo gue doang ya” 


Tapi gue punya anak” jawabnya sambil melengos. 


Eh, anak lo masih lengket ke gue ya!” 
Nanti gue pisahin pakai minyak goreng” 
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“yah sialan! Lo hibur gue kek, gue nih la 
pernikahan darurat, ditendang dari Msa, 
i Masih ‘puasa’ pula.” 


rbahak di tiga kata terakhir gue. 


gi sedih. Bar 


ditambah m kah, 


fa uka jutek 
Ibu tadi. 
Ryan te 
P in apa deh, Mas. Nisri 
ya l9 Ree Ne "ina punya trauma, Bue sosor aja 
didorong- 
“Mulut lo kurang yasinan!” komentarnya. 


Bedebah! 


“Lagi pula, gue belum mau bikin dia hamil. Selama belum dapat 
restu Ibu dan dibuatin resepsi. Dia trauma juga dengan kehamilan tanpa 
status pernikahan yang jelas. Apalagi pernikahan kita yang begini” 
Ryan meremas bahu gue, memberi dukungan. 


“Eh, mobil gue kapan kelar? Gak enak banget naik taksi online ke 
mana-mana” Gue mengalihkan pembicaraan. 


“Lo telepon aja. Di bengkel temen lo tuh, Si Bowo. Eh dia dipenjara 
katanya, bengkelnya dipegang orang lain, Yayan kalau gak salah. Ini 
kartu namanya.” 


“Oh iya, tahu gue. Oke, thanks. Btw, sponsorin honeymoon gue, 
please,” Ryan memandang malas ke arah gue. “Kemarin Jordan nemuin 
chat mesum lo sama si Adelia itu” 


“Adelia?” 

“Eh, Ideal atau siapa sih yang dia kirim foto bikini baru. 
Dalam sekejap gulungan majalah mampir di kepala gue. 
‘della. Jordan ngomong apa?” 


i “Apa ya? Dia cuma bilang, oke fix papa aku gak homo.’ Gue tiruin 
Ya Jordan ngomong dengan tengilnya. 
“Sialan!” 
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” semprot gue. 
ak homo: 
“Gaya lo kay 


. relationship sama Idella,’ aku Ryan membuat Bue 
“Gue lagi in T° 


terperangah. 


n?” 
“Itu artinya, lo udah move 0 


cebik, “Lo aja yang mikir gue gak bisa move on, Gak 
Bibir Ryan men kepindahan gue ke NY. Walaupun Sejujurnya, 
ada yang salah an Diandra, tapi dia gak akan terlupakan, 
niat awal gue unt dan dia masih hidup di dalam sini. Berupa Jordan 
a a a untuk menerima kalau dia udah gak ada, ity 
ue c e.. 
aja sih” 
Entah kenapa gue terharu dengar penuturan Ryan, gue peluk dia 
Gue tepuk punggungnya. 


“Terus kenapa lo gak balik-balik dari kemarin?” 


“Karena gue enjoy. Hidup di sana serba cepat. Gue mulai terbiasa 
dengan ritme itu. Gue salah, karena melupakan Jordan yang harusnya 


lebih sering gue ajak bicara. Tapi yah, lo tahu sendiri, Jordan udah gak 
nganggep gue sejak lama.” 


“Itu karena dia terbiasa dengan gue dan Bapak. Karena sosok 
“laki dewasa yang dekat sama dia cuma kami berdua. Tapi, Mas, 


pernikahan gue bisa jadi jembatan antara lo dan Jordan. Lo bisa memulai 
suatu komunikasi dengan dia, tanpa gue.” 


laki 


Ryan cuma mengangguk sok cool. 


“Bantuin gue pindahin peralatan kerja yuk ke rumah Nisrina” Gue 
kembali ke maksud awal mencari Ryan. 
“Bilang Ibu dulu Sana, nanti tersi at 
| i tersi indah secep 
ini” jawab Ryan. nggung kalau lo p 


“Lo gak beli mobil? Lo 


Ryan masih lama kan di sini?” tanya gue lagi ke 
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“Gue cuti setengah tahun kok. Idella nanti ke sini. s 


pa ya? City car enak kali ya?” ekalian liburan. 


Gue beli a 
“padan lo kegedean bawa city car. Rubicon keren tuh, Mas” 
: S, Saran 


gue. 
“Cuma dipakai sebentar. Sayang? Gue mendengus. 
«dah ah gue ke Ibu dulu, nanti bantuin ya” 


” 


“Iya. 
Gue pun keluar kamar Ryan dan mencari Ibu. 


“Bu, Igo mau ngomong.” Ibu lagi di dapur, ada orderan katering 
sepertinya. 

“Ci, ini diaduk. Santannya jangan sampai pecah. Dian, kerupuknya 
ya, Nduk. Jangan kelamaan. Langsung masukkin plastik” Pesan Ibu ke 
kedua karyawannya. 

Ibu berjalan ke kamar, gue ikutin. Gue tutup pintu kamar Ibu. 

“Igo disuruh keluar dari MSA. Pengaruh ayahnya Shanti sekuat 
itu’ Ibu duduk di meja rias, matanya menatap gue kaku. 

“Igo akan seriusin Tiga Sisi yang Igo buat bareng Syarief dan 
Michelle, Doain ya, Bu, biar lancar usaha Igo” pinta gue. Ibu masih 
bergeming. 

‘Igo juga, akan mulai pindahin barang-barang kerjaan Igo ke 
rumah Nisrina” 

“Gak malu tinggal di rumah perempuan?” tanya Ib 
yang tepat mengenai jantung gue. 
“Igo belum bangun rumah, Bu. Sepertinya 
80 baru akan resign. Sampai Tiga Sisi stabil 
Yang bisa Igo prediksi baru Igo akan mulai bangun 


u, seperti pisau 


harus di-pending karena 
rumah di sana. 


Terus sampai kapan Tiga Sisi bisa sebesar MSA?” 


, kin’ 
Gue menggeleng, “Empat tahun, atau lima tahun da 
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: mpang di rumah orang?” 
er kamu hidup nu 
“Selama itu juga 


“Ya tapi kamu numpang! 


Gue nunduk, “Igo akan cari rumah kontrakan nanti. pia, A 
u , | 


numpang” “Seas, 2: 

“Dikasih kemudahan kok nyari yang sulit. Diberikan yang lebih 
kok minta yang kurang. Ck ck ck, anak zaman sekarang” gerutu thy 

Gue memilih untuk gak menanggapi. 

“Igo cuma mau bilang itu aja. Nanti Mas Ryan bantuin Igo pindah. 
pindahin barang” 


Keluar dari kamar Ibu, gue telepon Nisrina. Memberitahukan 
akan membawa peralatan kerja ke rumahnya. Nisrina mengiyakan dan 
mengatakan akan menyiapkan tempat. 


Ryan dan Jordan ikut bantuin gue memindahkan beberapa baran 
ke rumah Nisrina dengan taksi online. j 


Tbu nyuruh gue pindah dari rumah Nisrina” Gue cerita ke Ryan 
saat mobil yang kita tumpangi beranjak dari rumah. “Gue mau ngontrak 
nanti. 

Ngapain ngontrak, rumah gue tuh dipake. Biar deket Ibu juga” 

“Lo bilan i 
g gak boleh ngontrakin ke orang lain, gimana sih,” gerutu 


iaja.S : 
Ja. Sampai lo bangun rumah aja kan? Gak selamanya” 


“Iyalah. Gue udah beli tan ah? 


Genta tertawa- 
“Udah pakai aj 
“Yaudah deh 


tawa dengan J ordan, akur banget. 
a. Nanti gue bantuin rapiin, tawar Ryan lagi. 


kalau dipaksa” 
© dipaksa, sahut gue, Ryan mendengus. 
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Gue elus kepala Genta yang asyik main games di PSp 
u . 


” A nya Jord 
«yni buat Genta, Om” Jordan nunjuk PSP-nya. an. 


“oh iya? Genta, bilang apa ke Bang Jordan?” 
«Makasi, Bang” Genta senyum lebar ke arah Jordan. 


“Genta adik kamu sekarang, Jack. Dan Nisrina, by 


ka 
ulagi. Oke?” Gue tekankan pada kata ‘bukan’ n gebetan 
kami | 


-nya. 
“Rese banget sih,” sahut Jordan dan kembali melihat Genta dan 
psP-nya. 


kkk 


Nisrina menitipkan kue untuk Ibu ke Ryan. Setelah gue me- 
ngucapkan terima kasih, Ryan dan Jordan pulang. Mereka gak ikut 
tahlilan, gak enak sama Ibu yang sendirian di rumah, katanya. 


Kebetulan Syarief datang untuk ikut tahlilan, lepas dari acara 
pengajian, gue ajak dia bicara soal Tiga Sisi. 


Gue ceritakan tentang keputusan gue resign dari MSA tanpa 
menyebutkan Shanti dan bapaknya. 


Syarief menyayangkan keputusan gue, tapi ikut mendukung kalau 
gue berniat membangun Tiga Sisi bareng dia dan Michelle. Gue optimis 
melihat respons Syarief, gue juga langsung kontak Michelle dan kasih 
tahu soal itu. 


kek 


Jam sudah menuju ke angka sepuluh. Jari-jari gue masih sakit 


untuk dipaksain gambar manual, tapi kalau pakai komputer, gak terlalu 
terasa, 


Ada beberapa pesanan gambar yang terbengkalai SA 
ce Akaan itu. Setelah gue kontak klien untuk konfirmasi, beberap 
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Mas. Jangan dipaksain —_ eaten: Nisrj 
“Istirahat one , wad ah mengganti bajunya dengan piyama, 
berdiri di belakang gus 


t. Secara, 
hari ini, gue kejar target bange Pengeluaran 
Beberapa 
sudah menari-nari di depan mata. 


bil dan untuk mulai Pindah 
i cincin, bayar service MO 
wee cae Nisrina sudah gak kerja. Kalau gue Bak isi 
se ae sekarang, gue yakin Giri bakalan kabur dari Penjara 
a mengubur gue hidup-hidup karena gak bisa nafkahin adik 
cuma un 
dan ponakannya. 


“Deadline dua nih besok. Aku selesaiin dua ini dulu ya. Kamy idir 
aja” jawab gue, sambil membuat denah. 


“Aku buatin kopi ya?” 


Gue putar kursi dan narik Nisrina lebih dekat. Gue cium pipinya 
yang memerah alami, “Makasih, Sayang” bisik gue. , 


Nisrina keluar dan gue kembali melanjutkan pekerjaan. 
Kopi sudah tandas. Nisrina sudah lelap dari tadi. Gue lihat jam, 
hampir jam empat pagi. Tidur sejam lumayan kayaknya. Nisrina pasti 
bangunin gue untuk Subuh, gue bisa lanjut abis salat. 
Kayaknya gue baru tidur sepuluh menit. Nisrina sudah bangunin 
gue lagi untuk salat. Selesai salat gue lanjutkan kerjaan yang harus 
selesai hari ini. 


ah dan ibu mertua gue menyiapkan 
Sarapan pastinya. 


“Mas, sarapan dulu” Nisrina berdiri di pintu. 
“Iya nanti” jawab gue Singkat. 


Jam sembilan 


Pagi semuanya sel 
sudah berangkat at inti 


‘rind 
ai dan gue merasa lapar, Nis‘! 
antar Genta ke sekol 


ah. 
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Gue kirim gambar dan semua yang diminta ke klien, baru ke] 
untuk sarapan: 

«cipuk banget, Virgo?” Ibu mertua menyapa, 

aya, Bu. Kerjaan numpuk karena kecelakaan kemarin ity” 


Gue tahu, ibu mertua gue gak enak karena merasa pernikah 
, dan Nisrina membebani gue. Makanya gue gak cerita resign tea 
aie Nisrina. Belum. Tunggu keadaan stabil dan Nisrina sudah lebih 


nang, baru gue akan cerita semuanya. 
te : 


kek 


Genta dan Nisrina pulang, gue sambut mereka di depan. 
Setelah membantu Genta mengganti baju, gue panggil Nisrina ke 


kamar. 
“Ada apa, Mas?” tanya Nisrina dengan wajah bingung. 


“Aku mau ngomong ini. Sewajarnya setelah menikah, istri ikut 
suami kan, Nis?” Nisrina mengangguk. “Kita pindah ya? Ada rumah 
Ryan yang bisa kita tempati sementara sampai aku bangun rumah di 
tanah itu.” 

“Tapi Ibu sendiri di sini, Mas. Toh gak masalah Ibu juga dengan 
Mas tinggal di sini” 

“Aku yang masalah, Nis. Gak enak. Mas Ragil bisa temani Ibu di 
sini kan?” 

Nisrina tampak berpikir, “Apa gak semakin melukai ibu kamu 
kalau kita tinggal di rumah Mas Ryan?” 

Justru bisa semakin mendekatkan Ibu dengan kamu, Nis.’ 

“Tapi aku gak tega, Mas, ibuku sendirian nanti. Mas Ragil gak bisa 
Setiap hari di sini” 
Aku resign, Nis, dari MSA. Aku akan memulai usahaku” 


Nisrina diam. 
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i kita?” 
“Apa itu karena... pernikahan | itu. Nisrina ak 
ak bisa jujur soal itu. Nisrina akan Merasa 
Gue menggeleng, gue g 
semakin bersalah. 


Aku ingin memulai usahaku sendiri. Dukung aku ya, Nis” 
“ u in 
Nisrina mengambil tangan gue, menyatukan jari-jari kami. 


“Pasti. Tapi please, tinggal di sini dulu ya Mas? Sampai rumah ity 
kita bangun” 


“Ibuku gak suka aku tinggal di sini. Ibu akan melihat aku ti dak 
berusaha membawa kamu keluar” Nisrina tampak berpikir lagi. 


“Tapi keadaan membuat kita harus di sini, Mas. Kamu dan 
pekerjaanmu, dan Ibu yang sendiri. Hm? Gak apa-apa ya?” 


Gue ngangguk, “Sementara. 
“Iya sementara” Nisrina tersenyum. 
Ponsel gue bunyi, dari nomor klien. 


“Jawab aja, aku mau panggil Genta untuk makan siang. Abis itu 
makan ya” 

Gue mengangguk dan jawab telepon. “Halo?” 

“Pak Virgo? Saya Adam, Pak.” 

“Iya, gimana Pak?” 


E Paka saya minta maaf sebelumnya, Pak. Saya direkomendasikan 
A wisnu sebenarnya. Nah, saya gak enak sekarang karena Bapak 
om Sepertinya ada masalah. Saya cancel Saja ya, Pak?” 
Gue mencoba f 
Shanti mencerna maksud si klien. Wisnu itu... bokapnya 


“Tapi ken 
malam A tuk apo Bapak baru konfirmasi setelah saya terjaga sepanjang 
ntu menyelesaikan pesanan Anda?” 


“Kar 
ena saya baru bertemu Pak Wisnu. Maaf sekali lagi, Pak, uang 


Scanned by CamScanner 


A ak akan saya ambil. Gambar Bapak bisa p 
ya “Klien itu langsung tutup telepon. ý 


pakn) 
> kurang tidur 
Kesal karena g , mumet dengan í 

segala hal yang 


bertubi-tubi dan intervensi bapaknya Shanti 
kan emosi dengan menendang kursi hingga Banana gue 
ungkal. 


pak tarik kembali 


datang 

melampias 
«perengsek! 

_ Mas, ya Allah, Mas Virgo. Ada apa?” Nisrina datan d 

enggam tangan gue yang ternyata meremas nad 

“Istighfar, Mas. Istighfar” Nisrina memeluk gue. 


“Mas.. 
berusaha mengg 


Tiba-tiba aja gue merasa capek dengan semuanya. Lelah dengan 


tekanan emosi dan sikap Ibu yang masih belum menerima pernikahan 
gue dan Nisrina. Capek dengan sikap kekanakan bokapnya Shanti. 
Capek dengan segala hal yang sialnya datang gak berhenti-henti. 

“Apa yang salah kalau aku mau memperbaiki diri, Nis? Apa yang 


salah? Kenapa semesta seolah ngejek semua keputusan aku? Kenapa?” 


Nisrina peluk gue. 

Gue sandarkan kepala di bahunya, “Aku capek. Aku bukan orang 
sebar. Aku capek.” 

“Istirahat, Mas. Istirahat. Kamu kurang istirahat beberapa hari ini. 


Kamu cuma lelah karena kurang istirahat.” 


Di saat seperti ini, gue mulai memikirkan semua keputusan men- 


dadak gue. 
Apakah semua yang gue lakukan sudah benar? 
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Kepala Nisrina yang menjadikan dada gue bantal, memberikan efek 
terapi tersendiri untuk gue. Merasakan hembusan napas hangatnya dan 
gerakan dari dadanya yang menempel, membuat gue lebih relaks. 


Kurang tidur, capek dan kabar tentang pengaruh bapaknya Ashanti 


membuat gue cukup kalap untuk melakukan apa saja biar semua emosi 
terlampiaskan. 


Dan sekali lagi, gue bersyukur atas pertemuan gue dengan Nisrina 
disekolah Jordan. Bersyukur mendapatkan kesempatan mengenalnya. 
Bersyukur, jatuh hati dan bertekad menikahinya. 


Karena Nisrina benar-benar memainkan perannya sebagai istri. 
Sebagai ratu. Sebagai perempuan yang siap berdiri di belakang Pang, 
tkan sekedar memberi dukungan dan penghiburan, tapi juga menjadi 


Ti yang memaksa gue untuk bangkit dan berdiri. 


3 i semua semakin membuat gue teringat Ibu. Me 
kesamaan secara karakter. Perempuan tangguh d 
mbut dalam bersikap. 


reka berdua 
an kuat, tapi 


Scanned by CamScanner 


akah masalah telah banyak m embuatnya menjadi Sedemika 
Apak an 


dewasa? . $ ` 
! agian wa 
Rambut Nisrina terurai, menutupi sebag jahnya. Gue Tapik 


an 
rambutnya supaya dia gak terganggu 
lit gue t 
Kulitnya yang menempel der gan kulit gue terasa ent "S 
keringat setelah aktivitas kami tadi. 


Yeah, we did it. Finally! 


Nisrina bilang dia gak takut saat melihat gue. Karena eae 
Oscar berbeda. Dan memang gue bukan dia. 


Kami sepakat, menunda kehamilan Nisrina sampai resty Ibu 1“ 
dapatkan. Sampai gue menggelar acara pernikahan yang wajar, sri 
semua khalayak ramai tahu bahwa Nisrina dan gue resmi me nikah 
Sehingga dia bisa hamil dengan tenang. Tanpa ketakutan, seperi vad 
dia mengandung Genta. 


Maket rumah yang dibatalkan salah satu klien gue siang tadi 
teronggok di atas meja. 


Gue ingat kata-kata Nisrina tadi siang, saat gue merasa lelah dan 


merasa bahwa semesta sedang mengejek gue dan pilihan yang gue 
ambil. 


Aku ingat ketika Mas Giri mengajakku belajar memanah. Saat itu 
ak bingung, kenapa kita harus menarik dulu ke belakang anak pan 
itu baru melepaskannya ke depan. Mas Giri jawab, karena begitu car 


kerja semesta. Anak panah harus ditarik mundur, untuk menghasi 
dorongan yang besar agar melesat j 
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bukan susi lelucon semesta, Tapi karena 
„atuk kita. 

pan seolah seember air gunung men 
P sadar dan menyetujui apa yang Ni 
yet cerahkan. 


Tuhan punya rencana 


yiram kepala gue, gue merasa 
Srina katakan. Kata-katanya 


pi saja yang sudah kita lakukan. Menjadikan seti 
pembelajaran dan pendewasaan diri. 


Gue pikir, itu yang sedang terjadi pada gue sekarang 


Diberi tanggung jawab baru, dengan disatukannya gue dengan 
Nisrina, membuat apa yang disebut tanggungan itu bertambah. Karena 
Nisrina tidak sendiri, dia membawa Genta yang secara otomatis adalah 
bagian dari tanggung jawab gue yang lain. 

Mungkin, ini cara Tuhan menguji gue. Untuk melihat, apakah gue 
pantas mendapatkan mereka berdua. Ataukah, ada yang lebih layak 
dari gue. 

Dan pilihan kedua itu terasa menakutkan. Gue gak mau mereka 
bersandar ke orang lain, gue mau menjadi satu-satunya orang yang 
akan menjadi tempat bercerita, sandaran, tumpuan hidup Nisrina dan 
Genta. 


Cuma gue. 


kkk 


Gue baru aja ambil Black Lily di bengkel dan langsung minta 
ketemuan dengan Syarief dan Michelle dalam rangka membicarakan 


Tiga Sisi Secara lebih serius. 


Setelah memberikan surat pengunduran diri ke MSA dan pamit 
ja san semua penghuni di sana, gue pun mengajak ayant dan 
“tlle keluar, sekalian bikin farewell party juga sama yang lain. 


peace: og LA 
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id pp f é kar ìl ‘ | 
k rela gue resign- Padahal kami akan k 
É ya ‘Ni 4 
i nangis, b 
Michelle 
« v Sisi. 
ketemu di Tiga Si TA 
g aja lo minta ditraktir, 


Syarief dan Michelle gue tahan, 
sI yE i 


ting 


Syell. 
Bilan 


Setelah yang lain pulang, 


` at kantor m; 
berikan ide tentang membuat kantor untuk * ig 
nan onp npe 
Nisrina mel 


h verified dan legal, juga untuk meyakinkan klien h 
i ih verijte 
Selain lebi 


ahwa 1 
ional, Artinya, ada harga lebih Vi 
fesional. A | 
1 tenaga pt 


ing haru i 


€ 


kami adalal 
mereka bayar. | | 
lahnya, Go, gue dan Michelle masih terikat de 
“ alah a, ; | | | 
B Dea perusahaan udah gak bisa. Di bidang yang 
e 
keluh Syarief. 


ngan Msa a 
SAMA pula" 

4 pa i H y M i Cfa ¢ ` d 
“Lo kan freelancer jatuhnya, Rif. Yang urus semua te ntang 


legalitas, 
ya gue.” : 


Sementara Michelle manggut-manggut, sambil berpikir 


“Trinity ke mana ya? Dia kerja di mana y 
Michelle tiba-tiba, gue angkat bahu. “Ajak gabu 
kerja. Gue gak nemu dia di mana-mana sih” 


a Sekarang?” tany 1 


ng aja lagi kalau belum 


Bisa aja, kalau alasan Try menghil 
bersinggungan dengan gue. Mas 
pertanyaan gue seputar Giri. 


ang bukan karena gue at 


au yang” 
alahnya gue yakin, dia perg 


i kareng 


Gue jadi inget, bin 


gkisan yang belum gue apa-ap 
Trinity. 


ain di kamar, dai 


“Nanti coba gue hubungi kerabatnya. Gue ada kenal sepupunya 
Gue teringat Jennifer, 

Nah tuh, kalau dia masih free, tolong aj 

“Jadi Empat Sisi dong namany 


“Ya Tiga lah, founder- 


ak ya, Bang” 
a?” tanya Syarief. 


nya kan kita” jawab Michelle. 
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Sementara gue berpikir, apakah gue haru 


S menghubungi i 
untuk m encari Try? 8 ngi Jennifer 


pembicaraan kita pun berlanjut tentang mencari tempat untuk 
kantor Tiga Sisi. Hemat gue, sementara kita : 
„kan membuat kantor di rumah. Gak mungki 


bunuh diri itu namanya. 


Karena bisnis di dunia arsitektur yang pertama adalah koleksi 
klien sebanyak-banyaknya. Jalin hubungan baik hingga kekeluargaan. 
Sebenarnya, gue gak kaget sama tingkah bokapnya Shanti. Begitulah 
dunia ini bekerja. Musuh satu, musuh bersama. 


Masalahnya adalah, gue tinggal di rumah mertua. Jadi gue harus 
pikirkan kesediaan mereka memberikan satu kamar gak terpakai untuk 
gue sulap jadi kantor. 


Karena gak mungkin gue kerja di kamar, sementara Nisrina di 
tempat tidur bukan sesuatu yang bisa gue abaikan. Kombinasi Nisrina 
dan kasur adalah godaan terberat sepanjang sejarah petualangan Jekjon 
yang sudah berkelana, malang melintang di dunia per... ah sudahlah. 


Gue bilang ke Syarief dan Michelle untuk membicarakan mengenai 
tempat dengan Nisrina. Gue yakin aja Nisrina pasti membolehkan. 
Atau, masih ada rumah Ryan yang bisa dijadikan cadangan. 


kkk 


Gue pulang ke tempat Ibu sebelum pulang ke rumah Nisrina. 
Penasaran dengan bingkisan yang Try kasih saat gue di Lombok. 


Mengucap salam, gue masuk. Ada Ibu dan Jordan di ruang TV. Gue 
sungkem ke Ibu dan ngacak-ngacak rambut Jordan terus lari ke kamar 


Sebelum yang punya rambut ngamuk. 


: Bingkisan Try ada di atas lemari gue. Mungkin Ryan atau Ibu yang 
Pindahin, | 


i di kost 
Gue buka, ternyata itu kaos singlet gue yang ketinggalan d 


1 
Y dulu. Ada surat yang dia selipkan. Buka, gue baca. 
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Virgo. 
Dear, Bang Virg bih sembilan bulan gue mengenai 
sq hormat gue sebagai junior lo, 


lo gi 
Selama kurang le al 

k berkurang ra wi | 
MSA, ga dalah sosok yang pantas dijadikan panutan dan ii 

Lo adata | | 
model dalam dunia arsitektur. | | 
Disiplin, berkarakter, bertanggung jawab dan punya 2, 
sendiri. 

Sebagai teman pun, lo bukan orang yang mau repot. 
ikut campur urusan orang lain. Tapi juga bukan orang 
jam saja melihat temannya kesulitan. Entah gue ha 
apa tentang segala hal yang gue rasakan setiap berad 
lo. 


repot 
Yang akan 
TUS bilang 
a di dekat 


Mendapatkan perlakuan lo. 


Anak-anak bilang, lo bajingan nomor wahid. Ta 
gue lihat, lo adalah pria sopan yang tidak akan mem 
meminta pada perempuan yang memang tidak bisa Io 


pi yang 
aksa dan 
bawa, 
Pria mesum, yang tetap menjaga tangan dari 


perempuan: 
perempuan yang memang tidak seharusnya lo raba. 


Gue memperhatikan lo. Ya, mungkin gue suka lo. 


Tapi, semua sikap lo membuat in 


gatan gue mengerucut pada 
satu nama. 


Girindra Asta. 
Ya, ada cerita antara kita berdua. 


Yang belum selesai, yang semestinya gak boleh ada. 
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Karena Giri, pahlawan bagi dia. 
Karena lo, pahlawan bagi gue. 


ps: Ingat tentang cewek yang ditarik ke selok 
mabuk di belakang halte busway dekat Tana 
lu? LO bikin dua pemabuk itu KO sampai gak bisa jalan cual 

Mungkin lo gak pernah tahu, YOu saved my life. Twice 

Thanks to you. 

Tentang malam itu, saat gue menyerahkan satu-satunya yang 
ye jaga karena gue gak rela kalau Dewa yang mengambilnya. 
Gue sungguhan saat bilang itu ke lo. Di antara to berdua, gue 
pilih melakukannya dengan lo. Karena sekali lagi, gue melihat 
Giri dalam diri lo. Mungkin itu akan melukai ego lo, tapi I really 
mean it. 


Gue pamit. 
Try. 
Girl who tries to move on. 


Gue memijat kening yang mendadak pening. Gue ingat malam itu, 
dimana dua orang pemabuk narik-narik cewek kurus ke dalam selokan 
kering jam sebelas malam. Saat itu gue lagi menepikan mobil karena 
terima telepon. 


Cewek itu Try? 
Seingat gue, memang perempuan itu langsung lari begitu gue 
Awan dua or ang pemabuk yang ingin melecehkan dia. 
Tapi gue gak tahu, kalau dia notice, itu adalah gue. 
Terjawab rasa penasaran gue. Ada sesuatu antara Trinity dan Giri. 
atu yang jelas Nisrina gak tahu. 
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dapati Ryan Bu Ud 
Gue turun dan men a 


Jordan. 
. . . ah 
“Lo gak jadi pind ú | 
g Jah, Mas. Ibunya Nisrina sendirian kalau kita pindah 
Nanti ata; kecil-kecilan di rumah Nisrina” Ibu etid 


ke rumah gue?” tanya Ryan. 


. Gifs 


juga mau buat Engng 


pelan mendengar jawaban gue. 


“Igo akan mulai Tiga Sisi, Bu. porn ya, Kai gue. Thy | 
menjawab dan memilih membalas pesan di ponselnya, 


“Relasi gue dijegal bokapnya Shanti kemarin. Gue kh 
beberapa orang yang tahu bapaknya Shanti benci gue, mal 
kanan lagi gak mau pakai gue,’ curhat gue ke Ryan. 


Ibu masih diam. 


aWatir 
ah bal; 


“Relasi bapaknya Shanti gak mungkin se-Indonesia R 


a aya. Masi 
banyak yang gak kenal dia. Sabar” Ryan nepuk pundak gue 


Benar juga sih apa kata Ryan. Masih banyak penduduk Indonesi 
yang gak kenal bokapnya Shanti. 


“Gue balik,” pamit gue ke Ryan. “Bu, Igo pulang ya” Gue cium la 
punggung tangan Ibu yang masih gak menanggapi kata-kata gue. Gy 
cium juga pipinya dan ngacak-ngacak rambut Jordan sebelum pergi, 


kkk 


perutnya yang rata. 
“Nis, aku mau tanya” 
“Hm? Tanya aja, Mas” 


Gue menumpu kepala den 
menarik tangan kirinya dari 


gan tangan dan menghadap dia. Nisri 
rambut gue dan ikut fokus dengan 4 
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“Aku mau tahu, apa sih yang m 
ina tersenyum, “K ji “mbuat kamu akhirnya milih aku?” 
jsrin , Kan 
Nis u Sudah pernah cerita? 


“Oke. Ada yang lain gak? Uhm, a 


pa sih 
pertimbangkan aku?” yang membuat kamu mem- 


Nisrina diam, matanya mencari-cari 
entah apa di 
mata gue. 


“Aku gak bermaksud membanding-bandin 


k 
Mas Virgo dengan orang lain...” gkan atau menyamakan 


“Aku gak berpikir begitu. Jadi?” 


“Aku seperti melihat Mas Giri dalam diri Mas Vir 


o? I 
melayang ke surat Try tadi siang. 80. Ingatan gue 


“Maksudnya gimana? Kita mirip gitu wajahnya?” 


Nisrina menggeleng, “Kalian punya kesamaan dalam, uhm apa ya, 
aku ingat saat Mas Virgo datang ke sekolah dan Mas marah karena 
Chiko mengatakan hal buruk tentang papanya Jordan. Itu membuat 
aku teringat Mas Giri.” 


“Itu wajar kan, siapa pun pasti membela keluarganya kalau 
posisinya seperti aku.” 

“Benar, tapi yang aku lihat, seolah Mas Virgo siap menghadang 
peluru untuk melindungi orang-orang yang Mas sayang,” Nisrina me- 
nelan ludahnya dengan sulit, “seperti yang telah Mas Giri lakukan” 

“Aku gak ngerti. Seorang ibu juga pasti bersedia menghadang 
peluru untuk anak-anaknya” balas gue. 

Nisrina mengelus kepala gue, turun ke wajah dan menangkup 


thang gue dengan tangannya. 


“Tatapan kalian berbicara lebih. Aku lihat tatapan mata Mas Virgo 
“at papanya Jordan direndahkan, seperti tatapan Mas Giri atas apa 
ne terjadi padaku. Mas Giri kakakku, Mas Virgo suamiku. oe 
mya cara yang sama dalam melindungi aku. Entah kenapa, 


m : , ” 
frasa terlindungi setiap melihat Mas Virgo. 
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Gue senyum, “Makasih ya. 


“Sama-sama. 
4 kata Try. Nisrina memandang gue Seperti T 


Benar ap | 
an Giri? Cih, gantengan gue kali. ty Me. 


mandang gue. Mirip deng 
Gue pikir untuk gak bertanya soal Giri dan Try. Kalau 

ingin dirahasiakan, maka gue akan merahasiakan. Merek, 
“Kenapa tiba-tiba Mas nanya kayak gitu?” Nisrina Menarik 

gue kembali. fokus 
“Iseng aja. Satu kali lagi yuk, Nis, sebelum tidur” Sae 

ekarang bergeser posisi ke atasnya. > “JAK gue 

sekarang bergeser p ya Yang 
Nisrina tersipu, pipinya memerah dan di 

— “mengangguk maluma 
u, 


Lupakan Try, lupakan Giri. Malam ini gue akan menun; 
Nisrina kepuasan yang hakiki. Kesenangan surgawi, njukkan Pada 
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D Wy | Wu 
D Aap vy 


Ada sebuah kamar yang Nisrina kasih untuk gue sulap jadi kantor. 
Katanya, ini kamarnya dia dulu, sementara kamar yang kita tempatin 
sekarang adalah kamar Ragil. 


“Kopinya, Mas. Aku taruh sini ya.” Nisrina datang dengan segelas 
kopi dan penampilan rapi. 

“Aku antar Genta dulu ya.” Nisrina mengambil tangan kanan gue 
dan mengecup punggungnya. 

Gue tarik kepalanya pelan, melayangkan kecupan singkat di 
bibirnya. 

“Hati-hati, Sayang” pesan gue. 

Nisrina memerah, “Ya. Assalamualaikum” 


Nisrina berlalu setelah gue jawab salamnya. Dia menolak. gue 
mi ke sekolah Genta, alasannya karena pernikahan kita belum 
amikan, Dia enggan mendapat banyak pertanyaan dari ibu-ibu 

“an Genta di sekolahnya. 
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kerjaan hari ini. Tangan TAF 


ak pe 
unya banyak P angkat-angkat komputer a 
an 


Lagi pula, gue P akit lagi saat gue 


udah sembuh. Gak s 


peralatan lain. “meja, hape gue bunyi. Michelle telepon. 
Lagi geser-gese 


“Yap. Apa Syel?” sapa BU: 
“Lagi ngapain lo, Bang?” 

Rapiin kamar yang gue jadiin kantor, sahut gue sambil m 
“ apun E 


ja yang tadi gue me bi 
dan bersihin bekas kolong meja yang Bue geser. 
sapu 


Memindah-mindahkan beberapa barang dan merapikanny, s 

; oa | l 

lebih tertata dan enak dipandang. Nisrina bilang yang gak me 
nanti mau dia jual ke tukang loak. 


“Good news nih. Om gue yang punya cottage di Lombok 
banget sama hasil kerja kita. Dia punya partner yang may Bui Ia, 
town gitu, Bang, Gue ajuin aja nama Tiga Sisi. Gue bilang katy kit, 
bertiga yang bikin, om gue mau. Partner-nya ngajak ketemu W: 
bahas konsep mini town-nya. Kalau deal, ini bakalan jadi Proyek besa, 
pertama Tiga Sisi. Keren kan?” Gue fokus pada obrolan Michelle, 


“Alhamdulillah. Bagus, Syel. Akhirnya, rezeki gak ke mana” 


> Puas 


“Iya, Bang. Bang Syarief juga udah gue info. Wak 
nanti gue arrange dan gue akan langsung info ke lo. 
ya” 


tu meeting-nya 
Kosongin jadwal 


“Emang udah kosong jadwal gue” 
“Hahaha. Gak ada waktu buat honeymoon, Bang?” 


Tapi konsentrasi gue gak ke Michelle lagi. Dari dalam lemari yang 
= gue rapikan, berjatuhan barang-barang yang sepertinya milik 
Nisrina. Tapi mata gue langsung menangkap sebuah scrapbook berisi 


foto-foto yang dijadikan satu, diletakkan sembarangan dalam lemari 
itu, 


gurau Michelle, 


Bang, Bang Vir go!” Michelle berteriak di sana. 
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«Qit, yaa. Gimana Syel?” 
“Gue ajak ngomong, diem aja lo” 


“Sorry, sorry. Lagi konsen ra 
ketemuannya ya, gue lanjut dulu” 


“Yaudah. Oke” 


Pi-rapi. Lo kabari aja waktu 


scrapbook tersebut. 


Itu foto-foto Nisrina sebelum pakai hij 


ab, dengan laki-laki 
kebanyakan pose dalam foto itu mesra. ji 


Masa lalu gue memang kotor, tapi ada rasa 
foto-foto itu. 


gak terima melihat 
Sadar, Virgo. Masa lalu Nisrina bisa jadi gak jauh beda dengan 
anak-anak gaul kebanyakan. 


Tapi nggak, cubitan kecil di hati gue menolak pemikiran itu. 
Kenapa juga foto ini masih ada? 


Keluar kamar, gue cari ibu mertua. Ibu Nisrina sedang meracik 
masakan di dapur. 


“Bu, panggil gue. 
Iya. Ada apa, Nak?” 


Gue tunjukin scrapbook foto Nisrina ke ibunya. “Saya temuin ini 
di dalam lemari” 


Wajah ibunya kaget dan berubah gak enak, sembari meminta maaf 
bunya mengambil scrapbook itu dari gue. 


i “Maaf, Nak Virgo, ini foto Anis dan Oscar. Harusnya sudah habis 
bakar” 


: Ketinggalan, Bu, sepertinya. Mau saya bantu bakar?” tawar gue. 


Boleh, Jangan sampai Anis lihat ya, Go, pesan ibunya. 
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Gue mengangguk. 


arannya begitu?” | 
edih, “Ibu harus bilang apa? Anis td 
anak-anak remaja pada umumnya saat itu. Mabuk kepayang dengan | 
Oscar, sampai-sampai takut menceritakan ketakutan-ketakutanny, 
pada kami. Terlebih, perangai Giri yang keran Anis selalu takut Giri | 
melukai Oscar, makanya dia menyimpan itu semua. Sampai keja dian | 
naas itu. 

Gue usap bahu ibu yang telah melahirkan istri gue ini, “Ma af Bu | 
Igo gak bermaksud bikin Ibu sedih. Igo hanya sedikit kaget meli | 
Nisrina seperti ini dulunya. Maaf, Bu” 


“Bu, Nisrina memang pac 


Ibunya menatap mata gue S 


| 
| 
| 
| 
| 


“Gak apa-apa, Nak Virgo. Ibu maklum. Kamu bertemu Anis dengan 
penampilannya yang sangat berubah, pastilah kamu syok mengetahui 
Anis yang dulu. Tapi, Ibu hanya ingin mengingatkan. Anis sama seperti 
remaja yang lain. Penasaran dan suka coba-coba. Anis tidak sesempurna 
itu. Ibu harap Virgo memaklumi? 


Tee aa 
MAT et Zi - 


ey. 


NE 


= 
& 


Kanan 


Gue mengangguk, “Igo paham, Bu.” 


Gue ke belakang dan membakar foto-foto itu sebelum Nisrina 
pulang. Gak apa-apa dulu dia begitu, yang penting sekarang, cuma 
gue yang bisa melihat rambutnya. Cuma gue yang bisa menyentuh dia 
lebih. Cuma gue yang bisa peluk-peluk dia dengan bebas. 


Cuma gue. 


PNG Ne ash pinata 


eo LO 


| oe; Michelle, dan Syarief akhirnya dapat proyek untuk membuat 
mini town-nya Samuel, rekan omnya Michelle | 
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tu hektar. Terb , 
saja yang harus gue keluarkan untuk ayang kan, ide apa 


pelbagai ikon dari tujuh keajaiban dunia? 


Gue ajak dua anak ini ke kantor baru. Yap 


= setelah gue desain dan 
rapikan, kamar ini cocok banget jadi kantor. Nis 


rina aja sampai kaget. 
Wallpaper-nya gue ganti, 


Malah selfie-selfie. Ya, ya memang instagram 
dong yang atur. Virgo gitu. 


Kita lanjutkan meeting tentang membuat ko 


nsep untuk mini town 
dan membagi tugas. RAB, kita serahkan ke Mich 


elle. 
Pertama, mengumpulkan data dan observas 
keajaiban dunia dan selanjutnya memainkan im 


aplikasikannya di sana. 


i seputar tujuh 
ajinasi untuk meng- 


Nisrina masuk dan membawakan minuman serta cemilan untuk 
kami. Gue beli meja kecil warna biru untuk taruh makanan dan 
minuman. Nisrina meletakkan yang dibawanya di meja itu. 


“Silakan, Mas, Mbak, diminum dulu” Nisrina menawarkan pada 


Syarief dan Michelle yang dijawab anggukan dan ucapan terima kasih 
keduanya. 


Genta ikut di belakangnya sambil bawa robot-robotan. 
“Genta di sini ya, Bun. Genta mau ikutan Ayah.” 


By the way, Genta gampang banget manggil gue ayah. Senang 
banget dengarnya. 


J angan ganggu kerjanya Ayah ya,’ pesan Nisrina pada anaknya. 


i i i kursi plastik di 
lya” Genta berlari dan menghampiri gue, duduk di kursi plas 
“ping gue dan menyimak selama gue menggambar. 
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syariel, N Aichella» 
Mas, Permisi Mas Syarief, Mbak Michelle: 
ra, Mas, 
“Tinggal ya 
ah, Nis jawab 
“Makasih, Nis, | i | N 
i berempat dengan Genta, duduk di antara 
yah ruangan, Syarie 


Syarief dan Michelle berbarengan, 


i ber el 
"ami bertiga, | 
K gue taruh di teng ete | 
fo seputar tujuh keajaib: ia Michel 


kan harga dan bahan dasar di bebe 


l ber eja 
Selan i 
0, 


panjang yang b 
internet, mencari M ioe 
membanding-banding | “tok 
s punya langganan, Bang. Jadi bisa da 


“Kita haru ‘i SERE oa 
a an Jah kalau kita bawa klien ke sana! uj 


minimal potong 


Memang otak bisnisnya jalan banget anak satu ini. 
emang otak bis 


“Good idea, cari dong kenalan lo yang puny 


Do t I 


Michelle menerawang. “Bokapnya Alex kan punya toko” jawab 
» Jawa 

dia. 
“Alex pacar lo?” Dia ngangguk, “ke mana 


aja lo, § 
ngomong sekarang. Pacaran udah sedasaw 


, yel? Bary 
arsa, komplain g 


ue. 
“Hehehe. Gue gak enak kemarin-kemarin sama Pak 


ambil di tempat temennya itu kan? Nah kalau kit 
kayak gini, kan gue enak nawarinnya” 
pensil ke dagunya. “Gimana, Bang?” 


Wibi. Biasa 
a udah berdiri sendiri 
Michelle mengetuk-ketukkan 


“Lanjut. Terserah kebijakannya 


gimana, apakah kita dapat fee atau 
potongan” 


“Fee enaknya sih, kalau potongan, kadang klien punya bagian 
sendiri yang belanja” saran Syarief. 


“ Oke” 


Kami kembali fokus pada tu 
menggambar di sebelah gue 


Tok tok tok. 


gas masing-masing, sementara Genta 
sekarang. 


ikut 


Kita berempat nengok ke pintu, Jordan berdiri di sana. 
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1” . 
«pang Jordan!” seru Genta sambil menggerakan tangannya 


«sama siapa, Jack?” sapa gue ketika Jordan 
masuk dan ambi j 
ak ambil kursi 
“sama Mbah, sama Papa. Di depan tuh” 


kepalanya ke luar dan mulai ngobrol dengan Ge Jordan menggerakan 


nta. 
“Gue ke depan bentar ya,” pamit gue ke Syarief dan Michelle 


Mereka juga tahu masalah gue dengan Ibu yang belum kasih restu 
N ungkin mereka kaget juga Ibu mau mampir ke rumah Nisrina | 


“Bu, Mas.’ Gue salim ke Ibu dan meninju bahu Ryan pelan 


“Kita baru pulang dari Semarang kemarin sore, Ibu bawain ini 
buat di sini” Ryan nunjuk oleh-oleh di atas meja yang juga tersedia 
minuman serta makanan ringan. 

“Kok gak berkabar ke Semarang?” keluh gue, sambil buka isi oleh- 
olehnya. 

“Bude Rasti operasi usus buntu, mendadak kasih kabarnya juga. 
Sekarang sudah mendingan kok,’ jawab Ryan. 

Sementara Ibu dan ibunya Nisrina ngobrol entah apa. Nisrina 


duduk di sebelah gue dengan kikuk. 


Gue tahu, Nisrina gak enak dengan semua ini. Gak nyaman, 
karena Ibu tetap bersikap baik meski terang-terangan tidak menyetujui 
hubungan kami. 


kkk 


” kata Nisrina tiba-tiba, gue lihat dia 


“Ibu baik banget ya, Mas... 
elirik gue dari 


sedang membuka hijabnya di depan meja rias sambil m 
Cermin, 


"Memang baik. Aku aja yang kurang ajar jadi anak” 
“Aku... aku gak enak, Mas.” 
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Pn Jose page yang lagi gue baca & ; 
“Gak enak kenapa? Gue clase pas di iPaq, 
fokus ke obrolan dengan Nisin’ ; 

ambil merapikan rambutnya dengan jari. « 


Dia nunduk $ Mas menikah dengan aku, tapi ihe Ga u 


ipun gak setuju 1,5: 
barela Pa pn bersikap sinis ke aku. Itu bikin aku Semakin i 
poe 
enak: : 
Gue panggil Nisrina ke kasur, dia pun nurut dan duduk qj sebela, 
ggil a 


ak 


gue. 

“Ibu memang baik. Tapi Ibu marahnya ke aku, Nis Buka 
kamu. Ibu begitu karena aku membantah keinginannya. Belum ie ke 
seumur hidup aku membantah perintah Ibu, Nis. Belum pernak tg 
keputusanku menikahi kamu sudah benar. Kami hanya beda be api 
melihat kasus kamu. Ibu gak akan membenci kamu, atau medan 
sikapnya karena sekarang kita menikah. Ibu tetap wanita ei atisir 
pandai memilah masalah. Kamu gak salah. Yang salah ity aku ih: 
melawan beliau. » Karena 


Setetes air mata Nisrina jatuh. Dengan ce 


pipinya. Gue sentuh dagunya lalu menghapus air 
bercucuran. 


pat dia Mengusap 
matanya yang mulai 


“Ibu bukannya tidak menerima kamu sebagai menantu Ibu han 
. ya 


ak membenci kamu. Ibu 
— ap ke kamu. Pelan-pelan, 
» Nis” Nisrina mengangguk 


, gue cium 


ih. Siapa yang bisa menghindari dari 
, begitu, ya kan?” 

.. Harusnya bisa, kalau aku 
Giri, tentang Oscar. 

terisak lagi, 


: mengatakan jauh-jauh hari pada Mas 
gue m " Yangnya, aku terlalu pengecut” Nisrina mulai 
“raih bahu Nisrina lalu memeluknya. 
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«Aku bisa membayangkan posisi kamu saa 
m lewat, berpusat pada masa lalu aja gak ak 
a „lahkan diri sondan terus menerus juga 
a ik. Yang penting, sekarang Waktunya k 

Apa yang mau kita lihat, dua puluh s 


ulang: , 
pan” Nisrina mengangguk pelan. 


“Iya, Mas.” 


titu, Nis. Tapi semuanya 
an bikin kamu lebih baik. 
gak akan membuat waktu 
amu dan aku menggambar 
ampai tiga puluh tahun ke 


u 


“Satu lagi.” 
“ya?” Nisrina mengangkat kepalanya dan melihat gue. 


“Besok pasang KB aja ya, Nis. Aku mau ngerasain gak pakai karet 
magic deh? Kontan pipinya bersemu merah. Gue tertawa. Sengaja me- 
lontarkan itu biar dia tidak terus-terusan sedih mengingat Ibu dan masa 


lalunya. 
Lagi pula, bosen gue dari dulu pakai itu terus. 


“Iya,” jawabnya gak bisa menghilangkan semburat merah di 
pipinya. 

“Jangan malu-malu lagi, Nis. Kan sudah sah. Udah halal, bisik gue. 

Nisrina tertawa, cantik banget. 

“Yuk” 

“Kemana?” tanya Nisrina polos. 


Gue ambil karet magic dari laci samping kasur, “Ke Surga. Tapi 
Suga dunia. Surga akhiratnya nanti aja. 


Nisrina kembali tertawa dan mulai berbaring di sebelah gue. 


Yang halal, emang lebih enak. 


kkk 


Ryan: 


Ibu sakit. Lo temani dulu di rumah ya, gue ada perlu. 
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ini, Gue lagi ngerjain proyek mini town, gy 


Pesan Ryan siang dari MSA. Tinggal sedikit lagi $ ih. Yariep 


dan Michelle lagi ada kerjaan 


Saya: 
Sore gw ke sana. 


Ryan: 
Nginep aja ya. Ajak aja Nisrina. 


Menghela napas gue mengiyakan Ryan. 


“Mas makan siang dulu. Genta, makan dulu Ya, Nak” x. 
masuk dan memeluk Genta yang sedari tadi nemenin gue. * Nisting 


“Iya, Bunda. Ayo, Y 


“Yuk” Gue rapiin peralatan kerja dan keluar Mengil 
Sikuti Nis; 
Genta. Nisrina dan 


Nisrina menyiapkan piring untuk Genta dan gue, 

“Ibu mana?” tanya gue sambil menerima uluran Piring Nisri 
Srina, 

“Ngaji, makan siang di sana” 


“Ooh” Nisrina membantu Ge 


nta menvi 5 
Ibu sakit” nylapkan makanannya, Nis, 


Gerakan tangan Nisrina berhenti, “Sakit apa?” 


“Belum tahu. Nanti s 
bilang ke ibu kamu” 


“Iya, Mas. Baikn 
Isna juga sudah sulit 


“Oke, Istriku? 


ore ke rumah ya, tidur di sana aja. Nanti 


ya begitu. Ibu anterin ke tempat Mas Aji aja. Mbak 
ditinggal” jawab Nisrina. 
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sepertinya tensi iby mes Gue lihat Ibu berbaring saja di ka 
eluh pusing dari pagi sama Dian. Sementara Ryan elk mar, 
ean lamanya, mau ada bisnis katanya. agi ketemu 
te 


Nisrina berinisiatif membereskan kamar gue, untuk tidur kit 
A . . . i 2 a 
ad ah tadi melihat kondisi Ibu. Genta bisa tidur di kamar Jordan nanti 


“Mau 5 dokter, Bu?” tawar gue, Ibu diam aja. Gak jawab iya, gak 
„wab engga. 
pre 


Karena Ibu benar-benar menolak ngomong sama gue, ya gue 
inggal keluar. Akhirnya gue pilih duduk di ruang TV barengan Genta 
jan Jordan. 


Nisrina datang dan mengelus bahu gue sambil berbisik, “Sabar” 


Scanned by CamScanner 


Scanned by CamScanner 


À | D Wap utuh, 
Semp aw 


Nisrina sudah tidur di kamar gue dan Genta dengan Jordan. Karena 
gak bisa tidur, gue memilih turun dan nonton TV di bawah. Ngecek 
kamar Ibu sebentar, Ibu sudah pulas. 


Ryan: 
Nginep kan lo di rumah? 


Chat Ryan tadi sore belum gue bales. 


Saya: 
Iya. Lo brpa hari di sana? 


Lihat jam, sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Udah tidur 


apa ya, si Ryan? 


Gue nyalain TV dan berbaring di sofa. Lama-lama mata berat juga. 


Gue matiin TV dan ambil bantal sofa, tidur di sini. 


a . Mungkin masih tengah malam, gue dengar suara muntah-muntah. 


3 gun, gue langsung menuju kamar Ibu. | 
-muntah dan Nisrina berjongkok di 
Nisrina bawa ember kecil 


a Di sana gue lihat, Ibu muntah 
a kasur Ibu sambil memijat tengkuk beliau. 
be | tuk menadahi semua isi perut Ibu tanpa merasa jijik. 


Ay 
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Kaki gue seperti dipaku, ye pisa i a Misting bangun 
dari jongkoknya dan mengambil ap An = rias bu lal. 
membalurkannya di sekitar leher dan hidung Ibu. Nisrina k 
membantu beliau mengganti baju yang basah yang sepertinya terkena 


muntahan. | 
“Ibu biasa dikerik? Sepertinya masuk angin, Bu,” tanya Nisrina. bu 
mengangguk lemah, “Anis kerik ya, Bu? 
Ibu pasrah dan berbaring dengan posisi telungkup. Nisrina 
mencari uang logam dan menemukannya di laci samping kasur, dia 


mulai mengerik Ibu dengan uang logam. 


Entah kenapa, hati gue bergetar melihat Nisrina merawat Ibu. Gue 
masih enggan beranjak dari pintu kamar Ibu dan menikmati interaksi 
mereka berdua. Ibu cerita beberapa hari belakangan sulit tidur malam 
dan sempat menjaga bude gue yang kemarin operasi di Semarang. 


“Ibu punya jahe?” Ibu mengangguk, “nanti Anis bikinin wedang. 
Biar enakan badannya dan gak mual lagi” janji Nisrina. 


Ibu mengucapkan terima kasih dengan suara lemah. 


“Sudah isi, Bu Guru?” tanya Ibu tiba-tiba. 
Gue kaget dengan pertanyaan tersebut. 


Gerakan tangan Nisrina di badan Ibu berhenti. “Belum, Bu. Mas 
Virgo belum mau saya hamil” jawabnya jujur. 


“Kenapa?” tanya Ibu lagi. 


“p : | 
dia Tang kami belum didaftarkan di catatan sipil, takut ber 
menvi e akta kelahiran nantinya,” jawab Nisrina dengan bijak, tanpa 

Cnyinggung tentang restu Ibu 

Tapi Ibu Wanita cer 


HA ia 
menjawab apa adanya “as, Ibu tahu Nisrina gak enak hati taP' 
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Ani ak-anak yang lahir tanpa akta nikah orangtuanya akan 
esalitan memperoleh akta lahir dan catatan hukum. Itu yang terjadi 
jengan Genta dulu. Tapi beruntungnya mereka, rekan Aji meloloskan 
„ta lahir Genta. Gak tahu gimana caranya. Nama ayah Genta di sana 
tetap Oscar. itu Giri yang memaksa katanya. 


“Jadi, KB?” tanya Ibu lagi. 
“Iya, Bu” 


Siang tadi Nisrina gue antar pasang KB memang. Biar enyah karet- 
karet magic dalam hidup gue. 


Selesai mengerik Ibu, Nisrina bahkan memijat lembut badan 
sampai bahu Ibu. Jadi pengen juga. 


“Anis buatin wedang jahe ya, Bu. Ibu istirahat abis minum itu.” 
Nisrina bangun, ibu memegang tangannya. 


“Terima kasih ya, Bu Guru” ucap Ibu dengan tulus. Nisrina 


tersenyum sambil menganggukkan kepalanya. 


“Astaghfirullah!” ucap Nisrina sambil pegang dada begitu lihat gue 
didepan pintu. “Bikin kaget aja sih, Mas: 


Gue nyengir, “Cie, dapat momen berdua sama mertua, Cle, bisik 


gue biar gak kedengeran Ibu. 

| “Aku tadi nyariin Mas, malah tidur depan TV. Waktu aku mau 
bangunin Mas, denger suara Ibu yang muntah. Yaudah aku ke kamar 
bu Nistina berjalan ke dapur, gue ikutin. 

ini?” Gue cium-cium 


cy Pinter banget sih mijitnya, istri siapa sih 
pinya, Nisrina menghindar kegelian. 

: = Ssshh, udah-udah. Aku mau buatin Jb 

8 gd Gue mengangguk imut-imut, ` 

888” perintahnya, 


if 
Ñ 
; 
i 


u minuman hangat, Kamu 
Yaudah, diem di situ, jangan 


ye Oi 
SIGE Nae" 
a 
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dari belakang, menghirup aroma rambutnya j 


k dia 
Gue pelu Sayang. Udah mau urusin Ibu? 8 


ampo. “Makasih ya, 
Nisrina menepuk lengan gue pelan, “Iya, Mas, sama-sama 
; in Ibu aja : 
beliau ibu aku juga camper Temenin ja sana, biar aky dees 
selesai bikin wedangnya. 


“Siap, Bos!” Gue cium lagi pipinya dan lari ke kamar Ibu sebelum 


wangi s 


dia protes. 
Ibu sedang duduk dan terisak. Gue hampiri Ibu dan rangkul 
bahunya. 


“Kenapa, Bu?” 


“Bu Guru baik ya, Le. Gak jijik sama muntahan Ibu. Dibersihin 
juga tadi lantai yang kena muntahan Ibu, digantiin baju Ibu” Gue usap 
bahu Ibu perlahan. 


“Iya, Bu. Nisrina memang baik. Makanya Igo suka banget sama 
dia.” 


“Kenapa kamu suruh istrimu KB? Kamu nggak mau punya anak?" 
tanya Ibu galak. 


M a DaN na amil kalau Ibu belum kasih restu. Itu artiny2. 

na ami masih di bawah tangan atau nikah siri, Igo gak mat. 

c sna dan anak kami nanti kalau pernikahan ini gak ada 
atatan hukumny a” p 

Ibu terisak lagi. “Di 

a? Kenapa Status 

Punya anak?” kata Ib 


mana muka Ibu kalau mereka tanya, Genta - 


pernikahannya belum pernah nikah tapi s% 


Siap 


“Bu Igo 
“80 gak peduli __ Gent 
tan Igo sendiri. Igo a omongan orang lain tentang Nisrma, Ge 


: . rifið 
ha Cerita he Peduli pemikiran Ibu, pandangan Ibu. Nist a 
e i Nist 
orban, Bu. Dia gak bisa bake bu tahu kasusnya seperti apa. * s Gak 
“milih untuk jadi korban pemerko 
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da yang mau punya trauma seperti dia, Bu. Termasuk Nisrina sendiri. 
Ge semuanya menyakitkan untuk dia” Ibu masih menangis di bahu gue. 


Gue ngerti kegalauan Ibu. Di satu Sisi, Nisrina adalah menantu 


: idaman setiap Ibu. Di sisi lain, dia punya cerita bahkan jejak kelam dari 
masa lalunya yang sulit diterima mertua, 


Bedanya, Nisrina dalam posisi tidak bersalah. 


Oke dia punya kesalahan kecil, berpacaran dengan Oscar. Tapi gue 

_ nggak pernah menyalahkan itu. Ibu memukul-mukul dadanya pelan, 

‘Sakit yo, Le. Nisrina baik sekali. Ibu ndak tutup mata dengan kebaikan 
hatinya.” 


“Igo harap, Ibu juga gak tutup mata dengan kenyataannya. Sekali 


lagi, Bu, Nisrina gak bisa memilih atau kembali ke masa lalunya untuk 
menghapus semua itu” Gue hapus air mata Ibu. 


“Bu, mungkin banyak gadis perawan di luar sana. Jutaan. Tapi 
belum tentu ada yang sebaik dan semulia Nisrina hatinya, Bu. Belum 
tentu ada orang yang rela menampung kotoran orang lain, pun anak 
ke orangtuanya, Bu. Tapi Nisrina membuktikan, dia mau merawat 
Almarhum ayahnya kemarin. Dan tadi Ibu sudah membuktikan, apa 

— Nisrina menunjukkan wajah gak suka saat membuang muntahan Ibu? 
Nggak kan? Dia ikhlas melakukan itu, Bu? 

Ibu menepuk pipi gue pelan, sambil mengusap air matanya dengan 

tangan kiri, “Tunggu masmu ya, Le.’ 

“Tunggu untuk apa, Bu?” tanya gue gak ngerti. 

< “Ke rumah Bu Guru. Ibu ingin lamaran secara resmi. Gue tatap 
pat Ibu yang masih ada sisa-sisa air mata. 


Mulut gue kaku, lidah gue kelu. 


& 
F L.. Ibu merestui Igo?” 


‘Sambil menahan tangis, hn mengangguk. | 
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gan kanan Ibu dan mengecupnya berkali-kali 


Spontan gue raih tan 


“Makasih, Bu. Terima kasih banyak,” bisik gue. 


i luknya. 
Ibu meraih kepala gue dan memelukny: 


“Maafkan Ibu ya, Le. Ibu keras hati.” Gue menggeleng, air mata gue 
mulai menetes deras di bahu Ibu. 

“Ibu hebat... Ibu luar biasa. Igo bangga punya orangtua seperti Ibu” 
bisik gue di tengah isakan. 

“Ibu juga bangga punya anak seperti kamu, Le,’ ucap Ibu sambil 
mengelus rambut gue. 


Mengurai pelukan, Ibu mengecup dahi gue lama. 


Gue hapus air mata dan nengok ke pintu, di sana Nisrina berdiri 
dengan kedua tangan yang memegang baki berisi segelas wedang jahe, 
air matanya menetes haru. Bibirnya menyunggingkan senyum terindah. 


“Masuk, Nduk, panggil Ibu. 


Nisrina masuk dan meletakkan baki di atas nakas. Mengambil 
tangan kanan Ibu dan mengecupnya pelan. 


“Terima kasih, Bu” ucapnya lirih. 


Ibu mencium dahi Nisrina dan m 
gue itu, “Maafkan Ibu 
kamu bahkan pantas 
Sabar menunggu Ibu 
Virgo” Ibu mengelus 


jai ghapus air mata di pipi istri 
yang keras hati ini ya, Nduk. Kamu anak baik, 
dapat yang lebih dari Virgo. Terima kasih sudah 
tanpa wajah masam. Terima kasih sudah memilih 
Wajah Nisrina dan memeluknya. 

Gue peluk peremp 


uan- . et “J 0 
sayang kalian berdua” Perempuan hebat dalam hidup gue ini, p 


bisik gue. 


Scanned by CamScanner 


sistina membangunkan gue jam tujuh pagi. Tadi habis 
4 lagi masih ngantuk. Dan mata gue perih karena ade 
4 slam. Tapi gue lega, restu Ibu sudah di tangan. 

$ 


Subuh gue 
gan nangis 


“Sarapan dulu, Mas, ayo.” Nisrina duduk di pinggir kasur, goyang- 
gyangin badan gue. 


“Nanti aja, Sayang. Mataku lengket” 
“Cuci muka biar gak lengket,” katanya lagi. 


Gue buka mata dan lihat Nisrina senyum. Gue tarik dia, meng- 
nlingkannya di kasur dan menahan dia dengan badan gue di atasnya. 


“Semangat banget sih yang udah dapat restu mertua,” goda gue 
sambil mencubit pipinya. 

“Hm, keburu dingin nasi gorengnya. Nanti boleh tidur lagi kok.’ 

“Nasgor dingin bisa diangetin, kalau Abang yang dingin, Neng 
mau angetin gak?” Gue curi-curi cium ke bibirnya, pipinya, matanya. 

Nisrina menghindar kegelian. Kegelitik kumis kali ya. Gue makin 
jadi isengnya. 

‘Diangetin pakai apa? Pakai kompor, mau?” jawab dia sambil 


menghindari serangan kumis Igo. 


Pake kaki dong. Dijepit aja, nanti anget” Nisrina tertawa, 


“ugannya nyubit pinggang gue kecil-kecil. 
‘Bisa aja, pantesan mantannya banyak.’ Nist ina nyubit hidung 
ang. 


gue 


Mantanku gak banyak, cuma satu” i 
: « & “sit-pigit manj 
A Satu stadion?” go da Nisrina, gue nyengir dan gigit gigi 
ya. 
kamar yang 


« 


: intu 
tye” Suara Jordan aan dengan P 
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Spontan Nisrina mendorong gue menjauh, gue lompat ng 
Spon ' 

berdiri dan melototin Jordan. 
“Oo.... Restricted area” katanya dan menutup pintu a "i 


Daaammnnnn! 
Kebiasaan anak itu masuk kamar gak pakai permisi. 

Setelah cuci muka, gue turun ke meja makan. Ibu sudah kelihatan 
lebih segar. Duduk di kursi dan semuanya disiapkan Nisrina. 

“Nanti sore Mas Ryan pulang. Besok kita bisa ke rumah Bu Guru 
Bagaimanapun juga, Mas Ryan kan pengganti Bapak,” jelas Ibu, gue 
cuma ngangguk. Nurut. Yang penting udah dapat restu. 

“Memang Om jadi nikah, Mbah?” tanya Jordan kepo. 

“Jadi lah, resmi. Bikin resepsi,” jawab gue mantap. 
Nisrina senyum malu-malu dan memilih pamit untuk mem- 
bangunkan Genta ke atas setelah menyiapkan piring Ibu, gue dan 


bocah micin ini. 
“Temen-temenku harus diundang. Hilman, Robbi, Okan...” 
“Heh, heh. Yang nikah itu Om, bukan kamu.” potong gue galak. 
“Tapi teman-temanku itu NFC” 
Gue mengernyitkan dahi bingung, “Apaan NFC?” 


Jordan , 
bisiknya. mendekatkan mukanya ke arah gue, “Nisrina Fans Club, 


Ib 
u hanya menggelengkan kepala ke gue 
Fans Club-fang Club | 


1 
club Yang naksir Nanga an Gak ada ya! Om bubarin semua 
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“ye, yang kenal duluan aja kita, Om gak 
: sekolah aku; jawabnya songong, “Lagian 
“selera Om tinggi, lhe.” 


siana tuh vs sales foal 
pa tuh yang dulu bilang, 


“Itu namanya jodoh. Kalau udah jodoh, ketemunya bisa di 
. t , r $ with, be EE ae Deh tri Ata 
aja Di Amrik, di Inggris, di tukang 


gak mau kalah. 


pecel ayam juga bisa” sahut gue, 


“Tapi kan Om tahunya lewat aku!” Dia ngotot, 


“Heh, namanya juga jodoh. Mau ketemu lewat temen Lek. dukun 


5 


kek.... 
“Virgo, Jordi, makan!” potong Ibu, tegas, 


Gak lama Nisrina turun dengan Genta yang masih ngantuk meski 
udah cuci muka. Genta mengambil tempat di sebelah Jordan dan ikut 
sarapan. 


“Bu, nanti boleh undang teman-temanku gak ke pernikahan Ibu 
dan Om?” tanya Jordan ke Nisrina. 


Nisrina nengok ke gue dan ke Jordan, senyum terus ng gguk 
. “Boleh dong, Jo.” 


“Tuh! Dasar Om aja pelit.” 
“Biarin! Teman-teman kamu bisa ngabisin katering. 
“Ibu kok mau sih sama Om?” Gue tendang kakinya di kolong meja. 


“Aduduh! Tuh kan kasar banget ih! Hati-hati lho, Bu. nan— 


“Ba, Bu, Ba, Bu. Tante! Panggil Tante sekarang. Belajar! potong 


. Bue. 


Nisrina dan Ibu cuma tertawa kecil sambil geleng-geleng kepala. 


“Susah. Enakan manggil “ibu?” kata si buntut Ryan sambil nyengir 
dengan tatapan mupeng. 


: sok imut ke istri gue dan menatapnya 
Bev | es, Meat A iat” 
E .. Gue jewer kupingnya, dia meringis. Lihatinnya biasa aja 
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“Virgoo, tegur Ibu. “Jangan kasar, Le.” 
“Jangan kasar, Le” ulang Jordan sambill meleletkan lidah ke gue, 


Genta tertawa, Nisrina ngelus lengan gue pelan dan gue mendelik 


sinis ke buntut Ryan semata wayang. 


are 


Samuel mengajak ketemuan dadakan, dengan Syarief dan Michelle 
juga sih. 

Ternyata dia menambah lahan untuk membuat edu-park, yang 
menyambung dengan mini town-nya. Di mana dalam area itu akan 
disediakan berbagai wahana dan arena belajar anak dari mulai 
playgroup sampai mahasiswa. 


Gue bilang ke mereka kalau dalam waktu dekat akan ada acara 
resepsi pernikahan gue. Samuel bilang santai, dia kasih rentang waktu 
tiga bulan. Setelah semua rancangan selesai, dia minta kita dampingi 


pembangunan juga. So, dia mau kontrak tertulis sampai dengan enam 
bulan ke depan. 


Mungkin pengganti rejeki yang kemarin hilang. Mungkin juga ini 
rejekinya anak sholeh yang mau nikahin anak orang. 


Gue sangat bersyukur. 


Selepas Samuel pergi, Syarief dan Mic 


helle kasih ucapan selamat 
buat gue yang akhirnya mendapatkan rest 


u, 


Kalau mau, lo nikah dalam Waktu dekat, Ambil waktu seminggu 


Setelah itu kita fokus ke proyek ini, Go," saran Syarief. 
uk-garuk pelipis, “Sebulan nyiapin pesta gimana ce 


buat honeymoon. 


Gue gar 


Samsul?” ritanya, 


sgi “Banyak kok WO va A 
seminggu? balas Michelle, nB ready to fight cuma dikasih waktu 8 
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sya... iya, nanti gue bahas sama Nisrina” jawab gue akhir 
nya. 


“Kita juga perlu backup, Go. Kalau lo Sibuk ngurusin pernikahan 
singa ggak ada yang ikut bantuin kita berdua” usul Syarief. | 


sementara gue berpikir. Apa terkejar mempersiapkan resepsi dan 
etek bengek pernikahan dalam kurun waktu kurang dari sebulan? 

Dan Syarief benar, kita perlu backup, gak mungkin ngerjain proyek 
pesar ini bertiga. 


Trinity. Gue harus cari dia. Kayaknya gue harus ketemu Jennifer 
| mntuk tanya seputar sepupunya. 
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Ini lucu sih. Di mana gue udah sah secara agama dengan Nisrina 
tapi harus jalani prosesi lamaran normal layaknya calon pengantin 
. yang bener-bener baru mau nikah gitu. 


g 
| 


Ryan yang baru pulang dari perjalanan reuni sambil bisnisnya 
pita langsung di berondong Ibu dengan permintaan tentang “melamar” 
- Nisrina untuk gue. 


Gak perlu pakai adat Jawa, lamaran biasa aja. Nikahannya baru 
Pakai adat Jawa dan Palembang. Almarhumayah Nisrinaasli Palembang. 


Gue sudah antar pulang Nisrina dan Genta, kemarin, sekaligus 
“beritahukan ke ibu mertua dan kakak-kakaknya Nisrina soal 
. aran resmi gue dan keluarga yang akan datang hari ini. Semalam, 

8 "ala bujangan lagi gue. 
he Kedinginan, sendirian, tanpa pelukan sepasang tangan yang sudah 


et 


j ue. 
“3 "apa hari kemarin menemani malam-malam panjang 8 


a ‘ Abang kangen, Nis. 
a Biasa aja mukanya, cuma lamaran formalitas a) 


a!” Suara makhluk 
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Jordan sudah rapi dan sedang membenahi setelannya di depan A 
cermin. Lihat-lihat situasi, gak ada Ibu dan Ryan. Gue getok kepalanya E 
pakai buku menu katering Ibu. À 

“Hati sehat?” Gue ledekin Jordan yang protes sambil merapikan k 
rambutnya. | : 

“Sehat banget. Awas aja kalau Om bikin Bu Nisrina nangis. Siap- 4 
siap diserang NFC” Gue mendengus di depan mukanya. F 

Gue bikin Nisrina nangis nanti. Nangis-nangis keenakan. 

“Kayaknya udah move on nih, ke Sasha yang suka dianter sama 4 
papanya.” 

“Gak usah kepo kayak akun gosip lambe” Jordan berbalik, menatap 3 
gue lama dan mendesah berat. “Semoga Bu Nisrina gak nyesal udah © 
pilih Om? n 


Dia langsung lari sebelum gue berhasil tarik kerah bajunya. 


wk 


“Sudah siap, Le? Masmu mana?” Ibu keluar dari kamar dengan | 
baju kebaya hijau tosca yang cantik. 
“Aih cantik banget Ibunda Ratu. Ibunya siapa sih ini?” Gue cium 1 
pipi Ibu, dibalas Ibu dengan tepukan di pipi kanan gue. 


“Maaasss...!” Gue teriakin Ryan yang menyahut singkat. 
“Ayo jalan” Ryan keluar dengan rapi juga. 


Di rumah Nisrina, semua anggota keluarganya sudah berkumpul, 3 
minus Giri tentu saja, a 


et a meminta maaf pada keluarga Nisrina untuk waktu berpikir yang a 
b oes a marin, sehingga pernikahan kami yang mendadak dan 
serba singkat itu harus terombang-ambing tanpa perlindungan hukum. A 
Ryan mewakili atas nama kel 
resmi meminta Nisrina 


basa-basi i timi : 
“asi selesai, timbul pertanyaan di pikiran gue. . a 


uarga dan almarhum Bapak, seca! 4 


X 
os 
GS 
+ 


untuk diperistri gue. Begitu momen inti dat 


nadia 


i . a4 A p salad 
MAN aa 
~ ae 
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Apakah harus ijab kabul ulang? 


3 “Gak perlu ea Go. Secara agama kalian sudah sah, akan jadi 
| hal yang sia-sia kalau dilakukan ijab kabul ulang. Kalian cuma 
harus mengajukan pengesahan nikah atau isbat nikah ke Pengadilan 
k Agama. Sehingga pernikahan kalian mendapatkan penetapan oleh PA 
1 sebagai pernikahan yang sah dan sahnya pernikahan itu berlaku sejak 
| pernikahan sirri dilakukan bukan sejak pernikahannya dinyatakan sah 
“oleh pengadilan, terang Tama, menjawab pertanyaan gue. 


DR ATU NA 


|. “Selanjutnya kalian berdua cuma perlu membawa penetapan dari 
PA tersebut ke KUA Kecamatan yang kalian pilih, merujuk ke alamat 
| sini atau alamat Virgo. Bebas. Dan mencatatkan pernikahan itu untuk 
: mendapatkan Buku Kutipan Akta Nikah. Terus, gelar walimah deh. 
| Atau resepsi." 

“Kira-kira untuk waktu resepsinya sendiri, dari pihak Nisrina 
. mau kapan? Karena sejujurnya, saya ada pekerjaan yang harus dikejar 
_ Sampai tiga bulan ke depan,” tanya gue. 


“Lebih cepat, lebih baik. Gak perlu bulan madu kan?” jawab Aji. 


“Ya perlu dong, jawab gue antusias dan cepat sambil melirik 
| Nisrina yang senyum malu-malu di samping ibunya. 
2 Spontan semuanya tertawa. 
| Pembicaraan mengenai resepsi pun berlanjut. Ibu kasih saran, gak 
“Perlu sewa wedding organizer. Sewa gedung dan libatkan dua keluarga 
‘Mja jadi paniti i diri yang pegang. 
“Radi panitia, untuk urusan katering. Ibu sendin yang 
almarhum ayahnya Nisrina sudah 


a Berhubung empat puluh harian | 
b resepsi pun ditentukan dua minggu dari sekarang. | 
7 keluarga gue sepertinya sudah tahu e e 
2. gue, begitu Ibu menghubungi keluarga besar, merek 


ttt 


Scanned by CamScanner 


Gue infokan ke Syarief dan Michelle soal waktu pernikahan yang 4 
akan diadakan dalam waktu dekat dan minta off sampai bulan madu, . 

Yeah, gue rencana bawa Nisrina honeymoon, gak usah jauh-jauh. 
Singapura aja yang deket. Seminggu. 

Tiket, hotel, dan semuanya sudah diberikan Ryan sebagai kado q 
pernikahan. 

Gue dan Ryan abis ngurusin surat-surat yang diperlukan untuk _ 
mendaftarkan pernikahan nanti. 

Resepsi diadakan di wilayah kediaman Nisrina, so gue harus buat 
surat izin nikah dari pemerintah setempat alamat gue untuk kemudian 
diberikan ke pemerintah setempat alamat rumah Nisrina. 

“Soal kantor lo” lanjut Ryan, melupakan pujian kegirangan gue 2 
tadi, “gue mau bantu.’ 

Gue yang lagi nyedot minuman jadi berhenti, “Serius?” 


Dia ngangguk, “Tapi lo harus rekrut karyawan tetap. Ada beberapa A 
proyek yang bakalan lo pegang setelah mini town itu done.” 1 


Ini! 
Masalahnya, gue agak rese memilih partner kerja. Kalau sudah k 
cocok sama satu orang, gue akan pertahankan. Kayak Syarief dan 4 


Michelle, gue seneng kerja bareng mereka. Kayaknya tuh kita bertiga ~ 
bisa berbagi pikiran dan imajinasi bersama. 4 


“Nanti coba gue ngomong ke Syarief dan Michelle, mau nggak 1 
mereka ninggalin MSA dan bangun Tiga Sisi dari nol” jawab gue. 4 


Gue sudah coba hubungi Jennifer untuk bertanya soal keberadaan a 
Try, tapi nihil. Dia juga bungkam. A 


Ryan sempat membahas tentang Try kalau dia ikut kerja bareng 3 
gue. Nisrina mungkin sudah berangsur stabil, tapi bukan hal bagus ie 
membuat Try kerja sama gue dengan status Nisrina yang sudah jadi 
istri gue. | eo 


LA 
RETE si, 
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Bener juga sih. 


“della gue und 


ang ya, Go?” 1; í 
g yi tanya Ryan, membuyarkan lamunan 


“Undang aja. Nginep di mana tapi?” 
“Rumah aja, ngapain nginep di hotel?” 
“ya lo bilang Ibu.” 


“Kalau menerima Nisrina aja sulit, gimana Idella ya, Go?" pikiran 
| Ryan menerawang, 


“Emang lo mau seriusin?” 


“Menurut lo? Masih zaman pacaran ala ABG di umur gue yang 
| wah jadi hot daddy begini?” Sekarang gue mau muntah. 


“Idella tahu Jordan?” Ryan ngangguk, “soal keyakinan?” 


|. “Dia atheis. Bukan hal sulit mengajak bicara orang atheis tentang 
| keberadaan Tuhan?” 

| "Masa? Menurut gue, lebih sulit bicarakan konsep Ketuhanan 
| dengan orang-orang atheis” 


| ‘Salah lo, Go. Orang atheis lebih welcome menerima diskusi tentang 
f kepercayaan, Yang menurutnya salah, dia debat mentah-mentah. Yang 
| Menurutnya benar, dia akan terima pelan-pelan” Ryan menjawab 
. Penuh keyakinan. 


: . . . » akz » 
1 All the best aja, Mas. Menurut gue, kalau sulit, jangan dipaksakan. 


a udah jatuh cinta. Kalau 


k Ryan b amany 
| er nih, yang ni i 
| geming. Ini yang romannya akan ada sesi 


Perbedaan besar menghadang, roman- 
Move on tahap dua. 


Kae 


Jah menandatangi buku nikah, 


May pernikahan datang juga. Sete bareng Nisrina. 


“3 i "Ya, gue duduk juga di pelaminan 


p 
3 
ees 
Be: 
A 
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Uyeaaahh! 

Gue lihat rombongan anak MSA sudah datang dan mengantre 
untuk menyalami kita. 

“Bang Josh merit jugaaaa” jerit Michelle begitu sudah sampai di 
hadapan kami. Membuat Nisrina tertawa kecil. 

“Nyusul lo, Syel. Jangan mau dipacarin kelamaan, sahut gue, Alex 
yang di belakangnya nyengir kuda. 

“Siap, Bang. Kode langsung diterima,” jawab Alex kemudian, gue 
tepuk lengannya. 

“Selamat, Bro. Resmi nih!” ujar Syarief yang sekarang memeluk 
gue. 

“Hahaha, perasaan yang mau merit lo ya kemarin-kemarin. Gue 


salip nih, Man? jawab gue. 


“It’s okay, gue nyusul nanti” Manda, pacar Syarief yang ikut 
bersalaman cuma ketawa aja. 


Pak Wibi memeluk gue dan memberikan ucapan selamat, gue 
jawab dengan ucapan terima kasih dan sedikit basa-basi. 

Hingga, kedatangan satu orang yang gak terduga. 

Trinity. 


Nisrina memegang ujung kemeja koko gue dengan erat. Gue 
genggam tangan kirinya, memberikan Support untuk menghadapi Try. 
“Selamat untuk kalian berdua” u 


cap Try, dengan wajah tenang dan 
Suara seraknya yang datar. S : 


Try mengulurkan tangan, Sue sambut jabatan tangannnya. “Thanks 
udah mau datang, Try, jawab gue. 
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Pera Danu 


PER KD sen aa AN NN MARS Penalti 


en SS da ha Donal YN LSU es ees Donna Seen) oe 


$i 


| 
E 
f 


| 
3 
| 


berusaha 


MS lat “ 
ES 
SE 


5 è Hotel yang dipilih Ryan memang be 
aS g sempurnanya tuh gue pakai F. 


Nisrina memandangi Try dengan te 


dia taklukan Bang, ada ketakutan yang 


Gue pindahkan tangan yang menggenggam Nisrina, memberi 
sapan pelan di punggungnya dan merangkul pinggangnya. 


“Dia Nisrina. Perempuan yang membuat gue berubah pikiran dan 


| mendadak memiliki perencanaan tentang masa depan” Try meng- 
— alihkan tatapan ke Nisrina. 


“I guess so.” Try mengulurkan tangan ke Nisrina sekarang, yang 


í masih ragu menyambutnya. 


“I said so, lanjut Try, melirik gue kemudian kembali ke Nisrina dan 
tersenyum manis ke istri gue. “Selamat ya, Nis” 


Nisrina menyambut uluran tangan itu dan dengan cepat menarik 
tangannya lagi. 
Try turun dan berlalu entah ke mana, sementara gue menenangkan 


Nisrina yang masih terpaku pada sosok Try. 

“Ssshh..., sudah Nis. Dia gak akan ngapa-ngapain kamu” 

Nisrina mengangguk, tapi mukanya masih menunjukkan 
ketakutan. Gue raih kepalanya dan memeluk wajahnya ke dada gue. 


Mengelus punggungnya pelan sembari menenangkan dia. 


tak 


Selesai resepsi jam empat sore. Semua perlengkapan gue dan 


Nisrina sudah di-packing dari kemarin. 


7 Jam delapan malam penerbangan kita ke Singapura. Seminggu. 


“Unayan kejar setoran buat bikin adeknya Genta. Hehehe. | 
Yang penting sekarang udah gak ada KB lagi sampai Virgo Junior 


nar-benar seemmfffurnah! 
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Nisrina tampak takjub dengan hiasan dan dekorasi yang sengaja 
dibuat pihak hotel untuk mengucapkan selamat pada kami. 


Nisrina mendekat ke gue, berbisik, “Terima kasih." 
Hati gue bergetar bahagia rasanya. 


Meski kita sudah menikah beberapa minggu kemarin, tetap saja, 
melegalkan hubungan seperti ini membuat kebahagiaan itu nyata dan 


sempurna. 


Gue raih wajah Nisrina, memberikan kecupan ringan di bibirnya. 
Perlahan dan semakin lama bertambah dalam dan intens. 


Sambil pelan-pelan tangan gue bergerilya membuka hijabnya. Lalu 
mulai turun ketika bagian lehernya yang terbuka sempurna. 

Nisrina memegang kepala gue, “Kamu gak capek?” bisiknya di 
antara suaranya yang bergetar lirih. 


“Capeknya besok aja, kita kerja keras dulu seharian ini” bisik gue, 
dengan suara berat. Sarat dengan hasrat yang sudah beberapa hari 
kemarin tertahan. “Aku kangen kamu, Nis.” 


“Hm...” Nisrina mendesah. 
Gue tahu dia sudah pasrah. 
Tanpa menunggu lama, gue angkat tubuh mungilnya ke atas kasur 


dan membaringkannya dengan lembut. Dan melanjutkan aktivitas 


menjelajah wajah, leher hingga ke bagian-bagian yang tertutup dengan 
bibir. 


Nisrina mendorong dada gue pelan, sambil berusaha mengatur 
kata-kata dan napasnya, “Tunggu Mas. Sepertinya, aku menstruasi. 
Mood langsung gue terjun bebas seketika. 


Hah? Serius kamu? Kan tempo hari KB, katanya jadi jarang 
menstruasi?” Gue protes. 
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Nisrina mengelus rahang gue Pelan, “Itu 
iso pil Pakai sistem 22/21, ini sedang dihen 
mendapat kesempatan menstru 
menstruasinya.” 


KB suntik, Mas. Aku 
| tikan selama 7 hari untuk 
asi. Sepertinya, hari ini deh jadwal 


Gue bangun dan duduk. “Berapa hari menstruasinya?” 

Nisrina mengulum senyum, padahal gue gondok setengah mati. 
“Empat sampai tujuh hari, normalnya." 

HAH???!! 

“Terus aku, libur lagi?” 


Nisrina menempelkan dagunya di pundak kanan gue. “Sabar ya, 
Ayah, bisiknya tanpa menyembunyikan nada usil di suaranya. 


Gue mendelik kesal dan berbaring, menarik selimut sampai ke 
kepala. 


Gagal deh kejar setoran bikin adeknya Genta. Ini sih liburan 
namanya, bukan honeymoon. 


Aarrrgghhhh. 
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Tok tok tok... 


“Mas? Kamu mandi lagi?” tanya Nisrina di balik pintu. 
“Ya!” sahut gue singkat. 


Fokus, Go, fokus. Mending abis ini gue gambar, buat mini town. 
Biar varokah liburan berkedok bulan madu ini. 


Gue keluar dengan handuk di pinggang. Nisrina senyum manis di 
atas kasur. 


Percuma, Nis, percuma senyum-senyum kalau Jekjon harus libur. 


Gue pakai baju di depan dia. Taruh handuk di tempatnya dan buka 
iPad. 
Berhubung gak bawa laptop, 


terpaksa gue gambar pakai FreeCad. . 
Gak jauh beda lah sama AutoCad, 1 i 


harus kuat sabar aja. 


Ini kenapa semua melatih kesabaran banget sih? Ck! 
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” ‘ ‘ 
“Mas, marah ya?” Nisrina memegang bahu gue 


“Gak” jawab gue singkat, fokus membuat g 


| ambar lansekap awal 
mini town. 
“Kok dingin gitu?” Tangannya masih bertengger di kedua bahu 


| gue. 
“Ya angetin lah, Nis,” jawab gue lagi sekenanya. Sudah empat hari 
berlangsung honeymoon berkedok ini. 


“Jangan marah. Nisrina sekarang mengelus bahu gue lembut. 
“Aku takut” Suaranya bergetar. 


Gue nengok dan melihat ke wajahnya, kedua mata itu berkaca- 
— kaca sekarang. 

“Hm. Aku bete, lama banget kamu datang bulannya” Gue jawab 
f jujur. 

“Jangan marah lagi ya...” 

“Hm? 
— “Aku takut kalau kamu marah” Sekarang Nisrina menyandarkan 
— kepalanya di bahu gue, kayaknya nangis. 
“Sssttt, Nis. Udah, maaf. Aku gak bermaksud marah-marah.” 
E Tangisannya semakin deras, “Nis. Maaf...” 
-Gue raih kepala Nisrina dan memeluknya di dada. Nisrina menangis 

rt Gue jadi gak enak udah lampiasin marah ke dia. 


Boe cetek banget lo, Go! Libur nyelup aja senewen. 
keinginannya tidak terpenuhi. 


“Oscar selalu marah-marah setiap 
an Marah, dia pang mukul aku.” 
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Gue belum pernah dengar cerita detail tentang Oscar dan gimana 
dia ke Nisrina. Cuma pesan singkat Giri aja tentang Nisrina yang gak 


bisa dikekang. 


“Aku gak pernah tahu salahku apa, dia selalu marah tanpa sebab. 


au kamu pukulin, Mas. Aku takut” Nisrina menyurukkan 


Aku gak m 
menangis tersedu-sedu di sana. 


kepalanya ke perut gue sekarang, 

Hati gue ngilu dengarnya. 

“Aku gak akan pukul kamu, Nis. Gak akan pernah. Jangan takut. 
Kamu gak perlu takut sama aku.’ 

“Tapi kamu marah... 

“Maaf, Nis. Aku cuma, pusing. Maksudnya, kamu tahu kan hasrat 
yang gak keluar?” 

Duh, gimana jelasinnya? Cetek banget gak sih marah cuma gara- 
gara itu? 

Tapi sumpah, kepala gue pusing. Atas-bawah. 

Gue elus kepalanya pelan, supaya tangisnya reda. Dia kelihatan 


ketakutan, tangannya mencengkeram kaos gue sangat erat. Urat-urat 


tangannya bertonjolan, seolah-olah dia butuh pegangan yang kuat. 


“Aku gak marah ke kamu, aku cuma... butuh pelepasan," kata gue 
akhirnya. 


Nisrina mengangkat kepalanya. Wajahnya memerah, sisa-sisa air 
mata masih basah di mata dan pipinya 


"A... aku bisa bantu?” bisiknya lirih. 
Akhirny 


a honeymoon gue nggak anyep-anyep amat. 


RAK 
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Hari ini gue kembali kerja. Setelah bicara dengan Syarief dan 


Michelle, mereka setuju mengundurkan diri dari MSA dan serius 
1 bangun Tiga Sisi dengan gue. 


Muka Syarief kusut, sekusut-kusutnya. Gue tepuk bahunya. 
“Kenapa muka?” Syarief mengusap wajah. 

3 “Sini, Go, duduk. Gue minta saran” Gue duduk di depannya. 
Nisrina di sekolah Genta, tadi gue antar. Nanti gue jemput siangan. 
“Manda telat, Go.” 

“Bagus dong!” Syarief memandang gue dengan tatapan syok, 


“pepatah bilang, “Lebih baik telat, daripada, telat banget’, hehehe” 
lanjut gue. Sedangkan, muka Syarief tetep lempeng. 


“Gak lucu, bangsat!” 


“Wuiih, santai dong, Wan!” Gue tepuk bahunya, “jadi dia telat ke 
mana?” 


| Syarief memandang gue gak percaya, “Lo dapat berapa pelepasan 
. semalam? Otak lo jadi menciut begini,” celanya, gue berdecak keki. 
_ “Manda telat dapet, Go. Telat datang bulan." 


“Ck! Bersyukur Jo, Man” gue deketin kupingnya, “kemarin Nisrina 
— Malah dapet lima hari di Singapura. Puasa deh gue.” 


Be Tepukan kamehameha Syarief mampir ke punggung gue, “Heh, 
Badak Ujung Kulon! Lo udah merit. Gue belum. Telat mens, Manda 

Mami]? 

3 “Wah, congra—HAH??? LO BEGO APA GIMANA, SYARIEF 

RASAN ATTAMIMI??!” | | 

ie “Bacot lo, Nyet! ” Syarief menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Ms kan tahu, gue belum disetujuin sama Ap 
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Dia bukan Arab” Sekarang dia mengempaskan badannya ke punggung 
kursi. 


“Lo gak pakai karet magic?” 


“Dia tadinya KB. Gue gak tahu dia lepas KB tiga bulan lalu” Muka 
Syarief sekarang udah bisa disamain dengan kertas-kertas gambar yang 
udah gue remas dan buang ke tong sampah. 


“Ya nikahin. Lo mau anak lo lahir gak punya akta?” Gue tunjuk dia 
pakai gulungan karton. 


Syarief menjambak rambutnya sekarang, “Gimana caranya 


ngomong sama Abah? Bisa-bisa gue digantung sebelum nikahin Manda. 
Dicoret jadi anak.” 


“Nakal lo bablas!” 


“Semoga ya! Semoga aja gak ada korban lo yang tahu-tahu datang 
bawa anak. ‘Mas, anak kita sudah besar? Mampus lo!” cerca Syarief. 


Gue lempar dia pakai gumpalan kertas yang gak kepakai. 
“Bangsat! Horor banget bayangan lo. Jangan sampai, ya ampun!” 


“Aarrggh, gue pusing!” Syarief taruh kepalanya di atas meja, 4 
matanya merem. i 


“Udah, gue yang handle Samuel. Lo pikirin solusi untuk Manda dan 1 
anak lo” Gue tepuk bahunya, dia mendesah berat. | 


tetek 


“Yah, Genta dapat tugas gambar. Bantuin Genta ya, Yah. Gambar 3 
rumah kayak Ayah” Genta menyodorkan buku gambar A4- 


Gue acak-acak rambutn 


nya ke gue. | | 
yang bikin ya?” ya, “Sini duduk. Ayah ajarin tapi Genta : 


Pas 
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Genta mengangguk semangat. 
pdrttt ddrtttt. 


Ponsel gue getar. 


Sebuah nomor asing. Kode Negara Asing. Dan sebuah foto lama 


| Dari masa lalu. 
Sheila. 
Dengan pesan singkat sebagai caption-nya. 


{miss you, Babe! 


Apa-apaan ini?! 


SONORAN fe 
STR Sal ce TAN es 
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Sheila. 


Ketika gue mengkhawatirkan Try yang berpotensi mengusik 
_ pernikahan gue dan Nisrina, ternyata malah ada orang lain yang gak 
terduga datang lagi di kehidupan gue yang nyaris sempurna ini. 


Dia mengirimkan foto di mana saat itu kita berstatus friends with 
benefit. Meskipun orang-orang melihatnya kita pacaran, tapi gak ada 
hubungan romansa yang terjadi antara kita berdua. Kita hanya partner 
berbagi desah. 

Apa yang kamu tanam, itulah yang kamu tuai. Pepatah itu 

.'enpaknya mulai terjadi pada gue. Ada rasa penyesalan yang 
melingkupi hati gue sekarang. 
— Tiba-tiba gue berharap, kalau saja dulu gue hanya seorang Pr? 


po dan minim pengalaman dengan dunia malam, betapa leganya 
ati | 'k ketika salah satu masa lalu itu 
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“Yah, Genta sekolah dulu ya” Genta mengulurkan tangan untuk 


menyalami gue. 


“Iya. Belajar sesuatu yang baru hari ini ya, Boy! Gue menepuk 


kepalanya pelan. 

Gue pernah bilang ke Nisrina, jangan paksa Genta untuk pintar. 
Biarkan dia menjadi manusia kreatif. Nilai pelajaran eksakta, hitung- 
hitungan atau apa pun gak ada artinya, kalau attitude dan kreativitas 
gak dia punya. 

Gak perlu jadi orang cerdas ya, Nak. Jadilah manusia beradab dan 
cinta seni. Sehingga kamu bisa berkarya tanpa menyakiti orang lain. 


“Siap, Bos Ayah!” Genta melakukan gerakan hormat, gue cium 
puncak kepalanya. 

“Nanti jemput atau nggak?” Nisrina siap mengantar Genta sekolah. 

“Aku kabari bisa atau nggaknya ya,” jawab gue sambil mengulurkan 
tangan ke Nisrina. 

Gue tarik tangannya dan mengecup bibir dia ringan. 


Pagi ini gue ada breakfast meeting sama Samuel, jadi gak bisa antar 
anak-istri gue ke sekolah. 


Setelah Nisrina dan Genta berangkat, giliran gue pergi ke tempat 
pertemuan dengan Samuel. Sementara Syarief, gue suruh selesaikan 
dulu masalahnya tentang kehamilan Manda. Dia harus punya cukup 
nyali untuk bilang ke abahnya bahwa Manda tengah hamil anak dia. 


Sepuluh menit gue duduk, Samuel datang. Gue kasih lihat gambar 
3D dari konsep yang udah rampung. 


Untuk bagian Candi Borobudur, gue pengen sesuatu yang etnik- 


etnik gitu, leas Lo ada saran? Maksud gue, bikin suasana di blok 
Borobudur itu Indonesia banget” pinta Samuel 


i 
4 
| 
| 
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. Gue berpikir sebentar, “Kalau mau gue buatin Bubuk-gubukan, Di 
3 mana nanti di gubuk itu, kita sediakan permainan tradi | 
: congklak. Atau kalau lo pengen berbasis teknolo 
— LCD di sana terus putar semua dokume 
— macam wisata edukasi.” 


sional seperti 
gi, kita pasang layar 
ntasi tentang Borobudur, Jadi 


Samuel mengetuk-ngetukkan jari ke pe 
gimana?” 
“Memadupadankan teknologi dan tradisional, oke sih. Lo tetep bisa 


— share mengenai kelebihan budaya itu dengan memanfaatk 


teknologi.” 


lipisnya. “Menurut lo 


an kemajuan 


TIEAN re 


“Oke deh. Boleh.” Samuel menyetujui, gue catat semua konsep 
yang dia mau. 


MAT I 


Sebuah pesan lagi dari nomor asing semalam. Dari Sheila. 


How are you, Go? 


purr; 


7 


—— 


Gue baca, gak bales. 


Sheila: 
Kamu udah nikah? 


Mungkin dia nebak karena lihat gambar profil yang gue pasang, 


|: 
es 
x 
X 


1 
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Kalau maksud dia menghubungi gue untuk lanjut hubungan yang 
dulu, maka jawaban gue akan membuat dia putar arah. Gue harap 
begitu. 


Sheila: 


bm Asta re, 


Kok bisa? Dia hamil? 
Hah? Susah deh kalau lingkungan lo buruk, segala hal lo nilai 
buruk. Ck! Itu yang terjadi pada Sheila. 


Saya: 
Apakah gue hanya boleh nikah klo si cewek hamil? Gak, dia belum 
hamil. Gue pengen nikahin dia. Itu aja. 


Sheila: 
Oh. Kamu berubah. 


Saya: 
Setiap orang harusnya berubah, ke arah yg Ibh baik. Gw harap, lo jg. 


Sheila: 


Aku memang berubah, Go. Dari seorang perempuan lajang, ber ubah 
menjadi seorang Ibu. 


Firasat gue gak enak. 


Sheila: 


Dia mirip kamu, Go. 
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what the fuck! 


Saya: 


Bereanda lo gak lucu, sumpah, 
Sheila memanggil... 


“Halo!” sapa gue galak. 


“Aku gak bercanda. Saat aku mengajukan mutasi ke Beijing. Itu saat 
aku tahu, aku sedang hamil.” 


“Syil, kita pakai kontrasepsi!" 


“Kamu melarang aku pasang KB kan, Go? Sekarang lihat! Alat 
kontrasepsi teraman versi kamu pun gagal,” cerca Sheila dari seberang. 


Gue kunci pintu kantor dadakan ini, Nisrina mungkin lagi temenin 


Genta ngerjain PR di ruang depan. 
“Gak mungkin!” Gue menolak percaya. 


“Terserah kamu mau percaya atau nggak, yang jelas dia sudah lahir. 
Bulan lalu. Dan aku dipecat dari perusahaan, Go. Aku gak ada pemasukan 
- tiga bulan belakangan ini, hanya mengandalkan tabunganku. Sekarang 


— Aku sudah di Jakarta lagi, Go.” 


Tarik napas, embuskan perlahan. Jangan panik, Go! 
at tumpukan dosa masa lalu 


Sekarang, seolah-olah gue bisa melih 
Na $ a menyesal, ini waktunya 


: Yang berbalik mengejar. Bukan waktuny i 
 Membenahi segala kenakalan yang pernah terjadi. 


: | N a 
“Lodi mana? Kita ketemu. Gue mau tes DNA,’ putus gue akhirny 
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Ya, gue gak bisa menerima omongan Sheila semudah itu. “Kamu 
kira aku pelacur, yang nemplok sana nemplok sini?” suara Sheila 


terdengar tersinggung. 

“Gue harus berpikir begitu, Syil. Mengingat hubungan kita sebatas 
teman tidur. Kita gak punya ikatan emosional yang memaksa lo harus 
setia cuma dengan gue. Kita tes DNA, kalau benar itu anak gue, gue 
akan tanggung jawab secara finansial. Kalau lo minta lebih, gue gak 
bisa. Gue punya keluarga sekarang,” kata gue tegas. 


“Aku butuh pengakuan hukum, Go.” 


“Kenapa dulu lo kabur, alih-alih minta pertanggungjawaban gue? 
Hah? Sekarang setelah berbulan-bulan, kehidupan gue berubah dan 
lo datang dengan berita tolol kayak gini, lo ngarep gue telan mentah- 
mentah omongan lo? Mimpi lo, Syil!” 


Dia terisak di seberang sana, “Aku takut, Go. Aku takut kamu minta 


aku gugurin kandunganku. Aku gak bisa, Go. Setidaknya anak ini bukti 
cinta kita....” 


“Kita gak pakai cinta, Syil. Semua cuma seks! No more” Gue bicara 
dengan penuh penekanan. 


Itu kamu, yang berpikir hanya seks. Kamu pikir aku bertahan 
dengan kamu hanya karena itu? Kalau 
berkali-kali kamu tiduri, Virgo.” 


Shit! 


gak cinta gak mungkin aku mau 
Dia nangis sekarang. 


“ Gue mau bukti! “ 


“Kala r. ii m 
Gak. Gak bisa. Gu j fin 
| e tunjang ansialnya sampai besar. Gak 


| h Secara š ah. 
Hanya secara biologis” tema; au dia bukan anak gue secara s 


« ‘Aku 
sins alamatnya?” kata Sheila akhirnya 
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Menghela napas, gue buka kunci pintu dan keluar. 
Nisrina berdiri di sana dengan wajah merah dan tubuh yang 
| gemetar. 


Jangan sekarang, gue mohon. Gue baru saja merasakan menjadi 
lelaki paling bahagia di dunia bersama Nisrina. 


Plaaaakkk! 
Tamparan Nisrina mampir di pipi gue. 
“Nis.... 


Nisrina masuk, membuat gue harus mundur untuk memberi dia 
jalan. Dia tutup pintu di belakangnya dan melipat tangan di dada. 


“Siapa?” tanya Nisrina, suaranya bergetar. 
“Aku harus pastiin dulu, Nis.” 

“Siapa?” tanya Nisrina lagi, lebih tegas kali ini. 
“Sheila” 

“Mantan kamu?” 


“Kami gak pernah pacaran,” Nisrina memijat keningnya, menahan 
air matanya sambil menengadahkan kepala. “Aku minta maaf. Aku 
pernah bilang masa laluku... jauh lebih buruk dari kamu. Dari siapa 

: pun mungkin” 


“Dia minta apa? Apa dia minta kamu tanggung jawab?” 
on “Dia minta pengakuan hukum. Tapi aku gak bisa. Meskipun anak 
| 3 terbukti cocok denganku, aku akan membantunya secara finansial 
i aja” 


ya. Jangan pernah bilang 


& 5 
Mas!” desis Nisrina, “aku tahu rasan 
» 


begitu 
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“Aku harus gimana, Nis? Dia pergi kemarin, tahu-tahy datang 
bilang dia melahirkan anak aku. Siapa yang mau percaya? Kenapa dia 


gak minta tanggung jawab dulu? 


“Kamu gak akan nperti ketakutannya. Aku paham posisi dia, Mas. 
Kata-kata kamu menyakitkan untuk dia,” bisik Nisrina lirih. 


Gue pegang kedua bahunya, “Kamu marah karena aku punya anak 


atau karena aku menolak percaya kata-kata Sheila? 


“Aku sudah bilang, aku tidak peduli masa lalu kamu, Mas. Kalaupun 
akhirnya mereka datang lagi dalam bentuk yang lain. Aku gak suka 
kata-kata yang kamu lontarkan ke Sheila. Aku pernah di posisi dia. 
Hamil dan melahirkan tanpa status pernikahan. Tanpa laki-laki yang 
mestinya mendampingi. Kata-kata kamu menyakitkan. Bukan begitu 
seharusnya tanggapan kamu." 


Perempuan ini... entah terbuat dari apa hatinya. “Terus aku harus 
gimana, Nis? Jangan pernah sekali-kali menyarankan untuk nikahi dia. 
Aku gak mau.” 


Nisrina memeluk bahu gue, “Aku minta maaf sudah tampar kamu. 
Aku refleks. Aku gak suka dengar kata-kata kamu tadi?” 


Aku kira kamu tampar aku karena kamu cemburu. Kenapa kamu 


harus begitu berbeda dengan kebanyakan perempuan lain?” Gue tatap 
matanya, 


. . “ 
Nisrina diam, “Aku cuma memosisikan diri sebagai Sheila. Karena 
aku perempuan, aku tahu perasaan dia” 


“ 
Kamu gak cemburu?" Nisrin 


a menggigit bibirnya, “kalau kamu 
bertemu perempuan y 


ang pernah tidur bareng aku, kamu gak cemburu? 


“Yang penting Sekarang cum 


banget. a aku, kan?” tanyanya pelan. Pelan 


“Ya itu jelas. Ka | 
Pa ne mu gak marah karena ada perempuan ngaku hamil 
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syalau aku marah, apa Mas 
Kalau pa Mas memahami kemarahanku?" 


Gue garuk kepala yang mendadak gatal. “Ya belum tahu sih” 


dia tanya 


“Kalau begitu jangan ditanya. Aku cuma sedang berusaha menekan 
egoku dan berpikir jernih. Semua itu masa lalu kamu, sebelum kita 
bertemu. Aku ingin, kamu bersikap seperti lelaki sejati. Bertanggung 

| jawab atas apa pun yang pernah kamu lakukan, Karena aku pm 
kamu orang yang seperti itu, Mas” Gue berusaha cari kebohongan di 
matanya, tapi gak ada. 


Dia tulus mengatakan itu semua. 


“Aku cinta sama kamu, kamu tahu kan?” Bibirnya menyunggingkan 
senyum, dia mengangguk. “Kalau begitu, tolong percaya sama aku. Aku 
akan pastikan dulu anak Sheila. Kalau memang benar dia anakku, aku 
akan melakukan yang kamu bilang. Bertanggung jawab” 

Tapi Nisrina tetap perempuan, yang gue paham, tidak akan pernah 
rela membagi suaminya dengan siapa pun. 

Gue rengkuh bahunya, memeluknya erat. “Kamu harus janji, Nis. 

- Katakan kalau kamu keberatan. Biar aku ngerti” 


“Iya, Mas” 


lahirkan itu masih ada. 


Sheila terlihat lebih gemuk. Sisa-sisa me 
dia maksud. 


Tapi dia datang sendiri, tanpa menggendong bayi yang 
“Kamu bahagia, Go?” Dan dia masih ngerokok. 
Gue ambil batangan rokok yang siap dia nyalain. 

‘Lo ngerokok selama hamil?” 
_ hm?” Gue meng: 


; : | Sheila tertawa, “Bersikap layaknya patene e sendiri. “Kamu: 
“kan ledekan Sheila dan nyalain rokok untuk diri gu | 


an jatuh cinta tapi bersikap : | 
tuh lucu, Virgo- Menolak perempuan jatu p ikap seperti 


mbuat mereka tergila-gila- 
natap Sheila gak sabar. 


“Sekarang jelasin, kenapa dulu Jo memilih pergi daripada ngak, 


ini, me 


Tue bersandar dan me 


ke gue?” 
“Apalagi? Tentu aja kamu pasti menolak dan menyuruhku meng- 

gugurkannya.... 

tunjuk mukanya, Sheila bergeming. “Lo 


o gak kenal gue kalau 


“Lo underestimate!” Gue 
kira gue sebiadab itu, Syil?” Gue menggeleng, “L 


begitu.” 


kan, Go? Aku datang ke kamu dengan 


“Terus apa yang kamu harap 
k dalam ketakutan... jatuh cinta or 


perut buncit, sementara kamu terjeba 


something idiot that you ve said.” 


“Gue gak takut! I do. I love my wife. Kalau lo mau tahu! 


Sheila tersenyum sinis, “Itu sekarang. Setahun yang lalu? Kamu 


akan merinding setiap aku bahas soal perasaan." 
“Karena gue gak ngerasain apa-apa sama lo dan yang lain.’ 


Sheila tertawa kecil, “Namanya Giordano. Dia tampan, lucu. Kayak 


kamu." 
Gue mendesah berat, “Kita tes DNA. Setuju?” 


“Gio masih terlalu kecil, Go. Tunggu sampai satu tahun,” elak 
Sheila. 


Gue tumpu tangan di meja dan mencondongkan badan ke arah 


Sheila, “Selama pengambilan d 
3 arah bisz lah 
Sia kecil” isa dilakukan, gak ada isti 


Dia bayi, Virgo. Satu bulan » for Codsokel | 


Oe “Nowo or never? 7? tegas gue. = 


ce RO ka el aa DAN et er 
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sheila mendesis, “Kalau kamu gak percaya, oke. Yan 


Nyonya Yayuk Kusumawati akan percaya padaku” 


g terhormat 


| Gue tatap matanya tajam, “Jangan sekali- 


tahu nyokap gue- 


“Aku bawa cucunya.” 


sekali lo berani kasih 


“Dia belum tentu anak gue” 


E gn 


“Terserah. Tujuh bulan cuma sama kamu aku bertukar peluh, 
Virgo” Sheila berdiri, mengambil tasnya dan pergi. 


Pe Tana 


Sialan! 


hg 
|: 
X 
| 

| 


Hn 
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“Muka kalian kusut banget.” Michelle meletakkan tiga gelas karton 
| kopi sebuah brand ternama di atas meja. “Pada nggak dapat jatah ya?” 
| Iedeknya lagi. 


! Syarief menenggelamkan kepala di balik tangannya yang terlipat 
- diatas meja, sementara gue sibuk mencari cara agar Sheila mau diajak 


d kerjasama untuk tes DNA bayinya. 


Syarief dan Michelle sedang menjalani one month letter di MSA, 
— lagi masa-masa pengalihan pekerjaan ke pengganti mereka masing- 
F masing dan tetap bisa fokus pada Tiga Sisi. Meski Syarief gak bisa 
f dibilang fokus banget, karena masalahnya belum selesai. 
enggol lengan gue. 


| “Bang, email balasan dari Samuel.” Michelle ny p 
3 ah perang dunia. 


‘Sue bacain aja ya, ngeri kalau lo yang baca jadi pec 
ari top klien kita. 


an Mi ' ail balasan d 
,, Michelle mulai membacakan em beberapa desain 


| Ya tentang koreksi dan keberatan Samuel tentang 
one Sue aplikasikan. 


pa “ 


Ela lyain aja dulu, Syel. Nanti kita p 


ikirin bareng-bareng," putus gue 
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Gue browsing tentang tes DNA. Cara dan syaratnya. Gue share 


link-nya ke nomor Sheila. 


Tok tok tok... 


Nisrina berdiri di pintu, “Mas, makan siangnya udah siap, Mas 


Syarief, Mbak Michelle, makan dulu yuk." 
Gue lirik jam, sudah jam dua belas lewat. 
“Iya, Nis. Makasih ya,” sahut Syarief. 
“Thanks, Nis?” Dan Michelle. 


Gue berdiri dan keluar duluan, mengikuti Nisrina ke ruang makan. 
Nisrina menarik kursi untuk gue, tapi gue tarik pinggangnya pelan dan 


peluk dia dari belakang. 
“Maaf ya, Nis. Kamu punya suami yang banyak cacatnya kayak 
aku gini,” bisik gue di telinganya yang tertutup hijab. 
Nisrina mengelus lengan gue yang melingkar di perutnya 
“Sssstttt... Mas sendiri yang bilang, jangan terpaku di masa lalu. 
Tugas kita sekarang membenahi semuanya, Mas,” jawab Nisrina dengan 
lembut. 
“Istri siapa sih nih? Bijak banget.” Gue cium-cium pipinya. 
“Mas, nanti Genta lihat!” serunya di sela tawa yang tertahan. 
“Nanti malam kasih jatah preman ya,” goda gue lagi. 
“Preman banget?” Nisrina terkikik imut. 
Gue mengangguk-angguk. 
Fa Sian pengantin baru! Suka lupa tempat ya” suara Michelle 
elakang gue membuat Nisrina melepaskan diri dari pelukan gue. 
| cue tarik lagi pinggangnya mendekat, “Nikah sana, Syel. Biar 
nyinyirnya varokah? balas gue. 
Michelle cengar-cengir. 


dn 
PEE » 
e 
23 ca 
Tg 
Pu 
it aa 
a ae 
ae 
Be 
Se SI 
ry 
PR 
na 
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“Gimana Sheila, Mas? Sudah ada titik temu?” 


Nisri 
| ghelah gue yang masih berbaring di atas kasur rina duduk di 


“Ada. Kalau dia mau kerja sama untuk tes DNA” 
“Mas, itu menyakiti hati dia” Nisrina memegang lengan gue 
Menyakiti? 


| “Kok nyakitin? Dia bukan perempuan rumahan kayak kamu, Nis 
| Yang mungkin cuma kenal laki-laki di keluarga kamu aja. Makanya 
| bgtu pacaran sama Oscar kamu jadi hilang arah, buta sama sekali 
| #ntang laki-laki” jawab gue kesal. 

Wajah Nisrina berubah. 

Ya Tuhan, gue salah ngomong. 


|. “Mm... maaf, Nis. Aku gak bermaksud mengungkit soal itu.” Nisrina 
| hanya diam lalu bangkit dari kasur. Buka pintu kamar dan keluar. 


Shiiittt! 
| Pake baju, gue keluar mengejar Nisrina. Tapi dia gak ada di ruang 
1 depan, TV atau dapur. Ke kamar Genta, gue lihat Nisrina tidur di 
“samping anaknya. 
| “Nis, aku gak bermaksud me....” 


‘Kita perlu jarak. Mas Virgo terlalu cepat mengambil Keputusan 

Menikahi aku. Nyatanya, Mas gak pernah siap dengan masa laluku, 
ab Nisrina berbisik. 
8 “Aku gak ada maksud bahas masa lal 
Akta bahwa kamu dan Sheila berbeda... 
4 Mas. Yang hamil tanpa ikatan 
kali ini gue lihat kedua tangannya 
dengan erat. Seolah-olah, Genta 
Genta adalah kekuatannya. 


u kamu, Aku cuma bicara 


: “Aku tetap perempuan itu, 
.Mtikahan” potong Nisrina lagi, 
2 meluk Genta yang sedang terlelap, 

“lah kekuatannya, Dan memang benar, 


See 


Tan 
“ 


ten 
PMS 
Sae 
Ka 
NE , 
A : 
ce 
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ayah dari janin yang, dikandung, itu 


“Bertanya tentang siapa 
ang mereka tahu dekat dengan 


menyakitkan kalau cuma ada satu pria y 
kita,” lanjut Nisrina lagi. 


P t LA: K aile 1. NA 
"Mungkin itu untuk kasus kamu, tap! tidak Sheila, Nis, Dia 


perempuan bebas: 
rasanya. Nisrina pak ngerti bagaimana 


Kesabaran pue habis 
i itu bukan anak pue sangat besar, 


pergaulan Sheila. Kemungkinan bay 


“Tolong, Mas, aku mau tidut dengan Genta malam ani, Mas bisa 


fokus memikirkan jalan keluar untuk Sheila dan bayinya,” usir Nisrina 
tanpa menoleh. 


“Aku akan buktikan sama kamu kalau bayi itu bukan anakku,” Gue 
berbalik. 


“Sekalipun anakmu, aku pak punya hak marah. Semua terjadi di 


masa lalu kamu, suatu hal yang pak bisa kita putar ke bali” tambah 
Nisrina. 
Kasur mendadak jadi dingin, karena gak ada Nisrina di samping 


gue yang berbaring, 


kan 


Ryan: J 

Ada perempuan namanya Sheila nyarlin lo di rumah. 4 

3 

Sialan! Dia udah ke rumah aja, : 
Nisrina masih dalam mode menjaga jarak, meskipun dia tetap 4 
“melayani gue seperti biasa, Menyiapkan makanan, baju dan segalanya. 1 


ee “Sudah jam satu siang, tapi Niarina dan Genta belum juga pulang Fe 
TT ou man ke rumak Iby dan tanya untuk apa Sheil 


a ke sana, 


Se 


“Anis mukena 
jab elimi pulang, Virg go?" Ibu “metua gue keluar dengan mukena 


: yang masih h terpasang, 
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“Belum, Bu. Saya telepon juga gak dijawab” La 


j yar ponsel 
masih menunjukkan room chat dengan Nisrina di Who ponsel gue 


tsApp. 
Pesan-pesan gue belum di-read juga. 


“ya sudah, kamu makan duluan saja, Nak. 


Sebentar lagi j 
Nisrina sama Genta pulang.” "81 Juga 


“Gaya mau ke rumah Ibu dulu, tolong sampaikan ke Nisri 
kalau dia sudah pulang.” Gue ambil kunci Black Lily. 


“Gak makan dulu?” 


na ya, Bu, 


Mana bisa menelan makanan gue dalam kondisi begini. 


“Nanti saja, Bu, di sana. Assalamualaikum? pamit gue dan segera 
pulang ke rumah ibunda ratu. 


Sesampainya di rumah Ibu, Sheila masih ada di ruang tamu. 
Dengan Ibu dan Ryan yang menemani ngobrol. 


“Hei, Go. Ini ada temanmu katanya, Le” Ibu menyambut gue. 
Sementara tatapan Ryan penuh curiga ke arah gue. 
Ngapain, Syil?” tanya gue to the point. 
Silaturahmi” jawab Sheila, biasa. 
Ibu dan Ryan meninggalkan kami berdua di ruang tamu. 
a? 
“Gak usah tegang, aku belum bilang apa-apa ke ibu kamu.” 
_ Gue cengkeram lengan atasnya Sheila untuk berdiri, “Ikut gue. 
Sarang” 

Sheila tertawa sinis, “Bicara di sini aja, Virgo” 
; 7 “Sekarang atau...” 


: — Atau apa?” tantangnya. 


nyesal karena sudah bertindak gegabah 
al diam kalau kedatangan lo berpotensi | 
i!” bisik gue dengan nada tegas, 


“Atau gue bikin lo me 
seperti ini, Gue gak akan tingg 
membuat nyokap gue jantungal 


Sheila tertawa mengejek, “Having a baby is human nature, Darling,” 


Gue tatap matanya dengan tegas. “No. Having sex is a human 


nature, to have a baby is a choice. And it's smart choice if you get q 


wedding ring first.” 

Wajah Sheila memerah, marah. 

“Sekarang, ikut gue! Kita harus bicara jauh dari jangkauan 
pendengaran keluarga gue” 

Gue tarik Sheila keluar, tapi di depan pintu ada Jordan yang berdiri 
terpaku, memandang kami berdua, kaku. 

Shit! Kapan kesialan gue habis? 

“Silent, Jack!” Jordan diam, mengangguk sekali dan gue gak 
peduliin lagi dia. 

Gue bawa Sheila entah ke mana, yang penting jauh dulu dari rumah 


gue dan Nisrina. Menepikan mobil, gue mulai bahas tentang tes DNA. 


“Aku kan sudah bilang, kalau kamu gak mau ngakuin, ibu kamu 
pasti gak akan menolak cucunya sendiri kan?!” 


“Gue kasih tahu sama elo ya, Syil, gue bukan orang yang sabar. 


Jadi stop bawa-bawa ibu gue sebelum sisa-sisa respect gue terhadap lo 
hilang,” 


“Respect? Sejak kapan kamu respect sama aku?” Sheila mengibaskan 
tangannya ke udara. 


“Sejak kapan? Kalau dari dulu gue gak menghargai lo, udah gue 
pandang lo lebih rendah dari pelacur, Jangan lo kira gue gak tahu lo 
deketin Syarief juga!” Sheila memucat, tapi dia buru-buru mengubah 
air mukanya menjadi lebih tegas. 


Bree FT 


Scanned by CamScanner 


“Jangan lo pikir gue gak tahu sepak terjang lo mend kati pri 
: an perut buncit dan d » jit i 
| perumur dengan p an dompet tebal. 


“Tapi kita punya bayi, Go...” 


EARE POET E R RENEE AN 


| “Bullshit! Selama gak ada bukti yang menunjukkan kalau bayi itu 
dalah darah daging gue, gue gak akan terima tuduhan lo ini” 


“Kita ML, Go? 


ee 


eT MEN Aa 


“I fucked you. It wasn’t a making love. We don’t even love each 


“I do, Virgo. I do love you.” 


“Stop hurting yourself, Syil” Gue tunjukkin cincin nikah, “gue udah 
| married. Gue punya istri sekarang. Gangguan lo bikin pernikahan gue 
| memanas. Kita baru aja merayakan restu nyokap gue, Syil. Buktiin 
| sama gue dengan tes DNA, atau lo gak akan dapat apa-apa” 


| Sheila cuma memandangi gue lama, matanya berkaca-kaca. Tahu- 
| tahu, wajahnya mendekat. Bibirnya nempel di bibir gue, dan kedua 
_ tangannya menahan tengkuk leher dan kepala gue. 


woe 


“Stop? Gue dorong bahunya pelan, “gue gak mau bersikap kasar 
sama lo, Syil. Hargai usaha gue, please...” 


| Tok tok tok... 


Kaca di samping Syeila diketuk, gue buka dan melongok. 
erdadah-dadah di bawah 


Tar 


; “Ayah!” Genta melompat-lompat dan b 
| Sana, 


Oh please! Bumi, tenggelamkan gue sekarang! 


l — “Stay here!” Gue perintahkan Sheila dan turun dari mobil. 
: celinguk ke sekitar dan tatapan 


EEB » ingak- 
Be mana, Mas?” Gue elinga" dang duduk di halte bus. 
. terluka. 


kel 
|: 


A " bersirobok dengan Nisrina yang S° 
be “gan matanya yang sayu, pucat dan.. 


Scanned by CamScanner 


an Giri. Gak sekarang, gak dalan 
1 


Gue belum mau mati di tang 
keadaan begini. 

“Kamu dari mana, Nis? Aku hubungi dari tadi,” tanya gue begitu 
sampai di dekatnya. 

“Bunda sakit, Yah. Abis diperiksa Om Dokter. Genta yang jawab, 
sementara pandangan Nisrina jauh ke belakang gue, yang mana gue 
tahu dia sedang menatap Sheila di dalam mobil. 

“Sakit apa, Nis?” tanya gue lagi. 

“Kata Om Dokter, Bunda mau punya dedek bayi. Genta mau punya 
adik, Yah.” 

Hati gue seperti diremas-remas mendengarnya. 

Kabar paling bahagia ini harus gue dengar dari bibir Genta, di halte 
bus sebuah rumah sakit dengan kondisi bertemu Nisrina saat gue lagi 


bicara serius sama Sheila. 


Dan adegan Sheila nyium gue tadi, entah kenapa gue merasa 
Nisrina melihatnya. 


“Alhamdulillah. Mas Genta senang gak bakal punya adik?” 


Genta mengangguk penuh semangat. “Seneng, Yah. Nanti Genta 
cerita ke teman-teman kalau Genta mau punya adik,” celotehnya. 


“Ayo kita pulang,” ajak gue ke Genta, “Nis, pulang yuk” 
Nisrina masih bergeming, matanya terpaku pada Sheila. 


“Bundaaaa, ayo pulang. Genta belum makan” Genta menarik- 
narik ujung baju Nisrina. 


Naya berdiri, gue tuntun dia ke mobil. Sampai depan mobil, dia 
berhenti dan mencengkeram lengan Genta 


“Aku pesen Grab aja” katanya dengan cepat. 


Ten ada AN, kenapa pesan Grab? Ayo masuk, kasihan Genta 
apar. Kamu juga pucat” Gue buka pintu depan, “Turun, Syil!” 
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Aa ar MPA IP CSI 


| 
| 
| 


“Hah? Siapa dia, Go?” 


“Menurut Anda siapa? Ini Nisrina, istri Saya.” Sheila m 


. phi mendengar pemilihan kata gue. engernyitkan 


Ada Genta, no bad words. 


Sheila turun, gue bantu Nisrina duduk dan mengangkat Genta 
untuk duduk di belakang. Setelah semua aman, gue keluarin dompet 
„mbil dua lembar seratus ribu. Dan memberikannya ke Sheila. 


“Naik taksi, gue gak bisa antar. Soal tes DNA, gue yang akan kasih 
tahu hari dan tempatnya. Jangan mangkir, jangan hubungi nyokap gue 
lagi. Ngerti lo?” 

| Sheila nangis, tapi gue lebih peduli dengan Nisrina dan Genta. 
| Masuk mobil, gue tinggalin Sheila di belakang yang semakin deras 
tangisnya. 


Nisrina melirik kaca spion dan Genta terang-terangan berbalik 
— untuk melihat Sheila. 


Katakan gue kejam terhadap Sheila, tapi ada hati yang harus gue 
jaga. Hati Nisrina, istri gue. 
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Tu pudu, | 
muy ab | 


Ponsel gue bergetar, Ryan kirim pesan. Gue balas dan menaruh 
ponsel di kantong lagi. 


“Kok gak hubungi aku kalau mau ke rumah sakit?” Gue membuka 
pembicaraan dengan Nisrina; dia mengalihkan tatapan ke jalanan lewat 
jendela di sebelah kirinya. “Nis.” Gue belai kepalanya yang terbalut 
hijab dusty pink. 


“Yah, Genta udah kriuk-kriuk perutnya. Kita makan di KFC aja 
yuk, Yah. Bun, ya, Bun?” Genta menyeruak di sela-sela kursi. 


“McD aja ya? Tuh di depan ada McD? tunjuk gue, Genta pun 
mengangguk. 


“Iya deh. Boleh ya, Bun, makan dulu? Perut aku sakit.” 
“Iya; jawab Nisrina singkat. 

Gue masuk ke parkiran McD. 

“Drive thru aja” kata Nisrina mengarahkan. 


“Kasihan Genta nanti makannya susah di dalam mobil” 
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«Aku pusing. Mau istirahat” Nisrina menurunkan 
D sea punggung kursi 
| “Drivethruaja ya, Mas?” tanya gue ke Genta. 

“Iya deh,” jawab Genta lesu. 

Setelah membayar, gue pun kembali menjalankan Black Lil 
E pulang. Genta lagi asyik makan di belakang, 4 
memejamkan mata. 


“Mas, tadi siapa yang antar Mas Genta dan Bunda ke rumah sakit?” 
tanya gue ke Genta. 


sementara Nisrina malah 


Dia mengingat-ingat. “Uuhmmm. Mamanya Utha, tadi Bunda 
— kesakitan pas aku keluar kelas. Terus sama mamanya Utha dianterin ke 
— rumah sakit. Tapi mamanya Utha gak bisa temenin. Bunda bilang udah 
sembuh, makanya boleh pulang. 


PR On er AA Rae sn 


“Bilang makasih gak sama mamanya Utha?” 


Genta menepuk jidatnya dengan spontan, “Oh iya! Aku lupa, Yah. 
_ Besok Genta bilang terima kasih deh sama mamanya Utha, sama Utha 
. juga." 


ATA - 


Gue elus perut Nisrina yang belum berubah. “I love you, Nis,” bisik 


f 
f 
K gue 
| | Diam-diam gue lihat ada air mata yang mengalir di pipi kanan istri 
i itu. 


| Sampai rumah, Genta heboh memberi tahu eyang putrinya kalau 


_ “akan segera punya adik. 


pension heli 


Ibu mertua gue mengucapkan selamat sambil mengecup PIP! 


ina dan mengelus lengan gue pelan. 


“Anis istirahat dulu ya, Bu. Pusing banget” Yang dijawab anggukan 
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i i ” Ibu mertua men i 
“Ada Michelle, Go, di kantor kamu aber} tahu A 
akasih, Bu. Saya ke kantor ya. Mas Genta, | 


Ang sung 
esan gue ke Genta. 


“Oh iya. M 
ganti baju terus bobok ya, P 


“Siap, Bos Ayah!” seru Genta sambil berlari ke kamarnya, 


Dan gue masuk ke dalam ruangan yang udah jadi kantor dadakan 
Tiga Sisi. 

“Bwaaanggg, Samuel mau bawa material dari Singapohhhh” ferit 
Michelle begitu lihat gue masuk. 

“Kompatibel gak sama desain kita?” 


“Kompatibel sih, masalahnya terlalu mewah. Gak sepadan dengan 
konsep kedaerahannya.’ 
“Itu untuk blok Indonesia?” Michelle mengangguk ngeri. “Samuel 


ini otaknya dibuang ke mana sih?! Telepon Syel, bilang kalau mau 
ikutin desain kita pakai material yang kita tawarin.” 


Masalahnya, semua desain itu sudah kita perhitungkan berikut 
material dan pengaplikasiannya. Bukan cuma masalah ukuran, berat 
dan lain-lain. Tapi daya tarik visual juga harus dipertimbangkan. 


Bukankah itu tujuan utama mereka menyewa tenaga arsitek? 


Lagi pula, gue dalam mode mendukung karya anak negeri yang 
lagi digadang-gadangkan pemerintah, Kenapa harus cari ke luar, kalau 
di dalam aja banyak barang bermutu? 


“Oke. Gue telepon sekarang” Michelle langsung menghubungi 
Samuel, 


Setelah debat yang cukup alot, Michelle nyerah dan memberikan 
. ponselnya ke gue, 


Oke, gue dalam mode ingin makan orang. Let it go! 


| “One keluar dari ruangan kantor setelah gue berdebat ei 
_ Panjang dengan Samuel, alih-alih bikin kopi, gue malah masuk $# 


Saat 


Pe 
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m Nisrina berbaring di atas kasur, tidur. Gue duduk di 


; n jarum-jarum yang nempel di hijabnya, pinggirnya, 
| Gue lepas hijabnya, biar r ambutnya bisa bernapas 


| Nisrina buka mata, gue halangin cahaya dari jendela pakai badan 
P sda gak silau. 


“Kamu pasti belum makan” Gue rapiin rambutnya, elus-elus 

| pipinya. 

| “Aku lihat” Gue tarik tangan yang tadi membelai wajah Nisrina, 
‘kamu dan Sheila dalam mobil,” lanjutnya lagi. 


Deg. 


| Kalau dia marah, let her be. Situasinya tadi memang sangat 
— dimaklumi kalau Nisrina salah paham. 


“Nis, kamu salah paham—tadi Sheila...” 


Nisrina bangun dan memeluk perut gue, tangisnya pecah di sana. 
. Gue berusaha angkat bahunya, dia bersikeras menangis di perut gue. 
. Memeluk pinggang gue. 


“A... aku lihat, dia cium kamu” 

"Maaf, Nis, dia nyerang aku tiba-tiba. Tapi sumpah aku gak ada 
-tujuan membalas perlakuan dia atau gimana...” Gue rasakan Nisrina 
Mengangguk-angguk. 

“Cuma kamu, Nis. Cuma kamu yang mau aku cium- 
Bulan yang lain. Sumpah...” 

| Tangis Nisrina reda, dia angkat kepalanya dan mengusap alt 
» Matanya, 


ye 


TOT 


——— 


cium sekarang. 


Seer 


& 


p n | “Aku juga lihat saat kamu mendorong bah 

“tina kasih, Mas. Terima kasih untuk menja 
| pas dari ika 

aksi Nisrina. 


unya” Nisrina tersenyum, 
di pria sesungguhnya” 


tan tak kasat mata. 


an 
i — Hati gue tiba-tiba kayak baru dile 
lega dan agak terkejut dengan re 
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“Kamu gak marah?” tanya gue, meyakinkan diri. 


Gue gak mau kepedean dulu, Nisrina sulit ditebak. 
“Mana mungkin aku marah, kalau suamiku menjaga dirinya dj 


belakangku. Maafkan aku yang sudah bersikap egois dan memandang 
hal ini dari sisi perempuan dan Sheila. Bisa saja kamu benar, aku minta 


maaf, Mas.” Nisrina meluk gue lagi, ya gue peluk erat lah. 

“Gak usah minta maaf, Nis. Aku paham perasaan kamu atau 
bagaimana kamu melihat Sheila. Makasih ya sudah percaya sama aku” 
Gue belai-belai rambutnya. 

“Aku akan dukung kamu kalau kamu ingin membuktikan 
kebenaran bayinya Sheila. Aku percaya, kamu pasti akan melakukan 
yang terbaik apa pun hasilnya," bisik Nisrina. “Anakmu atau bukan, 
aku akan mendukung kamu, Mas. Itu yang seharusnya istri lakukan 
pada suaminya." 

Ya ampun, ribuan kali gue berpikir bahwa menikahi Nisrina 
bukanlah kesalahan. 

Nisrina adalah perempuan yang diciptakan Tuhan untuk me- 
nyentuh banyak hal dalam diri gue. Menyentuh sesuatu yang orang 
lain gak bisa jangkau. 

“Terima kasih ya, Nis. Besok aku akan beliin hape Vivo yang 
diincar Jordan deh kalau bayaran Samuel udah masuk.” 


Nisrina mengurai pelukan, alisnya bertaut. Dan itu cantik banget. 
“Kenapa jadi nyambung ke Jordan, Mas?” 


Gue kecup jidatnya, di mana sepasang alis itu bertaut indah. 


“Karena lewat Jordan, aku bisa ketemu sama kamu. 


Nisrina tertawa renyah, gue hapus sisa-sisa air mata di kedua a 


sudut matanya. 


Janji tho itu, gak boleh ingkar” katanya sambil melayangkan 4 : 


telunjuk ke depan muka gue. ' 


200 
PI 
4 
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Iya, Sayang. Gue cium telunjuknya yang menggantung. “Jadi 
ji gimana ceritanya sampai kamu dibawa ke ae p 3 Jadi, 
gk dikabari?” i 


“Aku pusing. Ibu-ibu teman Genta bilang, wajahku pucat. Teru 
gereka tanya-tanya, telat gak menstruasinya, dan seb | | 


| againya. Tapi aku 
saru ingat kalau saat ke Singapura, aku Justru sedan 4 


g datang bulan” 
Gue simak cerita Nisrina. Benar, dia kan masih datang bulan 


| beberapa waktu lalu. Aneh banget. Secepat itukah pembuahannya 
calon anak gue? Tokcer parah dong si Jekjon. | 


“Dan dokternya bilang, kehamilanku sepertinya sudah berlangsung 
| kbih dari dua minggu." 


“Tapi kamu kan sempat KB.” 


Nisrina mengangguk. “Dugaanku, pil KB-nya gagal karena aku 

masih minum obat anti depresan. Dokter bilang, salah satu penyebab 

| kegagalan kontrasepsi pil KB bisa jadi karena diminum berbarengan 
| dengan obat lain, seperti antibiotik dan anti depresan: 


Gue tangkup rahangnya, “Kamu masih minum obat?” 
“Hanya kalau sedang dilanda kecemasan yang luar biasa, Mas. 
| . Berarti dia sempat cemas saat sebelum resepsi pernikahan kami. 


| “Terus, dokternya bilang apa soal menstruasi yang masih datang 
Ey 

... “Dokter bilang, itu bukan menstruasi. Tapi perdarahan imp poi 
Katanya sebagai salah satu t anda-tanda awal kehamilan yang terja 


| “umnya enam sampai dua belas hari setelah telur dibuahi. Aku yang 
l “lah mengira itu sebagai datang bulan” | 
| Saran dokter tentang obat anti depresan itu, gimana? | 

a Nisrina menelan ludah dengan gugup» “Ya a ba dpr ' 
“NG lagi janji ternu dengan dokter, kalau usia kand PAEA yar 
pak empat minggu... perkiraan dokter, kita su 


SS ee aa ses 


OT 
1 
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USG untuk mendapatkan kepastian usia kandungan,” terang Nisrina 


lagi. 
“Terus, kenapa gak kabari aku?” 
Nisrina diam, kepalanya menunduk. 
erti saat aku tahu sedang mengandung 


bahwa kamu akan menolak bayi dalam 
ahan kata-kata gue yang mau 


“Perasaan yang sama sep 
Genta, datang lagi. Pemikiran 
perutku... tunggu dulu, Mas,” Nisrina men 


motong perkataan dia. 


“Aku tahu pemikiran itu bodoh, tapi... tetap saja perasaan khawatir 


itu ada.” 


Gue raih kepalanya, mencium puncak 


perempuan yang sangat gue cintai ini. 


kepala Nisrina dan memeluk 


“Kamu gak perlu khawatir tentang apa pun lagi, Sayang. Kalau 
kamu sakit, kamu harus bilang. Kalau kamu gak setuju dengan 
keputusanku, kamu harus jujur. Kalau kamu keberatan, kamu harus 
menolak. Kita partner in life, Nisrina, semuanya harus terbuka. Dan 
kamu, gak perlu takut aku akan menyakiti kamu. Secara fisik, secara 
emosi. Karena menyakiti kamu, adalah hal terbodoh yang gak mau aku 
lakukan. Aku sangat senang, Nis, aku gak mungkin menolak anakku 
sendiri. Apalagi kita sudah terikat pernikahan. 


Nisrina terisak, “Aku tahu. Aku tahu, Mas. Aku cuma merasa deja- 
vu. Meskipun aku tahu kalau suatu saat aku pasti hamil lagi. Perasaan 
takut itu mengikat aku.” 


Gue elus-elus punggungnya, “Semua cuma ada di kepala. Lepaskan 
mo kamu, dan sadari, sekarang ada aku yang akan melindungi 
amu: 


Tangan Nisrina melingkar erat di pinggang gue. 


DN rana te Pa sama Ayah, cieee” suara Genta membuat / 
epaskan “ | A 
yan p pelukannya. “Kok Bunda nangis? Sakit lagi y 
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gue panggil Genta untuk mendekat, 


sedikit kok, Mas. Tapi gak apa-apa. Mas Genta gak bobok siang?” 
sean gkat Genta ke kasur, mendekatkannya ke Nisrina, 7 
oan sini aja ya, Bun?” Genta tiduran di kasur, siap tidur 

ponsel gue bergetar, sebuah pesan dari Ryan membuat Semangat 
“Mas, tentang Sheila, gimana?” tanya Nisrina yang sekarang 
mepuk-nepuk pelan pantat Genta. 
m 

“Aku dapat alamat Sheila. Mas Ryan baru aja kirim lokasinya dan 
omor rumah Sheila,” jawab gue semangat. 

Nisrina mengernyitkan dahi, “Mas Ryan? Kok bisa?” 

“Tadi Sheila ke rumah Ibu, entah maksudnya apa. Mungkin karena 
iku kekeh minta tes DNA tapi dia mangkir terus. Dia ancam aku, mau 
ilang ke Ibu soal bayinya itu. Aku paksa ngomong di luar, terus aku 
dat Mas Ryan, minta ikutin aku pakai motor. Jadi Mas Ryan dari 


adi ngikutin aku sampe ke halte bus tempat kita ketemu. Terus kita 
pulang, aku minta Mas Ryan ikutin Sheila sampai rumahnya. Dia dapat 


alamatnya sekarang.” 

. Senyum Nisrina terbit, “Apa pun hasilnya, Mas. Kamu harus tahu, 
aku terima itu” jawabnya bijak. 

* Gue cium bibirnya singkat, “Makasih, Bunda.’ 
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Ds Sate PAN ae Nat ra a 


Tiga Luluh | 
L um | 


dah bilang ke Nisrina akan ke rumah Sheila. Memaksa 


Hari ini gue su 
dia untuk lakukan tes DNA bayinya dan mencocokkan dengan DNA 
gue. Nisrina akan ikut kalau sudah di rumah sakit, sekarang gue datang 
sendiri dulu untuk membuat Sheila nurut dengan saran gue. 


Gue udah sampai di alamat yang Ryan kirim. Rumah sederhana di 
kompleks perumahan pegawai negeri gitu. Rumah yang kelihatannya 
udah lama gak terawat dan baru-baru ini mendapatkan sentuhan lagi. 
Beberapa cat temboknya udah mengelupas. 


Gue ketok pintunya dengan keras. Pintu kayu tebal yang semakin 
menebal karena debu. 


Gak lama, seorang perempuan paruh baya membuka pintunya. 
“Permisi, Bu, ini benar rumahnya Sheila ya?” sapa gue. 

“Iya benar, dengan siapa ya, Mas? Ada yang bisa dibantu?” 
“Saya Virgo, Bu, temannya Sheila” 


; Ibu itu diam, mendorong gue mundur dan langsung menutup pintu 
di belakangnya dengan pelan. 
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«anda tahu alamat rumah ini dari mana?” 


Gue bin a 
nee ae 
ya familier dengan nama gue, Bung, Ibu ini 


kelihatan 
“pari abang saya. Sheila-nya ada?” 
shella ada ci dalam, tapi biar saya yang bicara dengan Anda” 
Anda, 
Gue semakin bingung. 


“Maksudnya gimana, Bu? Ibu ini, ibunya Sheila?” 


“Saya Mega, tantenya Sheila. Ibunya Sheila, kakak saya, sedang di 
rumah sakit” Ibu yang memperkenalkan diri bernama Mega ini terus 
menengok ke belakang, “Bisa bicara di luar? Atau di mobil? Itu mobil 
Anda, kan?” Dia nunjuk Black Lily yang gue parkir di depan. 


“Mari.” Gue ajak dia ke mobil, “Jadi, bagaimana, Bu?" tanya gue, 
setelah kami duduk di dalam mobil. 


“Saya minta maaf, Mas Virgo, kalau Sheila mengganggu Mas Virgo 
dengan kelahiran bayinya: 


“Jadi itu benar? Terus yang di rumah sakit siapa? Ibunya sakit?" 


“Biar saya jelaskan” Gue ngangguk. “Benar jika Sheila melahirkan 
seorang anak laki-laki, tapi bayi itu tidak sehat. Saat dilahirkan, Gio 
harus masuk ruang NICU sampai usianya menginjak tiga minggu, 
karena ada gangguan saluran pernapasan. Sekarang, Gio sudah 
membaik tapi tagihan biaya rumah sakit yang membengkak membuat 
pihak rumah sakit tidak membiarkan Gio pulang sampai seluruh biaya 
. Administrasi dilunasi” 

Ya Tuhan, apalagi ini? 

“Sheila kehabisan akal, tabungannya sudah habis. Kami sedang 
am rencana menjual rumah, tapi Sheila bersikeras untuk mente) 
lang. Dia menyebut nama Anda untuk meminta bantuan. ka yag 
“Ya dengar, dia ternyata minta pertanggungjawaban dari Anda. BU 


| “ga menangis, lantas gue memberinya tisu. 


Jadi, sebenarnya siapa ayah biologis Gio, Bu? 
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Bu Mega mengatur napasnya, “Dia gak mau bilang. Sheila cuma 
pernah kasih tahu saya kalau dia gak bisa minta tanggung jawab pada 
ayah kandung Gio karena orang itu tidak punya apa-apa dan sudah 


beristri. 

Setitik kelegaan melingkupi hati gue. 

“Berarti, Gio bukan anak saya kan?” 

Bu Mega menggeleng, “Dia meminta tanggung jawab Anda karena 
dirasa Anda memiliki uang untuk membantu biaya rumah sakit Gio.” 

Ck, Syil, Syil. Kalau aja lo tahu karir gue end di MSA. 

“Berapa biayanya, Bu? Yang masih kurang di rumah sakit?” tanya 
gue hati-hati. 


“Sampai hari ini, empat puluh tujuh juta. Dan selalu bertambah, 
karena Gio masih di sana. Biaya kamar saat di NICU saja perhari dua 
koma tujuh. Sekarang sudah lebih murah karena rawat inap biasa.” 


God, empat puluh tujuh juta gue dapet cepet dari mana? 

“Uang yang sudah masuk ke rumah sakit berapa?” 

“Sudah dua minggu kami tidak mencicil ke rumah sakit. Makanya 
nominal itu membengkak” 

“Biar saya bicara dengan Sheila, Bu” Gue buka pintu mobil. 

“Saya minta maaf sekali lagi, Mas Virgo, kalau Sheila sangat meng- 
ganggu keluarga Anda,” ucap Bu Mega tulus. 


“Sudah, Bu, gak apa-apa. Sekarang saya jadi lebih memahami 
motivasi Sheila berbuat nekat. Kalau saja dia bilang sejujurnya ke saya, 
mungkin saya bisa mengupayakan bantuan untuk dia dari kemarin 
bukannya malah menyeret saya dengan paksa ke dalam masalah ini” 
sahut gue, merasa jengkel juga. 


“Dia benar-benar kehabisan akal. Mari masuk, saya panggil Sheila. 
Bu Mega masuk lagi ke dalam rumahnya, pintu dibiarkan terbuka. 
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Gak lama, Sheila turun dengan muka kusut. Habis nangis 


sumpah, gue kasihan ngeliatnya. Tapi kalau inget tingkah di 
kemarin masih pengen sleding aja rasanya, , 4 
“Kamu buntutin aku, Go?” tanya Sheila dengan suara serak 
“Gue udah tahu, Syil. Udahlah, gak usah kebanyakan drama. Gue 
“ier cari bantuan ke teman-teman kita. Semoga mereka mau bantu” 


Begitu dengar hal itu, Sheila langsung nangis kejer di depan gue. 


“Sstt.., Syil, gue gak punya uang sebanyak itu untuk bantu lo. 
Gue dipecat secara terhormat dari MSA dan lagi merintis usaha gue 
barengan Syarief dan Michelle. Gue upayakan untuk menggalang dana? 


“Maafin aku, Go. Aku jahat banget sama kamu” Sheila menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. 


“Ya, lo bisa lebih waras semestinya. Gak asal narik gue ke dalam 
masalah ini dengan cara-cara kampungan kayak kemarin. Apalagi 
sekarang gue udah married juga. Udah, Syil, sekarang kita ke rumah 
sakit. Gue mau tengok Gio.’ 


Sheila sontak memeluk gue, “Thanks, Virgo. Aku tahu kamu orang 
baik. Maafin tingkah konyolku yang kemarin-kemarin. Aku minta maaf 
juga ke istri kamu? 

“Iya, iya? 

Sheila melepaskan pelukannya, “Aku ganti baju dulu. Tunggu ya. 

_ Sepanjang jalan setelah memberikan nama rumah sakit tempat Gio 
dirawat, Sheila membisu. 
“Jadi, siapa ayah kandung Gio?” tanya gue, memecah keheningan. 
“Kamu gak kenal” jawabnya tak acuh. 
« r x akn a, 
_ “Lo tetep harus kasih tahu dia, syil. Dia berhak tahu anakny 
Bran gue, 


“Gak usah ikut campur deh” 
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“Lupa lo kemarin minta gue yang jadi bapaknya? Ya jelas gue ikut 
campur lah!” tandas gue kesal. 

“Terus kalau dia tahu, menurut kamu dia akan bantu apa? Makan 
aja susah!” 

Gue memerhatikan Sheila lamat-lamat, “Siapa sih? Sesusah apa 
sampai menurut lo dia akan menelantarkan darah dagingnya sendiri? 
Hah?” 

“Dia karyawan biasa, Go. Hidup dari hari ke hari cuma untuk 
penuhi perut anak dan istrinya." 

“Lha, terus kenapa dulu lo bisa kecantol dan get laid sama dia? Apa 
dulu dia ngerayu lo pakai lagu cinta mendayu-dayu?” tanya gue keki. 

“Aku baru tahu dia punya istri setelah hamil Gio. Saat aku mau 
minta tanggung jawab, istrinya baru melahirkan. 

Gue mendesah pelan, “Dan saat itu lo masih sering tidur bareng 
gue?” 

Sheila memilih bungkam. Kita sampai di rumah sakit tujuan, gue 
kasih kabar singkat ke Nisrina dan berjanji akan jelasin semuanya 
begitu sampai rumah. 

Sheila membawa gue ke ruang perawatan anak biasa. Gue pikir 
untuk bayi ada ruang istimewa, mengingat bayi harus diperlakukan 
khusus. 

“Kok ruang rawat biasa, Syil?” tanya gue. 

“PICU mahal, Go. Lagian, Gio udah membaik, cuma belum bisa 
dibawa pulang aja.” 

— “Gak ada kebijakan lain dari rumah sakit? Tahan surat rumah 
gitu?” tanya gue lagi. 

Sheila tertawa kecil, “Kamu pikir ini bank? Ini tetap rumah sakit, 


: So yang mendahulukan kenyamanan dan kesehatan pasien. Sejauh ini, 
| Gio gak masalah tinggal di rawat inap, di isolasi kok. Ruangan sendiri, 


TRR E A ATR 
ane Qos N 3 
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i pur dengan pasien lainnya. Cuma itu kemampuan aku untuk 
bayar kamar, Go: 
‘Boleh? Maksud gue, pihak rumah sakit gak nolak? Mereka bisa 


m undang-undang kelalaian kalau anak lo kenapa-kenapa” 


“Aku tanda tangan iba at Ha kok, aku yang mau. Harga 
samar di PICU sehari bisa dua juta, Go. Gio juga udah gak perlu 
perawatan apa-apa, cuma karena gak bisa pulang aja” Gue manggut- 
manggut. 

Begitu masuk, gue lihat seorang bayi kecil terbaring di atas kasur. 
pi sampingnya, seorang ibu paruh baya sedang duduk dengan kondisi 
lelah. 


Ya ampun. Itu pasti ibunya Sheila. 


“Ma, ini temanku, Virgo. Mamaku, Go” Gue jabat tangan mamanya 
Sheila. 


Sheila mendekati anaknya yang lagi tidur dan bertanya pada 
mamanya seputar keadaan Gio. 


Gue jadi pendengar. Ini gak main-main. Gio harus segera pulang 


| kerumah dan bisa dirawat oleh Sheila. Mamanya juga kelihatan capek 


nya terbuat dari diamond istri gue tersayang IM 
| ““Memberengut marah, bahkan drama sad 


banget, tapi Sheila harus cari uang untuk tebus biaya rumah sakit Gio. 


Kenapa masalah rasanya gak kelar-kelar? 


kkk 


Nisrina mendengarkan cerita gue tentang Sheila dan bayinya, Gio, 
dengan saksama. Tangannya menutup mulut saat mendengar bahwa 
Sio masuk ruang NICU. Tentang kebenaran bahwa bayi Sheila bukan 
anak gue, 

Sheila. Memang, 
Perempuan lain 
t di posisi dia. Apalagi dia 


Nistina merasakan empati yang dalam terhadap 
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melihat Sheila berlaku kurang ajar kemarin. Tapi Nisrina, menyikapi 
segalanya dengan dewasa dan bijaksana. 
Mungkin masalah yang pernah menderanya membuat hati Nisrina 
terbentuk menjadi berlian, 
“Terus, kamu akan membantu Sheila bagaimana. Mas? 


“Mau coba galang dana ke teman-teman yang kenal Sheila. Kamu 


Views 


tahu, kita gak punya uang sebanyak itu untuk bantu dia. Tiga 5 
banget merintis. Gue rebahan di atas kasur, tahu-tahu Nisrina duduk di 
sebelah gue dan pijat kaki gue dengan lembut. 


“Aku ada tabungan, mungkin bisa meringankan Sheila” tawar 
Nisrina. 


“Nanti aja ya. Nis. Lihat penggalangan dana dulu, kalau kira-kira 
masih kurang banyak baru kamu tambahin. Sementara ini. pakai uang 
aku aja dulu” 


Gue udah buat grup dadakan di WA yang mengabari tentang 
kesulitan Sheila ke beberapa teman yang kenal dia. Belum banyak yang 
respons. 


: Ponsel gue tiba-tiba bergetar. 
Syarief: 
Gue merit Jumat ini, Go. Dateng ya jadi saksi. 
Tapi gue masih fokus cari dana untuk Sheila. Gue gak akan bisa 
sea ke pernikahan dia. 
: Saya: 
somi R Rif gw Ig bastii Sheila cari dana utk nebus anaknya. sony 


A 
<a 
a” 
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okay, Go. Semoga cepet ngumpul ya uangnya! Nanti 
pantu Sheila. 


Gue menaruh ponsel di laci kecil samping kasur 


gw transfer, utk 


Gue kembali ke Nisrina yang sekarang tersen 


kamu jadi saksi ya?” yum, Mas Syarief 


minta 
Gue mengangguk. 
“Tolak tanpa menyakiti dia ya, Mas” lanjutnya lagi. 
“Udah, aku bilang mau bantu Sheila cari dana” 
| “Oh iya, antar aku ke rumah sakitnya Dedek Gio ya, Mas, besok 


atau lusa. Aku mau nengok.” Gue mengangguk. Badan rasanya capek 
banget. 


Habis dari rumah sakit tadi, sempat ketemu Samuel. Mengedukasi 
dia tentang penerapan semua material yang akan gue aplikasikan di 
proyek kita. Baru pulang jam sembilan malam. 


“Aku juga akan bantu mencari dana ke Mas Tama dan Mas Aji. Oh 
iya, besok Ibu ke rumah Mas Aji. Mbak Isna sudah mau lahiran. 


“Hm. Iya, Nis” Gue bergumam, udah ngantuk. 


“Aku pijat punggungnya ya, Mas tidur aja,” tawar Nisrina dengan 
manisnya. 


Jadi, nikmat Tuhan mana lagi yang akan kaudustakan, Virgo? 


> ek S L KE 
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Tugu puluh, 


VM 


Dana untuk Gio terkumpul sampai dengan lima puluh empat juta. 
Gue juga kaget sih, ternyata banyak yang partisipasi. Termasuk Pak 
Wibi, yang gue gak sangka. 


Padahal dulu, dia kurang suka gue dan Sheila jalan bareng. Tapi 
memang doi orang baik, beda sama abangnya. 


Nisrina dan gue ke rumah sakit untuk jemput Gio dan melunasi 
tagihan rumah sakitnya sebelum semakin bengkak. Sheila juga udah 


— ketemu Nisrina dan minta maaf secara langsung kemarin. 


“Terima kasih banyak, Mas Virgo dan Mbak Nisrina, sr 


_ bantuannya?” Ibu Sheila menjabat tangan gue dan Nisrina. 
“Sekali lagi, maaf ya, Nis, Go” Sheila ikut me 
k berdua, sambil menggendong bayinya. 


njabat tangan kami 


:n iuga keluarga 
“Sama-sama, gue gak sendiri. Ada teman" ra - gt ri 
7 e + 
Yang bantu kok. Nah, lo mulai deh pelan-pelan 2 


n gue. 
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“Iya, Go. Aku udah niat buat apply lamaran lagi nanti” 


Setelah kita antar Sheila dan keluarganya pulang, gue dan Nisrina 3 
kembali ke rumah. 


Nisrina elus-elus lengan kiri gue, “Makasih ya, Mas. Udah jadi | 
teman yang baik, suami yang jujur dan laki-laki hebat.” | 


Alamak! Ini mobil ada sayapnyakah? Kok rasa-rasanya gue | 
melayang ya? 


“Hehehe..., makasih juga karena kamu punya hati seluas samudra. e 
Istri juara pokoknya” Gue towel dagunya, Nisrina tertawa. g 


“Minggu ke rumah sakit ya, semoga udah bisa USG: 


“Oke, Sayang” Gue raih tangan kanan Nisrina dan mengecup 3 
telapaknya ringan. x 
Ini, gue udah bisa bernapas lega, kan? 


KKK 


Proyek dengan Samuel sudah sembilan puluh persen, sebentar lagi q 
selesai. Kita akan langsung mendampingi pembangunan mini town tapi F 
gak akan terlalu repot. i 


So, kita pun mulai membuka penawaran untuk proyek- proyek ` 4 
selanjutnya. | 


Ryan menepati janji untuk bantuin gue membuat kantor Tiga Sisi. a 
Menjadikan Tiga Sisi sebuah CV yang dikelola gue dan Ryan sebagai . 
pemodal. : 


Itulah gunanya seorang kakak! i 
Kita masih dalam tahap mencari tempat untuk dijadikan kantor. d i 


Syarief yang sudah married tapi belum resepsi. Katanya nunggu 
Manda lahiran, ijab ulang dan baru mengadakan resepsi. 


Hidup kita kembali normal. 
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‘syel, udah share job vacancy di situs-situs pencari kerja?” 


4 gyarief yang sekarang sudah lebih ceria wajahnya. tanya 


Michelle mengangkat jempol kanannya, sementa 


| ra mul 
sibuk ngunyah pastel yang dibuat Nisrina. a. 


“Gak takut gemuk lo, Syel? Itu kan kolesterol semua” Tunjuk gue 
a piring-piring berisi gorengan buatan istri tersayang. 


"= AA AP 


“Makan dulu, diet belakangan,” jawabnya santai dan nyomot lagi 
isoles dari piringnya, “lo tuh berdua. Perut kondisikan dong, yang 
hamil istri kalian. Yang buncit malah lo pada” 


“Eh Syel, buncit-buncit gini juga udah laku kita. Nah lo, emang 
yakin dinikahin Alex?” bisik gue. Seketika Michelle nyubit lengan gue 
kenceng, “Adooww!! Sakit gila!” 


“Gue cabein juga tuh mulut!” ancam Michelle, Syarief ngakak. 
“Rujakin dong, Kakak!” goda gue. 


“Wooh, Nisrina dipelet nih gue rasa, bisa mau sama lo yang kayak 


.. 


an 
“Sembarangan!” protes gue. 


Tok tok tok... 


Kepala Nisrina nongol, “Mas, ulang tahun Ibu nanti malam, jangan 


| lupa. Kita ke rumah Ibu jam lima” 


ua makhluk ini dulu ya, 


“Iya. Gak lupa kok. Sebentar aku usir d 
Siap-siap.” 


Nisrina menjawab dengan senyum dan tutup pintunya lagi. 


khilaf terima Virgo atau 
gak nyangka gue” Syarief 


i Ck Go, Go, ini antara Nisrina yang 
| Masih 


ae 


Bare. pa 


ce : “Rejeki anak soleh!” balas gue- 
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Michelle dan Syarief berakting muntah. 
“Ini nih, gak ada bedanya lo sama cabe-cabean yangsukanongkrong » ‘ 
di pinggir fly over. Pakai hotpants, ciuman di pinggir jalan, begitu dapat 
uang bilangnya ‘rejeki anak solehah, lanjut Syarief, Michelle tertawa. 
“Bener tuh, Bang! Mantan berjejer, keluar masuk klub eh dapat 


istri alim. Bukan rejeki anak soleh itu, istri lo lagi khilaf aja,” sahut 
Michelle. 


Gue berdecak, “Fix! Dua nyinyiran, tanda iri. Iri tanda tak mampu. 
Kalau gak mampu, nanti gue daftarin di Dompet Dhuafa.” 

“Bangke!” 

“Sialan!” 


kkk 


Kita makan malam di luar untuk merayakan ulang tahun Ibu yang 
keenam puluh dua tahun. 

Tadinya mau mengajak ibu mertua, tapi lagi ngurusin Isna, istri 
Aji, yang baru lahiran. 

Gue juga udah kasih tahu Ibu perihal kehamilan Nisrina. Gak usah 4 
tanya reaksinya, Ibu bahagia luar biasa. 

“Kalau sudah dapat tempat untuk kantor, nanti kalian nginepnya A 
gantian ya. Seminggu di rumah, seminggu di rumah ibunya Nisrina” 
pinta Ibu. 

“Iya, Bu. Boleh,” jawab gue, Ibu pun sumringah. 


“Kalau bisa tinggal sama Mbah aja, Om. Tahun depan, aku ikut 4 
Papa ke New York.” Tahu-tahu Jordan buka suara. E 


. Genta bertanya, “Nyu Yok di mana, Bunda?” 


“Di Amerika, Genta. Nanti Genta boleh main ke sana kalau kangen oa 
Bang Jordan,’ jawab Jordan sambil mengelus kepala Genta. | 
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Gue lirik Ryan, yang dijawab anggukan kepalany 
| | a yang samar. 
“Kamu yakin, Jack?” tanya gue sembari ngejek 


“Katanya sih, cara terbaik untuk move on itu 


. ` ya er i” . 
mek. Spontan gue tendang kakinya di kolong ag Pergi, jawabnya 


a. 


“aww! "Jordan melotot dari tempat duduknya 


“Move on dari siapa hayo?” tanya Nisrina dengan maksud men 
goda. | 

Jordan mesem-mesem menjijikkan, sambil lirik gue dengan sinis 
dia jawab Nisrina. “Gebetan, Bu. Yang nikung orang deket? 


Ryan, ilu, Nisrina, bahkan Genta tertawa. 


“Itu bukan gebetan, Jack, namanya. Tapi khayalan, imajinasi dan 
halusinasi.” | 


| Jordan mencibir, “Kadang suka nyesel aja. Andaikan waktu dapat 
diputar kembali,” desahnya pura-pura sedih. 
Nisrina tersenyum sayang ke arah Jordan, dan buntut Ryan semata 
wayang itu senyum-senyum kege-eran. 
Ryan geleng-geleng lihat tingkah titisannya dan Ibu mengusap 
kepala Jordan. 
= Gue sih berdecih aja lihat tingkah sok innocent-nya. 


lo bisa? Kita ke 


“Ada b “di daerah Pasar Minggu tuh, kapan 
angunan di daerah Pas ibu dan 


sana lihat tempatnya” Gue dan Ryan ngobrol seputar kerjaan, 
Nisrina entah ngobrol apa. Women’s Talk. 
| wan gimana, belum ada yang 


“Besok gue bisa,” jawab Ryan. Karya 9” 
; amanya: 


An Yang kemarin bayinya dirawat, siapa 9 
5 . “Sheila” 
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“Nah, Sheila. Gak lo tawarin masuk Tiga Sisi?” 


“Jangan lah. Gak nyaman nanti Nisrina. Biar gimanapun Fita 
Nisrina tahu gue dulu sama Sheila gimana.” 


“Hm. Lo sanggup bertiga? Bakalan ada mega proyek nih yang may 
gue ambil buat Tiga Sisi” Muka Ryan lebih serius sekarang, 


“Emang apaan?” 
- i f Í k ] ks : n y 
Mansion. Bukan cuma satu, tapi kompleks mansion” Gerakan 


menyuap gue otomatis berhenti. 
“Serius lo, Mas?” Ryan mengangguk mantap. “Proyek siapa?” 


“Ada, taipan muda. Mau bikin komplek mansion buat dihuni 
temen-temen satu tier-nya, jawab Ryan. 


“Anjir. Lo dapat aja koneksi jetset,” decak gue kagum. 


“Pernah nongkrong bareng di NY. Terus kita komunikasi terus, jadi 
temen deh. By the way, lo pernah kan bikin perumahan?” 


“Pernah. Cluster sih, masih jauh di bawah mansion lah” 


“Tantangan, Go. Nanti gue hubungi, kapan dia ada waktu. Kita 
yang harus cocokin waktu sama dia, karena dia gak bisa menyesuaikan 
waktunya sama kita,” 


Tiba-tiba gue terbayang bos-bos taipan yang perjalanan dalam 
kota aja pakai heli demi menghindari macet. Rumahnya punya helipad, 
atap kantornya harus ada helipad. 


| “Brace yourself! Kesempatan lo untuk masuk ke dunia mereka. Kalau 
dia puas, dia gak akan segan-segan bawa nama lo ke lingkarannya. Itu 
artinya, new circle, new target, Dan jadi arsitek andalan kaum jetset, 
lo gak perlu keringetan cari proyek di luar” Ryan menepuk bahu gue. 


“Mereka pecinta properti. Buat mereka, investasi terbaik yang komersial 
adalah properti” 
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Gue menelan ludah dengan sulit. Waktunya menantang diri 
1 


sendiri: 


kek 


Hari ini, jadwal Nisrina check-up ke dokter. Semoga sudah bisa 


ysG untuk mengetahui usia kehamilan Nisrina dengan pasti. 


Genta kita titip ke ibu mertua gue di rumah Aji. 


“Kalau di USG nanti, kelihatan dong jenis kelaminnya?” 
il menggandeng tangan Nisrina ke pendaftaran. 


tanya gue 
samb 

Nisrina ketawa, “Ya belum, Mas. Nunggu delapan belas atau dua 
puluh minggu kalau gak salah. Baru bisa dicek jenis kelaminnya? 


“Hooh, lama ya. Kirain udah bisa sekarang” 


Nisrina mencubit pinggang gue pelan, “Bentuknya aja masih 
gumpalan darah sekarang." 


“Ho-oh” Ketahuan deh, pas sekolah gue kebanyakan gambar. 


Nisrina daftar dan kami disuruh menunggu. Gue elus-elus tangan 
kanan Nisrina yang mulus. Jari-jarinya yang lentik, telapak tangannya 
yang kecil dan agak kasar. Bukti, bahwa dia melakukan tugas sebagai 
istri dan ibu rumah tangga dengan sempurna. 


Pelan-pelan dikurangi rokoknya ya, Mas,’ katanya tiba-tiba. 


Gue nyengir aja. Ini ketiga kalinya Nisrina memperingatkan soal 
tokok. Katanya, asap rokok bahaya untuk ibu hamil, anak-anak dan 
sekitarnya, Itu sih gue tahu, cuma belum niat berhenti aja. 


Gimana ya, kerja tanpa ngerokok itu. Entahlah, susah meng- 


Sambarkannya juga. Gak enak aja. 


“Aku ke toilet dulu, kamu tunggu sini aja” Nisrina menahan bahu 


SNC, saat gue mau berdiri ngikutin dia. 
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“Oke. Jangan lama-lama. Nanti aku kangen, goda gue. Nisring 
menyipitkan matanya dan tertawa kecil. 

Buka ponsel, belum ada kabar dari Ryan tentang janji temu dengan 
si taipan tajir melintir itu. 

Gue celingak-celinguk, lihat-lihat keadaan sekitar. Tatapan mata 
gue berhenti di apotek rumah sakit. 

Seorang perempuan tinggi, berambut pendek dengan badan kurus 
yang familier berdiri di sana. Sedang menunggu obatnya di depan loket 
apotek. 

“Ibu Trinity Maharani. 

Panggil petugas apotek, dia langsung mengambil obatnya dan 
berbincang sebentar dengan apoteker. Kemudian, dia berbalik untuk 
pergi. 

Saat berbalik itulah, gue melihat jaketnya tersingkap dan me- 
nunjukkan beberapa perubahan fisik yang signifikan pada Try. 

Pipinya chubby. Bagian dadanya membesar dan bagian perut yang 
membukit, meski kecil, tapi gue tahu perubahan itu. Gue bahkan pernah 
melihatnya polos. Perut dia rata, dulu. Sekarang, kaos ngetat yang dia 
pakai, menunjukkan segalanya. 

Perubahan tubuh yang drastis untuk ukuran perempuan langsing 
seperti Try. 5 

Sialnya, saat dia sudah berjalan keluar, saat itu juga kesadaran gue 
balik. 
Spontan, gue lari ngejar Try keluar. Gue panggil-panggil namanya. 


Saking terburu-buru, gue sampai menabrak seorang pasien yang 
didorong dengan kursi roda. 
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“Maaf, Bu. Maaf.” Gue lari lagi dan melompati pagar tembok selutut 
sen memangkas langkah agar bisa mengejar Try yang sekarang sudah 
yampir sampai gerbang. | 


Dia mencegat taksi. 


“TRRRRYYYYYY! panggil gue, di saat sebuah taksi putih berhenti 
didepannya dan Try langsung naik. 


Saat gue sampai gerbang rumah sakit, taksi yang membawa Try 
sudah berjalan jauh. 


“Shiiiit!” 
Mengatur napas yang ngos-ngosan, gue membungkuk sebentar. 
Anjir! Try hamil? Sama siapa? 


Gue hitung saat terakhir kali berada di ruangan yang sama dengan 


Try, dalam kondisi telanjang. Tiga atau empat bulan yang lalu. 


Kehamilannya yang terlihat baru, seperti dua atau tiga atau bahkan 
empat bulan? 


Membuat gue berpikir, apakah dia hamil dengan gue? 

What the hell is going on?! 

Nisrina! 

Gue lupa ada Nisrina yang lagi ke toilet. Merapikan penampilan, 
sue kembali masuk. 

Nisrina tampak mencari-cari, gue peluk dari belakang dan me- 
Igecup pipinya ringan. 

‘Kangen Abang ya?” goda gue. 


Y ; ” Nisrina 
Ya ampun, kirain nyangkut di konter perawat mana, balas 


4 | oo. os 
‘valut sindiran, gue nyengir ganteng. Dari mana: 


D 
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Gue berdeham sekali, “Tadi lihat temen. Pas dikejar, eh dia y dah 
naik taksi? jawab gue, gak bohong. Meski pertanyaan tentang apakah 
Try sedang hamil itu terus berputar-putar di kepala gue. 

“Udah berkurang tuh, Mas, pindah ke situ yuk” Nisrina menunjuk 
ruang tunggu di depan tempat pemeriksaan dokter kandungan. 

Yang gue pikirin sekarang adalah bagaimana caranya mengetahui 
tentang Try dan kehamilannya. Entah kenapa, gue curiga, bahwa Try 
sedang mengandung anak gue. 

God, gue nyesel dulu mengiyakan tawaran Try untuk get laid sama 
dia. 


Damn! 
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Tiga utuh, 
Gan 


| Nisrina sudah terlelap di sebelah gue. Wajahnya yang cantik, 
terlihat damai. Gue gak sampai hati berpikir untuk menyakiti dia 
dengan kemungkinan berita kehamilan Try. 


Sialan! 


Sebut gue terlalu kepedean, tapi gue tahu perempuan seperti 
Trinity gak akan tidur dengan sembarang orang. Dan kalau hitung- 
hitungan gue gak meleset, kehamilan dia cocok dengan masa-masa dia 
menawarkan diri ke gue. 


Dewa? Dia pasti punya luka trauma seperti Nisrina kalau cara 
Dewa mendapatkan dia dengan paksaan, tapi satu-satunya kejadian 
yang membuat Try takut justru saat gue menekuk Dewa malam itu. 


Giri? Apa hubungan mereka sebenarnya? Apakah Giri akan ber- 
Indak sejauh itu? Mengingat didikan keluarganya yang sangat religius. 


Dan dia di penjara, Man! 
Aarrgggh! Try... Try. Lo kenapa sih? 
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Pakat baju, gue ambil rokok, ponsel dan lighter, Pelan-pelan pu 


buka pintu kamar dan keluar, duduk di teras rumah Nisi ina dan nyalain | 
| 

ne | 

rokok d 
| | NA 

Gue buka-buka Instagram, barangkali ada secuil clue rentang 

keberadaan Try atau apa gitu. 3 


Kebanyakan dia posting foto pemandangan, Ada beberap 
Saat masih di MSA, ada gue juga. 


a fotonya: 
A 
B 7 

Dan foto berdua pue, yang dia tutupin muka guenya, 


Tanpa caption apa-apa, 
Vapi ada salah satu fotonya yang sukses bikin gue terkesima. 
Lo bahagia, ‘Try? I 


© bahagia, hamil deng 
malah udah marrie 


an entah siapa? Atau lo 
d dengan entah Siapa? 


Tapi itu anak siapa, Try? Ken 


| whe apa dugaan gue kuat banget, kalau 
tu anak guef 


Sial! 


“ ON PN 
Virgo?" Gue nen 30k, ibu mertua berdin a: | , | 
| B 'ertua berdiri di tengah-tengah pintu . 
yang sengaja pue buka. 
Cari angin, Bu," jawab gue, "sebentar lagi masuk?” 


Ibu mertua mengangguk dan pamit kembali ke kamar 
s 7 cul, 


Nisrina sudah bilang ke ibunya tentang perminta 
yang minta kita tinggal di rumah Sana, Ibu merty 
menetap, gak apa-apa kalau Nisrina ikut gue, 
pindah-pindah, kasihan Genta yang bakal g 
gritos dua rumah, Apalagi Genta masih sekol 
terlalu jauh juga dari rumah gue. 


an ibu ratu gue 
a malah menyuruh 
katanya, Daripada | 
ak nyaman bolak-balik - 
ah, bagus sekolahnya gak 


So, kami rencana pindah setelah dapat kantor Untuk Tiga Sisi, 


Batangan terakhir habis, gue masuk lagi ke kamar, Ganti baju dan. 
LEAS A 


6 , 
peers | 
Ka 


Scanned by CamScanner 


idur, bau rokok b : 
| „uka sebelum ti OK berbahaya ju | 
ui ane Ba buat istri hamil 
Hari ini, Ryan bikin janji temu dengan tai 
on klien berharga gue. Sudah hampir tiga pu 
c 
jaga tuh orang 
Orang kaya mah bebas ya. 


pan tajir yang akan jadi 
luh menit, belum datang 


Mau jam karet, mau batalin janji, dia yang punya duit 
“Lama banget, hampir jamuran gue, keluh gue ke Ryan. 
Dia lihat jam tangannya, “Baru sepuluh menit? 


“Sepuluh menit, gigi lo bunder!” caci gue. Ryan memanggil pelayan 
pia pesan minuman dua, tanpa tanya. 


Suara heels beradu dengan lantai restoran tempat kita nunggu 
terdengar nyaring. Gue nengok dan lihat seorang perempuan, cantik 
dengan setelan mahal melihat kita berdua. Dia menghampiri meja gue 
dan Ryan. 

“Bapak Ryan Eka Randanu?” Dia bertanya sambil menunjuk kita 
berdua. 


Ryan berdeham, “Saya. Dengan siapa, maaf?” 


Perempuan itu mengulurkan tangannya yang terawat ke Ryan. 
‘Danish? jawabnya dengan suara mendesis tebal di ujung kata. 


Sekretaris Mr. K? lanjutnya lagi. 
Tapi tunggu, Mr. K? Orang bule? 


Gue berbisik ke Ryan, “Orang bule?” Gue berdiri otomatis. “Gue 
Menolak mempermudah orang asing menguasai lahan di Indonesia. 
| Sue mundur aja,” bisik gue sengit. 
| n menarik bahu gue untuk 


S 
pontan Ryan pukul kepala gue pelan da Samsul! 


| duduk Sambil tersenyum minta maaf ke arah Danish, “Jawa, 
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Sok tahu banget sih lo. Ini orang kalau ketemu Ibu pasti ngomong pakai 
krama inggil. Jawa banget. Diem dulu lo!” bisik Ryan gak kalah sengit. 


Gue duduk lagi, Ryan memperkenalkan gue dan Danish. 

“Virgo. 

“Mohon maaf sebelumnya, Mr. K tidak dapat menemui Bapak- 
Bapak hari ini karena ada urusan mendadak. Jadi, beliau mengutus saya 
untuk mewakili kehadirannya demi membicarakan rancang bangun 


komplek perumahan mewah yang pernah beliau utarakan pada Pak 
Ryan” Danish menjelaskan kehadirannya dengan anggun. 


Gue garuk-garuk belakang telinga yang mendadak gatal. “Gimana 
saya bisa tahu, apa yang diinginkan Bos Anda, Mbak Danish?” 

Danish tersenyum anggun, dia buka map pink yang dibawanya. 
Mengeluarkan beberapa lembar kertas yang ternyata potret rumah- 
rumah cantik 


“Mr. K orang yang simple, tidak neko-neko. Tapi punya selera. 
Beliau ingin sentuhan Venice di mansion yang akan Bapak desain. Tidak 
perlu sama, Mr. K harap, Bapak bisa membawa Venice ke Indonesia? 


Mati! 
Bagaimana menggambar sesuatu yang belum pernah lo sentuh? 


tk 


Selesai lihat lokasi yang akan dibangun mansion, gue jempu 
Nisrina yang tadi izin ketemu temen sekalian belanja bulanan di mal 
Sampai parkiran, gue chat Nisrina. Kalau udah selesai biar gue jempu 
ke dalam. 


Istri Soleha: 


Lagi antre di kasir, aku yang ke parkiran aja, dmna parkirnya? 
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Gue foto tulisan di tanpoi blok tempat gue parkir dan Li. 
„jna. pi pintu keluar, gue lihat sosok perempuan kirim ke 
Ni pa hari belakangan ini. Try! yang gue cari 


pia kayak lagi nunggu orang, celingak- 


x celinguk ke 
ambil menelepon. Di tangan kirinya, dia jinj segala arah 


ing beberapa belanjaan. 
Gak mau melewatkan kesempatan, gue turun dan nyamperin di 
a. 


“Try!” panggil gue. 
Try kaget, belum sempat dia lari, gue tahan pergelangan daniaty 
“Gue mau ngomong, Try.” 
“Lepasin tangan gue!” 
“Janji dulu kalau lo gak akan kabur?” | 
“Apalagi sih, Bang? Pernikahan lo kan udah bahagia. Masih aja 
ngusik gue.’ 
“Lo yang berkeliaran di sekitar gue” 
“Lo kira mal ini punya moyang lo?! Lepas! Gue mau pulang” 
Gue singkap sweater rajut yang dia pakai, “Lo hamil kan?” 


Jangan kurang ajar lo, Virgo! Mentang-mentang gue bilang naksir 
ke lo, bukan berarti lo bisa perlakukan gue kayak gini. Lepas!” Try 
berusaha melepaskan cengkeraman gue di lengannya. 


Jawab dulu, anak siapa?” 


“Bukan urusan lo, lepas!” Tangan gue semakin erat mencengkeram 
Pergelangan tangannya. 


“Anak gue kan? Jawab jujur, Try! Atau ada berapa laki-laki yang 
bajak get laid?” 


Plak! 


Tamparan tangannya yang bebas mampir di pipi gue. 
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“BUKAN URUSAN LO! LEPASIN GUE!” jeritnya. 


Beruntung, parkiran sepi. 

“Jadi urusan gue kalau yang lagi tumbuh di perut lo itu anak a 
darah daging gue! Kasih tahu gue sekarang, anak siapa itu?” 

“Jangan GR lo! Lo bukan satu-satunya orang yang gue suka 
Lepasin gak! Atau gue teriak sekenceng-kencengnya, biar security 
dateng dan bawa lo ke polisi? Lepas!” 

“Tapi gue tahu, gue satu-satunya orang yang lo mau. Tempat lo 
menyerahkan segalanya. Itu anak gue kan, Trinity? Jawab, Try!” 

Try meringis, tapi gue tahu dia cukup manipulatif dalam kondisi 
terdesak. Kerja beberapa bulan dengan dia membuat gue mengenali dia 
dengan baik. 

“Lo...” Baru hendak membalas kata-kata gue, tatapan mata Try 


berubah ketakutan, dia melotot ngeri ke arah belakang punggung gue. 
“OH, NO, NO, NO...” 


Spontan gue nengok dan sebuah pukulan melayang di rahang kiri 
gue. 

Buuukk! 

Posisi badan gue yang gak siap menerima serangan, otomatis 
terdorong mundur. Baru aja gue mau memperbaiki posisi, serangan 
lain mengenai pelipis gue beserta tendangan yang mampir ke dada gue. 

Sialan! 


Dalam sekejap napas gue sesak, darah mulai menetes dari dahi gue 
yang kena serangan mendadaknya tadi. 


Gue terbatuk-batuk, berusaha ngeluarin gumpalan sesak akibat 
tendangan tersebut. 


Sialan! 
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Gerakannya Fak sebuah jab lain mampir ke Perut gue sekaran 
seketika, gue kehilangan kontrol. 8. 
pan 


Respons gue mendadak lambat. Atau, dia yang terlalu cepat 


Belum sempat gue melawan, pukulan dan to 
ais yangkan ke muka, dada, perut, bahkan kaki. D 
„kang gue membuat gue kehilangan keseimban 


njokan bertubi-tubi 
la menendang paha 
bel ii 

saat itulah penyerang ini mengangkat badan gue dan me- 
enparkannya lewat belakang. Beruntung, tangan gue cukup gesit 
melindungi kepala. Gue jatuh menelungkup dengan tan 


| gan yang 
menahan bagian kepala. Tapi tetap, benturan itu terasa keras 


Anjing! 
Telinga gue berdenging. 


Cuma jeritan Try yang terdengar sekarang. Pandangan gue kabur. 
Gue bahkan belum lihat wajah penyerang gue. Muka gue basah karena 
darah, tetesan-tetesan dari dahi semakin menghalangi penglihatan gue. 


Gerakan tangannya yang cepat membuat gue kehilangan fokus 
dan konsentrasi. 


Gue mencoba bangun, tapi sial, satu lagi pukulan dengan siku di 
punggung, membuat badan gue semakin roboh ke lantai parkiran yang 
. dingin, cairan asin sukses meluncur dari tenggorokan gue. 


Gue tersedak darah gue sendiri. 


Kedua tangan itu meraih leher depan gue dari belakang, mem- 
buat gue bangun dengan lutut secara terpaksa. Dia mengeratkan 
cengkeraman tangannya di leher dan menekan luka-luka di dada, perut 

Punggung gue dengan tangan yang lain. Membuatnya seribu kali 


| bih sakit karena tekanan itu. Kakinya menahan betis gue, membuatnya 
Mati rasa, 


mee eo 


Kk 
Sssss,..” 
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Gue dicekik. 
Suara gue mendesis, gue gak bisa ngomong. Darah dalam miti 
gue rasanya penuh. Satu kali tekanan, gue yakin, denyut nadi gue akan 


berhenti di sini. 

“MAAAASSSSSSSSS!” 

Suara histeris Nisrina menarik sisa-sisa kesadaran gue sekarang, 

Cengkeraman di leher gue mengendur. 

Nisrina. Itu suara Nisrina. 

Maafin aku, Nis. Maafin aku. Aku gak mau mati, Nis. Tapi tenag 
habis. 

“MAS GIRI, BERHENTI!!! LEPASIN SUAMIKU, MAS!!!” 

Shiittt, ini Giri! 

Kepala gue semakin berat, napas gue semakin sesak. Gue m 
ngerasa melayang, pelan... pelan. 

Bruuukk! 


Giri melepaskan rangkulan mautnya, gue masih merasakan hid 
yang mencium lantai semen parkiran yang berdebu. 


“Mas, bangun, Mas!” suara Nisrina dengan tangisannya ter 
semakin dekat dengan gue. “Ya Allah, Mas Virgo” Tangan Nis 
menyentuh rambut gue. “Bawa ke rumah sakit, Mas Giri. Cepat!” 


Nisrina membalikkan badan gue, mata gue kabur. Tapi gue t 
Nisrina yang di depan gue sekarang. Menahan kepala gue dengan 
tangannya. Dan tangannya yang lain mengelus dahi, pipi juga 1 
gue. 

“Bertahan, Mas. Bertahan. Kita ke rumah sakit,” isaknya. 


Rasa sakit di seluruh badan gue kalah dengan rasa sakit me 


Nisrina menangis. 
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Tangan gue yang lemas ingin menghapus 
sampai pipi tangan gue jatuh lagi. 


Air mata yang terlalu berharga itu, te 
bajingan kayak gue. 


“Ma... mmaaf...,” desis gue, 


air matanya, Tapi cuma 


rbuang Percuma karena 


Nisrina menggeleng, meraih kepala gue ke dalam pelukanny 
! a, 


“Bertahan, Mas. Bertahan, Tetap sadar!” 


tangan gue sekarang. Nisrina menggenggam 


Kepala gue semakin berat, pandangan gue menggelap. 


I love you, Nis. 
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Hal yang pertama kali gue rasakan saat kembali merasakan sakit 
adalah; bau ethanol, betadine dan obat-obatan yang menyerang indra 


penciuman gue. 


Kepala gue sakit. Tapi itu gak seberapa, dibanding dada, perut dan 
| kedua tangan gue yang rasanya lebih dahsyat. 


— Rasa-rasanya, kelopak mata gue bengkak. Keduanya sulit bekerja 
| ama untuk terbuka. 


| Sebuah tangan yang lembut dan kecil menggenggam tangan kiri 
‘Be | 
| Nisrina. 
“Mas? panggilnya pelan. 
' Gue rasakan Nisrina mengecup telapak tangan kiri gue. 


f Pelan-pelan gue buka mata dan mendapati wajah Nisrina yang 
Merah dan sembap, tersenyum, melihat gue. 


| Terima kasih sudah sadar” Nisrina menghapus air matanya. 


MA engan 
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Gue cuma bisa menjawab dengan payah. Suara yang bisa gue 
keluarkan kecil, Serak. 

Nisrina membantu gue untuk duduk bersandar dan mengambil 
gelas yang berisi air putih, membuka sedotan lalu mengarahkannya ke 
bibir gue. 

, , d | ” 

“Kamu pasti haus, minum dulu. 


Tenggorokan gue rasanya memang kering. Sakit. Perih, 


“Aku panggilin perawat ya” Gue tahan tangan Nisrina yang hendak 
menjauh. Gue tarik tangannya pelan, mencium punggung tangannya, 
“Mas...” 


“Maaf. Aku rusak. Aku lebih hina dari siapa pun. Maaf” Sekua 
tenaga, gue mengeluarkan suara. “Maaf karena sudah menarik kamu k 
dalam hidupku yang seperti ini.” 


Nisrina meraih kepala gue ke perutnya. Gue tumpahkan semu 
penyesalan di sana. Tersedu-sedu seperti anak kecil mengadu pad 
ibunya. 


“Tak peduli seberapa rusak kertas itu, aku gak keberatan un 
menggambar ulang di atasnya. Meskipun aku harus menghapus deng 
susah payah, hingga hampir merobeknya, aku tidak akan menyer 
Karenanya, perencanaan hidupku sempurna. Karenanya, sem 
rancanganku menjadi nyata,” bisik Nisrina. 


“Aku sayang sama kamu, Mas. Bukan sekadar karena pernikah 
mengikat kita. Tapi karena kamu manusia biasa yang tidak sempur 
dan kamu belajar memperbaiki semuanya” Dia mengulang semua ka 
kata yang pernah gue ucapkan, saat Nisrina ragu dan berpikir tent 
pantas tidak pantas dirinya untuk gue. 


Nisrina melepaskan pelukannya, menghapus jejak basah di m 
gue, 


Scanned by CamScanner 


«Masa lalu kamu, milikmu. Masa laluku, mil 
milik kita berdua, bukankah kita sudah berjanji 
persama?” 


Gue mengangguk, Nisrina mengulas senyum dan tiba- 
jaratkan bibirnya di sudut bibir gue. 


ikku. Masa depanlah 
akan menggambarnya 


tiba men- 


“Maafkan Mas Giri, dia lepas kendali” lanjutnya. 


Ingatan tentang Try dan kehamilannya kembali menghantam 
kepala gue. 

“Sekarang di mana Giri? Kapan dia bebas dari penjara?” Dan Try, 
di mana dia? 

Tapi pertanyaan tentang Try gak sampai hati gue lontarkan, gue 
masih takut dengan kenyataan yang harus gue bawa ke depan Nisrina. 
Meskipun berkali-kali dia bilang menerima semua masa lalu gue, tapi 
gue sadar, gak ada perempuan yang gak terluka mengetahui prianya 
punya anak dari perempuan lain. Sekalipun terjadi di masa lalu. 


I mean, yang terjadi dengan gue dan Try bukan sesuatu yang bisa 
dianggap wajar dan dimaklumi seperti perceraian. 

"Mas Giri ada di rumah sakit yang sama, kalau sudah pulih dia 
-akan ke sini” 


Pulih? 

“Dia kenapa?” 

Nanti aja jelasinnya, aku panggilkan perawat dulu ya” Nisrina 
Meraih bel di belakang kasur tempat gue berbaring dan memencet 
tombolnya, 


uk dan memeriksa gue. 


Gak lama kemudian, seorang perawat mas 
mudian, s EP alitas pandangan dan 


“Tanyakan bagian-bagian mana yang sakit, ku 
Ma Suara, | 


Perawat keluar, Ryan dan Ibu masuk. 
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“Ya Allah, Le, akhirnya sadar juga. Mana yang sakit?” Suara 
khawatir Ibu mengudara. 

“Gak apa-apa, Bu,” jawab gue pelan. 

“Ndak apa-apa gimana?! Mukamu bonyok, matamu... aduduh 
Gusti” Ibu terisak di bahu gue. | 

“Bu, Igo gak apa-apa. Jangan nangis.” Gue berusaha menenangkan 
Ibu, menepuk-nepuk punggungnya. 

“Ndak apa-apa gimana, Virgo! Kamu hampir lewat, Le. Ya Allah, 
Cah Lanang-ku.” Ibu mencium seluruh muka gue. 

“Sakit, Bu. Ini kepalanya masih sakit,” keluh gue. 

“Lebih baik Ibu mati daripada lihat wajahmu seperti maling 
dipukuli begini, Le.” 


“Sssstt! Ibu aneh-aneh aja. Igo sehat, Bu. Ini udah bangun” omel 
gue, lebih keras. Dan itu sukses membuat tenggorokan gue semakin 
sakit. 


Ibu masih marah-marah, ngomelin gue karena sudah bikin p 
beliau. Gue gak tahu, apa Ibu tahu siapa yang bikin gue begini. Apa Ib 
tahu masalahnya? 


Kalau tahu, apa Ibu masih panik? Atau mungkin, malah iku 
menyukseskan misi Giri untuk menghabisi gue? 


Sementara Ryan, berdiri di ujung kasur tempat gue berbarin 
Mengejek. : 


“Sabuk hitam Taekwondo lo ke mana? Lo gadai?” ejeknya mende 
ke sisi gue. 
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Gue meringis. Dia gak tahu aja, kecepatan Giri ham 


patan angin. Gue gak dikasih jeda. pir sama 


dengan kece 
“Badan sama gede, diserang lawan seimbang, tumbang, lanjutnya 
we ane puas-puasin ngeledek gue. “Gue bilang juga apa, ambil 
mix M artial arts. Taekwondo doang, emang yang bakal jadi lawan lo di 
juar sana temen sparing di klub?” 
Udah mulai songong nih. 


” 


“Bar... 


“Berisik lo, Mas!” potong gue, Ryan ketawa. Menertawakan gue 
lebih tepatnya. 


Ryan menepuk bahu gue dan gue lihat telapak tangan kanan yang 
terbalut perban tebal dan tiga cakaran di sepanjang lengan kirinya. 


Dan gue mencocokkan informasi Nisrina tentang 'kalau sudah 
pulih’, Giri pasti roboh di tangan Ryan. 


Giri boleh aja menguasai ilmu jalanan, tapi Ryan bapaknya mix 
martial arts dan street fighter. 


Ryan itu, muka aja kalem kayak anak soleh. Kalau sudah di dalam 
ring, sebelas dua belas sama algojo. Gak ada ampun. 


kkk 


Kondisi gue sudah membaik, tapi Nisrina tetap nyuapin gue 
makan, berasa dimanja. 


‘Setiap hari aja begini ya, enak,” bisik gue dengan suara yang 
masih serak. 


. . . 9” 
Mata Nisrina menyipit, “Memang mau setiap hari sakit? 


manjanya mau. Nisrina 


"Ya gak sih. Sakitnya gak mau, dimanja- 
enyum dan mengelus pipi kiri gue dengan sayang: 


| iri a a Nisrina 
Kamu ngomong apa sampai Mas Giri marah? tany 


Sete 
lah Suapan terakhir gue. 
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Gue angkat bahu. 


Gue juga gak tahu, kata-kata gue yang mana yang bikin dia tahy- 
tahu ngamuk. Dia datang aja gue gak tahu, kalau bukan lihat ekspresi 
Try yang kayak lihat setan. 


“Hubungan... ehm, kamu dengan Trinity sejauh apa?” Nisrina 
mengulurkan air ke gue. 


“Cuma rekan kerja.” Gue kasih lagi gelas ke Nisrina setelah me- 
neguknya. 


“Kamu mau aku percaya? Aku bisa percaya, katanya. Terdengar 
naif di telinga gue. 


“Ya memang begitu adanya, Nis. Kamu gak harus percaya, tapi 
begitulah hubungan aku dan Trinity,” 


Gue bahkan gak tahu harus menamakan apa hubungan gue dengan 


Trinity. Gak ada rasa spesial yang membuat gue mau bertahan dengan 
dia. 


“Giri kenapa, Nis? Dia dirawat juga?” Rasa penasaran gue ingin a 
dipuaskan. 


Nisrina mengangguk, dia memijat pangkal hidungnya pelan. “Mas 
Ryan membalas luka-luka kamu?” 


Bener kan! 
Om tua itu staminanya gak bisa disepelekan. 
“Giri ambruk?” desis gue, sambil tertawa pelan. 


Nisrina memberikan tatapan horor, gue nyengir minta maaf. 


“Terus kenapa Giri udah keluar dari penjara?” 


“Kamu tanya Mas Aji nanti ya. Aku gak bisa ngomong” Nisrina 1 
menunduk, gue tangkep rahangnya, menuntutnya untuk melihat gue | 
sekarang. “Aku gak bisa, Mas” bibirnya bergetar. 


Ini pasti tentang Oscar. 
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“Apa lagi yang kamu takutkan? Ada aku sekaran 


a B. Apa ini tentang 
ar?” Nisrina mengangguk. B 


kematian Osc 
setetes air matanya jatuh, mengenai tangan gue yang masih 
menangkup wajahnya. 


“Kalau kamu sudah move on, segala sesuatu tentang Oscar gak akan 
. . . o g 2 
mempengaruhi hati kamu lagi, Nis. Dengan begini, kamu menunjukkan 


kalau kamu belum bisa move on dari Oscar dan peristiwa itu?” 
“Aku takut.” 


“Takut sama siapa? Gak ada yang akan menyakiti kamu lagi” 
Nisrina diam, “Oscar masih hidup?” tanya gue. 


Nisrina sontak melihat gue dan menggeleng ngeri. “Nggak” 
“Terus?” 


“Oscar gak dibunuh, semuanya kecelakaan. Gue saksinya” Tahu- 
tahu Try berdiri di pintu kamar inap gue. 


Tapi mata gue dengan kurang ajar terus mengarah ke perutnya. 
“Gue gak ngerti?” 


“Oscar tewas saat dia mau nyerang Giri. Tapi Giri menyerahkan 
diri ke polisi dan mengakui kejahatan yang dia gak lakukan. Dan ya, 
kejadiannya akan membuat orang gak ada yang percaya kalau itu 
kecelakaan, Giri sempat memukuli Oscar sebelum... sebelum dia jatuh. 
Dan Saat itu juga gue gak mau percaya kalau Oscar mati karena dia 
Jatuh saat sedang berlari untuk nyerang Giri. Oscar tetap abang gue. 
bajingan apa pun dia” jelas Try dengan suara bergetar. 

“Tapi akhirnya gue gak tahan melihat Giri di balik jeruji untuk 
lahan yang dia gak pernah bikin. Giri cuma mau kasih Ba 

Car untuk mengakui perbuatannya, dan gue Nikel 
tv menjadi anak yang egois karena diam DE en 

" drinity mengatakannya dengan terbata-bata dan penu 


Oh, Man! Kepala gue ikut-ikutan sakit. 
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“Dan, hubungan lo dengan Girl?” tanya gue. Nisrina bergerak. 
gerak gelisah. Gak nyaman. 


4 | " "”” 
“Nis, gue mau ngomong sama Virgo berdua aja, boleh’ 


Nisrina berdiri dengan cepat, gue tangkap tangannya, Mengelus 
punggung tangan itu pelan, Menenangkan dia, 


Nisrina keluar, Try mendekat, dia mengusap sisa-sisa air matanya, 
“Gue dan Giri cuma dua orang yang saling memiliki rasa, tapi kami 
berdua sadar, kalau rasa itu gak boleh ada. 


Gue diam, mata Try menyiratkan luka yang dalam, 
“Tapi, perasaan lo ke gue?" tanya gue pelan. 


“Gue mencoba, Bang. Mencoba mencari orang lain yang seperti 


Giri. Gue gak dapat itu di Dewa, tapi toh akhirnya lo sama sekali gak 
bergerak menyambut perasaan gue.” 


Gue berdeham pelan. “Oke. Tapi, i.. 


. itu?” Gue mengisyaratkan ke 
perutnya. 


“Kalau ini anak lo, apa lo mau tanggung jawab?” 


Try malah nanya 
balik dan sukses bikin seluruh bulu kuduk gue me 


rinding. 
“Yang jelas, gue bukan orang biadab yang akan menelantarkan 
darah daging gue sendiri, Try. Jangan bertele-tele, jawab aja!” 


“Muka lo udah kayak gitu, masih bisa | 


o ngomong sok gentle?!” 
cibirnya, gue mendecih. 


"Eh, si Giri hajar gue g 


ak pakai pause. Kasih jeda sedikit juga gue 
lawan. Lagian dia kenapa d 


atang-datang mukulin gue?” 
“Mulut lo asal ngomon 


g! Itu lidah harus belajar pakai rem, biar g 
blong kalau ngomong.” 


"Omongan yang mana?” 


“Omongan tentan 


& gue yang cuma tidur sama lo. Bego lo kan g 
ketolong, Bang!” 
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Ooh. “Dia denger?” 

“Menurut lo?” jawabnya sinis. 

“Dia cemburu." Gue bermonolog. 

“Lo nikahin adeknya, kalau perlu gue ingetin” 

“Oh iya. Tapi sama lo kan udah lewat, Try 

“Ya berarti dia cemburu," tandas Try. 

“Jadi?” 

“Jadi apa?” 

“Itu anak siapa, Samsul?” 

“Kepo!” Try berbalik dan siap pergi. 

Gue lempar pakai tisu, Try nengok judes. 

“Bukannya jawab, malah ngeloyor.” | 
“Bukan anak lo! Puas?” Setelah ngomong gitu dia keluar. . 
Gak, gue gak puas. 

Sialan, Try! 


tek 


Muka Giri sebelas dua belas dengan muka gue. Mata bengkak, 
Pelipis yang diplester, hidung memar. 


Gue harus traktir Ryan. 


“Gue gak mau minta maaf” Giri buka suara akbimya setelah dua 
Puluh menit kita adu tatapan mata. 


Untung jantung gue gak deg-degan. Gue perlu memeriksakan 
"lentasi seksual kalau sampe itu terjadi. 


‘Lo pantas dapat itu” lanjutnya lagi. 
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“Gue juga gak perlu minta maaf dong, sama kayak lo. Ryan cuma 
bertindak sebagai abang yang baik dan benar." 

Giri berdecih, “Lo dan Trinity...” 

“Gak ada apa-ap...” Giri mengangkat tangannya, menyuruh gue 
berhenti ngomong 


“Gue gak peduli kalau itu terjadi sebelum lo nikahin Anis. Tapi kalau 
itu terjadi setelah lo nikahin adek gue...” kata-katanya menggantung. 


“Man, apa yang lo khawatirkan kalau sekarang di mata gue cuma 
Nisrina yang paling indah?” Giri berdecih sinis. 


Atau jijik, lebih tepatnya. 
“Tentang kehamilan Trinity...” dada gue tiba-tiba berdetak lebih 
keras. “Lo gak perlu panik. Itu anak gue” 


“How? Sejak kapan lo bebas?” tanya gue, gak puas dengan 
pengakuan Giri. 


“Dua minggu sudah gue bebas. Kalau yang lo maksud di m 
perlu gue kasih tahu di setiap lapas disediakan bilik asmara?” 
menyipit. 


ana, apa 
matanya 

Oke, sounds weird... 

“Kok bisa?” 

“Apa yang gak bisa kalau ada duit?” Trinity masuk ke kamar inap 
gue. | & 
“Kita pergi sekarang” Dia bicara sambil mengelus bahu Giri. 
Dan tatapan mata mereka berdua, gue gak perlu penjelasan apa- 
apa lagi tentang perut Try yang agak membuncit. 

| “Gue gak bisa pulang kembali ke rumah, Virgo. Karena mungki 
Anis sekarang membenci gue” Giri berdiri, menepuk bahu gue. 
“Jagain mereka” 
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“Di mata Nisrina, lo tetap pahlawan, Bro” 
Giri tersenyum, “Gue pergi,” pamitnya. 
Mereka berdua keluar dari ruangan tempat gue dirawat inap. 


Dua puluh menit kemudian, Nisrina masuk. Gue panggil dia 


mendekat. Gue raih pinggangnya dan peluk dia, membiarkan Nisrina 
menangisi keputusan Giri di bahu gue. 


Bagi Nisrina, Giri tetap kakak yang membebaskannya dari rasa 
takut yang bernama Oscar. Bagi Nisrina, Giri tetap pahlawan. Meskipun 
sekarang, Giri harus gencatan senjata dengan lawan. Atas nama cinta. 

Ah, cinta. Lihat, banyak orang bertindak di luar akal sehat gara- 


gara lo! 


Termasuk gue. 

Tapi gue gak akan menyesal kalau harus berdarah-darah mem- 
perjuangkan Nisrina. Biar dibilang bego, gila, atau semua perumpaan 
yang paling buruk sekalipun. 

Karena dia, adalah perencanaan sempurna hidup gue. Karena dia 
adalah rumah, tempat gue pulang dan melabuhkan lelah. 
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Special 
C Uh Tey 


Ini lucu. 


Ketika Nisrina yang hamil gak ada gejala ngidam apa-apa, anehnya 
justru gue yang BM banget. BM, Banyak Mau. Yang pengen makan 
. kue pukis zaman sekolah lah, yang pengen siomay stasiun Cikini lah, 
| yang tiba-tiba pengen banget makan jagung bakar di Puncak lah. Harus 
di Puncak! Terus yang lebih aneh, bisa ngiler lihat brosur Rubicon. 
Paling parah, maksa banget ke Nisrina untuk jalan-jalan ke Pahawang. 
Yang terakhir sih karena lihat instastory-nya Michelle sama Alex, jadi 
kepengin juga liburan ke sana. 


Dan semuanya enggak ada yang kesampaian. Sedih. 


Gue elus-elus perut Nisrina yang sudah membuncit, Jangan 


smpai kamu ileran ya, Nak” 


Jari mungil Nisrina menyentil jidat gue pelan. 


s “Semoga anaknya mirip Tante Nisrina ya. Aku gak rela kalau 


| ya Genta mirip Om Igo” 


S = irik di g 
Suara bocah micinnya Ryan terdengar di telinga. Gue lirik dia yang 


pulang dari tempat les. 
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“Udah pernah keselek punuk unta, belum?” ancam gue sadis. 

Raut muka mengejek Jordan semakin jadi. Gue lempar aja dia pa ai 
sendal. Dengan sigap, dia menghindar dan kembali mengejek ke arg 
gue. 

Baru mau mengejar, tangan Nisrina menahan gue. 

“Buruan kek lo lulus, biar berkurang aroma micin di sini” dengt 
gue sebal. K 


Jordan malah ngakak! Iblis banget ketawanya. Nisrina mengelyg 
lengan gue, menenangkan. 


Informasi menarik, akhirnya Ryan memutuskan untuk menetap 
Indonesia dan gak kembali ke Amerika. Tapi, Jordan tetap bersike 
akan kuliah di luar kota. 


Gue juga menantang dia untuk berani ninggalin rumah dan ketel 
neneknya biar mandiri dan terdidik menjadi lelaki sejati kayak omny, 
Gue dan Nisrina sepakat untuk gak cari tahu jenis kelamin 
kami. Biar jadi surprise. Selama ini check-up cuma untuk memastik: 
bahwa bayi dan ibunya sehat juga tercukupi dengan baik gizi d 


nutrisinya. 


“Kalau laki-laki semoga mirip aku. Kalau perempuan, semoga mir 
Tante Nisrina” Doa Jordan seraya jalan ke arah tangga dan senyum 
arah istri gue yang menanggapinya dengan penuh kasih sayang. 

“Heh, heh, heh! Apa-apaan mirip kamu! Musibah kalau anak O 
mirip kamu, tahu! Satu aja nyusahin, gimana banyak” 


Nisrina menepuk bahu gue, Jordan malah terbahak samp 
depan kamarnya. “Jangan diladeni, Mas” tegur Nisrina, “Jordan cur 
bercanda” 

“Ngelunjak dia lama-lama. Minta dicubit ginjalnya” 

“Hush!” | 
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Tawa Jordan pun semakin jadi. 


kee 


Lagi è nak-enaknya menikmati pemandangan laut yang mem- 
rang luas, suara burung camar yang mengalun indah dan embusan 
| santai sepoi-sepoi— 

angin pan 

“Mas! Mas!” 

samar-samar gue dengar suara Nisrina memanggil. Dan gak lama, 

poe merasakan sebuah tangan menggoyang-goyang badan gue. 

“Hmmm...” Masih setengah sadar karena ditarik paksa dari mimpi 

indah, gue pun perlahan membuka mata. 

“Aku... aku kontraksi,” bisik Nisrina dengan suara menahan sakit. 


Secepat kilat gue menggerakkan kepala untuk merontokkan setan- 
gtan kantuk dan suasana pantai yang bercokol di kepala gue. 


“Kamu yakin?” tanya gue memastikan. 


Nisrina mengangguk, sambil berusaha mengangkat tubuhnya 
— untuk duduk. 


Gue langsung bergegas ke kamar mandi, cuci muka, keluar kamar 
mandi, ganti baju, masuk lagi ke kamar mandi. Bingung, lalu keluar lagi. 
Akhirnya gue tahu kalau gue mau ngecek tas perlengkapan Nisrina dan 
bayi kami yang udah disiapkan Ibu kemarin sore. 

Nisrina memakai jilbab panjang dan jaket yang gue berikan. Pelan, 
gue papah istri tersayang gue ini ke mobil. 

— Begitu Nisrina sudah duduk di dalam, gue kembali masuk ke rumah 
“tuk membangunkan Ibu. 
“Ada apa, Le?” Ibu ternyata sudah bangun untuk salat malam. 


Gue menitip 


| Gu : Nisrina kontraksi. 
| € segera memberi tahu kalau Nis a dal 


| Genta dan pamit untuk ke rumah sakit. Ibu berdoa agar 
Yi kami lahir dengan normal juga baik-baik saja. 


| 
| 
| 
| 
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This is the first time, panik bukan main karena istri mau lahiran! 
Alih-alih ke mobil, gue malah mau masuk lagi ke dalam kamar. Bagug 
Ibu langsung memanggil dan bertanya tentang istri gue. 

“Udah di mobil, Igo lupa,” sahut gue begitu sadar kalau gue lagi 
linglung. | 

Ibu berdecak dan geleng-geleng kepala sambil mengikuti langkak 
gue ke depan rumah. 


“Ya wes, hati-hati Le! Besok pagi Ibu nyusul sama mas kamu” 


Gue langsung tancap gas ke rumah sakit, sementara ringisan isty 
gue semakin mengkhawatirkan. 


“Sabar, Sayang. Tahan dulu ya, keluarnya di rumah sakit aja” Gug 
elus-elus perut buncit Nisrina. 


Nisrina yang mengerang, gue yang keringat dingin. 


Luh 


Detik demi detik menemani Nisrina melahirkan, terasa sanga 
lama dan menyiksa. Keringat dan air mata yang membasahi wajah ist i 
gue tersayang membuat jantung gue berdetak lebih cepat. 


Yang terlintas dalam benak gue adalah Ibu. Begini ya rasanya saa 
beliau melahirkan gue. Penuh kesakitan dan perjuangan. Terus tibz 
tiba gue terpikir saat Nisrina melahirkan Genta. Siapa yang temani dig 
saat itu? 


Apakah ibunya? 


Tanpa suami yang mendukung atau mengenggam tangan dig 
seperti gue sekarang ini? 


Sampai suara nyaring tangisan bayi membuat semua pikiral 
yang terlintas sirna. Lutut gue mendadak lemas. Rasa lega, syukur dan 
bahagia menguasai gue. 


“Bayinya perempuan, Pak, Bu” Bidan memberi tahu. 
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Nisrina mengucap syukur dengan lemah. Sert 
„hnya dengan ciuman. Dan ucapkan terima ka 
wa) a untuk melahirkan buah hati kami. 
perju 


Nisrina tersenyum, “Tentu saja aku berjuan 


Mas” bisik Nisrina, gue mengangguk. 


a-merta gue hujani 
Sih karena dia mau 


8. Aku kan ibunya, 


spe echless and overwhelmed by the thing called happiness. 


pidan memperlihatkan bayi kami yang sudah dibersihkan dan 
balut dengan kain. Bibir mungilnya bergerak-gerak, hingga tangisnya 
kembali pecah. 


Di detik ini, gue bersyukur. Saat ide menikahi Nisrina itu hinggap 
dikepala, gue bersyukur karena langsung bergerak cepat mengejarnya. 
Tanpa penyangkalan dari perasaan yang dulu sangat gue hindari. 


Gue bersyukur Jordan membuat gue datang ke sekolahnya dan 
bertemu Nisrina. 


Gue bersyukur untuk segala hal yang membawa gue dekat dan 
mengenal Nisrina. Gue bersedih untuk masa lalunya. Sampai membawa 
gue pada perasaan, bahwa kita ditakdirkan bersama. Nisrina dengan 
raumanya, juga gue dengan masa-masa jahiliyah. 


Dari dia gue banyak belajar, bahwa ada hal-hal yang tidak bisa 
kita ubah. Tapi, kita selalu bisa memperbaiki apa pun itu selama kita 
percaya bahwa kita layak untuk mendapatkan hidup yang lebih baik. 


Kalau sekarang orang tanya keadaan gue, apakah gue bahagia? 


Gue bakal jawab, I’ve never been happier than I am right now. 
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Profit 
Pewulis 


Bernama pena Julie Hasjiem. Menyukai buku sejak baru bisa 
| membaca. Ingin menuangkan semua ide 


yang berlarian di dalam 
kepala. | 


Temui saya di: 
Wattyad : juliehasjiem 
Inst, : @juliehasjiem 


| 
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Dapatkan KOLEKSI TERBARU kami... 


Di mana pun & kapan pun 
BELI BUKU semakin mudah... 
Klik saja www.bukularis.co.id 
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Bukan masalah, kalau gue harus menjadi penghapus 
dan kembali menggerakkan pensil di atas kertas yang 
hampir rusak. 


Bukan masalah, kalau gue harus bekerja keras untuk 
menggambar ulang semua sketsa yang hampir pudar. 


Bagi gve, dialah masa depan. Karena dengannya, 
gambar gue sempurna. Dengan adanya dia di dalamnya, 
rancangan masa depan gue jadi sangat indah. 


Dan, gve gak akan menyerah ataupun mundur 
dengan memasukkan kertas rancangan 

masa depan gue ke mesin penghancur. Karena 

dia, adalah bagian dari perencanaan sempurna gve. 


Karena Nisrina ada untuk menyempurnakan 
sketsa masa depan Virgo. 
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